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Tentang Keluarnya Ya’juj dan Ma’juj, Yaitu pada
Masa Isa bin Maryam, Setelah Beliau Membunuh
Dajjal, lalu Allah Membinasakan Mereka Semua
dalam Satu Malam Karena Keberhakan Doa Beliau
| Atas Mereka

Allah £ berfirman,
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"Hingga apabila dibukakan (tembok) Yajuj dan ‘Majuﬁ dan

mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah

dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba
terbelalaklah mata orang-orang vang kafir. (Mereka berkata) Adubhai,
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celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini,
bahkan kami adalah orang—orang vang lalim." (Qs. Anbiyaa® [21]: 96-
97) .

Allah £ berfirman mengenai kisah Dzulqarnain,
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"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak
mengerti pembicaraan. Mereka berkata, ‘Hai Zulkarnain, sesungguhnya
Yajui dan Majuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran

kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?’
(Qs. Al Kahfi [18): 93-94), hingga akhir kisahnya.

Telah kami sebutkan di dalam At-7afsil pada kisah
Dzulqarnain, khabar tentang pembangunan dinding dari besi dan
tembaga di antara dua gunung, lalu menjadi satu dinding, dan beliau

berkata, (gt 8 4o 14 (I fdinding] adalah rahmat dari Tubanku.
(Qs. Al Kahfi [18]: 98)), yakni yang membatasi antara kaum yang

melakukan pengrusakan di muka bumi dan manusia.

ke
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1 At-Tafsir (5/192-186).
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"Maka apabila sudah datang jenji Tuhanku Dia akan
menjadikannya hancur luluhs dan janji Tuhanku itu adalah benar." (Qs.

Al Kahfi [18]: 98),

Yakni waktu yang telah ditetapkan untuk kehancurannya. AR
£53 (Dia menjadikannya hancur lulub), yakni rata dengan tanah. N5
\—23' &g 'y &y (dan janjl Tuhanku itu adalah benar), yakni bahwa hal ini

/0/0’/ o

pasti terjadi. un-au (‘59 C }q, A g @) g "y (Kami biarkan mereka di

hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain’ (Qs. Al Kahfi
[18]: 99), yakni apabila dinding itu telah hancur, mereka keluar kepada
manusia, lalu berbaur dengan manusia, dan mereka itu keluar dengan
cepat dari tempat yang tinggi. Kemudian terjadi tiupan sangkakala untuk
mematikan mereka yang berdekatan dengan waktu itu, sebagalmana
yang difirmankan Allah £, ‘,—’J\ 4-9)5\ UJJ‘) U)l—w UJ’ Jf o 2
(Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan
telah dekatlah kedatangan janji yang benar [hari berbangkit]. (Qs. Al
Anbiyaa" [21]: 96-97).

Kami juga telah menyebutkan sekilas tentang mereka di dalam
hadits-hadits yang menyinggung tentang keluarmya Ya'juj dan Ma'juj
serta turunnya Isa, dari riwayat An-Nawwas bin Sim’an dan lainnya.

Disebutkan.di dalam Ash-Shahihair? dari hadits Zainab binti
Jahsy, bahwa Rasulullah ¢ tidur di tempatnya, kemudian beliau bangun
dengan wajah memerah sambil mengatakan '

-’
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2 Al Bukhari (3346, 3598, 7059, 7135) dan HR. Muslim (2880).

A Bidayak wa stn-ikayak 3




(Laa ilaaha illallah. Kecelakaanlah bagi bangsa Arab karena
keburukan yang telah mendekat. Hari ini telah terbuka dari dinding

Ya juj dan Ma juj seperti inj), seraya jari beliau membentuk lingkaran.

Di dalam riwayat lainnya disebutkan: membentuk angka tujuh
puluh atau sembilan puluh. Zainab berkata, “Wahai Rasulullah, apakah
kami akan binasa sementara di tengah kami banyak orang shalih?”

Beliau bersabda,
' A o
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"Ya, jika banyak keburukan."

Disebutkan di dalam Ash-Shahihair® juga dari hadits Wuhaib,
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah & bersabda,

- Ao ° b
.’ - )2// P ,‘2/ o~ 0© 0 - - .
Mo oo o sorboy ol p3) oo o) 8
"Hari ini telah terbuka dari dinding Yajuj dan Majuj seperti ini"
seraya jari beliau membentuk angka sembilan puluh.
Imam Ahmad berkata®: Rauh menceritakan kepada kami, Sa’id

bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, Abu Rafi’
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &,

beliau bersabda,

3 Al Bukhari (3347, 7136) dan HR. Muslim (2881).
4 Al Musnad, (2/510, 511 (10640). Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya
shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhani.” A/ Musnad, 16/369, 370).
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"Sesungguhnya Yajuj dan Ma juj melubangi dinding setiap hari,

\n\

hingga ketika mereka dapat melihat cahaya matahari, pemimpin mereka
berkata, ‘Kembalilah kalian, besok kalian akan melobanginya lagi.’ Lalu
mereka kembali kepadanya namun telah kembali tertutup kuat seperti
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sebelumnya. Hingga setelah tiba saat mereka, dan Allah menghendaki
untuk mengeluarkan mereka kepada manusia, mereka melubangi,
hingga ketika mereka melihat cahaya matahari, pemimpin mereka
berkata, ‘Pergilah kalian, besok kalian akan melubanginya lagi, Insya
Allah.’ Ia mengecualikan (yakni mengucapkan: Insyar Allah). Lalu mereka
kembali kepadanya, dan lubang itu masih seperti semula seperti ketika -
mereka meninggalkannya, lalu mereka melubanginya, dan mereka pun
keluar kepada manusia. Lalu mereka mengeringkan air, sementara
manusia membentengi diri di benteng-benteng mereka. Lalu mereka
melesatkan panah-panah mereka ke langit, lalu kembali kepada mereka
seperti darah, maka mereka berkata, ‘Kita telah menundukkan
penduduk bumi dan kita telah mengalahkan penduduk langit.” Lalu Allah

mengirimkan kepada mereka ulat di kerongkongan mereka, lalu
membunuh mereka dengan itu). Lalu Rasulullah g bersabda,

'0/054-//‘: s &, 2 2 < I
PNl DI O ety paden o (s

o o - o 21 28 220 o0 30 A

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
sesungguhnya binatang bumi benar-benar gemuk dan sangat bersyukur
karena daging dan darah mereka.”

Kemudian Ahmad, AtTirmidzi dan Ibnu  Majah
meriwayatkannya lebih dari satu jalur, dari Qatadah, dengan ini.> Ibnu
Jarir® dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan dari Ka'b Al Ahbar yang
mendekati ini. Wallahu a’lam. '

5 Al Musnad. (2/511 (10641); HR. At—'ﬁrmidzi (3153) dan Ibnu Majah
(4080).
6 Tafsir Ath-Thabari(17/89).
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Imam Ahmad berkata’, “Ya'qub menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishagq, dari Ashim bin
Umar bin Qatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia
berkata, Aku mendengar Rasulullah g bersabda,
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7 Al Musnad (3/77), (11749).
Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya Aasan.” Al Musnad (18/258).
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"Dibukakan Yajuj dan Majuj, lalu meréka keluar kepada
manusia, sebagaimana vang difirmankan Allah &, ‘Mereka turun
dengan cepat dari segala tempat vang tinggi’ (Qs. Al Anbiyaa® [21]:
96), lalu mereka meneror manusia, sementara melarikan diri dari
mereka menuju kota-kota dan benteng-benteng mereka. Mereka
membawa serta ternak-ternak mereka, lalu minum air bumi, hingga

sebagian melewati sungai lalu meminum semuanya hingga
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membiarkannya mengering, sampai-sampai ketika yang setelah
melewali sungai itu, ia berkata, ‘Tadinya di sini tampak ada air.’ Hingga
ketika tidak ada se'orang manusia pun kecuali di dalam benteng atau
kota, seseorang dari mereka berkata, ‘Para penduduk bumi im",‘ kita
telah selesai dari mereka, tinggal para penduduk langit.’ Kemudian
seseorang dari mereka menghunus ftombaknya, kemudian
melontarkannya ke langit, lalu kembali kepadanya dalam keadaan
berdarah, sebagai cobaan dan fitnah. Ketika mereka sedang demikian,
Allah mengirimkan ulat ke leher mereka seperti ulat-ulat belalang yang
keluar di leher mereka, lalu keesokannya mereka semua mati, tidak lagi
terdengar desisan dari mereka. Lalu kaum muslimin berkata, Adakah
seseorang yang mau mempertaruhkan dirinya untuk kami lalu melihat
apa yang terjadi pada musuh ini?’ Lalu bertolaklah seorang lelaki dari
mereka demi kebaikan dirinya, karena mengira dirinya telah mati. Lalu
fa turun, maka ia pun mendapati mereka telah mati saling bertumpuk,
maka ia pun berseru, ‘Wahai kaum muslimin, bergembiralah kalian.
- Sesungquhnya Allah § telah melindungi kalian dari musuh kalian.’
Maka mereka pun keluar dari kota-kota dan benteng-benteng mereka,
dan mengeluarkan ternak-ternak mereka. Namun tidak ada makanan
ternak mereka kecuali daging-daging mereka, maka ternak-ternak itu

menjadi sangat gemuk, lebih gemuk daripada memperoleh tanaman.”

Demikian juga yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah8, dari hadits
~Yunus bin Bukair, dari Muhammad bin Ishaq, dengan ini, dan itu adalah
sanad yang jayyid.

Di dalam hadits An-Nawwas bin Sim’an, setelah menyebutkan
Isa membunuh Dajjal di pintu Ludd timur, ia menyebutkan:

8 Ibnu Majah (4079). Hadits shahih (Shahifh Sunan Ibni Majah, 3297).
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"Ketika mereka seperti itu, Allah mewahyukan kepada Isa,
‘Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku, tidak ada
seorang pun yang bisa memerangi mereka, karena itu bentengilah
hamba-hamba-Ku ke Thur' Kemudian Allah mengeluarkan Yajuj dan
Majuj, dan mereka pun sebagaimana yang difirmankan Allah: keluar
dari segala penjuru mereka datang dengan cepat Lalu Isa dan para
sahabatnya berdoa, lalu Allah mengirimkan cacing di leher mereka, lalu
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mereka mati seperti matinya satu jiwa. Kemudian Isa dan para
sahabatnya turun, dan tidak menemukan satu rumah pun melainkan
telah dipenuhi oleh bangkai dan kebusukan mereka. Lalu Isa dan para
sahabatnya berdoa kepada Allah &, lalu Allah mengirim bun)ng seperti
leher unta, lalu burung itu membawa mereka dan melemparkan mereka
ke tempat vang dikehendaki Allah."

Ka’b Al Ahbar berkata, “Di suatu tempat yang bernama Al
Mahbil, di tempat terbenamnya matahari.” Al hadits hingga akhir, dan
ini telah dikemukakan.

Demikian juga Mutsir bin Afazah, dari Ibnu Mas’ud, mengenai
berkumpulnya para nabi pada malam Isra’, dan mereka
memioincangkan perkara kiamat, lalu mereka _mengembalikan
pembincaraan mereka kepada Isa, lalu disebutkan haditsnya,
sebagaimana yang telah dikemukakan. Di bagian akhimya disebutkan:

o B Wb bl L A e
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"Maka manusia pun kembali ke negeri mereka, maka saat itulah
Ya'juj dan Majuj keluar, mereka turun dengan cepat dari segala tempat
vang tinggi. Lalu mereka memasuki negeri mereka, dan tidaklah
melewati sesuatu kecuali mereka menghancurkannya, dan tidak pula

melewati air kecuali mereka meminumnya,"

Beliau bersabda,

A Bidayak wa tn-Hitayati | 11
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"Kemudian manusia kembali kepadaku lalu mengadukan tentang
mereka (Yajui dan Majuj, maka aku berdoa kepada Allah
memohonkan keburukan bagi mereka (Yajuj dan Majuj), maka Allah
membinasakan mereka dan mematikan mereka, hingga bumi pun
membusuk karena busuknya bau (mayat-mayat) mereka. Lalu Allah
menurunkan - hujan, lalu mengguncang tubuh mereka hingga
menghempaskan mereka ke laut. Dan sebagaimana yang diberitahukan
Rabbku & kepadaku, bahwa setelah itu terjadi demikian, maka kiamat
bagaikan wanita hamil yang telah genap, yang orangnya tidak tahu akan

mengagetkan mereka dengan kelahirannva, siang ataupun malam."

Imam Ahmad berkata®: Muhammad bin Bisyr menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari
Ibnu Harmalah, dari bibinya, ia berkata, ‘Rasulullah @ menyampaikan

9 Al Musnad (5/271), (22385).
Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, dan
para perawi mereka adalah para perawi Ash-Shahih.” Al Majma’, (8/6).

12 | A Bidayak wa rtu-Nikayak




khutbah, saat itu beliau membalut jarinya karena disengat kaléjengkir}g,
lalu beliau bersabda, '
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"Sesungguhnya kalian mengatakan, ‘Tidak ada lagi musuh bagi
kalian,’ padahal kalian masih akan telap memerangi musuh hingga
datangnya Yajuj dan Ma juj, yaitu bangsa yang berwajah datar, bermata
kecil, berambut pirang, mereka turun dengan cepat dari setiap tempat
tinggi, seakan-akan wajah mereka adalah perisai yang ditempa.”

Menurut saya (lbnu Katsir): Ya'juj dan Ma'juj adalah. dua
golongan besar dari Turk: Tidak ada yang mengetahui jumlah mereka
kecuali Allah #. Mereka itu dari keturunan Adam, sebagaimana

disebutkan di dalam Ash—Shahm:
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"Pada hari kiamat Allah & berfirman, ‘Wahai Adam.’ Adam
menyahut, ‘Labbaik wa sa'daik (aku penubi seruan-Mu dan aku
memuliakan-Mu.’ Lalu Allah menyerukan dengan suara: ‘Kirimkanlah
Jatah neraka dari keturunanmu.’ Adam berkata, ‘Dari berapa?’ Allah
berfirman, Dari setiap seribu, sebanyak sembilan ratus sembilan puluh
sembilan ke neraka, dan satu ke surga.” Maka pada saat itulah anak
kecil langsung beruban, yang tengah hamil keguguran melahirkan
kandungannva. Lalu  dikatakan, Bergembiralah kalian, karena
sesungguhnya Ya juj dan Ma juj sebagai tebusan kalian.’

Dalam riwayat lain disebutkan: ;;53‘0 R S % wi rﬁ—é u\ J\E.is

PRV PP

BadXd y-\-' oy ;5 ‘i\ (Lalu cz’zkatakan Sesungguhnya di tengah kalian

ada dua umat yang tidak ada sesuatu pun kecuali mereka lebih banyak;
Vaitu Yajuj dan Ma juj). Hadits ini nanti akan dikemukakan beserta Jalur-
jalur periwayatannya dan lafazh-lafazhnya.

Kemudian juga, mereka ini dari Hawwa'. Sebagian mereka
mengatakan, bahwa mereka dari Adam, bukan dari Hawwa". Demikian
itu, karena Adam bermimpi, lalu maninya bercampur dengan tanah, lalu
dari situ Allah menciptakan Ya'juj dan Ma'juj. Ini tidak ada dalilnya, dan
tidak bersumber dari orang yang perkataannya dapat diterima. Wallahu
alam.

Mereka ini juga dari keturunan Nuh &., dari keturunan Yafits bin
Nuh, dialah bapaknya bangsa Turk. Mereka dulu melakukan kerusakan
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di muka bumi, dan menganiaya penduduknya, maka Allah
memerintahkan Dzulgarnain, lalu ia mengepung mereka di tempat-
tempat mereka, di balik dinding, hingga Allah # mengizinkan mereka
untuk keluar kepada manusia. Lalu yang mereka alami adalah
sebagaimana yang telah kami sebutkan di dalam hadits-haditsnya.

Mereka juga seperti manusia, menyerupai mamisia, seperti jenis
manusia Turk Ghutm19, yang bermata sempit lagi kecil, berhidung kecil,
berambut abu-abu sesuai bentuk dan warna kulit mereka. Ada juga yang
menyatakan, bahwa di antara mereka ada yang tinggi seperti pohon
kurma yang telah dipanen bahkan lebih tinggi, ada juga yang pendek
seperti sesuatu yang hina, ada juga yang memiliki telinga, dimana salah
satunya bisa untuk menutupi tubuhnya dan yang lainnya bisa untuk
dijadikan alas. Dan masih banyak lagi ungkapan yang diada-adakan
tanpa berdasarkan dalil. Disebutkan di dalam sebuah hadits, bahwa
seorang dari mereka tidak akan mati hihgga ia melihat seribu orang dari

keturunannya. Hanya Allah-lah yang lebih mengetahui kebenarannya.

Ath-Thabarani berkatall: Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas
Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Abu Mas’ud Ahmad bin Al
Furat menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan
kepada kami, Al Mughirah bin Muslim menceritakan kepada kami, dari
-Abu Ishaq, dari Wahb bin Jabir, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &,

beliau bersabda,

10 Yakni jenis yang bicaranya tidak fasih. Lisan A/ Arab, entri: p & ¢ .

11 Dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath (8593), dari jalur Abu
Ishaq dengan sanad ini, dengan redaksi yang sama. Haditsnya terdapat di dalam
Musnad Ath-Thayalisi (2282). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani di dalam A/ Kabir dan A/ Ausath, dan para perawinya fsigah.” Al
Majma’, (8/6). :
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"Sesungguhnya Yajuj dan Majuj itu dari keturunan Adam. Bila
mereka dilepaskan niscaya menimbulkan kerusakan terhadap manusia
dan penghidupan mereka. Dan tidak akan ‘mati seorang lelaki dari
mereka kecuali setelah ia meninggalkan seribu atau lebih dari anak
cucunya. Dan sesungguhnya di belakang mereka ada tiga umat, yaitu:
Tawil, Taris dan Mansak.” |

Ini hadits gharib, bisa jadi dari perkataan Abdullah bin Amr yang
berasal dari kedua unta pengangkut makanan.12 Wallahu a’lam.

Ionu Jarir berkatal®, “Muhammad bin Al Mutsanna
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Yazid,
ia berkata, Ibnu Abbas melihat anak-anak saling melompati sesamanya,
mereka sedang bermain, lalu Ibnu Abbas berkata, ‘Demikianlah
keluarnya Ya'juj dan Ma'juj’.” B

12 Abdullah bin Amr memperoleh dua unta pengangkut ini dalam perang Al
Yarmuk, vang mana kedua unta ini mengangkut banyak kitab dari kitab-kitab ahli
kitab, dan ia menceritakan isinya. Lihat Fath Al Bari (1/207).

13 Tafsir Ath-Thabari (17/88).
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Penghancurhya Ka’bah, Melalui Tangan Si Betis
Kecil Lagi Bengkok Al Habasyi, Semoga Allah
Memburukkannya

Diriwayatkan kepada kami dari Ka’b Al Ahbar di dalam At
Tafsirt% pada penafsiran firman Allah #:

A A R Y R
Cadleat Ao NS
"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya juj dan Majui" (Qs. Al
Anbiyaa® [21}: 96) Bahwa pertama kali munculnya si betis kecil padé
masa Isa bin Maryam #&, vaitu setelah Ya'juj dan Ma'juj. Lalu Isa bin
Maryam mengirimkan pasukan pengintai kepadanya, yang berjumlah
antara tujuh ratus hingga delapan ratus. Ketika mereka sedang berjalan
menuju kepadanya, tiba-tiba Allah mengirimkan angin Yaman nan
lembut, lalu mencabut nyawa setiap mukmin, kemudian tersisa manusia-
manusia jahat, mereka bertingkah seperti tingkah laku binatang.
Kemudian Ka’b berkata, “Dan saat itu, kiamat sudah dekat.”

Menurut saya (Ibnu Katsir): Telah dikemukakan di dalam hadits

shahih, bahwa Isa # berhaji setelah beliau turun ke bumi.

Imam Ahmad berkatal®: Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi
menceritakan kepada kami, Imran menceritakan kepada kami, dari
Qatadah, dari Abdullah bin Abu Utbah, dari° Abu Sa’id, ia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda,

14 At-Tafsir (5/371).
15 Al Musnad (2/27, 28 (11235).
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"Niscaya Baitullah ini akan dikunjungi untuk haji dan untuk
umrah setelah keluarnya Ya juj dan Ma juj.”

Al Bukhari mengeluarkannya sendirian,!® yang mana ia
meriwayatkannya dari Ahmad bin Hafsh bin Abdullah, dari ayahnya,
dari Ibrahim bin Thahman, dari Hajjaj —yaitu Ibnu Haijjaj—, dari Qatadah
bin Di'amah, dengan ini. la berkata, “la di-mutaba’ah oleh Aban dan‘
Imran, dari Qatadah. Dan Abdurrahman mengatakan dari Syu’bah, dari
Qatadah (dengan lafazh), G—d! ‘&-m’: Y & &l é &5 Y (Tidak akan
tetjadi kiamat hingga Baitullah tidak lagi dikunjung).” Abu Abdullah!7

berkata, “Yang pertama lebih banyak.” Sampai di sini apa yang
dikemukakan oleh Al Bukhari.

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar!8, dari Muhammad bin Al
Mutsanna, dari Abdurrahman  bin Mahdi, dari Aban bin Yazid Al
Aththar, dari Qatadah, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Bukhari.
Riwayat Tmran bin Daud Al Qaththan telah dikemukakan oleh Imam

Ahmad, sebagaimana yang telah anda lihat.

Abu Bakar Al Bazzar berkatal?: Muhammad bin Al Mutsanna
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan kepada kami,

16 Al Bukhari (1593). -

17 Yakni Al Bukhari. '

18 Kami tidak menemukannya pada riwayat Al Bazzar. Hadits ini dikeluarkan
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahifnya (2507), dari jalur Muhammad bin Al
Mutsanna, dengan ini.

19 Kami tidak menemukannya pada riwayat Al Bazzar. Hadits ini dikeluarkan
oleh Al Hakim di dalam A/ Mustadrak, (4/453), dari jalur Syu’bah, dengan sanad

ini, dengan redaksi yang sama.
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Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Qatadah: Aku ‘mendengar
Abdullah bin Abu Utbah menceritakan, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari
Nabi &, beliau bersabda,

° s b P
2 o, @ - R b Lo @ 2 Lz
"Tidak akan terjadi kiamat hingga Baitullah tidak lagi
dikunjungi.” '
Kemudian ia berkata, “Hadits ini kami tidak mengetahuinya
diriwayatkan dari Abu Sa’id dari Nabi €, kecuali dengan sanad ini.”

Menurut saya (lonu Katsir): Tidak ada kontradiksi makna antara
kedua riwayat ini, karena Ka'bah dikunjungi manusia untuk haji dan
umrah setelah keluarnya Ya’juj dan Ma'juj dan setelah binasanyaAmereka
serta tenteramnya manusia dan banyaknya rezeki mereka pada zaman
Al Masih #a, kemudian Allah mengirimkan angin yang halus, lalu
dengan itu Allah mencabut nyawa setiap mukmin baik laki-laki maupun
perempuan, lalu Nabiyyullah Isa bin Maryam s diwafatkan dan
dishalatkan oleh kaum muslimin, dan dikuburkan di kamar nabi bersama
Rasulullah €&, kemudian terjadilah penghancuran Ka’bah melalui tangan
si betis kecil setelah ini. Kemunculannya itu' pada masa Al Masih,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ka'b Al Ahbar, wallahu a Jam.

Si Betis Kecil Menghancurkan Ka’bah

Imam Ahmad berkata?0: Ahmad bin Abdul Malik, yaitu Al

Harrani, menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah

20 A/ Musnad (2/220), (7053). Syaikh Syu’aib berkata, “Sebagiannya marfu’
lagi shahih, dan sebagiannya diriwayatkan secara marfu’ dan mauquf Yang
mauquflebih shahih, dan ini sanad yang dha’if” Al Musnad (11/629).

A Bidagah wa AnNikayak | 19




menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Aku mendengar
Rasulullah ¢ bersabda,
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"Ka’'bah akan dihancurkan oleh si betis kecil dari Habasyah, dan
ia merampas perhiasannya, serta menanggalkannya dari kiswah-nya.
Seakan-akan aku melihat kepadanya berlengan dan berbetis kecil, ia
menghantamnya dengan sekop dan cangkulnya.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan ini sanad yang
Jawid lagi kuat.

Abu Daud berkata?!: Bab larangan mengobarkan semangat
bangsa Habasyah. Al Qasim bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Amir menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad

menceritakan kepada kami, dari Musa bin Jubair, dari Abu Umamah bin
Sahl bin Hunaif, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda,
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21 Abu Daud (4309). Hadits hasan (Shahih Sunan Abi Daud, 3620).
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"Biarkanlah Habasyah selama mereka membiarkan kalian;
karena sesunggubnya  tidak ada yang akan mengeluarkan
perbendaharaan Ka 'bah selain si betis kecil dari Habasyah.”

Imam Ahmad berkata??: Yahya menceritakan kepada kami, dari
Ubaidullah bin Al Akhnas, ia berkata, Ibnu Abi Mulaikah —yaitu Abdullah
bin Ubaidullah bin Abi Mulaikah- mengabarkan kepadaku, bahwa Ionu
Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi # bersabda,

o
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"Seakan-akan aku melihat kepadanya. la hitam dengan kedua
paha yang berjarak lebar. la mempretelinya batu demi batu.” Yakni
Ka’bah.

Al Bukhari meriwayatkannya secara gharib, yang mana ia
meriwayatkannya dari Amr bin Ali Al Falas, dari Yahya, yaitu Ibnu Sa’id
Al Qaththan, dengan ini.?3

Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar berkata, “Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan kepada

kami, Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari Abu Al
_Ghalts dari Abu Hurairah, dari Nabi % beliau bersabda,

"Si betis kecil dari Habasyah. la menghancurkan Baitullah.”

22 A] Musnad (1/228).
23 Al Bukhari (1595).
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Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Qutaibah bin Sa’id, dari
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dengan ini.2*

Dengan sanad ini juga2®, bahwa Rasulullah £ bersabda,
/, 7o : ° # P }o -
R o - @ 2, £

"Tidak akan terjadi kiamat hingga muncul seorang lelaki dari
(ahthan yang menggiringkan manusia dengan tongkatnya."

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, dari Abdul Aziz bin Abdullah,
dari Sulaiman bin Bilal, dan oleh Muslim dari Qutaibah, dari Abdul Aziz
Ad-Darawardi. KeduanyaZ® dari Tsaur bin Zaid Ad-Dailami, dari Abu Al
Ghaits, Salim maula Ibnu Muthi’, dari Abu Hurairah, dari Nabi 4. Lalu
disebutkan sama persis seperti itu. Lelaki ini bisa jadi si betis kecil itu,
dan bisa juga yang lainnya, karena orang ini dari Qahthan, sedangkan
vang itu dari Habasyah, wallahu a lam.

Imam Ahmad berkata?’: Abu Bakar Al Hanafi menceritakan
kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari
Umar bin Al Hakam Al Anshaﬁ, dari Abu Hurairah, ia berkata,
‘Rasulullah ¢ bersabda,

24 HR. Muslim (59/2909).

25 Yakni diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanad yang tadi, tapi kami tidak
menemukannya.

26 Al Bukhari (3517, 7117) dan HR. Mushm (2910).

27 Al Musnad (2/329) (8346).
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"Tidak akan berlalu malam dan siang hingga berkuasanya

seorang lelaki dari kalangan maula yang bernama Jahjah.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim?® dari Muhammad bin Basysyar,
dari Abu Bakar Al Hanafi dengan ini. Jadi kemungkinan ini adalah nama
si betis kecil Al Habasyi itu, wallahu a’lam.

Imam Ahmad berkata??: Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan
kepada kami, dari Jabir, bahwa Umar bin Khaththab mengabarkan
kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda,

;:YBT—L%_!}TO} [ &JA‘,“ o
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"Kelak penduduk Makkab- akan keluar, kemudian tidak lagi
disambangi -atau: tidak lagi disambangi kecuali oleh sedikit orang-

kemudian kembali penuh dan dibangun, kemudian mereka keluar

28 HR. Muslim (2911).

29 Al Musnad(1/23 (151).

Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya dhaif, karena dha ‘ifnya Tonu Lahi’ah dan
tadlis-nya Abu Az-Zubair.” Al Musnad (1/394).

A Bidayak wa rn-Nikayak - 23




darinva, - dan mereka tidak lagi kembali ke sana selamanya.”
- Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar.30

Madinah Tidak Akan Dimasuki Dajjal

Adapun Madinah An-Nabawiyyah, telah disebutkan di dalam
Ash-Shahih sebagaimana vang telah dikemukakan, bahwa Daijjal tidak
akan memasukinya, dan juga Makkah, dan bahwa di seluruh celah bukit
jalanan Madinah ada para malaikat yang menjaganya dari Dajjal.

Disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari, dari hadits Malik, dari
Nu’aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah % bersabda,

020l ¥y (JE g Gl Y

"Al Masih Dajjal tidak akan memasukinya (yakni Madinah), dan
tidak pula Tha'un."

Telah dikemukakan juga, bahwa Dajjal mendirikan tenda di
luarnya, dan bahwa terjadi tiga kali gempa pada penduduknya, lalu
keluarlah kepadanya setiap lelaki dan wanita munafik, serta setiap lelaki
dan wanita fasik, sedangkan setiap mukmin dan mukminah serta muslim
dan muslimah menetap di dalamnya. Dan hari itu disebut yaum af

khalash (hari pembebasan). Mayoritas yang keluar kepadanya adalah
kaum wanita, yaitu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah €331,

30 Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari jalur Muhammad bin Yahya Al
Qath’i, dengan lafazh: ... 25t J3f ¢ e (Penduduk Madinah akan keluar ...). Al
Bahr Az-Zakhkhar, (1/350 (233). '

31 HR. Muslim (490,/1384, dengan redaksi yang sama.
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"@% é::‘*rj Vo .,;9-5 clf-,'-,L \'e-':g “Sesunggubnya ia (vakni Madinah) adalah
Thaibah. la menepikan keburukan-keburukannya dan memoles yang
baiknj@.“

Allah £ berfirman,
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"Wanita-wanita vang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
laki-aki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita vang baik (pula). Mereka (vang dituduh) itu

bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (vang menuduh itu." (Qs.
An-Nuur [24]: 26).

Maksudnya, bahwa Madinah dalam keadaan makmur di masa
Dajjal, kemudian juga demikian di masa Al Masih Isa bin Maryam Rasul
Allah #a, hingga beliau wafat di sana dan dikuburkan di sana, kemudian

setelah itu Madinah hancur.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad32: Yahya bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada
"kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata: Umar bin Khaththab @
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &

bersabda,

32 A/ Musnad (1/20 (124). Syaikh Syu’aib berkata, “Hasan lighairifbi, dan ini
sanad yang dhaif” Al Musnad(1/276).
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"Niscaya akan ada pengendara yahg melintasi semak belukar

Madinah, kemudian ia mengatakan, ‘Sungguh dulunva di sini ada

peradaban, banyak dari kaum mukminin’.”

Imam Ahmad berkata, “Hasan Al Asyyab tidak melewati Jabir33

dengan ini.” Ahmad meriwayatkan keduanya sendirian.

Munculnya Binatang Melata

Allah £ berfirman,

~
o ’l s ,: 7 ey c s
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"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada

mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada avat-
ayat Kami" (Qs. An-Naml [27]: 82).

~ Kami telah mengulas hal-hal yang terkait dengan ayat yang mulia
ini di dalam kitab kami At-Tafsir;3* dan di sana kami kemukakan hadits-

33 Imam Ahmad mengisyaratkan kepada riwayat Hasan Al Asyyab dengan
sanad yang tadi hingga kepada Jabir tanpa menyebutkan Umar bin Khaththab.
Lihat A/ Musnad (3/341), (14719). -
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hadits yang terkait dengannya secara cukup gamblang. Jika saya

menuliskannya di sini, makKa itu baik dan cukup.

*

Ibnu Abbas, Al Hasan dan Qatadah3® berkata, (.—é—’o-\“ yakni

berbicara kepada mereka dengan suatu pembicaraan.’ Ibnu Jarir3® me-
rajirkan berbicara binatang melata itu kepada manusia, yang mana

binatang itu mengatakan kepada mereka, o Jum: I Y \.J\J\J | y\f ua\.J\ u\

(bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat
Kami)" la menuturkannya dari Ali dan Atha®, dan mengenai ini ada
catatan. Sementara diriwayatkan dari Ibnu Abbas37: r_‘gi—& yaknl

melukai mereka. Artinya: menuliskan tulisan: kaafir, pada dahi orang
kafir, dan menuliskan: mu 'min pada dahi orang mukmin. Diriwayatkan
juga darinya: Yakni berbicara kepada mereka dan melukai mereka.
Pendapat ini menjadi dua pandéngan, dan ini kuat, baik dan mencakup
keduanya. Wallahu a’lam.

Telah dikemukakan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad,

Muslim dan para penyusun kitab-kitab Sunan, dari Abu Sarihah
Hudzaifah bin Asid, bahwa Rasulullah g bersabda,

o~ 0 7
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34 Ar-Tafsir(6/220-224).

35 [bnu Jarir mengeluarkan perkataan Ibnu Abbas dan Qatadah di dalam
Tafsirnya, (20/16), adapun perkataan Al Hasan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim
di dalam Tafsirnya, (9/2926).

36 Tafsir Ath-Thabari (20/16).

37 Tafsir Al Qurthubi (13/238 dan Tafsir [bni Katsir, (6/220). Lih. Ad-Durr
Al Mantsur, (5/115).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian melibat sepuluh tanda:
Terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, kabut, binatang melata,
keluarnya Yajuj dan Ma’juj, munculnya Isa bin Maryam, Dajial, tiga
gerhana: gerhana di Maghrib, gerhana di Masyriq dan gerhana di
Jazirah Arab, serta api vang keluar dari dasar Adn, yang menggiring
manusia -atau menghimpunkan manusia-, Yang mana api itu bermalam
bersama mereka di tempat mereka bermalam, dan beristirahat slang
bersama mereka di tempat mereka beristirahat siang."

~ Riwayat Muslim dari hadits Al Ala*, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi g bersabda,
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"Bersegeralah beramal (sebelum dalangnya) yang enam:
Terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, atau kabut, atau Dajial,
atau binatang melata, atau (fokus pada) urusan pribadi kalian, atau

(dikesampingkannya) urusan umum."
Riwayatnya juga dari Abu Hurairah:
/. (s ul - @ ' ] -0 € ° P -
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"Bersegeralah beramal (sebe/um datangnya) yang enam: Dajjal,
kabut, binatang melata, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya,
(dikesampingkannya) urusan umum dan (fokus pada) urusan pribadi
kalian." ‘

Ibnu Majah3® meriwayatkan, dari Harmalah, dari Ibnu Wahb,
dari Amr bin Al Harits dan Ibnu Lahi’ah, dari Yazid bin Abu Habib, dari
Sinan bin Sa’d, dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda,

e um_mn 7 lb JL;;SM,, Iy
JES (YT a5y OBl e
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"Bersegeralah beramal (sebelum daz‘éngnya} vang enam: .

Terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, kabut, binatang melata,

38 Ibnu Majah (4056). Hadits hasan shahih (Shahih Sunan Ibni Majah, 3279).
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kabut, (fokus padé) urusan pribadi kalian, dan (dikesampingkannya)

urusan umum." Tonu Majah meriwayatkannya secara gharib dari jalur ini.

Abu Daud Ath-Thayalisi berkata3?, “Dari Thalhah bin Amr dan
Jarir bin Hazim; Adapun Thalhah, ia berkata: Abdullah bin Ubaid bin
Umair mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Ath-Thufail dari Hudzaifah
Ibnu Asid Al Ghifari Abu Sarihah. Sementara Jarir mengatakan, ‘Dari
Abdullah bin Ubaid, dari seorang lelaki dari keluarga Abdullah bin
Mas’ud.’ Hadits Thalhah lebih lengkap dan lebih bagus. la berkata,
‘Rasulullah @ menyebutkan tentang binatang melata, lalu beliau
bersabda,

4;:.; Cr’“ % ¢ ,‘&fm & o SN Y
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"Ada tiga kemunculannya dalam masanya. Sekali ia muncul dari
wung pedalaman, namun beritanya tidak masuk ke kota -yakni
Makkah~, kemudian diam selama masa yang lama, kemudian muncul
lagi selain itu, lalu beritanya menyebar di kalangan para penduduk

pedalaman, dan beritanya juga masuk ke kota" vyakni Makkah.
Rasulullah € bersabda, ‘

39 Musnad Abi Daud Ath-Thayalisi (1069). Hadits ini sangat dha'if Lihat
Ash-Shahih min Ahadits Al Fitan wa Al Malahim wa Asyrath As-Sa'ah (hlm. 546).
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"Kemudian ketika manusia sedang berada di masjid yang paling
agung disisi Allah dan paling mulia, yaitu Masjidil Haram, tidak ada yang
mengagetkan mereka kecuali binatang itu bersuara di antara Rukun dan
Magam, sambil mengibaskan tanah dari kepalanya, maka manusia pun
bubar menghindarinya secara bersamaan, sementara sejumlah orang
dari kaum mukminin tetap di tempatnya, dan mereka mengetahui
bahwa mereka tidak dapat melemahkan Allah. Lalu binatang itu mulai
dengan mereka, maka wajah mereka pun menjadi terang hingga
menjadikannya seperti bintang vang sangat terang, lalu ia masuk ke
dalam tanah, tidak dapat dikejar oleh vang mengejar dan tidak selamat
orang vang melarikan diri darinya. Sampai-sampai seseorang memohon
perlindungan darinya dengan shalat, lalu binatang itu mendatanginya
dari belakangnya, lalu berkata, ‘Wahai Fulan, sekarang engkau shalat?’
Lalu ia menoleh kepadanya, lalu binatang itu mencapnya pada
wajahnya, kemudian pergi. Kemudian manusia saling bersekutu dalam
harta, dan berdamai mengenai kota-kota, dimana orang mukmin dapat
dikenali dari orang kafir, sampai-sampai orang mukmin berkata, ‘Wahai
kafir, penuhi hakku.’ Dan sampai-sampai orang kafir berkata, ‘Wahai
orang mukmin, penuhi hakku.’.” Demikian ia meriwayatkannya secara
marfu’ dari jalur ini dengan redaksi ini, namun ada kejanggalan di

dalamnya.

- Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir?? dari dua jalur, dari Hudzaifah
bin Asid secara mauquf, dan diriwayatkannya juga dari Hudzaifah bin Al
Yaman secara marfu®!. Di dalamnya disebutkan, bahwa itu pada masa
Isa bin Maryam, saat beliau sedang thawaf di Baitullah. Tapi ada catatan

pada sanadnya, wallahu a’lam.

40 Tafsir Ath-Thabari (20/14, 15).
41 Tafsir Ath-Thabari (20/15).
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Ibnu Majah?2 berkata, “Abu Ghassan Muhammad bin Amr
menceritakan kepada kami, Abu Tamailah menceritakan kepada kami,
Khalid bin Ubaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Buraidah
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, ‘Rasulullah &

membawaku ke suatu tempat di pedalaman di dekat Makkah, ternyata
itu adalah sebuah tanah padat yang dikelilingi pasir, lalu Rasulullah g
bersabda, w}ﬁ‘ I e 430 t}ﬁ (Binatang melata itu akan keluar
dari tempat inj). Ternyata itu hanya sebesar sejengkal kecil*3 kali satu
jengkal.” Ibnu Buraidah berkata, ‘Beberapa tahun setelah itu aku pergi

haji, lalu beliau memperlihatkannya kepada kami dengan tongkatnya, °

ternyata dengan tongkatku ini adalah sekian dan sekian.” Yakni semakin
luas hingga waktu keluarnya. Wallahu alam. '

Abdurrazzaq®* mengatakan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa
Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah binatang melata yang berbulu halus,
berkaki empat. Ia keluar dari sebagian lembah Tihamah.” Diriwayatkan
juga oleh Sa’id bin Manshur, dari Utsman bin Mathar, dari Qatadah, dari

Ibnu Abbas, menyerupai ini.4°

Ibnu Abi Hatim?® berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Raja’ menceritakan kepada kami, Fudhail Ibnu Marzuq
menceritakan kepada kami, dari Athiyyah, ia berkata, Abdullah berkata,
‘Binatang melata itu akan keluar dari sebuah celah di Shafa, seperti
larinya kuda selama tiga hari, tidak keluar sepertiganya’.”

42 Tbnu Majah (4067). Sangat dha if (Dha if Sunan Ibni Majah, 882).

43 Yakni antara ujung ibu jari dan jari telunjuk. Pendapat lain menyebutkan
selain itu. Lihat A-Lisan, entri: y & J.

44 Dikeluarkan oleh Abdurrazzaq di dalam Tafsirnya, (2/84).

45 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur, (5/116), menyandarkannya
kepada Sa’id bin Manshur.

46 Tafsir Ibni Abi Hatim (9/2925).
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Dari Abdullah bin Amr, bahwa ia berkata®?, “Binatang melata itu
keluar dari bawah sebuah batu di bukit Ajyad*3, lalu ia menuju ke arah
Masyriq, lalu mengeluarkan suara yang menembusnya. Kemudian
menuju ke Syam, lalu mengeluarkan suara yang menembusnya.
Kemudian menuju ke arah Maghrib, lalu mengeluarkan suara yang
menembusnya. Kemudian menuju ke Yaman, lalu mengeluarkan suara
yang menembusnya. Kemudian ‘bertolak ke Makkah, lalu mengeluarkan
suara di Usfan.” Dikatakan kepadanya, “Kemudian apa?” la berkata,
“Kemudian aku tidak tahu.” Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia
berkata??, “Binatang melata itu muncul pada malam Jam’0.”

Diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih®!, bahwa ia menuturkan
dari Uzair An-Nabi, bahwa beliau bersabda, “Binatang melata itu muncul
dari bawah Sadum.” Yakni kota kaumnya Nabi Luth. Ini pendapat-
pendapat yang saling bertentangan, wallahu a’lam. -

Dari Abu Ath-Thufail, bahwa ia berkata, “Binatang melata itu
keluar dari Shafa atau Marwah.” v

Diriwayatkan oleh Al Baihagi, kemudian ia mengemukakan>2
dari hadits Yahya bin Ma'in: Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada

47 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsirnya, (9/2925).

48 Yaitu sebuah lokasi di Makkah, atau sebuah gunung di sana. Lihat Mu‘jam
Al Buldan, (1/138), (1/169) dan At-Taj, entri: 3 ¢ ¢.

49 Zhahir perkataan pengarang di sini, bahwa atsarini dari Abdullah bin Amr,
namun dikemukakan di dalam  A#Tafsir, (6/223), dari Abdullah Tbnu Umar.
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsimya, (9/2922, 2924). Ibnu
Katsir mengatakan di dalam A#Tafsir, “Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Al
Bailamani.” . :

50 Jam’ adalah simbol Muzdalifah, disebut demikian, karena Adam # dan
Hawa", setelah keduanya diturunkan (ke bumi), keduanya bertemu di sana. An-
Nihayah, (1/296).

51 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsirnya, (9/2925).

52 Yakni Al Baihaqi, dan As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur, (5/117),

menyandarkannya kepadanya pada pembahasan tentang pembangkitan kembali,
34
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kami, Rabah bin Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata-
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Rasulullah g bersabda, "Sebumk-bumk bukit adalah bukit
Jihad," beliau ucapkan dua kali atau tiga kali, mereka berkata, ‘Mengapa

demikian, wahai. Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Binafang melata itu
keluar darinya, lalu mengeluarkan suara tiga kali, dan itu terdengar di

Ju ¢l JJ,.U g

antara timur dan barat ."

Kemudian ia meriwayatkan dari hadits Farqad bin Al Hajjaj:
“Aku mendengar Ugbah bin Abu Al Hasna': Aku mendengar Abu
Hurairah berkata: Rasulullah @ bersabda,

rA7 }JO/
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"Binatang tanah itu akan keluar dari Jiyad, lalu dadanya
mencapai Rukun, sementara ekornya belum keluar."

Beliau bersabda,

namun kami tidak menemukannya, karena ada bagian yang rontok dari permulaan
pembahasan tersebut hingga pembahasan tentang syafa’at. L1hat pendahuluan
kitab Isitidrakat Al Ba’ts wa An-Nusyur, h. 5).
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" Yaitu binatang melata yang berbulu dan berkaki”

Imam Ahmad53 meriwayatkah, dari Yazid bin Harun, Bahz bin
Asad dan Affan bin Muslim, dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid -
bin Jud’an, dari Aus bin Khalid, dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah @ bersabda,
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"Binatang tanah itu akan keluar disertai .z‘ongkaz‘ Musa dan cincin .
Sulaiman, lalu ja mencap hidung orang kafir dengan cincin itu, dan
*mencerahkan wajah orang mukmin dengan tongkat tersebut, hingga
orang-orang berkumpul di satu meja makan, lalu vang ini mengatakan,

‘Wahai mukmin,’ sementara yang itu mengatakan, ‘Wahai kafir’”

L]

53 Al Musnad, (2/295), (7924), dari Yazid bin Harun dan Affan bin HR.
Muslim (2/491), (10366) dari Baz bin Asad. Syaikh Su’aib berkata, “Sanadnya
dha’ifkarena dha ifnya Ali bin Zaid bin Jud’an.” A/ Musnad (13/321).
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah, dari Yunus Ibnu Muhammad Al Muaddib, dari Hammad bin
Salamah, dengan redaksi ini.>4

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari Hammad
bin Salamah, lalu ia menyebutkan seperti itu,5° hanya saja ia

mengatakan (dengan lafazh):
- o - }o e 7/ /° ,/o - ofﬁ 0/,/
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"Lalu mencap hidung orang kafir dengan tongkat itu, dan
mencerahkan wajah orang mukmin dengan cincin tersebut” Ini lebih

tepat, wallahu a lam.

Ibnu Abi Hatim®® berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami,
Abu Shalih juru tulis Al-Laits menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin

- Shalih menceritakan kepadaku, dari Abu Maryam, bahwa ia mendengar

Abu Hurairah berkata, ‘Sesungguhnya binatang melata itu mempunyai
banyak bentuk, dan jarak antara kedua tanduknya sejauh satu farsakh
bagi penunggang.’

Diriwayatkan juga dari Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib 4,
bahwa ia berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah binatang melata yang
berbulu kasar (seperti burung), berbulu halus dan berkuku, namun ia

tidak berekor, mempunyai jenggot, dan ia keluar seperti lompatan kuda

54 bnu Majah (4066). Hadits dha if (Dha if Sunan lbni Majah, 881).
55 Musnad Abi Daud Ath-Thayalisi (2564).
56 Tafsir [bni Abi Hatim, (9/2925).
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yang kencang tiga kali, sementara sepertiganya belum keluar’.”
Diriwayatkan oleh Ionu Abi Hatim.57

Ibnu Juraij mengatakan . dari Abu Az-Zubair, bahwa ia
menceritakan tentang binatang melata, ia berkata®8, “Kepalanya adalah
kepala sapi, matanya mata- babi, telinganya telinga gajah, tanduknya
tanduk domba liar = (kambing hutan), lehernya leher burung unta,
dadanya dada singa, warnanya warna harimau, pinggangnya pinggang
kucing, ekormya ekor domba, dan kakinya kaki imta,‘ jarak antara setiap |
persendiannya dua belas hasta. la muncul disertai tongkat Musa dan
cincin Sulaiman. Maka tidak ada seorang mukmin pun kecuali ia cap
pada wajahnya dengan tongkat Musa berupa tanda (cap) putih, lalu cap
itu melebar hingga wajahnya memutih. Dan tidak ada seorang kafir pun
~ kecuali ia mencap wajahnya berupa tanda (cap) hitam dengan cincin
Sulaiman, lalu cap itu melebar hingga menghitamkan wajahnya. Hingga
manusia saling bertransaksi di pasar-pasar (dengan mengatakan),
‘Berapa ini, wahai mukmin? Berapa ini, wahai kafir?’ Bahkan penghuni
satu rumah duduk pada hidangan mereka, dan mereka mengetahui
orang mukmin mereka dan orang kafir mereka. Kemudian binatang itu
mengatakan kepada mereka, ‘Wahai Fulan, bergembiralah, engkau

termasuk ahli surga,” dan ‘Wahai Fulan, engkau termasuk ahli neraka.’
Itulah firman Allah &,

0 ‘[’.A gy (,,Aa J5alt éj 3
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"Dan apabﬂa perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
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sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada

57 Tafsir Ibni Abi Hatim, (9/2924).
58 Ibid.
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mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak vakin kepada ayat-
avat Kami." (Qs. An-Naml [27]: 82).

Telah kami kemukakan pada ulasan yang lalu, dari [bonu Mas’ud,
bahwa binatang melata itu membunuh iblis yang terkutuk, demikian
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Nu'aim bin Hammad di dalam
pembahasan A/ Fitan wa Al Malahim, karangannya, hanya Allah-lah
vang lebih mengetahui kebenarannya.

Muslim berkata®: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dari
Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Aku
hafal dari Rasulullah @ suatu hadits yang aku tidak lupa hingga
sekarang. Aku mendengar Rasulullah g bersabda,

6 2 s T )l “wf °®
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"Sesungguhnya tanda pertama yang muncul adalah terbitnya
matahari dari tempat terbenamnya dan keluarnya binatang melata
kepada manusia di waktu dhuha, maka mana pun dari keduanya yang
muncul lebih dulu sebelum yang lainnya, maka vang lainnya muncul
sebentar kemudian setelahnya.”

Yakni tanda pertama yang tidak umum, walaupun Dajjal dan
turunnya Isa #& dari langit terjadi sebelum itu. Demikian juga keluamya
Ya'juj dan Ma’juj, maka semua itu adalah hal-hal yang umum, karena
mereka adalah manusia, realitas dan keserupaan mereka dapat dikenali

59 HR. Muslim (2941).
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dan umum. Adapun keluarnya binatang melata ini dalam bentuk yang
tidak umum, juga berbicaranya binatang ini kepada manusia, serta
mencap mereka dengan cap iman dan kufur, adalah hal yang di luar
kebiasaan, dan itu adalah tanda pertama dari tanda-tanda bumi,
sebagaimana bahwa terbitnya matahari dari tempat terbenamnya adalah
tanda pertama langit, karena matahari muncul selain dari tempat

biasanya. Wallahu a lam.

Hadits dari Abu Umamah

Imam Ahmad berkata®?: Hujain bin Al Mutsanna menceritakan
kepada kami, Abdul Aziz -yakni Ibnu Abu Salamah- Al Majisyun -
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abdurrahman bin Athiyyah
bin Dalaf Al Muzani, aku tidak mengetahuinya kecuali  ia
menceritakannya dari Abu Umamah dengan me-marfu“kannya
(menyandarkannya) kepada Nabi ¢, beliau bersabda,
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"Binatang melata akan keluar lalu mencap (menandai) manusia
pada hidung mereka, kemudian mereka berbaur di tengah kaliah,
sampai-sampai seseorang yang membeli unta lalu dikatakan, Dari siapa

- engkau membelinya?’ la pun menjawab, ‘Dari seseorang yang dicap.’

80 A/ Musnad (5/ 268) (22362) dengan sedikit perbedaan. Al Haitsami meﬁgatakaﬁ,
“Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih,
kecuali Umar bin Abdurrahman bin Athiyyah, ia fsigah.” Majma’ Az-Zawaid, (8/6).
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Yunus -yakni Ibnu Muhammad- mengatakan (dengan lafazh): :J

}&-J’, o )’J—_ifu: (kemudian mereka berbaur di tengah kalian), tanpa

keraguan. la mengatakan, ‘Dalam me-marfu ‘kannya'.” Ahmad

meriwayatkannya secara gharib.

Terbitnya Matahari Dari Tempat Terbenamnya

Allah & berfirman,
’/ /},/ / Zz I //‘ })/ T4
)‘ L) 3L _;‘ A(J.J ) g‘ uJJL.-
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"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau
kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanm/.l.
Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah
bermantaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman

sebelum itu, atau q’ia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa
imannya." (Qs. Al An’aam [6): 158). '

A Bidayak wa Hn-Wikayak | 4




Imam Ahmad berkata®l: Waki’ menceritakan kepada kami, lbnu

Abi Laila menceritakan kepada kami, dari Athiyyah Al Aufi, dari Abu
Sa’id Al Khudri, dari Nabi g

2/ 70

s {0 %o.{}/.?// .Y "/'"}.0/ "
Lplag] Lk iy Y Sy ) Ham Gl o

"Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri,"

Beliau bersabda,

A
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"Terbitnya matahari dari tempat terbenamnya.” Diriwayatkan
juga oleh At-Tirmidzi, dari Sufyan bin Waki’, dari ayahnya, dengan
redaksi ini®2, dan ia mengatakan, “Gharib.” Diriwayatkan juga oleh

- sebagian mereka tanpa me-marfu*kannya (tidak menyandarkannya
kepada Nabi g).

Al Bukhari berkata —dalam menafsirkan ayat ini-®3, “Musa bin
" Isma'il menceritakan kepada kami, Abdul Wahid menceritakan kepada
kami, Umarah menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah menceritakan

kepada kami, Abu Hurairah menceritakan kepada kami, ia berkata:
Rasulullah @ bersabda, .

61 A/ Musnad (3/31, 98), (11284, 11957). Syaikh Syu'aib berkata, “Hadits shahih
lighairihi.” Al Musnad (17/368).

62 At-Tirmidzi, 3071). Hadits shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi (2456).

63 Al Bukhari (4635).
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'Tidak akan teriadi kiamat hingga matahari terbit dari tempat
terbenamnya. Lalu ketika manusia melihatnya, maka berimanlah semua
vang ada saat itu, maka pada saat itulah tidak lagi berguna iman
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.”
Jama’ah lainnya -—kecuali At-Tirmidzi- juga mengeluarkannya dari
berbagai Jalur dari Umarah bin Al Qa'ga’ bin Syubrumah, dari Abu
Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Abu Hurairah, secara marfu’seperti itu.®

Kemudian Al Bukhari berkata®®: Ishaq menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah & bersabda,

W 3 (o ponlel) b o E 085 Y
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"Tidak -akan teriadi kiamat hingga matahari terbit dari tempat
terbenamnya. Bila matahari telah terbit (dari tempat terbenamnya) dan

64 Muslim (248/157); Abu Daud (4312); An-Nasa'i di dalam A/ Kubra (11177)
dan Ibnu Majah (4068). :
65 Al Bukhari (4636).

.
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manusia melihatnya, maka mereka semua beriman, dan itulah saat tidak
lagi berguna iman seseorang). Kemudian beliau membacakan ayat

tersebut.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Muhammad
bin Rafi’, dari Abdurrazzaq bin Hammam Ash-Shan’ani dengan redaksi
ini.66 Muslim meriwayatkan secara gharib dari jalur Al Ala® Ibnu
Abdurrahman bin Ya’'qub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

Ahmad berkata®?: Waki’ menceritakan kepada kami, dari
Fudhail bin Ghazwan, dari Abu Hazim Salman, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah ¢ bersabda,
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"Tiga hal vang apabila muncul, maka tidak lagi berguna iman
seseorang bagi dirinya sendiri vang belum beriman sebelum itu, atau dia
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya, (yaitu); terbitnya
matahari dari tempat terbenamnya, kabut dan binatang tanah.” !

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah
dan Zuhair bin Harb, dari Waki’, dengan redaksi ini.8 Diriwayatkan juga

66 Muslim (248/157). : ‘

67 Al Musnad (2/445, 446), (9751). Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya shahih
menurut syarat Asy-Syaikhani.” A/ Musnad (15/468).

68 Muslim (249/158). Di dalam redaksinya disebutkan: J&3 (Dajiaj, sebagai

penggartti lafazh: o4 (kabud.
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oleh Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Jarir dari jalur lainnya, dari Fudhail
bin Ghazwan, menyerupai ini.69
Hadits ini disebutkan juga dari beberapa jalur, dari Abu

Hurairah, dan juga dari sejumlah shahabat lainnya. Yaitu dari Abu
Syarihah Hudzaifah bin Asid, dari Rasulullah % beliau bersabda

e G o el

" Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian melihat sepuluh tanda;
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya ...," lalu ia menyebutkan
haditsnya. Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan para penyusun kitab-

kitab Sunan sebagaimana yang telah dikemukakan lebih dari sekali. -

Riwayat Muslim dari hadits Al Ala’, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dan dari hadits Qatadah, dari Al Hasan, dari Ziyad bm Rabah,
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah %

o JEENL 1550

"Bersegeralah kalian beramal sebelum datangnya yang enam."

Lalu di antaranya beliau menyebutkan terbitnya matahari dari

tempat terbenamnya, sebagaimana yang telah dikemukakan.

Disebutkan di dalém Ash-Shahibain’® dari hadits Ibrahim bin
Yazid bin Syarik, dari ayahnya, dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah &

bersabda kepadaku,

69 Muslim (249/158); At-Tirmidzi (3072) dan Ibnu Jarir (8/103). Di dalam nwayat
mereka dicantumkan dengan lafazh: Jé3h (Dajja), sebagai pengganti lafazh: i

(kabu).
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"Tahukah engkau, kemana perginya matahari ini bila telah

terbenam?."

Aku berkata, "Aku tidak tahu." Beliau bersabda,

/O/
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"Sesungguhnya ia telah sampai lalu sujud di bawah Arsy,
kemudian meminta izin, lalu hampir saja dikatakan kepadanya,r
‘Kembalilah dari tempat engkau datang.’ Dan itu adalah saat dimana
tidak lagi berguna iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam

masa imannya.”

Imam Ahmad berkata’!: Isma’il bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Abu Hayyan menceritakan kepada kami, dari Zur’ah bin
. Amr bin Jarir, ia berkata, ‘Tiga orang dari kaum muslimin duduk di
hadapan Marwan di Madinah, lalu mereka mendengarnya menceritakan
tentang tanda-tanda (kiamat), ‘Sesungguhnya yang pertamanya adalah
keluarinya Dajjal.” Lalu orang-orang itu pergi menemui Abdullah bin

70 Al Bukhari (4802) dan Muslim (250/159), keduanya menyerupai ini.
71 Al Musnad (2/201), (6881). Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya shahift menurut
syarat Asy-Syaikhani.” A/ Musnad, (11/470).
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Amr, lalu mereka menceritakan kepadanya apa yang mereka dengar
dari Marwan mengenai tanda-tanda itu, maka Abdullah berkata,
‘Marwan tidak mengatakan apa pun. Sungguh aku hafal suatu hadits
dari Rasulullah € mengenai hal seperti itu yang tidak pernah aku
lupakan. Aku mendengar Rasulullah % bersabda,
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"Sesungguhnya tanda pertama adalah terbitnya matahari dari
tempat terbenamnya dan keluarnya binatang melata di waktu dhuba.
Mana pun dari keduanya yang terjadi sebelum yang lainnya, maka yang
lainnya akan muncul dekat setelahnya."

Kemudian Abdullah berkata, yang mana ia pernah membaca
kitab-kitab, ‘Dan aku kira, yang lebih dulu muncul adalah terbitnya
matahari dari tempat terbenamnya. Demikian itu, karena setiap kali ia
terbenam, ia datang ke bawah Arsy lalu sujud, lalu meminta izin untuk -
kembali, maka ia pun diizinkan untuk kembali. Hingga bila Allah telah
menetapkan bahwa ia harus terbit dari tempat terbenamnya, maka ia
pun melaksanakan itu sebagaimana sebelumnya; la datang ke bawah
Arsy lalu sujud, lalu meminta izin untuk kembali, namun tidak ada suatu
jawaban pun baginya, kemudian ia meminta izin lagi untuk kembali,
namun juga tidak ada jawaban baginya, kemudian ia meminta izin lagi
untuk kembali, namun juga tidak ada jawaban baginya. Hingga setelah
berlalu malam sebanyak yang dikehendaki Allah, dan matahari tahu
bahwa walaupun ia diizinkan maka ia tidak akan sempat untuk
mendapatkan tempat terbit pada waktunya, maka ia berkata, ‘Wahai
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Rabbku, betapa jauhnya tempat terbit itu, bagaimana aku dengan
manusia? Hingga apabila muncul ufuk yang bagaikan topi, matahari
meminta izin untuk kembali, lalu dikatakan kepadanya, ‘Kembalilah ke
tempatmu, lalu terbitlah engkau.’ Maka matahari pun terbit kepada
manusia dari tempat terbenamnya.” Kemudian Abdullah membacakan
ayat ini:

//°/
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"Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiiri yang belum beriman
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa
lmannya " (Qs. Al An’aam [6]: 158).

Diriwayatkan juga oleh Muslim di dalam Ash Shabzfmya Abu
Daud dan Ibnu Majah, dari hadits Abu Hayyan Yahya bin Sa’id bin
Hayyan, dari Abu Zur’ah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku hafal
dari Rasulullah € suatu hadits yang aku tidak pernah melupakannya...”

lalu ia menyebutkannya sebagaimana yang telah dikemukakan.”2

Telah kami sebutkan juga, bahwa yang dimaksud dengan tanda-
tanda di sini adalah yang tidak umum, akan tetapi yang luar biasa.
Abdullah bin Amr mengira bahwa terbitnya matahari dari tempat
terbenamnya lebih dulu daripada keluamya binatang melata, dan itu
memang memungkinkan dan sesuai, wallahu a lam.

72 Hadits Muslim telah dikemukakan, dan dikeluarkan juga oleh Abu Daud (4310)
dan fbnu Majah (4069). .
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Berkenaan dengan ini terdapat hadits gharib yang diriwayatkan
oleh Al Hafizh Abu Al Qasim Ath-Thabarani di dalam Mujamnya’?, ia
berkata, “Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayyan Ar-Raqqi
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim bin Zibriq Al Himshi
menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa’id bin Katsir bin Dinar
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami,
dari Huyay bin Abdullah, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari
Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah g bersabda,
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"Bila matahari telah terbit dari tempat terbenamnya, iblis
menyungkur sujud sambil berseru dengan sangat jelas, ‘Wahai Tuhanku,

73 A/ Mu’jam ‘Al Ausath, (1/98), (94). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani di dalam A/ Kabir dan Al Ausath. Di dalam sanadnya terdapat Ishaq bin
Ibrahim bin Zibriq, ia dhaif” Majma’ Az-Zawaid, (8/8).
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perintahkaniah aku kepada siapa pun yang Engkau kehendaki.” Maka
berkumpullah kepadanya golongannya, lalu mereka berkata, ‘Wahai
pemimpin mereka, perendahan apa ini?’ Iblis berkata, ‘Sesunggu/;nya
aku hanya meminta kepada Rabbku agar menangguhkanku hingga
waktu vang telah ditentukan, dan inilah waktu yang telah ditentukan itu.’
Kemudian muncullah binatang tanah dari celah Shafa. Maka langkah
pertama vang dilangkahkannya adalah di Anthakiyah, lalu ia mendatangi
iblis, lalu menamparnya.” Hadits ini sangat gharib, dan status marfu‘nya
tampak munkar. Kemungkinannya ini didapat dari kedua onta
pengangkut yang diperoleh oleh Abdullah bin Amr dalam perang Al
Yarmuk dari kltab kitab ahli kitab, lalu ia menceritakan banyak hal
gharib dari itu.

Telah dikemukakan pada khabar Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan
oleh Nu’aim bin Hammad di dalam A/ Fitan, bahwa binatang melata itu
membunuh iblis, dan ini termasuk khabar yang paling gharib, wallahu
alamn.

Disebutkan di dalam hadits Thalut bin Abbad, dari Fadhdhal bin

Jubair, dari Abu Umamah Shuday Ibnu Ajlan, ia berkata’*: Rasulullah
# bersabda,

L@J;;;,,Ms@muwf U5 ol

"Sesungguhnya tanda pertama adalah terbitnya matahari dari
tempat terbenamnya.”

Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih mengatakan di dalam
Tafsimya’®: Muhammad bin Ali bin Duhaim menceritakan kepada kami,

74 Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir, (8/315), (8022). Al Haitsami berkata,
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath. Di dalam sanadnya terdapat
Fadhdhalah bin Jubair, ia dha’f, dan menjadikan hadits ini munkar.” Majma’ Az-
Zawaid, (8/9).
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Ahmad bin Hazim Abu Gharzah menceritakan kepada kami, Dhirar bin

Shurad menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada

kami, dari Sulaiman bin Yazid, dari Abdullah bin Aufa, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah & bersabda,
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"Kelak pasti akan datang kepada manusia suafu malam yang
sama dengan tiga malam dari malam-malam kalian ini. Bila hal itu
terjadi, maka diketahui oleh orang-orang yang biasa melaksanakan
shalat sunnah. Seseorang dari mereka bangun lalu membaca wiridnya,
kemudian tidur, kemudian bangun lalu membaca wiridnya, kemudian

tidur. Ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba manusia saling berteriak

75 Disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam AlLa ali Al Mashnu’ah, (1/59). Dan
pengarang mengatakan di dalam Tafsir Ibnu Katsir, (3/369, “Ini hadits gharib dari jalur
ini, dan tidak terdapat di dalam satu pun kitab-kitab Sunnah.”
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kepada sesama mereka, mereka berkata, Apa itu?’ Maka mereka pun
segera menuju ke masjid-masjid, ternyata matahari telah terbit dari
tempat terbenamnya, hingga ketika matahari telah di tengah langit, ia
kembali lalu terbit dari tempat terbitnya. Beliau bersabda: Maka saat

U]

itulah iman seseorang tidak lagi berguna bagi dmnya

Kemudian Ibnu Mardawaih mengemukakan dari jalur Sufyan -‘
Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Rib’i, dari Hudzaifah, ia berkata?®:
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76 Al-La‘ali Al Mashnu'ah, (1/59), menyerupai ini. Lihat Ad-Durr Al Manshur,
(3/57) dan Tafsir Ibnu Katsir, (3/368).
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"Aku bertanya kepada Nabi @, ‘Apa tanda terbitnya matahari

dari tempat terbenamnya? Beliau bersabda, ‘Malam tersebut panjang
hingga ukuran dengan dua malam, lalu orang-orang yang biasa shalat di
malam hari pun bangun, lalu melakukan seba_gaitﬁana vang biasa
mereka lakukan sebelumnya, sementara bintang-bintang tidak terlihat, |
telah berada di tempatnya. Kemudian mereka tidur, kemudian bangun
lalu shalat, kemudian tidur lagi, kemudian bangun, lalu pinggang mereka
terasa lelah karena panjangnya malam, maka manusia pun terjaga
namun mereka tidak memasuki pagi. Ketika mereka sedang menantikan
terbitnya matahari dari tempat terbitnya, tiba-tiba matahari terbit dari
tempat terbenamnya, lalu ketika manusia melihatnya mereka pun

beriman, namun iman mereka tidak lagi berguna bagi mereka "

Al Hafizh Abu Bakar Al Baihagi mengatakan di dalam A/ Ba'ts
wa An-Nusyur’T: Abu Al Hasan Muhammad bin Al Husain bin Daud Al
Alawi mengabarkan kepada kami, Abu Nashr Muhammad bin
Hamdawaih bin Sahl Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abdullah
bin Hammad Al Amuli menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Imran menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu
Abi Laila menceritakan kepadaku, dari Isma’il bin Raja", dari Sa’d bin
lyas, dari Abdullah bin Mas’ud: “Bahwa pada suatu hari ia mengatakan
kepada orang-orang yang menghadiri majlisnya, ‘Bagaimana pendapat
kalian mengenai firman Allah &:

77 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur, (3/60) dan Al-La ‘ali Al Mashnu'ah,
(1/60), menyandarkannya kepada Al Baihaqi, sebagaimana yang dikeluarkan oleh Abu
Asy-Syaikh di dalam A/ ‘Azhamah (637), dari jalur Muhammad bin Imran, dengan ini.
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"Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam." (Qs.
Al Kahfi [18]: 86)?, apa maksudnya?’ Mereka berkata, ‘Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui.’ la berkata, ‘Sesungguhnya matahari itu
terbenam, bersujud kepada-Nya, mensucikan-Nya dan mengagungkan-
Nya, kemudian berhenti di bawah Arsy. Lalu saat tiba waktu terbitnya ia
sujud kepada-Nya, mensucikan-Nya dan mengagungkan-Nya, kemudian
meminta izin, lalu ia pun diizinkan. Lalu bila tiba hari dimana ia ditahan,
ia bersujud kepada-Nya, mensucikan-Nya dan mengagungkan-Nya,
kemudian meminta izin kepada-Nya, namun dikatakan kepadanya,
‘Menetaplah engkau.” Lalu ketika tiba lagi saat untuk terbitnya, ia
bersujud kepada-Nya, mensucikan-Nya dan mengagungkan-Nya,
kemudian meminta izin kepada-Nya, namun dikatakan kepadanya,
‘Menetaplah engkau.’ la pun ditahan selama dua malam.” Ia
melanjutkan, ‘Orang-orang yang bertahajjud pun kaget, lalu pada malam
itu seseorang berteriak kepada tetangganya, ‘Wahai Fulan, ada apa
dengan kita di malam ini? Sungguh aku telah tidur hingga puas dan
telah shalat hingga lelah.” Lalu dikatakan kepada matahari, ‘Terbitlah
engkau dari tempat engkau terbenam.” Maka itulah hari dimana:

350 J;:;’(,) F S &y

" Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri
vang belum beriman sebelum itu." (Qs. Al An’aam [6]: 158).

Imam Ahmad berkata’8: Al Hakam bin Nafi' menceritakan
kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari
Dhamdham bin Zur’ah, dari Syuraih bin Ubaid, ia mengembalikannya

78 Al Musnad (1/192), (1671) Syaikh Syu’aib berkata “Sanadnya hasan Al
Musnad (3/206).
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kepada Malik bin Yukhamir, dari Ionu As-Sa’di, bahwa Rasulullah &
bersabda, ‘

P - 4 ° A ° - -
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"Hijrah tidak terputus selama ada musuh yang memerangl."

Lalu Mu'awiyah, Abdurrahman bin Auf dan Abdullah bin Amr
bin Al Ash mengatakan: bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Sesungguhnya hijrah itu ada dua macam; pertama, engkau
menjauhi keburukan-keburukan, dan yang lainnya adalah engkau hijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidak terputus selama taubat masih
bisa diterima, dan taubat masih bisa diterima hingga terbitnya matahari
dari tempat terbenamnya. Bila matahari telah terbit (dari tempat
terbenamnya), maka dicaplah pada setiap hati dengan apa yang ada
padanya, dan dicukupkan amal pada manusia.” Ini sanad yang jayyid
lagi kuat, namun tidak seorang pun dari para penyusun kitab yang

mengeluarkannya.

" Disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, At-Tirmidzi ~dan ia menshahihkannya-, An-Nasa'i dan Ibnu
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Majah, dari jalur Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dari
Shafwan bin Assal’?: Aku mendengar Rasulullah g bersabda,

/ @

"Sesungguhnya Allah membukakan pintu di arah barat yang
lebamya tujuh puluh -atau beliau mengatakan: empat puluh- fahun
untuk taubat. Pintu itu tidak tertutup hingga matahari terbit darinya.”

Hadits-hadits yang mufawatir ini di samping ayat-ayat yang
mulia, menunjukkan bahwa orang vang baru beriman atau bertaubat
setelah terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, maka tidak akan
diterima darinya, dan hanya begitu, wallahu a’am. Karena hal itu
merupaka_n tanda terbesar di antara tanda-tanda kiamat vang
menunjukkan telah dekat waktunya, maka waktu tersebut diperlakukan
dengan perlakuan hari kiamat, sebagaimana yang difirmankan Allah £,

/)/ / 2o , ~% }/ >
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79 Al Musnad (4/240, 241), (18120), (18125); At-Tirmidzi (3535, 3536); An-
Nasa'i di dalam A/ Kubra, (11178) dan Ibnu Majah (4070) Hadits hasan (Shahih
Sunan At-Tirmidzi (2801).
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“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau
kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu.
Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah

bermantfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman
sebelum itu." (Qs. Al An’aam [6]: 158).

Allah £ juga berfirman,
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"Maka tatkala mereka melibat adzab Kami, mereka berkata,
Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah.’
Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah
melihat siksa Kami. [tulah sunah Allah yang telah berlaku terhadap
- hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir" (Qs.
Ghaafir [40]: 84-85).

Allah & juga berfirman,
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"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena
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sesungguhnva telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari kiamat sudah datang?"
(Qs. Muhammad {47]: 18).

Al Baihaqgi menuturkan, dari Al Hakim, -bahwa ia berkata,
“Tanda pertama vyang muncul adalah munculnya Dajjal, kemudian -
turunnya Isa bin Maryam, kemudian terbukanya dinding Ya'juj dan
Ma'juj, kemudian keluamya binatang tanah, kemudian terbitnya
matahari dari tempat terbenamnya.” la melanjutkan, “Karena bila
matahari terbit dari tempat terbenamnya, maka berimanlah semua
manusia yang ada di muka bumi. Jika turunnya Isa setelah itu, maka

beliau tidak akan menemukan orang kafir.”

Apa vang dikatakannya ini perlu diberi catatan, karena imannya
penduduk bumi saat itui tidak lagi berguna bagi mereka, karena tidaklah
berguna iman seseorang yang sebelumnya tidak beriman, maka orang
yang baru beriman atau bertaubat pada hari itu, tidak akan diterima
darinya, kecuali orang yang telah beriman atau bertaubat sebelum itu.
Demikian juga firman Allah # mengenai kisah turunnya Isa di akhir

Zamarn:. -
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"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (lsa) sebelum kematiannya." (Qs. An-Nisaa" [4]: 159), yakni
sebelum matinya Isa, dan setelah turunnya beiiau, semua ahli kitab
beriman képadanya secara terpaksa. Artinya, bahwa mereka mendapati
bahwa ternyata beliau adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Jadi kaum
nashrani - tahu kedustaan dirinya dalam menyatakan ketuhanan dan
kenabian kepada beliau, dan orang yahudi pun tahu bahwa beliau

adalah seorang nabi lagi seorang rasul dari Allah, bukan anak zina
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sebagaimana yang dituduhkan oleh para pendosa dari mereka, semoga

laknat dan kernurkaan Allah berkesinambungan atas mereka.

Kabut Yang Muncul Sebelum Hari Kiamat

Allah & berfiﬁnan,
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"Maka tungqulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata,

vang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedifi' hingga: @ 5 _,':.’53.: \1

"Sesungquhnya Kami adalah Pemberi balasan." (Qs. Ad-Dukhaan [44]:
10-16).

Kami telah mengulas penafsiran ayat ini di dalam surah Ad-
Dukhan80 secara cukup dan gamblang. Al Bukhari®! menukil dari Ibnu
Mas’ud, bahwa ia menafsirkan itu sebagai sesuatu yang dialami oleh
kaum Quraisy karena kelaparan yang sangat, yaitu karena disebabkan
paceklik setelah Rasulullah g mendoakan keburukan itu atas mereka,
lalu seseorang dari mereka melihat sebuah kabut di antara dirinya dan

langit karena sangat laparnya.

Penafsiran ini sangat janggal, dan tidak ada nukilan seperti itu

- dari seorang shahabat pun selainnya. Sebagian ulama kontemporer

80 Tafsir Ibnu Katsir (7/232-237).
81 Al Bukhari (4821).
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berusaha menyangkal dan membantah itu dengan riwayat valid di dalam
hadits Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid:

" Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian melihat sepuluh tanda,"
lalu beliau menyebutkan kabut di antaranya. Demikian juga di dalam
hadits Abu Hurairah:

o JEEVL 1550

"Bersegeralah kalian beramal sebelum datangnya yang enam,"
lalu di antaranya beliau menyebutkan kabut. Kedua hadits ini terdapat di
dalam Shahih Muslim secara marfu’, sedangkan yang marfu’ lebih
didahulukan daripada yang mauquf Dan di dalam zhahirmya Al Qur*an
ada yang menunjukkan adanya kabut di langit yang meliputi manusia,
dan ini adalah perkara pasti yang umum, dan tidak sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, yaitu sebagai fantasi dalam penglihatan
orang-orang Quraisy karena kondisi yang sangat kelaparan.

Allah £ berfirman,
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"Maka tungqulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata."
(Qs. Ad-Dukhaan [44]): 10), yakni jelas, nyata lagi riil, bukan fantasi
karena sangat kelaparan.

() a5 B <IN 2 Gk 53

""Mereka berdoa)- Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami adzab
itu. Sesungguhnya kami akan beriman." (Qs. Ad-Dukhaan [44]_: 12),

v
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yakni orang-orang di masa itu berseru kepada Rabb mereka dengan doa
ini; mereka memohon agar Allah melenyapkan kesulitan ini dari mereka,
karena mereka telah beriman dan meyakini karena hal-hal ghaib yang
telah dijanjikan kepada mereka itu, bahwa setelah itu adalah hari kiamat.
Ini menunjukkan, bahwa peristiwa ini sebelum hari kiamat, karena bisa
dihilangkan, dan bisa dilakukan taubat dan keimanan. Wallahu alam.

Al Bukhari®2 meriwayatkan, dari Muhammad bin Katsir, dari
Sufyan Ats-Tsauri, dari Al A’'masy dan Manshur, dari Abu Adh-Dhuha,
dari Masruq, ia berkata: Ketika seorang lelaki menceritakan hadits di
Kindah, ia berkata: Akan datang kabut pada hari kiamat, lalu kabut itu
mengambil pendengaran dan penglihatan orang-orang munafik, dan
mengambil orang mukmin seperti bentuk pilek. Maka kami pun kaget,
lalu kami mendatangi Ibnu Mas’ud. Saat itu ia sedang bersandar, maka
ia pun marah, lalu duduk dan berkata, "Wahai manusia, barangsiapa
mengetahui sesuatu maka hendaklah ia mengatakan(nya), dan
barangsiapa yang tidak mengetahui maka hendaklah ia mengatakan,
‘Allaahu a’lam (Allah lebih mengetahui).” Karena termasuk pengetahuan

adalah mengatakan, ‘Allahu a’lam,” untuk sesuatu yang tidak ia ketahui.
Karena Allah & telah berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad ¢,
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"Katakanlah (hai Muhammad): Aku tidak meminta upah sedikit
pun kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang
vang mengada-adakan." (Qs. Shaad [38]: 86). Dan sesungguhnya kaum
Quraisy telah melambatkan diri dari memeluk Islam, maka Rasulullah &
mendoakan keburukan kepada mereka, vyang mana beliau

mengucapkan,

82 Al Bukhari (4774).
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"Ya Allah, tolonglah aku atas mereka dengan paceklik seperti

paceklik di masa Yusuf,"

Maka ‘mereka pun ditimpa paceklik hingga mereka ditimpa
kesulitan berat di saat itu, mereka memakan bangkai dan tulang, dan
ada seseorang yang melihat seperti bentuk kabut di antara langit dan
bumi. Lalu Abu Sufyan mendatangi beliau lalu berkata, ‘Wahai
Muhammad, engkau datang dengan memerintahkan silaturahim,
sementara kaummu telah ditimpa kesulitan berat, maka berdoalah
kepada Allah.” Maka beliau pun membacakan ayat ini:
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"Maka tungqulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata,

vang melijputi manusia. Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa) ‘Ya
Tuhan kami, lenyapkanlah. dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami

akan beriman.’ hingga :J )i:\z j{j‘ E{Lﬁ uﬁ:ﬁ bhglj
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"Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan }'tu agak sedikit
sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)'".

Apakah dilenyapkan adzab akhirat dari mereka setelah
kedatangannya kemudian mereka kembali kepada kekufuran. Itulah
firman-Nya:
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"(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan
hantaman vang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan."
(Qs. Ad-Dukhaan {44]: 10-16), itulah perang Badar.

- / ; yy s serZ
"Karena itu kelak (adzab) pasti A(menimpamu). " (Qs. Al Furgaan
[24]): 77), itulah perang Badar.

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri
vang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang." (Qs.
Ar-Ruum [30]: 1-8), sedangkan Romawi telah berlalu, maka keempat hal
itu telah berlalu.

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim83 dari hadits Al
A’mésy dan Manshur, dengan sanad ini menyerupai ini. Di dalam
riwayat lain disebutkan®: “Telah berlalu bulan, kabut, Romawi dan
adzab yang pasti menimpa.” Al Bukhari8® telah mengemukakannya dari
banyak jalur dengan berbagai lafazh. Ucapan penutur ini, bahwa kabut
itu sebelum kiamat, adalah tidak tepat, dan karena itu Ibnu Mas’ ud

berusaha menyangkalnya. Bahkan sebelum hari kiamat kabut ini sudah

83 Al Bukhari, (4822) dan Muslim (39, 40/2798).

84 Al Bukhari (4824) dan Muslim (39/2798) dengan menyebutkan lafazh ik
(hantaman) sebagai pengganti lafazh *4d (bulan).

85 Al Bukhari (4821-4824).
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ada, sebagaimana juga adanya tanda-tanda yang lain, yaitu binatang
melata dan Dajjal, serta Ya’juj dan Ma'juj, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh sejumlah hadits dari Abu Sarihah, Abu Hurairah dan
para shahabat lainnya, dan sebagaimana yang telah dinyatakan secara
jelas di dalam hadits-hadits tersebut.

Adapun apa yang sebelum hari kiamat, telah dikemukakan di
dalam Ash-Shahih, bahwa api itu keluar dari dasar Adn, api itu
menggiring manusia ke padang mahsyar (tempat penghimpunan para
makhluk), yang mana api itu bermalam di tempét mereka bermalam,
dan beristirahat siang di tempat mereka beristirahat siang, serta
memakan mereka yang ketinggalan. '

Petir-Petir Yang Terjadi Saat Mendekatnya Kiamat

Imam Ahmad86 berkata: Muhammad bin Mush’ab menceritakan

kepada kami, Umarah menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah,
dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah g bersabda, -
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86 A/ Musnad (3/64), (11638). Syaikh Syu'aib berkata, “Hadits shahih.” Al Musnad
(18/163).
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"Kelak akan banyak petir saat telah mendekatnya kiamat,
sampai-sampai seseorang mendatangi suatu kaum lalu berkata, ‘Siapa
dari kalian vang tadi siang terkena petir?’ Mereka pun menjawab, ‘Fulan

rn

dan Fulan terkena petir".

Imam Ahmad87 berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada
kami, Arthah —yakni Ibnu Al Mundzir- menceritakan kepada kami, ‘Aku
ﬁxendengar Dhamrah bin Habib, ‘Aku mendengar Salamah bin Nufail
As-Sakuni, ia berkata,
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87 Al Musnad (4/104), (17005).
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"Kami tengah duduk di hadapan Rasulullah &%, tiba-tiba
seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah, pernahkah engkau diberi
makanan dari langit?’ Beliau menjawab, ‘Ya.” la berkata lagi, ‘Dengan
apa?’ Beliau menjawab, ‘Dengan bejana.’ la berkata lagi, ‘Apakah ada
lebihnya setelah keperluanmu?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ la berkata lagi,
‘Lalu apa yang terjadi padanya? Beliau 'menjawab, ‘Diangkat, dan
diwahyukan kepadaku bahwa aku akan dikuburkan, tidak lagi tinggal di
tengah kalian, dan kalian pun tidak akan lama lagi tinggal setelah
ketiadaanku kecuali sebentar, bahkan kalian akan tinggal hingga kalian
mengatakan, ‘Kapan?’ Dan kalian akan mendatangi golongan-golongan
vang saling membinasakan satu sama lain. Dan sebelum terjadinya
kiamat akan terjadi kematian yang mengerikan, lalu setelahnya adalah

n

tahun-tahun banyak gempa'.

Imam Ahmad88 berkata: Muammal menceritakan kepada kami,
Hammad menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada

. kami, dari Khalid bin Al Huwairits, dari Abdullah bin Amr, ia berkata:
Rasulullah # bersabda,

/O“}O.f ° . B /{/1’ P A °
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" Tanda-tanda itu (bagaikan) permata pada untaian benang, bila

benang itu dipotong maka akan berjatuhan saling bersusular’.” Ahmad
meriwayatkannya secara gharib. '

8 Al Musnad (2/219 (7040). Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya dha’if” Al
Musnad (1/617, 618).
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Terjadinya Hujan Besar Sebelum Hari Kiamat

Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar mengatakan di dalam Musnad
‘nya, “Ishaq menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada

kami, dari Suhail, dari’ ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah & bersabda,

y‘%;w‘pw}wu‘r Y
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga langit menurunkan hujan
dimana rumah-rumah tanah tidak luput darinya, dan tidak ada yang
terluputkan darinya kecuali rumah-rumah bul "%

Hal-Hal yang Membuat Kiamat Tidak Akan Terjadi,
Di Antaranya Ada Yang Telah dan Yang Belum
Terjadi

Di antaranya banyak hal yang telah dikemukakan, dan kami
akan menyebutkan hal-hal lainnya, serta mengemukakan sebagian dari
tanda-tanda kiamat serta yang menunjukkan telah dekatnya kiamat.
" Hanya Allah-lah yang kuasa memberi perto’longan‘.

89 Dikeluarkan juga oleh Ahmad di dalam A/ Musnad (2/262), (7554), dari jalur
Suhail dengan redaksi ini. Syaik Syu’aib berkata, “Sanadnya shahih menurut syarat
Muslim.” A/ Musnad (13/12).
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‘Telah dikemukakan apakyang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari
Abu Al yaman, dari Syu’aib, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'’raj, dari Abu
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, '
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga manusia saling berlomba
meninggikan bangunan, dan tidak akan terjadi kiamat hingga
berperangnya dua kelompok besar lalu terjadi peperangan besar di
antara keduanya, yang mana klaim keduanya sama. Tidak akan terjadi
kiamat hingga dicabutnya ilmu, banyak terjadi gempa bumi, saling
berdekatannya masa [yakni malam dan siang hampir sama), muncu/
berbagai fitnah dan banvak terjadi pembunuhan. Tidak akan terjadi
kiamat hingga dimunculkannya para dajial pendusta yvang hampir
mencapai tiga puluh orang, semuanya mengaku bahwa dirinya adalah
utusan Allah. Tidak akan terjadi kiamat hingga seseorang melewati
kuburan orang lain lalu berkata, ‘Duhai kiranya aku berada di posisimu.’
Tidak akan terjadi kiamat hingga matahari terbit dari tempat
terbenamnya, lalu bila telah terbit (dari tempat terbenamnya) dan dilihat
oleh manusia, mereka semua beriman, dan itulah saat ‘tidak lagi
bermanfaat iman seseorang bagi dirinva sendiri yang belum beriman
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa
imannya.’ (Qs. Al An'aam [6}: 158). Dan tidak akan terjadi kiamat
hingga banyak harta di tengah kalian, sampai-sampai pemilik harta
mencari-cari orang yang mau menerima sedekah darinya." Diriwayatkan
juga oleh Muslim dari jalur lainnya dari Abu Hurairah.90

Telah dikemukakan juga hadits dari Abu Hurairah, Budairah dan
Abu Bakrah # dan yang lainnya:

90 Muslim (248, 157).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga kalian memerangi Turk yang

berwajah datar, berhidung pesek, seakan-akan wajah mereka adalah
perisai yang ditempa, mereka beralaskan buld' al hadits.

Mereka adalah Bani Qanthura®, yaitu budak perempuannya Al
Khalil &&.

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain®!, dari hadits Syu’bah, dari
Qatadah, dari Anas, ia berkata: Rasulullah g} bersabda,
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"Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah sedikitnya.
ilmu serta tampaknya kebodohan dan zina, diminumnya - khamer,
sedikitnya kaum lelaki dan banyaknya kaum wanita hingga untuk lima
puluh wanita hanya satu pengayom (lak-laki).”

Sufyan Ats-Tsauri®?2 meriwayatkan, dari Suhail, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah @, bahwa beliau bersabda,

91 Al Bukhari, 81 dan Muslim, (9/2671).
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"Tidak akan berlalu hari-hari dan malam-malam hingga
kembalinya tanah Arab menjadi padang rumput dan sungai-sungai, atau
hingga sungai Euphrat menyingkap sebuah gunung emas, lalu mereka
berperang karenanya, lalu dari setiap seratus orang terbunuhlah
sebanyak sembilan puluh sembilan dan satu selamat. " Diriwayatkan juga
oleh Muslim dari jalur lainnya dari Suhail. Al Bukhari juga meriwayatkan,
dari Abu Al Yaman, dari Syu’aib. Dan Muslim mengeluarkan dari hadits
Ma’mar, keduanya®® dari Az-Zuhr, dari Sa’ id, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah @& bersabda,
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga pinggul-pinggul kaum wanita
Bani Daus bergoyang-goyang di sekitar Dzul Khalashah," vaitu salah
satu thaghutnya Bani Daus yang pernah mereka sembah di masa
jahiliyah.

92 HR. Al Hakim di dalam A/ Mustadrak, (4/477), dari jalur Sufyan, dengan redaksi
ini. Al Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim, namun keduanya (Al Bukhari
dan Muslim) tidak mengeluarkannya.”

93 Al Bukhari (7116) dan Muslim (51/2906).
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Disebutkan di dalam Shahih Muslim®?, dari hadits Al Aswad bin
Al Ala", dari Abu Salamah, dari Aisyah ia berkata,
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"Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, ‘7idak akan berlalu
malam dan siang hingga disembahnya Laata dan ‘Uzza.’ Aku berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menduga bahwa ketika Allah
menurunkan: ‘Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar untuk

dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik
tidak menyukai" (Qs. At-Taubah [9]: 33), bahwa itu telah sempurna.’

94 Muslim (52/2907).
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Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya dari itu akan terjadi apa yang
dikehendaki Allah, kemudian Allah mengirimkan angin yang lembut, lalu
mewafatkan setiap orang vang di dalam hatinya terdapat keimanan
walaupun hanya seberat biji sawi. Lalu tersisalah orang-orang yang tidak
ada kebaikan padanya, lalu mereka kembali kepada agama nenek

moyang mereka'.

Disébutkan di dalam Juz (bagian) Al Anshari, dari Muhammad,
dari Anas, bahwa Abdullah bin Salam menanyakan kepada Rasulullah
g, “Apa tanda pertama kiamat?” Beliau bersabda,

A 1 6,0 e ) SESS

"Api vang menggiring manusia dari Masyriq (timur) ke arah
Maghrib (barat, " al hadits selengkapnya. Diriwayatkan oleh Al Bukhari?®®
dari hadits Humaid, dari Anas.

' Disebutkan di dalam hadits Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah,
bahwa pada saat Rasulullah @ muncul untuk orang-orang, tiba-tiba
seorang badui mendatangi beliau, lalu menanyakan kepada beliau
tentang keimanan, lalu ia menyebutkan haditsnya hingga orang itu
mengatakan, “Wahai Rasulullah, kapan terjadinya kiamat?” Beliau
bersabda,
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95 Al Bukhari (3329, 3938, 4480).
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"Orang vang ditanyva mengenai itu tidak lebih mengefahui
daripada yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan kepadamu
tentang tanda-tandanya; Bila ada seorang budak perempuan vang
melahirkan majikannya, maka itu termasuk tanda-tandanya. Bila orang-
orang yang tadinya tidak beralas dan bertelanjang telah menjadi para
pemimpin manusia, maka itu termasuk tanda-tandanya. Ada lima hal
vang tidak ada yang mengetahuinya kecuali oleh Allah." Kemudian
beliau membacakan:
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"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tenfang Hari Kiamat: dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat
mengetahui (dengan pastj) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada
seorang pun yeng dapal mengetahui di bumi mana dia akan mati
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal" (Qs.

1. 2 da

Lugmaan (31]: 34). Kemudian lelaki itu perdi, lalu beliau bersabda, glﬁ 093

(Panggilkan ia kembali kepadakd), namun mereka tidak melihat apa-apa.
Lalu beliau bersabda, (;éé; Z,e\j\ ;..U«Q sr o yor W (Ini adakah Jibril, beliau
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datang untuk mengajarkan kepada manusia tentang agama mereka).
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam Ash-Shahihain.?®

Di dalam riwayat Muslim, dari Umar bin Khaththab, disebutkan
menyerupai ini dengan redaksi yang lebih panjang dari ini.7
Jadi Sabda beliau: \—145‘3 FA] KT} Of.(seomng budak perempuan

melahirkan majikannya), maksudnya bahwa para budak perempuan di akhir
zaman, mereka itulah yang diisyaratkan dengan para dayang, dimana
budak perempuan di bawah kekuasaan seorang lelaki pembesar tanpa para
wanita merdeka lainnya. Karena itulah disertai dengan sabda beliau:

b Oy WG A SR & of
O
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"Dan engkau melihat orang-orang yang tadinya tidak beralas,
bertelanjang lagi fakir saling berlomba-lomba dalam meninggikan

bangunan,"

Maksudnya bahwa mereka menjadi para pemuka manusia,
karena harta mereka telah menjadi banyak dan wibawa mereka semakin
maninggi, namun mereka tidak memiliki perilaku dan kepedulian selain

saling berlomba dalam meninggikan bangunan.

Ini juga sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang lalu:

\; bu,uU$L5):.’- djgtgo-c\f«u‘(jmy
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96 Al Bukhari (4777) dan Muslim (9, 10).
97 Muslim (8).

A Bedayak wa rbn-Nikayak | 75




"Tidak akan terjadi kiamat hingga manusia yang paling
beruntung dengan keduniaan adalah orang yang tidak jelas anaknya
orang vang tidak jelas®8."

Disebutkan di dalam hadits lainnya:

PR |
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga setiap kabilah dipimpin oleh
golongan rendahnya."®

Disebutkan di dalam hadits lamnyaloo
:/fl ./97 o £ o/, T 20§ P
WA E P SR AN ReWoh b\

"Bila urusan disandarkan kepada yang bukan ahlinya, maka
tunggulah terjadinya kiamat." '

Ada vyang menafsirkan dengan banyaknya tawanan karena
banyaknya penaklukkan, dan ini telah banyak terjadi di masa awal umat
ini. Namun bukan sifat ini yang termasuk di antara tanda-tanda kiamat

yang menutup waktu dunia. Wallahu a lam.

98 Yakni yang tidak diketahui asalnya dan tidak terpuji akhlaknya.

99 Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir (10/8 (9771) dan A/ Ausath (7711), serta Al
Bazzar di dalam Musnadnya, 1434. Al Bazzar berkata, “Hadits ini kami tidak
mengetahui diriwayatkan dari Nabi SAW kecuali oleh ‘Abdullah bin Mas'ud.” Al
Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani. Di dalam
sanadnya terdapat Husain bin Qais, sedangkan ia mafruk (riwayatnya ditinggdlkan).” la
juga mengatakan, “la juga meriwayatkannya di dalam A/ Ausath, dan di dalam
sanadnya terdapat Mubarak bin Fadhalah, sedang ia seorang mudallis, sementara
Habib bin Farrukh, aku tidak mengetahuinya.” A/ Majma’, (7/327). Di dalam A/ Fath

disebutkan: HR Ath-Thabarani dengan lafazh: & JASLA (kaum munafiknya), dan di dalam

lafazh lainnya ia mengatakan: @} (golongan rendahannva).
100 Al Bukhari (5/275).
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Al Baihaqi mengatakan di dalam kitab A/ Ba'ts wa An-
Nusyurl®l, “Abu Abdullah Al Hafizh dan Abu Zakariya bin Abu Ishaq
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, Abdul Bagi bin Qani’ Al
Hafizh menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Ibrahim Al ‘Askari
menceritakan kepada kami, Saif bin Miskin menceritakan kepada kami,
Al Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, ia
berkata, “Utay berkata, ‘Aku keluar untuk menuntut ilmu, lalu aku
datang ke Kufah, lalu aku berjumpa dengan Abdullah bin Mas’ud. Aku
berkata, ‘Wahai Abu Abdurrahman, adalah tanda kiamat yang engkau '
ketahui?’ Ia berkata, ‘Aku pernah menanyakan itu kepada Rasulullah &,

beliau pun bersabda,

%/}//0/ }/05/@ Lo £ o @
i A 0,55 of et BT (e 0
FUANIRGP ANIA RgeAN] u‘w) a5
:}5}:} cdb\...aﬂ u.,\g.’) cus\.{ﬂ 15:\:4_:) w

PP

c&;ﬁé\.ﬁ M S 30Ty o“’ Yy Gl
ey "*—*’JL”-"J‘ Sy ‘L"J\;‘; S 5 J-{J

LA LI, JETH JG) 6&4} (L

AR o

4....2.“ J-G-jﬂ-’j c\.@:‘f Pl (.L:J.“ d‘;::ﬁ u;.;aj}

101 As Suyuthi Di dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/52), menyandarkannya kepada Al
Baihaqi di dalam A/ Ba'ts wa An-Nusyur.
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"Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat' adalah anak
menjadi pemarah, hujan menjadi hampal©?, sangat banyaknya orang-
orang jahat, sangat sedikitnya orang-orang baik, dibenarkannya orang
vang berbohong, didustakannya orang yang jujdr, dipercavanya orang
vang khianat, sementara yang amanah dianggap berkhianat, setiap
kabilah dipimpin oleh orang-orang munafiknya, setiap pasar dikuasai
oleh orang-orang lalimnya, mihrab-mihrab dihias, hati manusia banyak
vang hancur, kaum lelaki merasa cukup dengan sesama lelaki dan kaum
wanita merasa cukup dengan sesama wanita, bangunan dunia hancur
dan kehancuran-kehancuran itu dibangun kembali, banyak muncu/ fitnah
dan pemakan riba, banyak muncul alat-alat musik dan gendang-
gendang, diminumnya khamer, banyaknya pzhak keamanan, para
pengerling dan para pengumpat.”

- Kemudian Al Baihagi berkata, “Sanadnya mengandung
kelemahan, hanya saja mayoritas lafazhnya telah diriwayatkan dengan

sanad-sanad lainnya secara terpisah-pisah.”

“Menurut saya (Ibnu Katsir): Di permulaan kitab ini telah
dikemukakan sebuah pasal yang menyebutkan tentang keburukan-
keburukan yang terjadi di akhir zaman, dan di sana terdapat banyak
syahid untuk hadits ini. Disebutkan di dalam Shahih A/ Bukhan 103 dari
hadits Atha® bin Yasar, dari Abu Hurairah:

102 yakni tidak menyebabkan tumbuhan tanaman dan tidak membawa udara
dingin. Lih. An-Nihayah, (4/132).
103 Al Bukhari (59).
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"Bahwa seorang badui bertanya kepada Rasulullah &, ia
berkata, ‘Kapan terjadinya kiamat?’ Beliau bersabda, ‘Bila amanat telah
disia-siakan, maka tunggulah terjadinya kiamat.’ la berkata lagi, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana penyia-nyiaannya?’ Beliau bersabda, ‘Bila urusan

disandarkan kepada vang bukan ahlinya, maka tunggulah terjadinya
kiamat "

Imam Ahmad berkatal®: Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Washil, dari Abu
Wail, dari Abdullah, ia berkata, dan aku menduganya ia
menyandarkannya kepada Nabi g, beliau bersabda,
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"Sebelum terjadinya kiamat adalah hari-hari pembunuhan, hari-

hari dimana ilmu diangkat, dan saat itu tampak kejahilan.”
Abu Musa berkata, “%_',_QJ.! menurut bahasa Habasyah adalah

‘o

pembunuhan.”

104 A/ Musnad (1/439), (4183). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”
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Imam Ahmadl® meriwayatkan, dari Abu Al Yaman, dari
Syu’aib, dari Abdullah bin Abu Husain, dari Syahr, dari Abu Sa'id,
bahwa Rasulullah ¢ bersabda,

cw\uﬂyjﬂ/”/é;d}«u\(jﬁy

}
- Ay 0~ f o./ﬂ/o}

Ll et Gy colias by

‘o

"Tidak akan terjadi kiamat hingga keluarnya lelaki dari
keluarganya, lalu sandalnya atau cambuknya atau fongkatnya
memberitahunya tentang apa vang dilakukan oleh keluarganya setelah
kepergiannya."

Ia juga meriwayatkan1% dari Yazid bin Harun, dari Al Qasim bin
Al Fadhl Al Huddani, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, dari Nabi &,

beliau bersabda,
W,
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan terjadi

kiamat hingga binatang buas berbicara kepada manusia, dan seorang

105 A7 Musnad (3/88, 89), {11859) secara panjang lebar. Syaikh Syu’aib berkata,
“Sanadnya sha'if, karena dha‘ifnya Syahr, vaitu Ibnu Hausyab. Adapun para perawi
lainnya fsigah, para perawi Asy-Syaikhani.” A/ Musnad (18/355). ‘

106 A/ Musnad (3/83, 84), (11809) secara panjang lebar. Syaikh Syu’aib berkata,
“Para perawinya fsigah, para perawi Ash-Shahih.” Al Musnad (18/316).
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Jelaki diajak bicara oleh ujung cambuknya, atau tali sandalnya, dan
pahanya memberinya apa yang dilakukan oleh keluarganya setelah
kepergiannya."

Imam Ahmadl®? berkata: Affan menceritakan kepada kami,
Hammad, vaitu Ionu Salamah, menceritakan kepada kami, dari Tsabit,
dari Anas, ia berkata, ‘Kami pernah membicarakan bahvya kiamat tidak
akan terjadi hingga langit menurunkan hujan namun bumi tidak
menumbuhkan, dan hingga untuk lima puluh wanita hanya satu
pengayom, dan hingga ada wanita yang melewati sang suami, lalu ia
melihat kepada wanita itu lalu berkata, ‘Sungguh tadinya wanita ini
mempunyai lelaki’.” .

Ahmad berkata, “Hammad pernah menyebutkannya demikian.
[a juga menyebutkannya dari Tsal?it, dari Anas, dari Nabi &, tanpa
keraguan di dalamnya. Dan ia juga mengatakan, ‘Dari Anas, dari Nabi
fg, berdasarkan perkiraannya.” Sanadnya Jjayyid, namun mereka tidak

mengeluarkannya dari jalur ini.

Imam Ahmad108 berkata, “Husyaim menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik,
ia me-marfu’kan hadits ini (menyandarkannya kepada Nabi &), beliau

bersabda,

- 107 A Musnad (3/286), (14079). Al Haitsamni berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad,
Al Bazzar dan Abu Ya'la ... dan para perawi dari semuanya tsigah.” Majma’ Az-
Zawaid, (7/330).

108 A/ Musnad (3/273), (13910).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga diangkatnya ilmu, tampaknya
kejahilan, sedikitnya kaum lelaki dan banyaknya kaum wanita, sampai-

sampai pengayom lima puluh wanita hanya satu lelaki” Syahidnya
telah dikemukakan di dalam Ash-Shahih.

Imam Ahmadl®® berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Az—Zuhri, Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah & keluar ketika matahari. .
telah tergelincir, lalu beliau shalat Zhuhur. Lalu setelah salam beliau
berdiri di atas mimbar, lalu beliau menyebutkan tentang kiamat, dan
beliau menyebutkan, bahwa sebelumnya terjadi peristiwa-peristiwa
_ besar.” Lalu ia menyebutkan kelengkapan haditsnya. »

Imam Ahmadl10 berkata, “Hasyim dan Abu Kamil menceritakan
kepada kami, keduanya berkata, ‘Zuhair menceritakan kepada kami,

Suhail bin Abu Shalih menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah g bersabda,
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109 A/ Musnad (3/162), (12681).
110 A Musnad (2/! 537, 538), (10956).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga masa saling berdekatan,
dimana satu tahun bagaikan satu bulan, satu bulan bagaikan satu pekan,
satu pekan bagaikan satu hari, satu hari bagaikan satu jam, dan satu jam
bagaikan terbakamya daun."

iir—21 adalah daun pohon kurma. Demikian yang dinyatakan
Suhail.” Sanad ini sesuai dengan syarat Muslim.

Imam Ahmad!ll berkata: Muhammad bin  Abdullah
menceritakan kepada kami, Kamil menceritakan kepada kami, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah g bersabda,

Ciju,séﬁﬂmu& G ek )

"Dunia tidak akan sirma hingga menjadi miliknya orang vang
tidak jelas anaknya orang yang tidak jelas.” Sanadnya jayyid lagi kuat.

Imam Ahmad!l2 berkata, “Yunus dan Suraij menceritakan
kepada kami, keduanya berkata, ‘Fulaih menceritakan kepada kami, dari
Sa’id bin Ubaid bin As-Sabbaq, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
# bersabda,

111 A/ Musnad (2/358), (8682).
112 A/ Musnad (2/338), (8440).
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"Sebelum kiamat akan ada tahun-tahun pengkhianatan, dimana
saat itu yang jujur didustakan, vang dusta dianggap jujur, yang amanah
 dianggap khianat, dan vang khianat dianggap amanah, dan saat itu
orang fasik kecil berbicara tentang urusan umum."

Suraij mengatakan (dengan lafazh): L—ld-d} J-U g ,h-a 9 (dan saat
itu diperhatikannya orang fasik kecil yang berbicara tentang urusan

umum).” Ini sanad yang jayyid, namun mereka tidak mengeluarkannya
dari jalur ini.
Ahmad!!3 berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, Auf

menceritakan kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah,
- bahwa Rasulullah g bersabda,

/}

L BB oy of aelr bl i g

£
s

rd

2

/.0/ ///}ﬁﬁofgﬂoii}o /)o."/ @ -’ -,
OJJL:.Z.{ C}PJ\ o‘}d\ alasJl S 2 d‘) cga\.ﬂ U5
iy o) Loy Yl Al Oy Ul 3

"Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah terlihatnya
para penggembala kambing sebagai para pemuka manusia, dan

terlihatnya orang-orang yang ladinya tidak beralas kaki, telanjang dan

13 A/ Musnad (2/394), (9117).
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kelaparan saling berlomba-lomba dalam hal bangunan, serta budak
perempuan melahirkan majikan lelakinya atau majikan perempuannya.”
Ini sanad yang hasan, namun mereka tidak mengeluarkannya dari jalur
ini.

Ahmad!!? berkata: Ammar bin Muhammad menceritakan

kepada kami, dari Ash-Shalt bin Quwaid, dari Abu Hurairah, ia berkata:
Aku mendengar Rasulullah g bersabda,

s .:} f>//// & :// }'://

"Tidak akan terjadi kiamat hingga binatang yang bertanduk tidak
menandung binatang yang tidak bertanduk.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan tidak ada masalah

pada sanadnya.

Ahmad!1® berkata: Yahya menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Ajlan, ia berkata, ‘Aku mendengar ayahku menceritakan dari Abu
Hurairah, ia berkata

4
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"Rasulullah g bersabda, ‘7idak akan terjadi kiamat hingga

dicabutnya ilmu, munculnya kejahilan, dan banyaknya al har.’ "
Dikatakan, ‘Apa itu a/ har?’ Beliau bersabda, ‘Pembunuhan'."

114 A/ Musnad (2/442), (9702).
115 A/ Musnad (2/428), (9523).
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Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan ini sesuai dengan

syarat Muslim.

Ahmad!l® berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,

Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Hammam, dari Abu Hurairah,
ia berkata,

/
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"Rasulullah @ bersabda, ‘Tidak akan terjadi kiamat hingga
semakin banyaknya harla pada kalian dengan hingga melimpah,
sampai-sampal pemilik harta mencari-cari orang yang mau menerima
shadaqah hartanya, dicabutnya ilmu, saling berdekatannya masa,
munculnya berbagai fitnah dan banyak al harj’ Mereka (para shahabat)

bertanya, ‘A/ harj itu apa, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda,
- ‘Pembunuhan, pembunuhari."

Rasulullah @ bersabda,

116 A/ Musnad (2/323), (8120). Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya shahih
menurut syarat Asy-Syaikhani.” A/ Musnad (13/484).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga berperangnya dua kelompok
besar, yang mana klaim keduanya sama, dan di antara keduanya terjadi
peperangan yang besar."117

Rasulullah g bersabda,
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"Tidak akan tetjladi kiamat hingga dibangkitkannya para Dajjal

lagi para pendusta yang hampir mencapai tiga puluh orang, semuanya
mengaku bahwa dirinya adalah utusan Allah."118

Rasulullah & bersabda,
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117 HR. Ahmad di dalam A/ Musnad (2/313 (1821) dengan sanad yang lalu.
118 4/ Musnad (2/313), (8122).
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" Tidak akan terjadi kiamat hingga terbitnya matahari dari tempat
terbenamnya. Bila telah terbit (dari tempat terbenamnya) dan manusia
melihatnya, mereka semua beriman. Dan itulah saat tidaklah bermanfaat
lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri vang belum beriman sebelum
itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya."119
Dan ini dicantumkan juga di dalam Ash-Shahihain.12°

Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzari?! berkata: Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Al Hakam
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Daud Al Yamani, dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi
&, beliau bersabda,

/
o

s Bl oda il y;,;Ju u.w L;Jusj

c%“j (dmb LM‘ V-GJ Cn.:

"Demi Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, dunia ini
tidak akan berakhir hingga terjadinya gerhana pada mereka,
pengbémpasan dan perubahan wujud."

Mereka berkata, ‘Kapankah itu, wahai Rasulullah?’ Beliau
bersabda,

119 A7 Musnad (2/313), (8123).
120 Al Bukhari, (4636) dan Muslim (248/157).
1211 jhat Kasyr Al Astar (3405). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar
.. di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud Al Yamani, sedangkan dia matruk.”
Ma/ma Az-Zawaid, (8/10).
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"Bila engkau melihat kaum wanita menaiki sekedup-sekedup,
banyak para biduanita, tersebarnya kesaksian palsu, kaum lelaki merasa
cukup dengan sesama kaum lelaki dan kaum wanita dengan sesama

kaum wanita.”

Ath-Thabérani meriwayatkan dari hadits Katsir bin Murrah, dari
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah ¢ bersabda,
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"Sesungguhnya di antara  tanda-tanda kiamat  adalah

menghilangnya akal dan berkurangnya kecerdasan."

Imam Ahmad22 berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan
kepada kami, Basyir bin Salman, yaitu Abu Isma’il, menceritakan
kepada kami, dari Sayyar Abu Al Hakam, dari Tharig bin Syihab, ia
berkata, ‘Ketika kami sedang duduk di tempat Abdullah bin Mas’ud,
datanglah seorang lelaki, lalu berkata, ‘Shalat telah diiqgamahkan.” Maka
ia pun berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. Ketika kami memasuki
masjid, kami melihat orang-orang tengah ruku di bagian depan masjid,
maka ia pun bertakbir dan ruku, dan kami pun ruku. Kemudian kami

122 A/ Musnad (1/407-408 (3870), 419-420 (3982). Syaikh Ahmad Syakir
berkata, “Sanadnya shahih.” ‘
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berjalan, dan kami melakukan seperti apa yang dilakukannya. Lalu
seorang lelaki lewat dengan cepat, lalu berkata, ‘Semoga keselamatan
dilimpahkan kepadamu, wahai Abu Abdurrahman.” la berkata,
‘Benarlah Allah dan Rasul-Nya.’ Setelah kami selesai shalat dan kami
kembali, ia masuk ke tempat keluarganya, dan kami pun duduk, lalu
sebagian kami berkata kepada sebagian ‘lainnya, ‘Tidakkah kalian
mendengar jawabannya kepada orang itu: ‘Benarlah Allah dan Rasul-
Nya,” atau ia mengatakan, ‘dan para rasul-Nya telah menyampaikan.’?
Siapa di antara kalian yang mau menanyakan kepadanya?’ Lalu Thariq
berkata, ‘Aku akan menanyakannya.’ Lalu ia pun menanyakan itu ketika
ia telah keluar. Lalu ia menyebutkan dari Nabi g,
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"Sesungguhnya sebelum terjadinya kiamat akan ada sa/amny'a
golongan khusus, tersebamya perdagangan hingga wanita membantu
suaminya dalam perdagangan, terputusnya tali silaturahim, kesaksian
palsu, disembunyikannya kesaksian tenfang kebenaran dan munculnya
pena.” '

Kemudian Ahmadl23 meriwayatkan, dari Abdurrazzaq, dari
Sufyan, dari Basyir, dari Sayyar Abu Hamzah. Ahmad berkata, “Ini yang

123 Af Musnad (1/442), (4220).
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lebih benar. Sayyar Abu Al Hakam tidak pemah meriwayatkan sesuatu
dari Thariq.” '

Sifat Manusia Akhir Zaman

Imam Ahmadl24 berkata: Abdushshamad menceritakan kepada
kami, Hammam menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan
kepada kami, dari Al Hasan, dari Abdullah bin Amr, ia berkata:
Rasulullah € bersabda, 4
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga Allah mengambil golongan
baik-Nya\?5 dari penduduk bumi, lalu tersisalah golongan rendah'?®
vang tidak mengenal kebajikan dan tidak mengingkari kemungkaran.”

Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Abdullah bin Amr,
tanpa me-marfu *kannya, dan ia mengatakan (dengan lafazh): -

124 4] Musnad (2/210), (6964).

125 Jonu Al Atsir mengatakan, bahwa &y~ maksudnya adalah ahli kebaikan dan
agama. An-Nihayah, (2/460).

126 [pny Al Atsir mengatakan, bahwa it adalah rakyat jelata dan golongan
rendahan yang tidak ada kebaikan pada mereka. A/ Musnad (11/552).
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"Hingga Allah mengambil golongan baik-Nya dari manusia."

Imam Ahmad!2?? berkata: Affan menceritakan kepada kami,

Qais menceritakan kepada kami, Al A’'masy menceritakan kepada kami,
dari Ibrahim, dari Abdiah As-Salmani, dari Abdullah bin Mas’ud, ia
berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah ¢ bersabda,
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"Sesungquhnya di antara penjelasan itu ada vang berupa sihir,
dan seburuk-buruk manusia adalah mereka vang didatangi kiamat
sementara mereka masih hidup, dan orang-orang yang menjadikan
kuburan-kuburan mereka sebagai masjid-masjid.” Ini sanad yang shahih,
namun mereka tidak mengeluarkannya dari jalur ini.

Imam Ahmadl28 berkata, “Bahz menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, Ali bin Al Agmar menceritakan

kepada kami, ‘Aku mendengar Abu Al Ahwash menceritakan dari
Abdullah, ia berkata: Rasulullah g bersabda,

A e Je Y Bl E Y

" Tidak akan terjadi kiamat kecuali atas manusia-manusia jahat”

127 Al Mushad (1/454); (4342).
128 Al Musnad (1/394 (3735).
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Diriwayatkan juga oleh Muslim!2%, dari Zuhair bin Harb, dari
Abdurrahman bin Mahdi, dari Syu’bah, dari Ali bin Al Agmar dengan

redaksi ini.

Telah dikemukakan pada hadits-hadits yang lalu, yaitu sedikitnya
kaum lelaki dan banyaknya kaum wanita, hingga untuk lima puluh
‘wanita hanya satu pengayom, dimana para wanita itu dirawat olehnya,
dan bahwa manusia saat itu melakukan perbuatan nista di jalan-jalan
sebagaimana halnya binatang. Kami telah mengemukakannya dengan
sanad-sanad dan lafazh-lafazhnya sehingga cukup untuk tidak diulangi
lagi di sini, athamdulillah.

Imam Ahmad!30 berkata, “Affan menceritakan kepada kami,

Hammad menceritakan kepada kami, Tsabit mengabarkan kepada
kami, dari Anas, ia berkata: Rasulullah g bersabda,
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"Tidak akan teradi kiamat hingga di bumi tidak lagi diucapkan:
Iaa ilaaha illallah (tidak ada sesembahan selain Allah.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Zuhair bin Harb, daﬁ Affan
dengan ini,13! dan lafazhnya:

A o £,° SRR I & ‘. 8,2 2.7
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129 Muslim (131/2949).
130 A/ Musnad (3/268 (3860).
131 Muslim (148).

A Bidayak wa rn-Nihagak | 93




"Tidak akan terjadi kiamat hingga di bumi tidak lagi diucapkan:
Allah, Allah."

Imam Ahmad32 berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada

kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia
berkata: Rasulullah €& bersabda,

'A»u»s ij.x}t‘jlp«pw\( y

“Tidak akan terjadi kiamat alas seseorang yang mengucapkan.-
Allah, Allah.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari ‘Abd bin Humaid, dari
Abdurrazzaq, dengan redaksi ini.133

Ahmadl34 berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami,
dari Humaid, dari Anas, ia berkata: Rasulullah ¢ bersabda,

£ el e toa s A
oY) b Ji Y o el e pa Y
' A
]

"Tidak akan terjadi kiamat hingga di bumi tidak lagi diucapkan:
Allah, Allah.”

Ini sanad tsulatsi sesuai dengan syarat Ash-Shahihain, sementara
At-Tirmidzi3® meriwayatkannya dari Bundar, dari Muhammad bin
Abdullah bin Abu Adi, dari Humaid, dari Anas, secara marfu’ Dan ia
mengatakan, “Hasan.” Kemudian meriwayatkannya, dari Muhammad
bin Al Mutsanna, dari Khalid bin Al Harits, dari Humaid, dari Anas,

132 A/ Musnad (3/162), (12682).

133 Muslim (148).

134 A/ Musnad (3/107), (12062).
- 135 At-Tirmidzi (2207).
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secara mauquf. kemudian ia mengatakan, “Ini lebih shahih daripada

yang pertama.”
A A o £40 . 7 22 s
Mengenai makna sabda beliau: A ‘P )ii\ - Jua ¥ T
(hingga di bumi tidak lagi diucapkan: Allah, Allah) ada dua pendapat.

Pertama, bahwa maknanya, orang tidak lagi mengingkari kemungkaran,
dan tidak ada orang yang menegur orang vang dilihatnya melakukan

kemungkaran. Hal ini diungkapkan dengan redaksi sabda beliau: :ﬂ u;;'
A A - <y

A & :JU& (hingga tidak lagi diucapkan: Allah, Allah). Sebagaimana
yang telah dikemukakan di dalam hadits Abdullah bin Amr:

"Lalu tersisalah golongan rendah'3® yang tidak mengenal
kebajikan dan tidak mengingkari kemungkaran."

Pendapat kedua: Hingga Allah tidak lagi disebut-sebut di bumi,
dan tidak lagi dikenal nama-Nya di bumi. Dan itu adalah saat rusaknya
zaman, hancurnya jenis manusia, banyaknya kekufuran, kefasikan dan
kemaksiatan, saling mengandalkan kebaikan di antara sesama mereka.
Sampai-sampai tidak ada orang yang mengatakan kepada orang lain,
“Bertakwalah kepada Allah,” “Takutlah kepada Allah.” Ini sebagaimana
yang disebutkan di dalam hadits lainnya:

136 [onu Al Atsir mengatakan, bahwa il adalah rakyat jelata dan golongan
rendahan yang tidak ada kebaikan pada mereka. A/ Musnad (11/552).
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"Tidak akan terjadi kiamat hingga di bumi tidak lagi diucapkan:
Laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan selain Allah."

Dan sebagaimana vang telah dikemukakan di dalam hadits
lainnya, bahwa lelaki tua dan wanita tua mengatakan,

Y v\ us y 04 58 >y - 5

"Dulu kami pernah mengetahui orang-orang, yang mana mereka
mengucapkan: Laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan selain Allah."

Kemudian kondisinya semakin parah dan semakin buruk, hingga
dzikrullah benar-benar ditinggalkan di muka bumi dan dilupakan
keseluruhannya, maka tidak lagi diketahui. Dan mereka itulah manusia-
manusia yang jahat (buruk), dan atas merekalah terjadinya kiamat.
Sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam hadits: ‘

"Dan kiamat tidak akan terjadi kecuali atas manusia-manusia
vang jahat."
Di dalam lafazh lainnya disebutkan:
° A - 0 .,3 -

"Manusia-manusia yang jahat adalah vang kiamat mendatangi
mereka sementara mereka masih hidup." '
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" Disebutkan di dalam hadits Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas,
dari Nabi %
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"“Tidak akan bertambah pada manusia kecuali kekikiran, dan
tidak akan bertambah pada zaman kecuali kesulitan, serta tidak akan
terjadi kiamat kecuali atas manusia-manusia yang jahat."137

Imam Ahmadl38 berkata: Hasyim menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Sa’id bin Amr bin Sa’id bin Al Ash menceritakan kepada kami,
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata:
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137 A/ Mustadrak, (4/441).
138 A Musnad 6/81, 90), (24563), (24640).
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"Rasulullah @ masuk ke tempatku, lalu beliau bersabda, ‘ Wahai
Aisyah, kaummu yang paling cepat bertemu denganku.’ Aisyah
melanjutkan, ‘Setelah beliau duduk, aku bAerkata, ‘Wahai Rasulullah,
Allah menjadikanku tebusanmu, sungguh engkau telah masuk sambil
mengatakan perkataan yang membuatku takut.” Beliau bersabda, ‘Apa
if?’ Ta berkata, ‘Engkau menyatakan, bahwa kaummu adalah umatmu
vang paling cepat berjumpa denganmu.’ Beliau bersabda, ‘Benar’
Aisyah berkata, ‘Karena apa?’ Beliau bersabda, ‘Karena kematian
menuai mereka, maka umat mereka menjadi pelit terhadap mereka.’
Aisyah berkata, ‘Aku berkata, ‘Lalu bagaimana manusia setelah itu?’
Beliau bersabda, Menjadz belalang, dimana yang kuatnya memangsa

vang lemahnya, hingga kiamat terjadi atas mereka'."

G4 adalah 99‘—-’-’.4‘ ( sejenis belalang)139 vang tidak tumbuh
sayap-sayapnya. Ahmad meriwayatkannya secara gharib.

Ahmad!4® berkata: Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami,
Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari
‘llba* As-Sulami, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah @ bersabda,

A G B o Yy 2l £

139 L3601 adalah bentuk jamak dari %4, dengan dhammah atau fathah pada daal

vaitu salah satu jenis belalang. An-Nihayah (1/306).
140 A/ Musnad (3/499), (16115).
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"Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas manusia-manusia ampas.”

Ia meriwayatkannya secara gharib. Diriwayatkan juga oleh Abu
Khaitsamah, dari Ali bin Tsabit dengan redaksi ini.141

Riwayat Abu Nu’aim dari jalumya, dengan sanadnya:
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“Tidak akan terjadi kiamat hingga seorang lelaki memiliki di
antara para maula yang bernama: Jahjah."

Jalur-Jalur Periwayat Hadits yang Diriwayatkan dari
Nabi ¢ pada Setiap Sekejap Mata, bahwa Beliau
Bersabda, "Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti
(dekatnya jarak) dua (jari) ini."

Riwayat Anas bin Malik: Imam Ahmad!4? berkata, “Abu Al
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada
kami, Isma’il bin Ubaidullah ~yakni [bnu Abu Al Muhajir Ad-Dimasyqi-
menceritakan kepada kami, ia berkata, ‘Anas bin Malik mendatangi Al
‘Walid bin Abdul Malik, lalu ia bertanya kepadanya, ‘Apa yang telah
engkau dengar dari Rasulullah & ketika beliau menyebutkan tentang
kiamat?’ Anas menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah ¢ bersabda,

141 HR. Ath-Thabarani di dalam A/ Mujam Al Kabir, (18/84, 85, 56), dari jalur
Abu Khaitsamah, dengan redalsi ini.
142 A/ Musnad (3/112), (13360).
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"Kalian dan kiamat itu seperti dua ini.” Ahmad meriwayatkannya

secara gharib dari jalur ini.

Jalur lainnya darinya: Imam Ahmadl4® berkata: Hasyim
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari
Abu At-Tayyah, Qatadah dan Hamzah, yaitu Ibnu Amr Adh-Dhabbi,
bahwa mereka mendengar Anas bin Malik mengatakan dari Nabi €},

L\&lb @u‘) /T i.,\:-*:

"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini," seraya beliau
berisyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah.’ Qatadah berkata,
‘Seperti lebihnya salah satunya atas yang lainnya’.” Diriwayatkan juga
oleh Muslim dari hadits Syu’bah, dari Hamzah Adh-Dhabbi ini dan Abu

At-Tayyah, keduanya dari Anas, dengan redaksi ini.144

Jalur lainnya darinya: Imam Ahmadl4® berkata, “Yazid

menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Nabi eg, beliau bersabda,

\:@.{49\...«.“) /fg_,:xj
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"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini" seraya beliau
berisyarat dengan jari telunjuk dan jari teng;

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi dari
hadits Syu’bah dengan redaksi ini.14¢ -Di dalam sebuah riwayat Muslim

143 A7 Musnad (3/222, 278), (13343, 13982).
144 Muslim (134/2951). ‘
145 A Musnad (3/124), (12267).
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disebutkan: dari Syu’bah, dari Qatadah dan Abu At-Tayyah, keduanya
dari Anas, dengan redaksi inil47-. Dan At-Tirmidzi berkata, “Hasan
shahih.” '

Jalur lainnya darinya: Imam Ahmad!4® meriwayatkan: Ya'qub
bin Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari

Muhammad bin Ishaq, dari Ziyad bin Abu Ziyad Al Madani, dari Anas
bin Malik, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah g bersabda,
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"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini" seraya beliau
menjulurkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah’.” Ahmad
meriwayatkannya secara gharib, dan tidak ada masalah pada sanadnya.

Jalur lainnya darinya: Imam Muslim mengatakan di dalam kitab
Ash-Shahilrnyal4?, “Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid menceritakan
kepada kami, Mu’'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari
ayahnya, dari Ma’bad bin Hilal Al ‘Anbari, dari Anas bin Malik, bahwa
Rasulullah g bersabda,

o
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146 Al Bukhari (6504); Muslim (133/2951) dan At-Tirmidzi (2214). Haditsnya di
dalam riwayat Al Bukhari, dari ‘Abdullah bin Muhammad Al Ju’'fi, dari Wahb bin Jarir,
dari Syu’bah, dari Qatadah dan Abu At-Tayyah, dari Anas, dengan redaksi ini. Al Mizzi
mengatakan di dalam Tuhfat Al Asyraf, (1/326, 327), “Di dalam hadits Wahb bin Jarir
dan Khalid bin Al Harits disebutkan: dari Syu’bah, dari Qatadah dan Abu At-Tayyah,
keduanya dari Anas, dengan redaksi ini.”

. 147 Muslim (134/2951).
148 A] Musnad (3/134), (13508), dan di dalamnya terdapat kisah.
149 Muslim (135/2951).
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"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini” Muslim
meriwayatkannya secara gharib.

Jalur lainnya darinya: Imam Ahmad%0 berkata, “Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,

dari Abu At-Tayyah, ‘Aku mendengar Anas bin Malik mengatakan, |
bahwa Rasulullah € bersabda,
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"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini," seraya beliau
menjulurkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah.” Al Bukhari dan
Muslim juga mengeluarkannya di dalam Ash-Shahihain dari hadits
Syu’bah, dari Abu At-Tayyah Yazid bin Humaid -dan Muslim
menambahkan: dan Hamza Adh-Dhabbi-, dari Anas, dengan redaksi

ini.

Riwayat Jabir bin Abdullah #& Imam Ahmad berkatal5l,
“Mush’ab bin Sallam menceritakan kepada kami, Ja'far, yaitu Ibnu
Muhammad bin Ali bin Al Husain, menceritakan kepada kami, dari
ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, ‘Rasulullah &
menyampaikan khutbah kepada kami. Beliau memanjatkan puja dan
puji kepada Allah dengan pujaan dan pujian yang layak bagi-Nya,
kemudian beliau bersabda,

150 A/ Musnad (3/131), (12356)..
151 A/ Musnad (3/310, 311), (14373).
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"Amma ba'd. sesungguhnya sebenar-benamya perkataan adalah
Kitabullah, dan sesungguhnya seutama-utamanya tuntunan adalah
tuntunan Mubammad, dan seburuk-buruknya perkara adalah hal-hal
vang diada-adakan, dan setiap bid'ah (sesuatu yang baru) adalah
kesesatan."

Kemudian beliau meninggikan suaranya sementara kedua
pipinya memerah, dan kemarahannya meningkat saat menyebutkan
tentang kiamat, seakan-akan beliau adalah penegur pasukan. Kemudian

beliau bersabda
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"Kiamat akan mendatangi kalian. Diutusnya aku dan kiamat
adalah seperti dua ini —seraya beliau berisyarat dengan dua jarinya; jari
telunjuk dan jari tengah-. Kiamat akan mendatangi kalian di pagi hari

dan akan mendatangi kalian di sore hari. Siapa yang meninggalkan
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harta maka itu untuk keluarganya. Dan siapa yang meninggalkan hutang
atau anaknya yang miskin, maka kepadaku dan menjadi tanggunganku.”

£ o B

&L._-A\ adalah anaknya yang miskin. Diriwayatkan juga oleh

Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, dari beberapa jalur dari Ja'far bin
Muhammad, dengan redaksi inil®2. Dan di dalam riwayat Muslim
disebutkan:

]

v-\

"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini."

Riwayat Sahl bin Sa’d: Muslim!53 berkata, “Sa’id bin Manshur
menceritakan kepada kami,” ia berkata, “Dan Qutaibah bin Sa'd
menceritakan kepada kami, dan ini adalah lafazhnya, Ya’'qub, yaitu Ibnu
Abdurrahman, menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, bahwa ia
mendengar Sahl berkata, ‘Aku mendengar Nabi g berisyarat dengan

dua jarinya yang setelah ibu jari dan jari tengah, seraya beliau bersabda,
e :/ @ - £ 2 ° A
1S 42l Ul

"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti begini” Muslim
meriwayatkannya secara gharib.

Riwayat Abu Hurairah: Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili berkata:
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan
kepada kami, Abu Hashin menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah € bersabda,

152 Muyslim (43-45/867); An-Nasa'i di dalam A/ Kubra, (1786, 5892) dan Ibnu
Majah (45).
153 Muslim (2950).
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"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini)" seraya beliau
menggabungkan dua jarinya.”

Diriwayatkan juga oleh Al Bukharil5%, dari Yahya bin Yusuf, dari
Abu Bakar bin Ayyasy, dari Abu Hashin Utsman bin Ashim, dari Abu
Shalih Dzakwan, dari Abu Hurairah, dari Nabi %, beliau bersabda,

o, @ , & a2 ° 3
Sﬁ.’ ) )

"Diutusnya aku dan kiamat adalah seperti dua ini." Kemudian Al
Bukhari berkata, “la di-mutaba’ah oleh Israil.” Diriwayatkan juga oleh
Ibnu Majah!5, dari Hannad bin As-Sari dan Abu Hisyam Ar-Rifa’i, dari
Abu Bakar bin Ayyasy dengan redaksi ini, dan ia mengatakan, “Seraya
beliau menghimpunkan dua jarinya.”

Abu Bakar bin Abu Ad—Dunyals6 berkata, “Abu Muslim
Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Qais bin.

Abu Hazim, dari Abu Jabirah bin Adh-Dhahhak &%, ia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda,
w” & sz . R ? A
delldl (B Ay

"Diutusnya aku pada hembusam'®? kiamat."

154 A| Bukhari (6505).

155 Sunan Jbni Majah (4040).

156 AI Ahwal (5). ’

157 (% dari g, yaitu permulaan hembusan angin yang lemah. Yakni: aku
datang di permulaan tanda-tanda kiamat dan lemahnya kedatangannya. Pendapat lain
menyebutkan, bahwa itu adalah bentuk jamak dari %= (jiwa), yakni: aku datang pada

mereka yang memiliki- ruh-ruh yang Allah Ta'ala ciptakan sebelum mendekatnya
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Ia berkata, ‘(Yakni) Saat bermula di awal waktunya’.” Ini sanad
yang jayyid, namun ini tidak terdapat di dalam kitab-kitab, dan Ahmad
bin Hambal juga tidak meriwayatkannya, akan tetapi ia meriwayatkan
untuk Abu Jabirah sebuah hadits lain mengenai saling memanggil

dengan gelar-gelar yang buruk.158

Hadits Tentang Telah Dekatnya Kiamat Dibanding
Dengan Masa-Masa yang Telah Berlalu

Imam Ahmad!59 berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada
kami, Syu’aib menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin
Abdullah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata:
Aku mendengar Nabi g sambil berdiri di atas mimbar, bersabda,
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kiamat. Seakan-akan beliau mengatakan, “Di akhir perkembangan anak Adam.” An-
Nihayah, (5/49, 50).
158 A} Musnad (4/260), (18314). Ahmad juga meriwayatkan untuk Abu Jabirah,
namun dari para pamannya, yaitu pada (4/69), (16693), (5/380 (23275).

159 Al Musnad (2/121), (6029). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”
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"Sesungguhnya masa tinggal kalian dibanding umat-umat
sebelum kalian yang telah beralalu hanyalah sebagaimana antara Ashar
hingga terbenamnya matahari. Para ahli Taurat telah diberi taurat lalu
mereka mengamalkannya, hingga ketika mencapai tengah hari mereka
melemah, lalu mereka diberi satu girath-satu girath. Kemudian para ahli
Injil diberi Injil lalu mereka mengamalkannya hingga shalat Ashar,
kemudian mereka melemah, lalu mereka diberi satu qirath satu qirath.
Kemudian kalian diberi Al Quran lalu kalian mengamalkannya hingga
terbenamnya matahari, maka kalian pun diberi dua qirath dua girath.
Maka para ahli Taurat dan Injil berkata, ‘Wahai Rabb kami, mereka itu
lebih sedikit amalnya namun lebih besar pahalanya!’ Rabb berfirman,
‘Apakah Aku menzhalimi kalian dengan sesuatu dari pahala kalian?’
Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Rabb berfirman, ‘Maka itulah fadhilah-Ku,
Aku memberikan-Nya kepada siapa yang Aku kehendaki’ " Demikian
juga vang diriwayatkan oleh Al Bukharil®0, dari Abu Al Yaman.

160 A] Bukhari (7467).
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kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata:
Rasulullah g bersabda,
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"Ketahuilah, sesungguhnya perumpamaan ajal-ajal kalian
dibanding ajal-ajal umat-umat yang sebelum kalian adalah sebagaimana
antara shalat Ashar hingga terbenamnya mataharl®®’.” Diriwayatkan
juga oleh Al Bukharil67, dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid,
dengan ini, menyerupainya, dan dengan redaksi yang lebih panjang dari
ini.

Al Hafizh Abu Al Qasim Ath-Thabaranil®® meriwayatkan, dari

hadits Athiyyah Al Aufi dan Wahb bin Kaisan, dari Ibnu Umar, dari Nabi
&, menyerupai itu.

Semua ini menunjukkan, bahwa apa yang tersisa dari dunia ’
dibanding dengan apa yang telah berlalu darinya adalah sangat sedikit.
Tidak ada yang mengetahui kadar yang telah berlalu dari kehidupan
dunia kecuali Allah g, dan tidak ada yang mengetahui kadar yang
tersisa darinya kecuali Allah $. Akan tetapi ada tanda-tandanya, bila itu
telah terjadi, berarti sudah dekat, wallahu a’lam. Tidak disebutkan di
dalam suatu hadits. pun vang sanadnya shahih dari beliau yarig
terpelihara (g®) mengenai pembatasan itu hingga bisa dijadikan sandaran
dan diketahuinya kadar yang tersisa dibanding yang telah lalu, akan
tetapi dipastikan sangat sedikit sekali kadar yang tersisa dibanding yang

166 Yakni hingga waktu terbehamnya.

167 Al Bukhari (2268). ‘

168 Dikeuarkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath, 498 dan Ash-Shaghir
(1/27), dari jalur Malik bin Anas, dari Wahb bin Kaisan, dengan ini. Adapun jalur Al
Aufi, kami tidak menemukannya.
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telah lalu. Penetapan waktu kiamat tidak disebutkan di dalam satu pun
hadits yang shahih, bahkan ayat-ayat dan hadits-hadits hanya
menunjukkan bahwa pengetahuan itu termasuk yang disembunyikan
Allah £, tidak diberikan kepada makhluk-Nya, sebagaimana yang
penjelasannya nanti akan dikemukakan pada juz berikutnya setelah ini,
insya Allah &, hanya kepada-Nya kami percaya, dan hanya kepada-Nya
kami bertawakkal.

Adapun hadits vyang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
rahimahullah di dalam Musnadnyal®® yang mengatakan, “Abu Al
Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib mengabarkan kepada kami
dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah dan Abu Bakar bin Abu Hatsmah
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, ‘Nabi g

shalat Isya di akhir masa hidupnya. Lalu setelah salam beliau bersabda,
P - vgz // @ f «r 0O 4 //-o/ ° 4 /of/f
ST AR LB
:l;.f .o/y; O/'LSL/‘;/;:S‘/; o.ﬁ /..o://Y -0
SR e g5t B L (&2 e
"Tahukah kalian tentang malam kalian ini? Sesungguhnya di

permulaan seratus tahun darinya, maka tidak akan tersisa lagi seorang
pun dari mereka yang sekarang ada di muka bumi."

Abdullah berkata, ‘Maka orang-orang pun ada yang keliru dalam
memahami sabda Rasulullah @ itu, dengan mengartikannya menjadi

apa-apa yang mereka bicarakan dari hadits-hadits tentang seratus tahun.
Sebenarnya yang disabdakan Nabi g adalah:

ol 80 b e 50 e Y

169 A/ Musnad (2/121), (6028). Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya shahih
menurut syarat Asy-Syaikhani.” A/ Musnad (10/223).
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"Tidak akan tersisa Jagi seorang pun dari mereka vang sekarang
ada di muka bumi, maksud beliau adalah habisnya generasi tersebut.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Bukharil70, dari Abu
Al Yaman dengan sanadnya dan lafazhnya sama persis. Diriwayatkan
juga oleh Muslim17!, dari Abdullah Ibnu Abdurrahman Ad-Darimi, dari
Abu Al Yaman, Al Hakam bin Nafi’, dari Syu’'aib dengan redaksi ini.
Shahabat ini telah menafsirkan maksud dari hadits ini sesuai yang
dipahaminya, dan itu pemahaman yang lebih tepat dari siapa pun,
bahwa maksudnya adalah habisnya generasi tersebut, maka tidak ada
lagi yang tersisa seorang pun dari mereka yang di masa itu ada di muka
bumi, dari sejak beliau mengatakan sabda beliau ini hingga seratus tahun
kemudian. Para ulama berbeda pendapat mengenai hal itu, apakah itu
khusus bagi generasi tersebut ataukah berlaku umum bagi setiap
generasi, bahwa tidak akan tersisa seorang pun lebih dari seratus tahun?

Ada dua pendapat mengenai ini. Pendapat yang menyatakan
bahwa itu adalah khusus bagi generasi tersebut adalah lebih mengena;
karena telah disaksikan, bahwa sebagian manusia ada yang usianya lebih
dari seratus tahun, dan itu cukup banyak di kalangan manusia,
sebagaimana yahg telah kami sebutkan di dalam kitab kami ini pada

bagian ulasan para tokoh yang wafat (di setiap tahunnya ulasannya),
wallahu alam.

Hadits ini mempunyai jalur-jalur periwayatan lain, dari Nabi g.
Riwayat Jabir bin Abdullah: Imam Ahmadl72 berkata, “Abu An-

Nadhr menceritakan kepada karhi, Al Mubarak menceritakan kepada
kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah:

170 A} Bukhari (601).
171 Muslim (2537).
172 Al Musnad (3/326 (14533).
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- Bahwa Rasulullah & ditanya mengenai kiamat, sebulan sebelum beliau

wafat, lalu beliau bersabda,
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"Kalian menanyakan tentang kiamat kepadaku, padahal
sesungguhnya pengetahuan tentang itu hanya ada di sisi Allah. Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak mengetahui satu jiwa
pun yang ada pada hari yang akan datang kepadanya seratus tahun.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan ini sanad yang
Jjayyid lagi hasan, para perawinya fsigah; Abu An-Nadhr Hasyim bin Al
Qasim dari para perawi Ash-Shahihain, Mubarak bin Fadhalah haditsnya
dikemukakan oleh para penyusun kitab-kitab Sunan, Al Hasan bin Abu
Al Hasan Al Bashri termasuk kalangan para imam besar, dan riwayatnya
dikeluarkan di dalam semua kitab shahih dan lainnya.

Jalur lainnya dari Jabir: Imam Ahmadl73 berkata, “Hajjaj
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata, Abu  Az-Zubair
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah
berkata: Aku mendengar Rasulullah g sebulan sebelum beliau wafat,

173 A/ Musnad (3/384, 385), (15168), menyerupai ini.
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"Kalian menanyakan tentang kiamat kepadaku, padahal
sesungguhnya pengetahuan tentang hal itu hanya ada di sisi Allah. Dan
aku bersumpah dengan menyebut nama Allah, tidak satu pun jiwa yang
bermnyawa di muka bumi hari ini yang akan datang kepadanya seratus
tahur.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Harun bin
Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir, dari Hajjaj Ibnu Muhammad Al
A'war dan dari Muhammad bin Hatim, dari Muhammad bin Bakr,
keduanya dari Ibnu Juraij, dengan redaksi ini.174

Muslim mengatakan di dalam Ash-Shahifl7®, bab telah dekatnya
terjadinya kiamat, “Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib
menceritakan kepada kami, keduahya berkata, Abu Usamah
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia
berkata, ‘Adalah orang-orang badui, apabila mereka dafang kepada
Rasulullah &, mereka menanyakan tentang kiamat kepada beliau,
‘Kapan terjadinya kiamat?’ Maka beliau melihat kepada orang yang

paling muda di antara mereka, lalu beliau bersabda,

174 Myslim (218/2538).
175 Muslim (2952).
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"Jika orang ini masih hidup, maka ia tidak akan sampai usia tua,
hingga kiamat kalian terjadi pada kalian.” Imam Muslim rahimahullah
meriwayatkannya secara gharib.

Kemudian Muslim176 berkata, “Abu Bakar bin Abu Syaibah
menceritakan kepada kami, Yunus bin Muhammad menceritakan
kepada kami, dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas: Bahwa
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah #, ‘Kapan terjadinya
kiamat?’ Sementara di hadapan beliau ada seorang anak kecil dari
golongan Anshar yang bemama Muhammad, maka Rasulullah &
bersabda,
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"Jika anak ini masih hidup, maka mungkin ia tidak akan
mengalami usia tua hingga terjadinya kiamat.” Muslim meriwayatkannya

secara gharib dari jalur ini.

Kemudian Muslim!?7 berkata, “Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir
menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami,
Hammad, -yakni [bnu Zaid, menceritakan kepada kami, Ma'bad bin Hilal
Al ‘Anbari menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik: Bahwa
seorang lelaki bertanya kepada Nabi g, ‘Kapan terjadinya kiamat?’

176 Muyslim (137,/2953).
177 Muslim (138/2953).
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Maka Nabi & terdiam sejenak, kemudian beliau melihat kepada seorang
anak kecil di hadapannya dari suku Azd Syanuah, lalu beliau bersabda,
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"Jika anak ini diberi usia panjang, maka ia tidak akan mengalami
usia tua hingga terjadinya kiamat." Anas berkata, ‘Anak tersebut sebaya

r»

denganku saat itu’.” Muslim juga meriwayatkannya secara gharib dari

jalur ini.

Kemudian Muslim17®  berkata, “Harun bin Abdullah
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada
kami, Hammam menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan
kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Seorang budak milik Al Mughirah
bin Syu’bah lewat, ia termasuk kalangan seusiaku, lalu Nabi &

bersabda, ié;iJ\ ’}35 g;; é}@\ Afyb ub L B d‘ (Jika orang ini

ditangguhkan, maka masa tua tidak akan menghampmnya hingga
terjadinya kiamat” Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, dari Amr bin
_ Ashim, dari Hammam, dengan redaks ini.179

Riwayat-riwayat ini menunjukkan banyaknya pertahyaan dan
jawaban ini, dan maksudnya bukan pembatasan waktu kiamat besar
hingga waktu tuanya anak yang dimaksud tersebut, akan tetapi
maksudnya adalah kiamatnya mereka, vaitu habisnya generasi dan

zaman mereka, dan bahwa masanya itu berakhir hingga masa umur
" anak tersebut, sebagaimana yang tadi dikemukakan di dalam haditsnya:

178 Muslim (139/2953).
179 Al Bukhari, 6167).
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"Kalian menanyakan tentang kiamat kepadaku, padahal
sesungguhnya pengetahuan tentang hal itu hanya ada di sisi Allah. Dan
aku bersumpah dengan menyebut nama Allah, tidak satu pun jiwa yang
bernyawa di muka bumi hari ini yang akan datang kepadanya seratus
tahun."

Demikian itu, karena orang yang meninggal maka ia telah masuk
ke dalam hukum kiamat, karena alam barzakh dekat dari alam hari
kiamat, dan di dalamnya juga ada keserupaan dengan dunia, akan tetapi
lebih menyerupai akhirat. Kemudian bila telah habis masa yang
ditetapkan untuk dunia, Allah memerintahkan terjadinya kiamat, lalu
dikumpulkanlah semua makhluk dari yang pertama hingga yang terakhir
untuk pertemuan pada hari yang telah ditentukan, sebagaimana yang
penjelasannya akan dikemukakan nanti dari Al Kitab dan As-Sunnah.
Hanya Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.

Telah Dekatnya Kiamat, yang Pasti Akan Datang, dan Datang
Secara Tiba-Tiba, Dan Tidak Ada Yang Mengetahui Waktunya Secara
Pasti Kecuali Allah &

Allah £ berfirman, P
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"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling
(daripadanya)." (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 1)

Allah & juga berfirman,
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"Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu
meminta agar disegerakan (datang)nya." (Qs. An-Nahl [16]: 1)

Allah juga berfirman,
€
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"Manusia berfanya kepadamu tentang hari berbangkit.
Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu
hanya di sisi Allah.’ Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari
berbangkit itu sudah dekat waktunya." (Qs. Al Ahzaab [33}: 63)

Allah £ juga berfirman,

"Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang
bakal terjadi, untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat
menolaknya, (yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat-tempat
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naik' hihgga ayat: c‘.f- - . "Sedang mereka saling melihat" (Qs. Al
Ma’aarij [70]: 1-11).
Allah & juga berfirman,
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"Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan." (Qs.
Al Qamar [54]: 1).

Allah % juga berfirman,
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"Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan

™

mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang hari
(di waktu itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka
tidak mendapat petunjuk. (Qs. Yuunus [10]: 45).

Allah & juga berfirman,
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"Dada hari mereka melibat hari berbangkit itu, mereka merasa

/

seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu
sore atau pagi hari" (Qs. An-Naazi'aat (79]: 46)

Allah & juga berfirman,
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"Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa)
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadifan). Dan tahukah kamu,
boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? Orang-orang vang tidak
beriman kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera
didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya
dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar (akan terjadl).
Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang
terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh." (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 17-18).

Allah £ juga berfirman,
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“(Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang vang berdosa dengan
muka yang biru muram." (Qs. Thaahaa {20]: 102).

Allah £ juga berfirman,
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"Allah bertanva, ‘Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di
bumi?’ Mereka menjawab, ‘ Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.’ Allah

berfirman, ‘Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, kalau
kamu sesungguhnya mengetahui " (Qs. Al Mu minuun [23]: 112-114).

Allah £ juga berfirman,

"Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, Bilakah
terjadinya?’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu
adalah pada sisi Tubanku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya
bagi makbluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu

seakan-akan kamu  benar-benar  mengetahuinya.  Katakanlah,
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Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui'" (Qs. Al A'’raaf [7]: 187)

Allah £ juga berfirman,
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"(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
hari berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat
menyebutkan (waktunyal?" (Qs. An-Naazi'aat [79]: 42-44).

Allah £ juga berfirman,
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"Sesungguhnya hari kiamat itu akan daz‘ang Aku merahasiakan
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia
usahakan. Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang

mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa." (Qs.
Thaahaa [20]: 15-16)

Allah & juga berfirman,

122 | A Bidayak wa stn-Hikagyak




de
e

(b g oado

rd
g

PRAEd g

59T cedle S5 &
PV

"Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirdt tidak sampai

ket
.
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(kesana) malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi
mereka buta daripadanya." (Qs. An-Naml [27]: 66)

Allah £ juga berfirman,
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V"Sesunggubnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di burni mana dia akan
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Qs.
Lugmaan (31]: 34).

Karena itu, ketika Jibril menanyakan kiamat kepada Rasulullah

&, beliau bersabda kepadanya,

B e ool G 0l G

s Bedayak wa stn-Hikayats 123




"Orang vang ditanya mengenai itu tidak lebih mengetahui
daripada vang bertanya."189 ‘

Yakni pengetahuan masing-masing dari yang ditanya dan yang
bertanya mengenai itu adalah sama secara pasti; karena jika alif dan

laam (yakni aliflaam ta'rifj pada lafazh J _}‘—-:m;xj\ dan J-EL—iJ\ untuk

menunjukkan kemakluman (telah diketahui), maka itu berarti kembali
kepada beliau dan Jibril. Jadi setiap orang selain keduanya juga
dipastikan tidak mengetahui. Dan bila aff dan /aam itu untuk
menunjukkan jenis, maka lafazhnya mencakup semuénya. Wallahu
“a’lam.

Kemudian Nabi € menyebutkan kepadanya sebagian dari

tanda-tanda kiamat, kemudian beliau bersabda,
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"Lima hal yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah."
Kemudian  beliau  membacakan  ayat: Q.ZLE,S(’(:XQ ,:.1.43 a f)l

"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat. " (Qs. Lugmaan [31]: 34).

Allah & berfirman,
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"Dan mereka menanyakan kepadamu, ‘Benarkah (adzab yang
dijanjikan) itu?’ Katakanlah, ‘ Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya adzab itu

180 Al Bukhari (50, 4777) dan Muslim (9, 10).
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adalah benar dan kamil sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)." (Qs.
Yuunus [10]: 53)

Allah juga berfirman,
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"Dan orang-orang yang kafir berkata, ‘Hari berbangkit itu tidak

akan datang kepada kami’ Katakanlah, ‘Pasti datang, demi Tuhanku
Yang mengetahui vang ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan
datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah
pun yang ada di langit dan yang ada di burni dan tidak ada (pula) yang
Jebih kecil dari itu dan vang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab
vang nvata (Lauh Mahfuzh), supaya Allah memberi balasan kepada
orang-orang vang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. Mereka
itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang mulia.’
Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami
dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab

Kami), mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang pedih."
(Qs. Saba" [34]: 3-5)
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"Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, ‘Tidak demikian, demi Tuhanku,
benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan
kepadamu apa vang telah kamu kerjakan.’ Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah." (Qs. At-Taghabun (64]:7).

Ini tiga ayat yang mana Allah # memerintahkan Rasul-Nya agar
bersumpah mengenai itu, vyaitu tentang kepastian pembangkitan
kembali, pengulangan penciptaan, penghimpunan mereka pada hari
vang tidak ada keraguan di dalamnya, dan tidak ada yang keempatnya

yang seperti itu, namun yang semakna dengan itu sangat banyak.
Allah & berfirman,
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"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya

vang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan membangkitkan orang yang
mati.’ (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya),
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sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahui, agar Allah menjelaskan kepada mereka apa
vang mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang Kkafir itu
mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang vang \berdusta.
Sesungquhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: ‘Kun (jadilah),’
maka jadilah ia." (Qs. An-Nahl [16]: 38-40).

Allah £ berfirman,

RO IR T z:’? 12277 \%
[EVN) ‘);Q&YA(K_JYJVKALLA

"Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari
dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan
membangkitkan) satu jiwa saja." (Qs. Lugmaan [31]: 28)

Allah & juga berfirman,
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"Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada
keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman."
(Qs. Ghaafir {40]: 59)

Allah £ juga berfirman,

"Apakah kamu vang lebih sulit penciptaannya ataukah langit?
Allah telah membangunnya." (Qs. An-Naazi'aat [79]: 27) hingga akhir
surah.
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Allah & juga berfirman,
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. "Katakaniah, ‘Jadilah kamu sekalian batu atau besi, atau suatu
makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu.’
Maka mereka akan bertanya, ‘Siapa yang akan menghidupkan kami
kembali?’ Katakaniah, ‘ Yang telah menciptakan kamu pada kali yang
pertama.’ Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka
kepadamu dan berkata, ‘Kapan itu (akan terjadi?’ Katakanlah, ‘ Mudah-
mudahan waktu berbangkit itu dekat, vaitu pada hari Dia memanggil
kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira,
bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja’." (Qs.
Al Israa* {17]: 50-52).

Allah £ juga berfirman,

‘i/ L3S //’//0/ o}}}’/

Lae rd‘_)") J‘ A2l 9 Bty

}},./// // P }/’ >r7 %7, ;,.// ’)’L

PAJJ,.J\ J\_a_..a).g.).))uo- ("@"\’"@"

128 | A Bidayak wa sfn-Wikayak




Pl “o a4 C% oo % P L
ST GE lf A S 15 A & ) Gz GE
s B L% s Y ,}/9 oA s £ e 8 - /’1’1(
oo St 28 320 Sl Gl ol e 555 N

@ f)n{\(\ \@\su

"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat
(diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak.
Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali nyala
api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.
ltulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata, ‘Apakah bila kami telah
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami
benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?’ Dan
apakah mereka  tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang
menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang
serupa dengan mereka, dan telah’ menetapkan waktu yang tertentu bagi
mereka yang tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang lalim itu
tidak menghendaki kecuali kekafiran." (Qs. Al Israa” [1 7] 97-99)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi

penantang yang nyata." (Qs. Yaasiin [36]: 77) hingga akhir surah.
Allah £ juga berfirman,

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah
" karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya
(bahkan) sesunggubnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Al
Ahgqaaf [46]: 33)

Allah & juga berfirman,
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit
dan bumi dengan iradah-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu
sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)

hingga: @ 2S5 J)(;.ST_;;_, (dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi

Maha Bjjaksana. (Qs. Ar-Ruum [30]: 25-27).
Allah £ juga berfirman,
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"Yang demikian itu, karena sesunggquhnya Allah, Dialah vang
haq dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dén
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala suatu, dan sesungguhnya
hari kiamat itu pastilah dalang, tak ada kezaguan padanya; dan
bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur." (Qs.
Al Hajj [22]: 6-7)

Allah & juga berfirman,
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"Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nva bahwa kamu
melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di
atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan Yang
menghidupkannya tenfu dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Fushshilat [41]: 39).

Allah £ juga berfirman,
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"Dan sesungquhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu

saripalti (berasal) dari tanah" hingga ayat:
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"Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat. Dan sesunggquhnya Kami
telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit). dan
Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami)" (Qs. Al Mu’minuun
[23]): 12-17).

Allah berdalih dengan menghidup kembali bumi yang telah mati
untuk menunjukkan kekuasaan-Nya menghidupkan kembali tubuh-tubuh
yang telah mati dan hancur serta telah menjadi tanah, tulang belulang
dan hancur. Demikian juga Allah berdalih dengan memulai penciptaan

untuk menunjukkan kekuasaan pengulangan nanti, sebagaimana yang
Allah & firmankan,
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"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan,
kemudian  mengembalikan  (menghidupkannya  kembali,  dan
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya." (Qs. Ar-Ruum
[301: 27).

Allah & juga berfirman,
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"Katakanlah, ‘Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 20)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang
diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti

itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur)." (Qs. Az-Zukhruf [43]:
11)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang

mati, lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu.
Demikianlah kebangkitan itu." (Qs. Faathir [35]): 9)

Di dalam surah Al A’raaf disebutkan:
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"Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran." (Qs. Al A’raaf (7]:

57)
Allah & juga berfirman,
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"Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari’
antara tulang sulbi dan tulang dada. Sesungguhnya Allah benar-benar

kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari
dinampakkan segala rahasia." (Qs. Ath-Thaariq [86]: 5-9).

Demikian juga surah Qaaf dari awal hingga akhir menyebutkan
tentang pembangkitan kembali setelah mati. Begitu juga surah Al
Waaqi'ah. Seluruh Al Quran dipenuhi dengan ini, dan tidak ada
pengganti bagi kalimat-kalimat Allah.

Allah £ juga berfirman,
Y R R A T “,;/,’ '// X277
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""Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian
tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh
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mengganti (mereka) dengan orang-orang vang serupa dengan mereka."

(Qs. Al Insaan {76): 28)
Allah # juga berfirman,
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"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa
vang mereka ketahui (air mani). Maka Aku bersumpah dengan Tuhan
Yang Mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan dan
bintang; sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. Untuk

mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan
kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan." (Qs. Al Ma’aarij [70}: 39-41)

Allah £ juga berfirman,
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"(Orang-orang kafir) berkata, Apakah sesungguhnya kami
benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula? Apakah
(akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang yang
hancur lumat?’ Mereka berkata, Kalau demikian, itu adalah suatu

pengembalian yang merugikan.’ Sesungguhnya pengembalian itu
hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka

hidup kembali di permukaan bumi." (Qs. An-Naazi'aat [79]: 10-14) A
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Demikian juga surah Ash-Shaaffaat, banyak sekali ayatnya yang
menunjukkan pembangkitan kembali setelah mati, dan begitu juga surah
Al Kahfi dan surah-surah lainnya.

Allah & telah menyebutkan penghidupan kembali orang-orang
yang telah mati, dan bahwa Allah pernah menghidupkan kembali suatu
kaum yang telah mati di dalam kehidupan dunia ini, yaitu di dalam surah
Al Baqarah, di lima tempat darinya, yaitu pada kisah Bani Israil ketika

mereka saling membunuh tatkala mereka menyembah patung anak sapi,
di permulaan surah, lalu Allah £ berfirman,
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"Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya

kamu bersyukur." (Qs. Al Bagarah [2): 56)

Juga mengenai kisah sapi betina:
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"Lalu Kami berfirman, Pukullah mavat itu dengan sebagian
anggota sapi betina itu!’ Demikianlah Allah menghidupkan kembali
orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan kepadamu tanda-
tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti." (Qs. Al Baqgarah [2]: 73)

Di sini Allah menyebutkan, bahwa Allah menghidupkan kembali
orang vang telah mati itu tatkala mereka memukul tubuhnya dengan
sebagian anggota tubuh sapi betina yang telah mereka sembelih itu.

Juga mengenai kisah:
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"Orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka,
sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati: maka Allah
berfiman kepada mereka, ‘Matilah kamu,’ kemudian Allah
menghidupkan mereka." (Qs. Al Bagarah [2]: 243)

Dan kisah orang yang,

"Melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi
atapnva. Dia berkata, ‘Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri
ini setelah hancur?’ Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian menghidupkannya kembali" (Qs. Al Baqarah [2]: 259),
kemudian Allah menghidupkan kembali keledainya. Itu adalah kisah

yang terkenal.
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"Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah matj) dia pun berkata, ‘Saya yakin bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’" (Qs. Al Baqarah [2]: 259).

Yang kelima adalah kisah Ibrahim # dan burung;
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“"Dan (ingatlah) ketika Ilbrahim berkata, ‘Ya Tuhanku,
perlihatkaniah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.’
Allah berfirman, Belum vakinkah kamu?+Ibrahim menjawab, ‘Aku telah
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku).’
Allah berfirman, ‘(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu
cincanglah semuanya olehmu.’ (Allah berfirman), ‘Lalu letakkan di atas
tiap-tiap satu bukit satu bagién dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.’
Dan ketabuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs.
Al Bagarah [2]: 260).

Allah £ juga telah menyebutkan kisah para penghuni goa, dan
bagaimana Allah membiarkan mereka di dalam tidur mereka selama tiga
tahun matahari, yaitu sama dengan tiga ratus sembilan tahun bulan. Dan
berkenaan dengan itu Allah berfirman,
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"Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan
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bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya." (Qs. Al
Kahfi [18]: 21)

Allah $ menjadikan itu sebagai bukti menghidupkan kembali

orang-orang vang telah mati, dan bahwa datang kiamat adalah pasti,
tidak ada keraguan. Wallahu & alam. .

Tentang Akan Siranya Dunia dan Datangnya
Akhirat | '

Yang pertama kali menimpa penduduk dunia setelah terjadinya
tanda-tanda kiamat adalah tiupan pengejutan; vaitu bahwa Allah &
memerintahkan Israfil, lalu ia pun meniup sangkakala dengan tiupan
pengejutan, lalu memanjangkannya, maka tidak ‘seorang pun dari
penduduk bumi dan tidak pula langit kecuali semuanya terkejut, kecuali
yang dikehendaki Allah. Dan tidak seorang pun dari penduduk bumi
yang mendengamya kecuali memfokuskan pendengarannya dengan
mengangkat lehemya dan  memiringkan bagian lainnya, ia
mendengarkan perkara besar ini yang telah menakuti manusia dan
mengejutkan mereka dari apa yang tengah mereka lakukan dalam
urusan dunia dan kesibukan dengannya, serta terjadinya perkara besar
ini.

Allah £ berfirman,
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"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah
segala vang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang
dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan
merendahkan diri. Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan.
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan." (Qs. An-Naml [27): 87-88).

Allah £ juga berfirman,
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"Tidaklah vang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan
saja yang tidak ada baginya saat berselang." (Qs. Shaad [38]: 15)

Allah, & juga berfirman,
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"Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu
(datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah."
(Qs. Al Muddatstsir {74]: 8-10)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan benarlah perkataan-Nya, dan di tangan-Nyalah segala
kekuasaan di waktu sangkakala ditiup." (Qs. Al An’aam [6]): 73)

Kemudian sesaat setelah itu Allah $ memerintahkan Israfil agar
meniupkan tiupan sangkakala kematian, maka matilah seluruh yang di
langit dan di bumi kecuali yang di kehendaki Allah £. Kemudian Allah
memerintahkannya lagi untuk meniup, lalu berdirilah semua manusia

menghadap Rabb semesta alam, sebagaimana yang difirmankan

Allah &,
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"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan
di bumi kecuali siapa yvang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya mas1§7.g-ma51hg}. Dan terang benderanglah bumi (padang
mahsvyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku
(perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi
dan saksi-saksi" (Qs. Az-Zumar [39): 68-69) hingga akhir surah.

Allah & juga berfirman,
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"Dan mereka berkata, Bilakah (teradinya) jarji ini (han
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang vang benar?’ Mereka tidak
menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan
mereka ketika mereka sedang bertengkar" (Qs. Yaasiin [36]: 48-49),

hingga firman-Nya: ‘@’\JJ»- ) N5 L.,,m (A oG (maka mereka

tidak sanggup bet]alan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. (Qs.
Yaasiin [36): 67).

Allah & juga berfirman,
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"Sesungqguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali

tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di
permukaan bumi" (Qs. An-Naazi’aat [79): 13-14)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan
mata." (Qs. Al Qamar [54]: 50)

Allah £ juga berfirman, -
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"Kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka
itu semusnya." (Qs. Al Kahfi [18]: 99) '

Allah & juga berfirman,
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"Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian

nésab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling
bertanya." (Qs. Al Mu"minuun (23]: 101).

Allah & juga berfirman,
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"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup... hingga: \}1; .\:ﬁ“

@S}lgﬁj (Tidak ada vang memakannya kecuali orang-orang yang
berdosa. (Qs. Al Haaqgah [69]: 13-37).
Allah £ juga berfirman,
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"(Yaitu hari (vang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu
datang berkelompok-kelompok." (Qs. An-Naba® [78]: 18) dan

seterusnya.

Allah £ juga berfirman,
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"(Yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan
muka yang biru muram." (Qs. Thaahaa [20}: 102) dan seterusnya.

Imam Ahmad!8! berkata: Isma’il menceritakan kepada kami,
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Aslam Al ‘Ijli, dari
Bisyr bin Syaghaf, dari Abdullah bin Amr, ia berkata,

g : 3 ’ M g R - . 3 e :
LS Sl G Jgy Ui plel JB
‘ }/.o}".o:
22 R 0P

"Seorang badui berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu ash-shuur?’

Beliau bersabda, ‘ Tanduk yang ditiup'.
Kemudian ia méﬁwayatkannya dari Yahya bin Sa'id Al
Qaththan, dari Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi, dengan redaksi ini.182

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i
dari beberapa jalur, dari Sulaiman At-Taimi, dari Aslam Al ‘[jli, dengan
redaksi ini.183 At-Tirmidzi berkata, “Hasan, kami tidak mengetahuinya
kecuali dari hadits Aslam Al ‘Ijli.”

Imam Ahmad berkatal®*: Asbath menceritakan kepada kami,
Mutharrif menceritakan kepada kami, dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah: @ ﬁfﬁé:é\;g (Apabila ditiup sangkakala.
(Qs. Al Muddatstsir [74]): 8), ia berkata:

181 Af Musnad (2/162) (6507). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”

182 A/ Musnad (2/192) (6805). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”.”

183 Abu Daud (4742); At-Tirmidzi (2430, 3244) dan An-Nasa"i di dalam A/ Kubra,
(11456). Hadits shahih (Shahih Sunan Abi Dawud, 3968).

184 A/ Musnad (1/326) (3010). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya dha’if”
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"Rasulullah @ bersabda, ‘Bagaimana aku akan bersenang-
senang sedangkan malaikat peniup sangkakala telah mengulum
sangkakala, dan telah memiringkan dahinya untuk menantikan
kapankah diperintahkan untuk meniup.’ Lalu para shahabat Muhammad
# bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa yang harus kami ucapkan?’ Beliau

bersabda, ‘ Ucapkaniah: Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dia
sebaik-baik pelindung. Kepada Allah-lah kami bertawakkal."

Ahmad meriwayatkannya secara gharib. Diriwayatkan juga oleh

Abu Kudainah Yahya bin Al Muhallab, dari Mutharrif, dengan redaksi
ini.185

Imam Ahmad!86 berkata: Sufyan menceritakan kepada kami,
dari Mutharrif, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id: '

185 Kemungkinannya adalah yang dikeluarkan oleh Al Hakim di dalam A/
Mustadrak (4/599). Di dalam sanadnya ada yang rontok dari setelah gurunya Al
Hakim hingga yang sebelum Mutharrif. Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah, 1079 dan A/
Musnad dengan tahqiq Syaikh Syu’aib, (5/145).

186 A/ Musnad (3/7), (11053). Syaikh Syu’aib berkata, “Hadits shahih, dan ini
sanad yang dha’if karena dha’ifnya Athiyyah Al ‘Aufi, vaitu Tonu Sa'd Al ‘Aufi.
Adapun para perawi lainnya #sigah, para perawi Asy-Syaikhani.” A/ Musnad (17/89).
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"Dari Nabi g, beliau bersabda, ‘Bagaimana aku akan
bersenang-senang sedangkan malaikat peniup sangkakala telah
mengulum sangkakala, dan telah memiringkan dahinya sambil
memfokuskan pendengarannya dalam menantikan kapankah ia
diperintahkan (unfuk meniup)’ Lalu kaum muslimin berkata, ‘Wahai
Rasulullah, apa vang harus kami ucapkan?’ Beliau bersabda,

‘Ucapkanlah: Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dia sebaik-
baik pelindung. Kepada Allah-lah kami bertawakkal "

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dari Ibnu Abu Urhar, dari
Sufyan bin ‘Uyainah.187 Dan ia berkata, “Hasan.” Kemudian ia
meriwayatkannya dari hadits Khalid bin Thahman, dari Athiyyah, dari
Abu Sa'id, dengan redaksi ini,188 dan ia juga rhenghasankannya.

| Guru kami, Abu Al Hajjaj Al Mizzi, mengatakan di dalam A/
Athraf®, “Diriwayatkan juga oleh Isma’il bin Ibrahim Abu Yahya At-
Taimi, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa’id.” Demikian yang
dikatakan olehnya, semoga Allah merahmatinya. Dan demikian juga

187 At-Tirmidzi, 3242). Hadits shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi (2585).
188 At-Tirmidzi (2431). Hadits shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi, 1980).
189 Tuhfat Al Asyraf, (3/425).
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yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya di dalam kitab A/
Ahwal?0, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada

kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih,
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,
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"Rasulullah 4 bersabda, ‘Bagaimana aku akan bersenang-
senang sedangkan malaikat peniup sangkakala telah mengulum
sangkakala, dan telah memiringkan dahinya untuk menantikan
kapankah diperintahkan untuk meniup maka ia pun langsung meniup.’
Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa yang harus kami ucapkan?’ Beliau
bersabda, “ Ucapkanlah: Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dia

rn

sebaIk baik pelindung’

Abu Yalla Al Maushili mengatakan di dalam Musnad Abu
Hurairah (Abu Shalih, dari Abu Hurairah), “Abu Thalib Abdul Jabbar bin
Ashim menceritakan kepada kami, Musa bin A’van Al Harrani
" menceritakan kepadaku, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah19! -dan dari Imran, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id19?-, ia
berkata: ’ '

190 4/ Apwal, 50.
191 Kami tidak menemukannya di jalur ini di dalam Musnad Abi Yala,
kemungkinannya di dalam A/ Musnad Al Kabirnya, yaitu dari jalur Musa bin A’ya'n,
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"Rasulullah @ bersabda, ‘Bagaimana aku akan bersenang-
senang —atau: bagaimana kalian.Abu Thalib ragu-, sementara malaikat
peniup sangkakala telah mengulum sangkakala dengan mulutnya, dan
memfokuskan pendengarannya serta memiringkan pelipisnya dalam
menantikan kapan ia diperintahkan sehingga langsung la meniup.
Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa yang harus kami ucapkan?’
Beliau bersabda, ‘Ucapkanlah: Cukuplah Allah sebagai penolong kami,
dan Dia sebaik-baik pelindung. Kepada Allah-lah kami berlawakkal "

Imam Ahmad!93 berkata, “Abu Mu’awiyah menceritakan kepada
kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dari Sa’d Ath-Tha'i, dari

dari Al A’masy, dengan ini. Dan ini terdapat di dalam As-Sunan A/ Kubra, karya An-
Nasa"i (11082).

192 Kami juga tidak menemukannya di jalur ini di dalam Musnad Abi Ya’la.
Kemungkinannya di dalam A/ Musnad Al Kabirnya (1084}, vaitu dari jalur Abu Shalih,
dari Abu Sa’id. Adapun jalur Al ‘Aufi, dari Abu Sa'id, nanti akan dikemukakan di selain
Musnad Abi Ya'la. .

193 A! Musnad (3/9), (11084). Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya dha ', karena
dha’ifnya Athiyyah Al ‘Aufi.” Al Musnad (17/123).
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Athiyyah Al Aufi, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, ‘Rasulullah g

menyebutkan tentang malaikat peniup sangkakala, lalu beliau bersabda,
- s - A
A o - P - ° P
= . .
27 G

"Di sebelah kanannya Jibril dan di sebelah kirinva Mikail

alaihimus salaam.”

lbnu Majah!%% berkata, “Abu Bakar bin Abu Syaibah
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al ‘Awwam menceritakah
kepada kami, dari Hajjaj, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, ia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda,
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"Sesungguhnya dua malaikat peniup sangkakala pada tangan
mereka berdua —atau: di tdngan mereka berdua- ada dua sangkakala,

keduanya memfokuskan perhatian, kapan keduanya diperintahkan.”

Imam Ahmad!9 berkata, “Yahya bin Sa’id menceritakan
kepada kami, dari Aslam, dari Abu Murayyah, dari Nabi & -atau: dari
Abdullah bin Amr, dari Nabi g beliau bersabda,

194 [bnyu Majah 4273, munkar. Adapun yang terpelihara dengan lafazh: it {eate
(malaikat peniup sangkakala). Hadits dha if (Dha’if Sunan foni Majah 931).

195 A/ Musnad (2/192), (6804). Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya dha’if” Al
Musnad (11/407). ‘
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"Kedua malaikat peniup sangkakala berada di langit kedua.
Kepala salah satunya di Masyriq sementara kakinya di Maghrib —atau
beliau mengatakan: kepala salah satunya di Maghrib sementara kakinya
di Masyriq~. Keduanya menunggu kapan diperintahkan untuk meniup
sangkakala, maka keduanya langsung meniup.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib. Abu Murayyah ini
namanya Abdullah bin Amr Al ‘Ijli, tidak masyhur. Kemungkinan kedua
malaikat ini salah satunya Israil, dialah yang meniup 3 }ia-“ (sangkakala),

sebagaimana penjelasannya akan dikemukakan pada hadits sangkakala

2 2 2

(3.3—all) yang panjang. Dan yang lainnya adalah yang meniup ) }9\—3‘
a : . . r ) -

(sangkakala). 3 4—a\ dan )9\—?3\ adalah sebutan jenis yang mencakup

banyak macam. Atau alf dan /am pada keduanya menunjukkan
kemakluman (telah diketahui), dan masing-masing dari keduanya
mempunyai para pengikut yang melakukan seperti perbuatannya.
Wallahu a’lam.

Ibnu Abi Ad-Dunyal® berkata, “Ubaidullah bin Jarir
mengabarkan kepada kami, Musa bin Isma’il menceritakan kepada
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin

196 A/ Ahwal (51).
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Abdullah bin Al Ashamm menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Al
Ashamm, ia berkata, ‘Tbnu Abbas berkata, ‘Sesungguhnya malaikat
peniup sangkakala tidak pernah berkedip semenjak ia ditugaskan,
seakan-akan kedua matanya adalah dua bintang yang sangat terang, ia
melihat ke arah Arsy, karena khawatir di perintahkan untuk meniupnya

r»

sebelum matanya berkedip’.

Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar Musykudanah!97_ juga
menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu’awiyah menceritakan

kepada kami, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Al Ashamm, dari Yazid
bin Al Ashamm, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda,
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"Malaikat peniup sangkakala tidak pernah berkedip semenjak
ditugaskan itu, ia telah siap sambil memandang ke arah ‘Arsy, karena
khawatir ia diperintahkan sebelum matanya - berkedip. Seakan-akan
kedua matanya adalah dua bintang yang sangat terang.”

197 Afsar ini juga dikeluarkan oleh  Ionu Abi Ad-Dunya di dalam A/ Ahwal (46, 52)
dan Abu Asy-Syaikh di dalam A/ ‘Azhamah (393), dari jalur Abu Kuraib, dari Marwan
bin Mu’aiwyah dengan redaksi ini. Pentahqignya mengatakan, “Shahih, dlkeluarkan
oleh Al Hakim di dalam A/ Musradrak.
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Hadits Sangkakala Yang Panjang

Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili mengatakan di dalam Musnad
nyal?8, “Amr bin Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada
kami, Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada
kami, Abu Rafi’ Isma’il bin Rafi' menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad, dari Muhammad bin Ka'b Al
Qurazhi, dari seorang lelaki dari golongan Anshar, dari Abu Hurairah, ia
berkata,
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198 Ionu Hajar di dalam Fath Al Bari (11/368), menyandarkannya kepada Abu
Ya'la di dalam A/ Kabir, sebagaimana juga As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur,
(5/339), menyandarkannya kepadanya.
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"Rasulullah @ bercerita kepada kami, saat itu beliau bersama

sekelompok orang dari para sahabatnya, beliau bersabda,
‘Sesungquhnya setelah Allah 8 selesai dari menciptakan langit dan

bumi, Dia menciptakan sangkakala, lalu memberikannya kepada Israfil,
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maka ia pun meletakkannya pada mulutnya, sambil memfokuskan
pandangannya ke arah Arsy menantikan kapan diperintahkan maka ia
pun | langsung meniup.’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu
sangkakala?’ Beliau bersabda, ‘ Tanduk.’ Aku berkata, ‘Bagaimana itu?’
Beliau bersabda, ‘Besar. Demi Dzat yang telah mengutusku dengan
kebenaran, sesungguhnya besarnya lingkaran di dalamnya seperti
lebarnya langit dan bumi. Sangkakala itu akan ditiup tiga kali; Yang
pertama tiupan pengejut, yang kedua tiupan kematian, dan yang ketiga
tiupan berdiri untuk Rabb semesta alam. Allah akan memerintahkan
Israfil untuk tiupan yang pertama, Allah berfirman, ‘Tiuplah dengan
tiupan pengejut.” Maka Israfil pun meniup dengan tiupan pengejut,
maka terkejutlan semua penghuni langit dan bumi kecuali yang
dikehendaki Allah. Dan Allah £ memerintahkannya maka ia pun
memanjangkannya dan tidak berselang, itulah yang Allah  firmankan,
‘Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang
tidak ada baginya saat berselang.(Qs. Shaad [38]: 15)

Lalu gunung-gunung pun berjalan seperti berjalannya awan, lalu
menjadi fatamorgana. Bumi pun mengguncang para penghuni dengan
suatu guncangan sehingga bagaikan perahu yang terperangkap di laut,
dimana gelombang menghantamnya sehingga mengombang-ambingkan
para penumpangnya, bagaikan lentera yang digantungkan di Arsy yang
diguncangkan para malaikat. Ketahuilah, itulah yang difirmankan
Allah &, ‘(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika
tiupan pertama mengguncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh
tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut, pandangannya
tunduk. (Qs. An-Naazi'aat {79): 6-9).
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"] alu manusia pun terayun-ayun sebagai guncangannya, para
wanita vang menyusui pun melepaskan anak-anak yang disusuinya, para
vang hamil bun keguguran, anak-anak pun menjadi beruban, sementara
para syetan beterbangan melarikan diri karena kekagetan itu hingga
mendatangi berbagai penjuru, lalu para malaikat menghadang mereka

lalu memukul wajah-wajah mereka hingga mereka kembali. Kemudian
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mereka melarikan diri ke belakang dalam keadaan tercerai berai, mereka
tidak mempunyai pelindung dari adzab Allah, dan mereka pun saling
memanggil sesama mereka, itulah yang Allah 8 firmankan, ‘hari

panggil-memanggil’ (Qs. Ghaafir [40]: 32)

Ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba bumi terbelah menjadi
dua belahan yang beralih dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, maka
mereka pun melihat perkara besar vang tidak pemah melihat yang
seperti itu, dan karena itu mereka pun sangat sedih dan ketakutan,
hanya Allah-lah yang mengetahui itu. Kemudian langit dilipat, maka tiba-
tiba saja seperti besi yang mendidih, kemudian langit terbelah maka
berserakanlah bintang-bintangnya, lalu mataharinya dan bulannya pun

mengumpul."
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Rasulullah ¢ bersabda, ‘Orang-orang yang telah meninggal
tidak mengetahui sedikit pun dari hal itu.” Abu Hurairah berkata, ‘Wahai
Rasulullah, siapa yang dikecualikan Allah ketika Allah berfirman, ‘Maka
terkejutlah segala yang di langit dan sega]a vang di bumi, kecuali siapa
vang dikehendaki Allah. (Qs. An-Naml [27): 87)?" Beliau bersabda,
‘Mereka adalah para .syuhaa'a. Keterkejutan ifu hanya dialami oleh
mereka vang masih hidup, sementara para syuhada itu hidup di sisi
Rabb mereka dan mendapat rezeki, namun Allah me]ihdungi mereka
dari keterkejutan hari itu dan mengamankan mereka deari itu. Jtu adalah
adzab vang Allah kirimkan kepada para makhluk-Nya vang jahat, dan
itulah yang Allah % firmankan, ‘Hai manu.éia,, bertakwalah kepada
Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan hari kiamat itu adalah suatu
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu
melibat keguncangan itu, lalailah semua wanifa yang fnenyusuf anaknya
dari anak vang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang
hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal

sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat
keras. (Qs. Al Hajj [22]: 1-2).
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"Ialu mereka berada di dalam adzab itu selama yang
dikehendaki Allah &, hanva saja itu sangat panjang. Kemudian Allah
memerintahkan Israfi, maka ia pun meniup dengan tiupan kematian,
maka matilah semua penduduk langit dan bumi kecuali yang
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dikehendaki Allah. Maka mereka pun tiba-tiba semuanya mati. Lalu
malaikat maut datang kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi, lalu
berkata, ‘Wahai Rabbku, semua penduduk langit dan bumi telah mati
kecuali yang Engkau kehendaki.’

Allah 8 berfirman, dan Dia lebih mengetahui, ‘Siapa yang
masih tersisa?’ la menjawab, ‘Wahai Rabbku, Engkau yang tersisa, Yang
Maha Hidup lagi tidak pernah mati. Para pemangku Arsy-Mu masih
tersisa, Jibril, Mikail dan aku masih tersisa.’ Allah & berfirman,
‘Hendaklah Jibril dan Mikail mati.’ Lalu Allah & membuat ‘Arsy dapat
berbicara, maka ia pun berkata, ‘Wahai Rabbku, Jibril dan Mikail telah
mati?’ Allah & berfirman kepada Arsy, ‘Diamlah engkau. Sesungguhnya
Aku telah menetapkan kematian atas setiap yang ada di bawah Arsy-
Ku, karena itu keduanya mati.” Kemudian malaikat maut datang kepada
'Yang Maha Perkasa £, lalu berkata, ‘Wahai Rabbku, Jibril dan Mikail

telah mati.’

Allah berfirman, dan Dia lebih mengetahui tentang siapa yang
masih tersisa, ‘Siapa yang masih tersisa?’ la menjawab, ‘Wahai Rabbku,
Engkau Yang Maha Hidup lagi tidak akan pernah mati, para pemangku
Arsy-Mu masih tersisa dan aku juga masih tersisa.” Allah & berfirman, -
‘Hendaklah para pemangku Arsy-Ku mati.’ Maka mereka pun mati.
Kemudian Allah memerintahkan Arsy, lalu ia memegang sangkakala dari’
Israfil, yang mana Israfil termasuk di antara mereka yang memangku
Arsy. Kemudian malaikat mau datang kepada Yang Maha Perkasa %,
lalu berkata, ‘Wahai Rabbku, para pemangku Arsy-Mu telah mati.’ Allah
Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman, dan dia lebih mengetahui
tentang siapa yang masih tersisa, ;‘\Siapa vang masih tersisa?’ Ia
menjawab, ‘Wahai Rabbku, tersisa Engkau Yang Maha Hidup lagi tidak
akan pemah mati, dan aku masih tersisa.” Lalu Allah & berfirman,
Fngkau adalah salah satu makhluk di antara para makhluk-Ku, Aku

menciptakanmu untuk apa yang telah engkau lihat, maka matilah

AU Bidasyals wa, An-Tlihayah




engkau.’ Maka ia pun mati, maka tidak ada lagi yang tersisa kecuali
Allah.

~lbnu Abi Ad-Dunyal®® berkata: Muhammad bin Al Husain
menceritakan kepada kami, Yunus bin Yahya Al Umawi Abu Nubatah
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Rafi’ menceritakan kepada kami,
dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, ia berkata, ‘Telah gampai
kepadaku, bahwa yang terakhir mati dari para makhluk adalah malaikat
maut, dikatakan kepadanya,

ﬁ/f)‘/c’/ -0 // Zo » 0O r 0/0/ 7. -,
\ ,Somwyujchpr}&w\g

"Wahai malaikat maut, matilah engkau dengan kematian yang
tidak hidup lagi setelahnya selamanya.”

Ia berkata,
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"Lalu ia pun berteriak derigan teriakan yang apabila didengar
oleh penduduk langit dan bumi, niscaya mereka mati karena terkejut.
Kemudian ia mati, kemudian Allah berfirman, 'Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Maha Fsa lagi Maha
Mengalahkan.' (Qs. Ghaafir {40]: 16).”

199 4/ Ahwal (58). Dikemukakan juga oleh Ibnu Hajar, kemudian ia berkata, “Maka
ini, bila memang valid, maka menjadi hujph untuk menyanggah orang vyang
menyatakan bahwa dialah yang disembelih itu; karena ia telah meninggal sebelum itu
dengan kematian yang tidak hidup lagi setelahnya. Namun ini tidak valid.” Fath Al Bari
(11/421).

A Bidayak wa stn-Hikayak | 161




Tonu Abi Ad-Dunya2%0 juga meriwayatkannya dari Ishaq bin
Isma’il, dari [brahim bin Uyainah, dari Isma’il bin Rafi’, dari Muhammad
bin Yazid bin Abu Ziyad, dari Muhammad bin Ka’f Al Qurazhi, dari
seorang lelaki, dari Abu Hurairah, secara marfu’, dengan ini.

Diriwayatkan juga oleh Al Hafizh Abu Musa Al Madini dari jalur
Muhammad bin Syu’aib bin Syabur, dari Isma’il bin Rafi’, dari
Muhammad bin Ka'b, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, menyerupai

hadits ini. Di dalam disebutkan:

- - }o../ *o/ 1!° - F.E p ] “
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"Wahai malaikat, engkau adalah makhluk di antara para
makhluk-Ku. Aku telah menciptakanmu untuk apa yang telah engkau
lihat, maka kini matilah engkau, kemudian janganlah engkau hidup
kembali selarnanya." :

Abu Musa berkata, “Isma'il tidak di-mutaba'ah pada lafazh ini,
dan mayoritas perawi tidak mengatakan ini.”-

Beliau melanjutkan,
@

A - ° PR L s -
bl \H G—a oIy ey W SG SG 13
NP FRN A PRV P VA TR IR I WA

”

N oS G5 1T 0 el s 5250,

200 A/ Ahwal (55).
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"] aju setelah malaikat maut mati, dan tidak ada lagi yang tersisa
selain Allah semata, yang Maha Esa, Maha Tunggal lagi tempat
bergantungnya segala sesualu, yang tidak beranak ~dan tidak

diperanakkan, serta tidak ada seorang pun vang setara dengan Dia,
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Dialah yang terakhir sebagaimana Dia juga yang pertama, maka Allah
mengqulung langit dan bumi sebagaimana menggulung Jembaran-

lembaran kertas.

Kemudian Allah  membentangkan  keduanya, — kemudian
menggenggamnya tiga kali seraya berfirman, ‘Akulah yang Maha
Perkasa, - diucapkan tiga kali. Kemudian berbisik dengan suara-Nya,
‘Milik siapakah kekuasaan hari ini?’ tiga kali, namun tidak seorang pun
vang menjawab,. kemudian mengatakan kepada Diri-Nya Yang Maha
Tinggi, ‘Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.’
Lalu Allah mengganti bumi dengan bumi yang lain, demikian juga langit.
Lalu menghamparkannya, meratakannya dan membentangkannya
sebagaimana dibentangkannya kulit ‘UkkadZ?®!, engkau tidak melihat
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi.

Kemudian Allah mengguncang para makhluk dengan sekali
guncangan, tiba-tiba saja mereka berada di dalam bumi dan langit
pengganti itu sebagaimana mereka sebelumnya berada di dalamnya.
Yang tadinya berada di dalam perutnya maka berada di dalam perutnya,
dan yang fadinya berada di permukaannya maka berada di

permukaannya.

Kemudian Allah & menurunkan kepada mereka air dari bawah
Arsy, kemudian Allah memerintahkan langit agar menurunkan hujan,
maka langit pun menurunkan hujan selama empat puluh hari, hingga air
di atas mereka mencapai dua belas hasta. Kemudian Allah &
memerintahkan jasad-jasad itu agar tumbuh sebagaimana fumbuhnya
thurtsuts?02  atau seperti tumbuhnya sayuran. Allah % berfirman,

201 Yajtu kulit yang dibawakan ke pasar ‘Ukkazh lalu diperjual belikan di sana. At
Taaj, entri: & d¢ .

202 &b adalah bentuk jamak dari &%, vaitu tanaman lemah yang tumbuh
merambat di permukaan tanah seperti jamur. An-Nihayah, (3/117).
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Hendaklah para pemangku Arsy-Ku hidup.’ Maka mereka pun hidup.
Lalu Allah memerintahkan Israfil, maka ia pun mengambil sangkakala,
lalu  meletakkannya pada mulutnya, kemudian Allah berfirman,
Hendaklah Jibril dan Mikail hidup, ' maka keduanya pun hidup.

Kemudian Allah memanggil para ruh, maka mereka pun di
datangkan, dimana ruh-ruh kaum muslimin bergelombang sebagai
cahaya, sementara yang lainnya gelap. Lalu Allah menggenggamnya
kemudian melemparkannya ke dalam sangkakala. kemudian Allah
memerintahkan Israfil agar meniupnya dengan tiupan pembangkitan,
maka ia pun meniup dengan tiupan pembangkitan, maka ruh-ruh itu
pun keluar dari sangkakala bagaikan lebah, memenuhi apa yang ada di
antara langit dan bumi. Lalu Allah % berfirman, ‘Demi keagungan dan
kemuliaan-Ku, hendaklah setiap ruh kembali ke tubuhnya.’ Maka ruh-
ruh pun masuk ke bumi lalu masuk ke dalam tubuh.

Lalu masuk ke dalam saluran pemmafasan, kemudian berjalan di
dalam tubuh sebagaimana berjalannya bisa di dalam tubuh orang vang
tersengat binatang berbisa. Kemudian bumi dibukakan dari kalian, dan
akulah vang pertama kali dibukakan tanahnya. Lalu mereka pun keluar
darinya dengan cepat menuju Rabb kalian dengan bergegas, ‘mereka
datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata. ‘Ini
adalah hari yang berat’ (Qs. Al Qamar [54): 8), dalam keadaan tidak
beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan.

Kemudian kalian berdiri di satu tempat berdiri selama tujuh
puluh tahun, vang selama itu Allah tidak memandang kepada kalian dan
tidak juga memberikan keputusan di antara kalian. Maka kalian pun
menangis hingga air mata habis kemudian kalian menangis dengan air
mata darah, dan kalian berkeringat hingga di antara kalian ada yang
keringatnya meliputi kalian, atau sampai ke dagu, lalu kalian berteriak
dan berkata, ‘Siapa yang akan memintakan syafaat untuk kita kepada
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Rabb kita agar Dia memberikan keputusan di antara kita.’ Mereka pun
berkata, ‘Siapa yang lebih berhak untuk itu daripada bapak kalian,
Adam? Allah menciptakannya dengan tangan-Nya, -dan meniupkan
kepadanya dari ruh-Nya, serta berbicara langsung kepadanya.’ Maka
mereka pun mendatangi Adam, lalu memintakan itu kepadanya, namun
ia menolak, ia berkata, ‘Aku bukan yang berhak atas hal itu.”’ Kemudian
mereka mendatangi para nabi satu demi satu, dan setiap kali mereka

mendatangi seorang nabi, maka nabi itu menolak mereka).
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"Rasulullah & bersabda, ‘thga mereka datang kepadaku,
maka aku pun bertolak, hingga aku mendatangi Al Fahsh.’ Abu

Hurairah berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu Al Fahsh?’ Beliau
bersabda, ‘Bagian depan Arsy. Hingga Allah mengirimkan seorang
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malaikat kepadaku, lalu ia memegang lenganku lalu mengangkatku, lalu
Allah berfirman kepadaku, ‘Wahai Muhammad.’ Aku pun menjawab,
‘Ya, aku penuhi seruan-Mu, wahai Rabbku.’ Allah berfirman, ‘Apa
keperluanmu?’ Sedangkan Dia lebih mengetahui tentang hal itu, maka
aku menjawab, ‘Wahai Rabbku, Engkau telah menyjanjikan syafa at
kepadaku, maka berilah aku syafa‘at mengenai para makhluk-Mu,
berilah keputusan di antara mereka.’ Maka Allah berfirman, ‘Aku
berikan syafa‘at kepadamu. Aku akan datang kepada kalian lalu
memberikan keputusan di antara mereka’ "

Rasulullah € bersabda,
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"Maka aku pun kembali lalu berdiri bersama manusia. Ketika
kami sedang berdiri, tiba-tiba kami mendengar suara desis yang keras
- dari langit. Lalu para penghuni langit dunia (langit terendah) turun
seperti jin dan manusia di bumi, hingga setelah mereka mendekat ke
bumi, bumi pun menjadi terang karena cahayva mereka. Lalu mereka
menempati barisan mereka. Kami berkata, ‘Apakah di antara kalian ada
Rabb kami?’ Mereka menjawab, ‘Jidak. Dia akan datang.’ Kemudian
para penghuni langit kedua turun, seperti para malaikat dari para
penduduk langit dunia yang telah turun dan seperti jin dan manusia,
hingga setelah mereka mendekati bumi, bumi pun menjadi terang
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karena cahaya mereka, lalu mereka menempati barisan mereka. Kami
berkata, ‘Apakah di antara kalian ada Rabb kami?” Mercka menjawab,
‘Tidak, Dia akan datang.’ Kemudian penduduk setiap langit yang di atas
itu hingga berlapis-lapis turun, hingga turunnya Yang Maha Perkasa,
Maha Suci lagi Maha Tinggi, di dalam naungan awan, sementara para
malaikat pemangku Arsy-Nya saat itu adalah delapan malaikat, dan
sekarang mereka ada empat. Kaki-kaki mereka berada di tapal batas
bumi paling rendah, semua langit berada di pinggang mereka,
sementara Arsy di bahu mereka. Suara bersuara dengan tasbih mereka,
mereka mengucapkan, ‘Maha Suci Dzat yéng memiliki keagungan dan
keperkasaan. Maha Suci Dzat yang memiliki kerajaan dan kekuasaan.
Maha Suci Dzat Yang Maha Hidup lagi tidak akan pernah mati. Maha
Suci Dzat yang mematikan para makhluk sedangkan Dia tidak akan
pernah mati. Maha Suci yang Maha Suci. Maha Suci Rabb kami Yang
Maha Tinggi, Rabb para malaikat dan ruh, yang mematikan para
makhluk sedang Dia tidak akan pernah mati.’ ‘

Lalu Allah 8 meletakkan Kursi-Nya di tempat yang dikehendaki-
Nya di bumi, kemudian berbicara dengan suara-Nya, Allah & berfirman,
‘Wahai sekalian jin dan manusia, sesungguhnya Aku telah berdiam
untuk kalian semenjak hari Aku menciptakan kalian hingga hari kalian
ini. Aku mendengar ucapan-ucapan kalian dan melihat perbuatan-
perbuatan kalian. Maka hari ini diamlah kalian memperhatikan-Ku.
Karena sesungguhnya itu adalah perbuatan-perbuatan kalian - dan
catatan-catatan kalian yang akan dibacakan kepada kalian.

Barangsiapa vang menemukan kebaikan maka hendaklah
memuji Allah, dan siapa yang tidak demikian, maka janganlah ia
mencela selin dirinya sendiri.’ Kemudian Allah 8 memerintahkan
Jahanam, maka keluarnya darinva leher yang tampak gelap, kemudian
Allah % berfirman, ‘ Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai

Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya
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syetan itu adalah musuh vang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. ‘ '

Inilah  jalan yang lurus. Sesungguhnya syetan iftu telah
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak
memikirkan? Inilah Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannva).’

(Qs. Yaasiin [36]): 60-63)
Yakni: yang kalian mendustakannya. Abu Ashim ragu.
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"“Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir} Berpisahlah kamu

(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat
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jahat. (Qs. Yaasiin {36): 59). Lalu Allah memisahkan manusia, dan
semua umat pun berlutut. Allah & berfirman, ‘Dan (pada hari itu) kamu
lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat)
buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa yang
telah kamu kerjakan.’ (Qs. Al Jaatsivah [45): 28). Lalu Allah
memberikan keputusan di antara para makhluk-Nya kecuali dua
makhluk; manusia dan jin. Allah memberikan keputusan di antara para
binatang buas dan binatang temnak, hingga binatang yang tidak
bertanduk menuntut binatang vang bertanduk. Setelah Allah selesai dari
itu, hingga tidak ada satu pun dari itu yang mempunyai tuntutan atas
vang lainnya, maka Allah berfirman, Jadilah kalian tanah.’ Maka saat
itulah orang yang kafir berkata, ‘ Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu
adalah tanah.’ (Qs. An-Naba" [78]: 40). ~

Kemudian Allah % memberikan keputusan di antara para
hamba. Yang pertama kali diputuskan adalah mengenai penumpahan
darah. Datanglah setiap korban mati yang dibunuh di jalan Allah, lalu
Allah memerintahkan setiap yang dibunuh itu, lalu masing-masing
datang sambil membawa kepalanya yang urat-uratnya masih
meneteskan darah, lalu berkata, ‘Wahai Rabbku, tanyalah ini, mengapa
ia membunuhku?’ Lalu Allah @ berfirman, sedangkan Dia lebih
mengetahui, Karena apa engkau membunubnya?’ Lalu yang ditanya
menjawab, ‘Wahai Rabbku, aku membunuhnya agar kemuliaan itu
hanya milik-Mu.” Allah 8 berfirman, ‘Engkau benar.’ Lalu Allah &
menjadikan wajahnya seperti cahaya langit Kemudian para malaikat
menggiringkannya ke surga. Kemudian datang setiap orang yang
dibunuh selain itu, lalu Allah memerintahkan siapa yang dibunuh, lalu ia
membawa kepalanya yang urat-uratnya masih meneteskan darah, lalu ia
berkata, ‘Wahai Rabbku, tanyalah ini, karena apa jia membunuhku?’
Lalu Allah berfirman, sedang Dia lebih mengetahui, Karena apa engkau
membunuhnya?’ la menjawab, ‘Wahai Rabbku, aku membunuhnya agar
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keimuliaan menjadi milikkku.’ Allah berfirman kepadanya, ‘Celaka
engkau.’ Kemudian tidak satu jiwa pun yang dibunuhnya kecuali ia

dibunuh karenanya, dan tidak ada satu kezhaliman pun kecuali ia
dikukum karenanya. Lalu ia berada di dalam kehendak Allah 8, jika

menghendaki maka Dia menyiksanya, dan bila berkehendak maka Dia

merahmatinya.
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"Kemudian Allah memberikan keputusan di antara para hamba-

Nva, hingga tidak ada lagi suatu kezhaliman pun pada seseorang yang
merupakan milik orang lain kecuali Allah telah mengambilkannya bagi
vang dizhalimi dari yang menzhalimi, hingga Allah membebani orang
vang mencampur susu dengan air lalu menjualnya agér memurnikan
~ susu itu dari aimya. Setelah Allah selesai dari semua itu, penyeru
berseru yang dapat didengar oleh semua makhluk, ‘Hendak setiap kaum

mengikuti tuban-tuhan mereka dan apa-apa yang dulu mereka sembah
selain Allah.’

Maka tidak seorang pun yang dulunya menyembah sesuatu
selain Allah kecuali Allah menyerupakan baginya tuhan-tuhan di
hadapan mereka, dan saat itu di antara para malaikat ada malaikat yang
dijadikan dalam bentuk ‘Uzair, ada malaikat vang djadikan dalam
bentuk Al Masih Isa bin Maryam, lalu yang ini diikuti oleh kaum yahudi
dan vyang itu diikuti kaum Nashrani, kemudian tuhan-tuhan ifu
menggiring mereka ke neraka. Inilah yang Allah % firmankan,
‘Andaikata berhala-berhala itu tuban, tentulah mereka tidak masuk
neraka. Dan semuanyva akan kekal di dalamnya.’ (Qs. Al Anbiyaa® [21]:
99)

Lalu tidak ada lagi yang tersisa selain orang-orang yang beriman,
vang di antara mereka terdapat juga orang-orang munafik, Allah
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mendatangi mereka dalam suatu bentuk yang dikehendaki-Nya, lalu
berfirman, ‘Wahai manusia. Manusia-manusia lain telah pergi, maka
bergabunglah kalian dengan tuhan-tuhan kalian dan apa-apa yang dulu
kalian sembah.’ Mereka berkata, ‘Demi Allah, kami tidak mempunyai
Tuban selain Allah, dan dulu kami tidak menyembah selain-Nya.’ Lalu
Allah pun beranjak dari mereka, pad'ahal vang mendatangi mereka itu
adalah Allah. Lalu Allah membiarkan mereka selama vang dikehendaki
Allah untuk dibiarkan, kemudian Allah mendatangi mereka lalu
berfirman, ‘Wahai manusia. Manusia-manusia lain telah pergi, maka
bergabunglah kalian dengan tihan-tuhan kalian dan apa-apa yang dulu
kalian sembah.’ .

Mereka berkata, ‘Demi Allah, kami tidak mempunyai Tuhan
selain Allah, dan dulu kami tidak menyembah selain-Nya.’ Lalu Allah
pun beranjak dari mereka, padahal yang mendatangi mereka itu adalah
Allah. Lalu Allah membiarkan mereka selama yang dikehendaki Allah
untuk dibiarkan, kemudian Allah mendatangi mereka lalu berfirman,
‘Wahai manusia. Manusia-manusia lain telah pergi, maka bergabunglah
kalian dengan tuhan-tuhan kalian dan apa-apa yang dulu kalian
sembah.’ Mereka berkata, Demi Allah, kami tidak mempunyai Tuhan
selain Allah, dan dulu kami tidak menyembah selain-Nya.’

Lalu Allah menyingkapkan betis-Nya, maka jelaslah bagi mereka
sesuatu dari keagungan-Nya hingga mereka mengetahui bahwa Dialah
Rabb mereka, maka mereka pun menyungkur sujud kepada-Nya di atas
wajah-wajah mereka. Dan setiap orang munafik pun menyungkur pada
tengkuk mereka. Allah % telah menjadikan tulang punggung orang-
orang munafik seperti tanduk-tanduk sapi. Kemudian Allah mengizinkan
mereka, maka mereka pun mengangkat kepala mereka).
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"Lalu Allah, membentabgkan titian jembatan di atas punggung
Jahannam seukuran rambut -atau seukuran tali rambut- dan setajam
pedang, di atasnya terdapat Kait-kait dan pengait-pengait, serta duri-
durf93  seperti duri-duri tanaman as-Sa'dan, di seberangnva ada
Jembatan licin yang menggelincirkan. Lalu mereka melewatinya seperti
kedjpan mata, atau seperti kilatan petir, atau seperti berla/unya angin,
alau seperti kuda yang kencang larinya, atau seperti tunggangan yang
cepal, alau seperti orang yang kencang larinva. Maka ada yang berhasil
dengan selamat, ada yang berhasil dalam keadaan tercabik-cabik, dan
ada juga yang terhempaskan dengan wajahnya ke dalam Jahannam."

203 Yakni &t adalah tanaman yang berbuah kasar yang terkadang tersangkut

‘pada bulu-bulu domba. Tanaman ini menyerupai tanaman As-Sa’dan. Bentuk
tunggalnya: &5 Lisan Al ‘Arab, entri: Sz
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"Setelah ahli surga mengarahkan ke surga, mereka di tahan di
seberangnya. Mereka berkata, ‘Siapa yang akan memintakan syafa at
kepada Rabb kita agar kita bisa memasuki surga?’ Mereka berkata,
‘Siapa lagi vang lebih berhak atas hal itu daripada bapak kalian Adam?
Allah menciptakannya dengan tangan-Nya, meniupkan kepadanya dari
ruh-Nya, dan berbicara langsung kepadanya.’ Maka dimintakanlah hal
itu kepadanya, namun ia menyebutkan suatu dosa dan berkata, ‘Aku
tidak berhak atas hal itu, akan tetapi hendaklah kalian menemui Nuh,
karena dialah utusan Allah yang pertama.’ Lalu didatangkanlah Nuh, lalu
dimintakanlah hal itu kepadanya, lalu ia pun menyebutkan suatu dosa,
dan berkata, ‘Aku tidak berhak atas hal itu, akan tetapi, hendaklah
kalian mendatangi Ibrahim.’ Maka mereka pun mendatangi lbrahim, lalu
memintakan hal itu kepadanya, namun ia menyebutkan suatu dosa dan
berkata, ‘Aku tidak berhak atas hal itu, akan tetapi, hendaklah kalian
mendatangi Musa.’ Lalu mereka pun mendatangi Musa, namun ia
menyebutkan suatu dosa dan mengatakan, ‘Aku tidak berhak atas hal
itu, akan tetapi, hendaklah kalian mendatangi Rubullah dan kalimat-Nya,
fsa bin Maryam.’ Maka mereka pun mendatangi Isa, lalu memintakan

hal itu kepadanya, maka ia berkata, ‘Aku tidak berhak atas hal itu, akan
tetapi, hendaklah kalian mendatangi Muhammad 8."

Rasulullah @ bersabda,
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"Maka mereka pun mendatangiku, sementara aku mempunyai
tiga syafa at di sisi Rabbku yang telah dijanjikan-Nya kepadaku. Lalu aku
pun bertolak lalu mendatangi surga, lalu aku memegang 'pegangan
pintunya, kemudian aku meminta dibukakan, lalu dibukakan untukku,
dan aku disambut dan diucapkan selamat kepadaku. Setelah aku
memasukinya, aku melihat kepada Rabbku &, maka aku pun
menyungkur sujud kepada-Nya, lalu Allah mengizinkanku mengucapkan
pujian dan pujian kepada-Nya dengan sesuatu yang tidak pernah
diizinkan-Nya kepada seorang pun dari makhluk-Nya. Kemudian Allah
berfirman kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, wahai Muhammad, dan
mintalah syafaat niscaya engkau diizinkan memberi syafa'at dan
mintalah niscaya engkau diberi.’ Setelah aku mengangkat kepalaku,
Allah berfirman, sedangkan Dia lebih mengetahui, ‘Apa keperluanmu?’
Aku berkata, ‘Wahai Rabbku, Engkau telah menjanjikan syafa'at
kepadaku, maka berilah syafa'at kepada para ahli surga agar mereka
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memasuki surga.’ Allah & berfirman, ‘Aku mengizinkanmu memberi

rn

svafa ‘at. Dan aku telah mengizinkan mereka untuk memasuki surga’

Rasulullah & bersabda,
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"Demi Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, tidaklah
kalian di dunia lebih mengenali isteri-isteri dan tempat-tempat kalian
daripada para ahli surga mengenali isteri-isteri dan tempat-tempat
tinggal mereka. Lalu masing-masing orang dari mereka masuk kepada
tujuh puluh dua isteri, vaitu tujuh puluh dari yang Allah % ciptakan, dan
dua dari anak-anak perempuan Adam, keduanya memiliki kelebihan dari
vang diciptakan Allah, vaitu dengan ibadah mereka kepada Allah
sewaktu di dunia. la masuk kepada vang pertama dari keduanya di
dalam sebuah kamar yang terbuat dari permata, di atas singgasana yang
terbuat dari emas yang bertahtakan mutiara.

Di atasnya ada tujuh puluh pasang sutera halus dan sutera kasar,
dan sungguh ia meletakkan tangannya di antara kedua bahunya,
kemudian melihat ke tangannva dari dadanya, dari balik pakaiannya,
kulitnya dan dagingnya. Dan sungguh ia benar-benar melihat isi betisnya
sebagaimana seseorang kalian melihat benang di dalam beningnya
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untaian permata. Hatinva memiliki cermin, hatinya memiliki cermin.
Lalu ketika ia sedang demikian di sisinya, maka ia tidak pernah bosan

terhadapnya, dan isterinya itu juga tidak pernah bosan kepadanya.

Tidaklah ia menggaulinya kecuali akan mendapatinya perawan,
kemaluannya tidak pemah jemu, dan kemaluan isterinya juga tidak
pemah mengeluh, hanya saja tidak ada mani dan tidak pula ovum.
Ketika ia sedang dalam keadaan demikian, tiba-tiba diseru,
Sesungguhnya Kami telah mengetahui bahwa engkau tidak akan bosan,
dan ia juga tidak akan bosan, hanya saja engkau mempunyai isteri lain
selainnya.’ Maka ia pun keluar, lalu mendatangi mereka satu per satu.
Setiap kali ia mendatangi satu orang, isterinya itu berkata, ‘Demi Allah,
tidak ada sesuatu pun di surga yang lebih indah daripada 'engkau, dan

rn

tidak ada sesuatu pun di surga yang lebih aku cintai daripada engkau'.

Beliau bersabda,
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"Bila ahli neraka telah masuk ke dalam neraka, dan banyak

sekali makhluk dari antara para makhluk Rabbmu yang masuk ke

dalamnya, mereka dibinasakan oleh perbuatan-perbuatan mereka
sendiri. Di antara mereka ada yang dilalap api hingga kakinya dan tidak
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lebih dari itu, ada juga yang dilalap hingga pinggangnya, ada juga yang
dilalap seluruh tububnya kecuali wajahnya, dan Allah mengharamkan

bentuknya atas neraka."
Rasulullah g bersabda,
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"Lalu aku berkata, ‘Wahai Rabbku, berilah aku syafa'at bagi
orang-orang yang masuk ke dalam neraka dari umatku.’ Maka Allah &
berfirman, Keluarkanlah siapa vang kalian kenali’ Maka keluariah
mereka hingga tidak tersisa seorang puh dari mereka. Kemudian Allah
mengizinkanku memberikan syafa at, maka tidak seorang nabi pun dan
syahid pun kecuali diizinkan memberi syafa’at. Lalu Allaﬁ_.g berfirman,
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Keluarkanlah siapa vang kalian dapati di dalam hatinya terdapat
keimanan seberat dinar.’ Maka keluarlah mereka hingga tidak seorang
pun dari mereka yang tersisa. Kemudian juga memberikan syafa at siapa
vang Allah kehendaki, lalu Allah berfirman, Keluarkanlah siapa yang
kalian dapati di dalam hatinya terdapat keimanan seberat dua pertiga
dinar, setengah dinar, sepertiga dinar, seperempat dinar.’ Kemudian
berfirman, ‘Seperenam dinar.” Kemudian berfirman, ‘dan Satu girath.’
Kemudian berfirman, ‘Seberat biji sawi.” Maka keluarlah mereka hingga
tidak seorang pun dari mereka yang tersisa, hingga di neraka tidak ada
lagi yang tersisa dari antara yang pernah berbuat kebaikan untuk Allah;
dan bahkan tidak seorang pun vang memiliki hak syafaat kecuali
memberikan syafa‘at, bahkan sesungguhnya iblis benar-benar berharap
karena ia melihat rahmat Allah %, ia mengharapkan bisa mendapatkan
svafa'at. Kemudian Allah & berfirman, ‘Tinggal Aku, dan Aku adalah
Yang Maha pemurah di antara para pemurah.’ Lalu Allah $
memasukkan tangannya ke dalam Jahannam, lalu keluarlah darinya
sebanyak vang tidak ada yang dapat menghitungnya kecuali Dia,
seakan-akan mereka adalah kayu vang terbakar. Lalu Allah menebarkan
mereka di sebuah sungai yang bernama sungai kehidupan, lalu mereka
tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji di tanah yang dialiri saluran sungai,
vang mana bagian di arah matahari tumbuh menghijau, sementara yang
di bawah naungan menguning, lalu mereka tumbuh bagaikan jamur,
hingga mereka menjadi seperti mutiara, tertuliskan pada’ leher mereka:
Al Jahannamiyyun, orang-orang yang dibebaskan oleh Dzat Yang Maha
Pemurah &. Para ahli surga mengenali mereka dengan tulisan itu,
padahal mereka tidak permah melakukan kebaikan sedikit pun, lalu
mereka pun menetap di surga."
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Penyebutannya sampai di sini terdapat di dalam riwayat asli Abu
Bakar bin Al Mugqri®, dari Abu Ya'la rahimahullah 8.20% Ini hadits
masyhur, diriwayatkan oleh sejumlah imam di dalam kitab-kitab mereka,
seperti Ibnu Jarir di dalam Tafsimya,20% Ath-Thabarani di dalam Ath-
Thilawaf% dan lainnya, Al Baihaqi di dalam kitab A/ Ba’ts wa An-
Nusyur,297 Al Hafizh Abu Musa Al Madini di dalam Ath-Thilawalat juga
— dari berbagai jalur periwayatan, dari Isma’il bin Rafi’ sang penutur
penduduk Madinah, namun ini diperbincangkan karenanya,2%8 dan pada
sebagian redaksinya ada nakarah dan perbedaan. Saya telah

menjelaskan jalur-jalur periwayatannya di dalam juz tersendiri.

Menurut saya (Ibnu Katsir): Isma’il bin Rafi’ Al Madini tidak
termasuk kalangan para pemalsu hadits, dan seakan-akan ia
mengumpulkan hadits ini dari berbagai jalur dan banyak tempat yang
berbeda, lalu ia mengemukakannya dengan satu pengungkapan, lalu ia
menuturkannya kepada penduduk Madinah, yang mana hal itu dihadiri
oleh sejumlah tokoh manusia di masanya. Sejumlah tokoh besar
meriwayatkan ini darinya, seperti Abu Ashim An-Nabil, Al Walid bin
Muslim, Makki bin Ibrahim, Muhammad bin Syu’aib bin Syabura,
‘Abdah bin Sulaiman dan lain-lain. Dan ada perbedaan pada Qatadah
dalam hal ini, yang mana ia mengatakan, “Dari Muhammad bin Yazid,
dari Muhammad bin Ka'b, dari seorang lelaki, dari Abu Hurairah, dari
Nabi g8,” dan pernah juga dengan menggugurkan lelaki tersebut.

204 Kami tidak menemukannya di dalam Musnad Abi ¥a’la yang ada di tangan
kami. Ini adalah riwayat Abu ‘Amr bin Hamdan darinya, dan dikenal dengan A/
Musnad Ash-Shaghir. Adapun Al Musnad Al Kabirnya dari riwayat Tbnu Al Mugri®
darinya, tidak mencantumkan ini. Lihat Sivar A Jlam An-Nubala * (14/180).

205 Tafsir Ath-Thabari, (2/330, 331), (16/30) (17/110) (24/30, 61), (29/41, 42),
(30/26, 31, 32), (186-188).

206 A/ Apadits Ath-Thiwal karya Al Baihagi, 36.

207 Al Ba'ts wa An-Nusyur (669).

208 Tihat A/ Jarh wa At-Ta'dil, (2/168); Al Kamil (1/277); Tahdzib Al Kamal,
(3/85-89) dan Mizan Al I'tidal, (1/277).
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Diriwayatkan juga oleh Ishaq bin Rahuwaih209, dari ‘Abdah bin
Sulaiman, dari Isma’il bin Rafi’, dari Muhammad bin Yazid bin Abu
Ziyad, dari seorang lelaki dari golongan Anshar, dari Abu Hurairah, dari
Nabi 5.

Di antara mereka ada yang menggugurkan orang yang pertama.
'Guru kami, Al Hafizh Al Mizzi mengatakan, “Ini lebih mendekati, karena
diriwayatkan dari Isma’il bin Rafi’ oleh Al Walid bin Muslim.” Berkenaan
dengan ini ia mempunyai karangan yang menjelaskan syahid—syabidnya
dari hadits-hadits shahih. Al Hafizh Abu Musa Al Madini, setelah
mengemukakannya secara lengkap, berkata, “Hadits ini, walaupun di
dalam sanadnya terdapat perawi yang diperbincangkan, namun secara
umum vang terdapat di dalamnya diriwayatkan secara terpisah-pisah
dengan sanad-sanad yang valid."21 Kemudian ia membicarakan tentang
ke-gharib-annya.211

Menurut saya (Ibnu Katsir): Kami akan mengulasnya pasal demi
pasal. Hanya kepada Allah-lah kami memohon pertolongan.

Peniupan Sangkakala

Adapun tentang peniupan sangkakala ada tiga kali; yaitu tiupan
pengejutan, kemudian tiupan kematian, kemudian tiupan pembangkitan,
sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam hadits sangkakala yang

209 HR. Ishaq bin Rahuwaih, sebagaimana di dalam A/ Mathalib Al ‘Aliyah karya
Ibnu Hajar, dan ia men-dha ifkannya, (7/555 (3309). ’ ]

210 | shat Takhrij Ahadits lhya* “Ulum Ad-Din, (6/2670.

211 Hadits tentang sangkakala, Al Bukhari mengatakan mengenainya, “Mursal,
tidak shahih.” Al Kamil (1/278). Tonu Hajar berkata mengenai Isma’il Ibnu Rafi’,
“Sanadnya kacau di samping ke-dha ifannya.” Lalu ia menukil penilaian dha’ifnya dari
‘Abdul Haq dan Al Baihaqi. A/ Fath, 11/368-369).
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panjang. Muslim mengatakan di dalam kitab Ash-Shahihnya?1Z, “Abu
Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan
kepada kami, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah & bersabda,

djx;f 0// S‘ s o /

"Masa di antara dua tiupan adaléh empat puluh."

Mereka berkata, ‘Wahai Abu Hurairah, empat puluh harikah?’ ia
berkata, ‘Aku tidak pasti.’ Mereka berkata lagi, ‘Empat puluh bulankah?’
ia berkata, ‘Aku tidak pasti’ Mereka berkata lagi, ‘Empat puluh
tahunkah?’ Ia berkata, ‘Aku tidak pasti.’213 \

Beliau melanjutkan,

‘o
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'Kemudian Allah menurunkan air dari langit, maka mereka pun
tumbuh sebagaimana tumbuhnya sayuran'.

Beliau bersabda,

212 Muyslim (2955).

213 Ucapan Abu Hurairah, “Aku tidak pasti,” An-Nawawi mengatakan,
“Maknanya, aku tidak dapat memastikan bahwa maksudnya empat puluh hari, atau
bulan atau tahun. Tapi aku hanya memastikan bahwa itu empat puluh. Ada hadits lain
dari selain riwayat Muslim yang menafsirkannya, bahwa itu adalah empat puluh
tahun.” Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, (18/91).
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"Dan tidak ada sesuatu pun dari manusia kecuali hancur, selain
satu tulang, vaitu tulang ekor'*. Dari situlah dibentuknya ciptaan pada
hari kiamat” Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari?!® dari hadits Al
A’masy.

Hadits tentang tulang ekor, dan bahwa itu tidak hancur, serta
bahwa ciptaan dimulai darinya dan disusun darinya pada hari kiamat,
adalah valid dari riwayat Ahmad?16, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari
Hammam, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan juga oleh Muslim?17, dari
Muhammad bin Rafi’, dari Abdurrazzaq. '

Diriwayatkan juga oleh Ahmad?18, dari Yahya Al Qaththan, dari
Muhammad bin Ajlan, “Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah g bersabda,

= |
g.,._>=9Yl :J‘;J‘ 4.15\.;) cgl.: EST (J:‘ Jf
J;: /;j c:_,b- cb..o cg.,u.,\.“

214 Tyulang ekor adalah tulang halur yang di bawah tulang punggung, yaitu pangkal
sulbi. Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi (18/92).

215 A Bukhari (4814, 4935).

216 A/ Musnad (2/315), (8165).

217 Muslim (143/2955).

218 A/ Musnad (2/428), (6524).
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"Setiap anak Adam hancur dan dimakan oleh tanah kecuali

tulang ekor. Darinya ia diciptakan, dan di situ ia disusun.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan ini sesuai syarat
Muslim. Diriwayatkan juga oleh Ahmad?19, dari hadits Ibrahim Al
Hajari, dari Abu Iyadh, dari Abu Hurairah, secara marfu’ menyerupai
ini. o v

Ahmad?20 berkata, “Hasan bin Musa menceritakan kepada
kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Darraj menceritakan
kepada kami, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id, dari Rasululah £,
beliau bersabda,

S PN s

"Tanah memakan segala sesuatu dari manusia kecuali. tulang
ekornya."

Dikatakan, ‘Seperti apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda,

- 2o

. Mos o 0 o .
d n'a 1’/' ‘JD - /4.= !a:
"Seperti biji sawi, darinya kalian tumbuh.”

Maksudnya di sini adalah tentang dua tiupan, dan bahwa masa
antara keduanya adalah empat puluh; bisa berarti empat puluh hari,
atau bulan, atau tahun. Kedua tiupan ini, wallahu alam, adalah tiupan
kematian dan tiupan pembangkitan kembali, berdasarkan dalil
diturunkannya air di antara kedua tiupan itu, dan penyebutan tulang

219 Al Musnad (2/499), (10482).
220 Al Musnad (3/28),.(11248). Syaikh Syu'aib berkata, “Hasan lighairihi” Al
Musnad (17/332).
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ekor yang darinya diciptakannya manusia, dan disitulah disusunnya
kembali saat pembangkitannya pada hari kiamat.

Kemungkinan juga maksudnya adalah antara tiupan pengejut
dan tiupan kematian, dan itulah yang dimaksud penyebutannya di sini.
Yang pasti, ada masa antara tiupan pengejut dan tiupan kematian.

Telah disebutkan di dalam hadits sangkakala, bahwa saat itu
terjadi berbagai peristiwa besar, di antaranya adalah berguncangnya
bumi dengan guncangan yang dahsyat dan menggetarkan para

penghuninya sehingga mengombang-ambingkan mereka ke kanan dan
ke kiri. Allah £ berfirman,

O GG Gt A )

"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (vang
dahsyat." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 1)

Allah £ juga berfirman,

A%

o;‘;u ,:{
O

"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya

///’/ vy o }

f\’.g‘;*; ‘43) \.J\ ‘v-%-)_)

keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar
(dahsyat)." (Qs. Al Hajj [22]: 1)

Allah £ juga berfirman,

L@ A)JK 5, M@ )“ u.aS_) \.>\
X/jw\ /}/ \a-_)uo_)Y‘ \Jl @MJ
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"Apabila terjadi hari kiamat, terjadinya kiamat itu tidak dapat
didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan
meninggikan (golongan yang lain), apabila bumi digoncangkan
sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancur luluhkan sehancur-

:\“/w P AN

hancurnya) dan seterusnya hingga ayat: O \P_s A\ (ftulah

hidanganv untuk mereka pada hari Pembalasan. (Qs. Al Waaqgi'ah [56]:
1-56).

-

Ketika terjadinya tiupan ini -yakni tiupan pengejut- yang
merupakan permulaan kiamat, maka sebutan kiamat adalah benar untuk
semua itu, sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al Bukhar??!, dari
Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah # bersabda,

d -, -, P .. - }/, p }///
Mo Uy O a5 Wy oLl e el
L) o8 B iy sl Y5 60
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"Dan sungguh kiamat tepadi sementara dua lelaki telah
membentangkan pakaian mereka, namun mereka tidak jadi saling
memperjual belikannya dan tidak juga meljpatnya. Sungguh kiamat

terjadi sementara seseorang telah memerah susu ternaknya namun tidak
sampai mengkonsumsinya. Sungguh kiamat akan terjadi sementara

221 A] Bukhari (6506, 7121).
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seseorang telah menambal kolamnya namun tidak sampai mengisinya
dengan air. Dan sungguh kiamat terjadi sementara seseorang telah
mengangkat ~suapannya ke mulutnya namun tidak sampai

memakannya."

Ini diartikan kepada apa yang terjadi sebelum tiupan pengejut,
" dan tiupan pengejut itu diungkapkan sebagai kiamat yang merupakan
peristiwa awalnya. Telah dikemukakan juga di dalam hadits tentang sifat
manusia akhir zaman, bahwa mereka adalah para manusia jahat, dan

atas merekalah terjadinya kiamat.

Telah disebutkan di dalam hadits Ibnu Rafi' pada hadits
sangkakala yang lalu, bahwa langit terbelah di antara masa tiupan
pengejut dan tiupan kematian,dan bahwa bintang-bintangnya
berjatuhan, serta matahari dan bulan pun mengalami gerhana.
Zhahimya, wallahu a’lam, bahwa ini terjadi setelah tiupan kematian
ketika

R A // Ao
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~ "Bumi diganti dengan bumi vang lain dan (demikian pula) langit,
dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke
hadirat Allah vang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Dan kamu akan
melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama

dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka
mereka ditutup oleh api neraka." (Qs. Ibraahiim [14]: 48-50)

Allah & juga berfirman,
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" Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah
semestinya langit itu patuh." (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 1-2),
Allah & juga berfirman,

Gy il 2T S a5 G Sl
"Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan
telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan dikumpulkan' dan

seterusnya hingga: ,o}:\;: ua.ﬁ ,! sy (meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya. (Qs. Al Qiyaamah [75]: 7-15).

Nanti akan dikemukakan penjelasan semua ini, dan bahwa itu
terjadi setelah tiupan kematian. Adapun gempa bumi dan terbelahnya
bumi disebabkan oleh gempa tersebut, dan larinya manusia ke segala
penjuru dan arahnya, adalah sesuai bahwa itu setelah tiupan pengejut
dan sebelum tiupan kematian. Allah & befirman mengisahkan tentang

orang yang beriman dari kaumnya Fir'’aun bahwa ia berkata,

’)/’/ //'/’/} // -
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"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan
siksaan pada hari panggil-memanggil, (vaitu) hari (ketika) kamu (lari)
berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang
menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah. (Qs. Ghaafir [40]: 32-33)

Allah & juga berfirman,
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"Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka- lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya melainkan dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu

vang manakah yang kamu dustakan? Kepada kamu, (jin dan manusia)

dilepaskan nyala api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat

menyelamatkan diri (daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan?' (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 33-36).

Telah dikemukakan hadits di dalam Musnad Ahmad, Shahih
Muslim dan Sunan yang empat, dari Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid,
bahwa Rasulullah & bersabda,

ST Jrb Y B o 1 2B o

"Sesungguhnya kiamat ﬁa’ak akan terjadi hingga kalian melihat
sepuluh tanda," lalu beliau menyebutkannya, hingga beliau mengatakan,

° JJO/a!
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"Dan vang terakhimya adalah api yang keluar dari dasar ‘Adn,
' vang menggiring manusia ke mahsyaf (tempat penghimpunan." Api ini
menggiring manusia yang masih ada di akhir zaman dari seluruh penjuru
bumi ke negeri Syam, vaitu sebuah lokasi penghimpunan dan
pengumpulan.

Perihal Api yang Menggiring Manusia Ke Negeri
Syam

Disebutkan di dalam AshA-Shahihain??? dari hadits Wuhaib, dari
Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah ¢ bersabda,
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222 Al Bukhari, 6522 dan Muslim, 59,/2861).
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"Manusia akan dihimpunkan melalui tiga cara: Dalam keadaan
berharap dan cemas.??3 Dua orang di atas seekor unta, tiga orang di
atas seekor unta, empat orang di atas seekor unta, dan sepuluh orang di
atas seekor unta. Lalu api menghimpunkan sisanya, yang mana api itu
beristirahat siang bersama mereka di tempat mereka beristirahat siang,
dan bermalam bersama mereka di fempat mereka bermalam, serta
memasuki pagi saat mereka mermasuki pagi, dan memasuki sove saat

mereka memasuki sore.”

_ Ahmad?24 meriwayatkan, dari Affan, dari Hammad, dari Tsabit,
dari Anas, bahwa Abdullah bin Salam menanyakan kepada Rasululah &

tentang tanda-tanda pertama kiamat, maka beliau pun bersabda,

33,0 2%
" Api yang menghimpunkan manusia dari Masyriq ke Maghrib" al
hadits yang panjang. Dan ini terdapat juga di dalam Ash-Shahih.225

Imam Ahmad?26 meriwayatkan, dari Hasan dan Affan, dari
Hammad bin Salamah, dari Ali Ibnu Zaid, dari Aus bin Khalid, dari Abu
Hurairah: Bahwa Rasulullah g} bersabda,
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223 Inj adalah cara yang pertama. Adapun yang kedua adalah sabda beliau: 253
i I (dan sepuluh orang di atas seekor unta). Sedangkan yang ketiga tersirat dari
sabda beliau: ... )3 y4&5i 255y (Dan api menghimpunkan sisanya ...} hingga akhir
hadits. Lihat Fath Al Bari(11/379).

224 Al Musnad (3/271), (13895), menyerupai ini.

225 A] Bukhari (3329, 3938, 4480).

226 Al Musnad (2/354), (8632). Syaikh Syu’'aib berkata, “Hasan lighairihi, dan ini
sanad yang dhaif” Al Musnad, (14/289).
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"Pada hari kiamat nanti manusia akan dihimpunkan dalam figa
golongan; satu golongan berjalan kaki, satu golongan berkendaraan, dan

satu golongan lagi di atas wajah mereka."

Mereka (para shahabat) bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana
mereka berjalan di atas wajah mereka?.' Beliau bersabda

2 2 ..:t/o}w £ o s 32 /o}/:.o}
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"Sesungguhnya Dzat yang membuat mereka berjalan di atas
kaki-kaki mereka adalah kuasa untuk membuat mereka berjalan di atas
wajah mereka. Bahkan sesungguhnya mereka melindungi diri dari setiap
tonjolan dan duri dengan wajah mereka."

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam
Musnadnya?2’, dari Hammad bin Salamah, menyerupai redaksi ini.

Imam Ahmad?28 berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, Ma’ma mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, dari Syahr Ibnu
Hausyab, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
& bersabda,

A S (OJM:LZS}LA O S L@s
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227 Musnad Abi Dawud Ath-Thayalisi (2566.
228 Al Musnad (2/198), (6871). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”
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"Sesungguhnya kelak akan ada hijrah setelah hijrah, dimana
manusia menuju ke tempat hjjrahnya lbrahim. Tidak ada lagi yang
tersisa di bumi selain para penduduknya yang jahat, bumi mereka
menolak mereka, dan Dzat Yang Maha Pemurah £& jijik terhadap
mereka. Api menghimpunkan mereka bersama para kera dan babi
Yang mana api itu bermalam bersama mereka dikala mereka bermalam,
dan beristirahat siang apabila mereka beristirahat siang, serta memakan
orang vang ketinggalan.”

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits Al Muhallab
bin Abu Shufrah, dari Abdullah bin Amr, menyerupai ini.229

Al Hafizh Abu Bakar Al Baihagi mengatakan di dalam kitabnya
Al Ba'ts wa An-Nusyur?®0, “Abu Al Qasim Abdurrahman bin Ubaidullah
Al Hurfi mengabarkan kepada kami, di Baghdad, Abu Al Hasan Ali bin
Muhammad bin Az-Zubair Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab
‘menceritakan kepada kami, Al Walid- bin Jumai’ Al Qurasyi
mengabarkan kepadaku. [jalur lainnya] Dan Abu Abdullah Al Hafizh

229 Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath (6787), dari jalur Nauf Al Bakali, dari
‘Abdullah bin ‘Amr, dengan redaksi ini.

230 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur, (4/203 juga menyandarkannya
kepada Al Baihaqi di dalam A/ Ba'ss.
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mengabarkan kepada kami, Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al
Mahbubi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Walid bin
Abdullah bin Jumai’ memberitahukan kepada kami, dari Abu Ath-
Thufail Amir bin Watsilah, dari Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid Al
Ghifari, ‘Aku mendengar Abu Dzar Al-Ghifari igq, membacakan ayat ini:

s Foh > o S Tt s o)}}’//
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"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat
(diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak." (Qs.
Al Israa” [17]: 97)

Lala Abu Dzar berkata,
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"Qrang yang jujur lagi dipercaya (Rasulullah #) menceritakan
kepadaky, bahwa pada hari kiamat nanti manusia akan dikumpulkan
dalam tiga rombongan. Satu rombongan mendapat makanan,
berpakaian dan berkendaraan, satu rombongan berjalan kaki dan berlari,
dan satu rombongan diseret oleh malaikat di atas wajah mereka.” Kami
berkata, ‘Kami telah mengetahui kedua ini, lalu bagaimana tentang
orang-orang vang berjalan kaki dan berlari?” la berkata, ‘Allah
menimpakan penyakit kepada binatang-binatang tunggangan sampai
tidak ada lagi binatang tunggangan, hingga ada orang yang diberi kebun
yang menakjubkan dengan unta cukup usia dengan sekedup'." Lafazh Al
Hakim.231

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Yazid
bin Harun, namun tidak menyebutkan bacaan Abu Dzar pada ayat ini,

sol. 32

dan di bagian akhirnya ia menambahkan: & ;44 Y (namun ia tidak
mampu atasnya).232

Disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Bahz dan
lainnya,233 dari ayahnya, yaitu Hakim bin Mu’awiyah, dari kakeknya,
yaitu Mu’awiyah Al Qusyairi, dari Rasulullah ¢ bahwa beliau bersabda,

—(Lfi.“ j.;u u“ o.l:; U}f}— \:é.;b d)f..ou
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231 A/ Mustadrak, (2/367), dan ia mengatakan, “Sanadnya shahih, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.”

232 Al Musnad (5/164), (21494).

233 A/ Musnad (5/3, 4, 5), (20036 (20043 (20049 (20056), menyerupai ini.
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"Kalian akan dihimpunkan di sini -seraya mengisyaratkan
tangannya ke arah Syam- dengan berjalan kaki dan berkendaraan, serta
diseret di atas wajah kalian. Lalu kalian dihadapkan kepada Allah,
sementara mulut-mulut kalian dibelenggu. Lalu yang pertama kali
menuturkan tentang seseorang kalian adalah pahanya dan telapak
tangannya."

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dari Ahmad bin Mani’, dari
Yazid bin Harun, dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya dari kakeknya,
menyerupai ini234, dan ia mengatakan, “Fasan shahib. '

- Ahmad?3® berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada
kami, Abdul Hamid bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata,
Abu Ja’far Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dari Rafi’ bin
Bisyr As-Salami, dari ayahnya: Bahwa Rasululah @' bersabda,

"
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234 At-Tirmidzi (2424, 3143). Hadits hasan (Shahih Sunan At-Tirmidzi (2512).

235 A Musnad (3/443 (15696). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ath-Thabarani. Para perawi Ahmad adalah para perawi Ash-Shahih selain Rafi’, ia
tsigah.” Al Majma’, (8/12).
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"Hampir saja muncul api dari Habs SayaP36 yang berjalan
selambat jalannya unta, ia berjalan siang hari dan berhenti di malam
hari, ia berangkat pagi dan sore. Dikatakan, ‘Wahai manusia, api telah
bertolak pagi, maka bertolaklah kalian.’ Api berkata, ‘Wahai manusia,
beristirahat sianglah kalian. Api telah bertolak sore wahai manusia,
maka bertolaklah kalian.’ Barangsiapa vang tersusul olehnya maka api
itu akan memakannya.” Diriwayatkan juga ‘oleh Abu Nu’aim pada

biographi Bisyr Abu Rafi’ As-Sulami?®’, di dalamnya disebutkan: ;g,'a-‘?"

6}«4:' J-"ﬂ‘ 23\:-9? Qj (menerangi leher-leher unta di Bushra).

o s

Redaksi-redaksi ini menunjukkan, bahwa penghimpunan ini
adalah penghimpunan para manusia yang ada di akhir dunia dari
berbagai penjuru bumi ke tempat penghimpunan, yaitu negeri Syam.
Dan bahwa mereka itu menjadi tiga tolongan; satu golongan mendapat
makanan, pakan dan kendaraan, satu golongan terkadang berjalan kaki
dan terkadang berkendaraan, mereka saling bergantian di atas seekor
unta, sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam Ash-Shahihain:
o] ui-/ﬁ 1';%3 ¢ p% ‘51-'9 9\-:':'! (Dua orang di atas seekor unta, tiga orang

-// P

di atas seekor unta), hingga beliau mengatakan, p—a) & 8528 (dan

sepuluh ;)rang di atas seekor unta), mereka saling bergantian karena

236 Tbnu Al Atsir berkata, “Hibsu Sayal adalah nama sebuah tempat di wilayah
bebatuan Sani Sulaim, jaraknya dari As-Sawarigiyyah sejauh perjalanan satu hari.” An-
Nihayah, (1/330. Lihat juga A/ Ishabah, (1/308 dan Asad Al Ghabah, (1/221).

237 [onu Al Atsir mengisyaratkan itu pada biographi Bisyr di tempat tadi, setelah ia
mengemukakan haditsnya secara lengkap. Dikeluarkan juga oleh Muslim, 42/2902,
dari hadits Abu Hurairah secara marfur’.
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sedikitnya tunggangan, sebagaimana yang telah dikemukakan, dan

}e//

sebagaimana dikemukakan sebagai penafsiran hadits lainnya: J—«-’u 9
3\-—3\ 6-%5-,,-35 (dan sisanya dibimpunkan oleh api). Yaitu api yang keluar

dari dasar ‘Adn, lalu meliputi manusia dari belakang mereka,
menggiringkan mereka dari setiap pelosok ke negeri penghimpunan,
dan siapa yang ketinggalan dari mereka maka api itu memakannya.

Semua ini di antara yang menunjukkan, bahwa ini terjadi di akhir
zaman, di akhir dunia, yang mana makanan, minuman, dan kendaraan
masih ada, juga jual beli dan lain-lain, sementara api membinasakan
mereka yang tertinggal. Jika ini terjadi setelah tiupan pembangkitan,
maka tidak ada lagi kendaraan yang diperjual belikan, tidak ada
makanan, minuman dan juga pakaian di tempat penghadapan.

Yang sangat mengherankan, bahwa Al Hafizh Abu Bakar Al
Baihaqi, setelah mengemukakan banyak riwayat hadits-hadits ini, ia
mengartikan berkendaraan itu adalah pada hari kiamat dan

menshahihkan itu serta men-dha’ifkan apa yang kami katakan, dan
untuk pendapatnya itu ia berdalih dengan firman Allah &,

}// <

u«»ﬂm% IR PEVER TR ge
| @‘35!”/ dy

"(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang
takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang

terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang vang durhaka ke
neraka Jahanam dalam keadaan dahaga." (Qs. Maryam [19]: 85-86).

Bagaimana ia menshahihkan apa yang dinyatakannya ini dalam
menafsirkan ayat itu dengan hadits teréebut, padahal di dalamnya
disebutkan, bahwa di antara mereka:
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"Ada dua orang yang di atas seekor unta, tiga-orang di atas
seekor unta, dan sepuluh orang di alas seekor unta."

Ada juga ungkapan yang jelas, bahwa itu adalah karena
sedikitnya binatang tunggangan?! Ini tidaklah tepat, walbhu a’lam,
karena tunggangan orang-orang yang bertakwa itu dari surga, mereka
menungganginya dari tempat penghadapan ke surga dengan selain sifat
ini, sebagaimana yang nanti akan dikernukakan pada bahasannya.

Adapun hadits lainnya yang dikemukakan dari banyak jalur, dari
sejumlah shahabat, di antaranya Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Aisyah dan

lain-lain:

}o/ou
|
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"Sesungguhnya kalian akan dihimpunkan kepada Allah dalam
keadaan tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan.
‘Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami
akan mengulanginya.’ (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 104), maka itu adalah
penghimpunan yang selain ini, yaitu pada hari kiamat setelah tiupan
pembangkitan kembali, yaitu pada hari bangkitnya manusia dari kuburan
mereka dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.
Demikian juga penghimpun orang-orang kafir ke neraka Jahannam
dalam keadaan dahaga, yakni kehausan.
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"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat
(diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak.
Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali nyala
api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.
(Qs. Al Israa” [17}: 97)

Ini terjadi pada mereka ketika mereka diperintahkan ke neraka
dari padang mahsyar, sebagaimana yang nanti akan dijelaskan pada
topik bahasannya, insya Allah .

Di dalam hadits sangkakala disebutkan, bahwa orang-orang yang
telah mati tidak merasakan sedikit pun dari apa yang terjadi saat itu
vang disebabkan oleh tiupan pengejut, dan bahwa yang dikecualikan
Allah & adalah para syuhada®, karena mereka itu hidup di sisi Rabb
mereka dan memperoleh rezeki. Mereka ini merasakan itu namun tidak
terkejut karena hal itu; dan mereka juga tidak mati disebabkan tiupan
kematian.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai mereka vyang
dikecualikan menjadi beberapa pendapat. Salah satunya ini,
sebagaimana yang telah dinyatakan di dalamnya. Pendapat lain
menyebutkan, bahwa mereka adalah Jibril, Mikail, Israfil dan malaikat
pencabut nyawa. Pendapat lain menyebutkan: para malaikat pemangku
Arsy. Dan juga yang mengatakan pendapat lainnya, walahu a lam.

Di dalam hadits sangkakala telah disebutkan, bahwa masa antara
tiupan pengejut dan tiupan kematian dirasa lama oleh penduduk dunia,
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dan mereka menyaksikan kedahsyatan-kedahsyatan serta perkara-

perkara besar itu.

Tiupan Kematian

Karena tiupan ini semua yang ada dari para penduduk langit dan
bumi mati, yaitu manusia, jin dan malaikat, kecuali yang dikehendaki
Allah. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka adalah para
pemangku Arsy, Jibril, Mikail, Israfii dan malaikat pencabut nyawa.
Pendapat lain menyebutkan: para syuhada*. Dan juga pendapat lainnya.

Allah & berfirman,
LR - Lo P I X1t -/..’f-/
PG 505 ORI § (4 Gavad )pdll &
‘ .}/ - 2T /f) . /.{:;3‘/‘, ~ _ <
5B %G (A 156 o s fi 2 AT 2 )
' "Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan
di bumi kecuali siapa vang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masing-masing)." (Qs. Az-Zumar [39]: 68)

Allah £ juga berfirman,
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"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur'

AroA

hingga: @‘1}/\;:(4 32 Y Oyeoym dpay (Pada hari  itu  kamu
dibadapkan (kepada Tuhanmu), Hada sesuatu pun dari keadaanmu yang
tersembur?yl' (bagi Allah). (Qs. Al Haaqqah [69]: 13-18).

Telah dikemukakan di dalam hadits sangkakala: Bahwa Allah &
memerintahkan Israfil, Allah berfirman kepadanya, “Tiuplah dengan
tiupan kematian.” Maka ia pun meniup, maka matilah semua yang ada
di langit dan di bumi kecuali yang dikehendaki Allah untuk tidak mati.
Lalu Allah & berfirman kepada malaikat maut, dan Dia lebih
mengetahui tentang siapa yang masih tersisa, “Lalu siapa yang masih
tersisa?” la menjawab, “Tersisa Engkau, Yang Maha Hidup lagi tidak
akan pernah mati, dan terisa para pemangku Arsy-Mu, serta tersisa
Jibril dan-Mikail.” Lalu Allah memerintahkannya, maka ia pun mencabut
nyawa dJibril dan Mikail. Kemudian Allah memerintahkannya untuk
mencabut nyawa para pemangku Arsy, kemudian memerintahkannya
‘mati, dialah yang terakhir mati dari antara para makhluk.

Telah dikemukakan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-
Dunya dari jalur Isma’il bin Rafi’, dari Muhammad bin Ka'b, dari

perkataannya sebagaimana yang sampai kepadanya, dan darinya dari
Abu Hurairah, dari Nabi @, bahwa Allah £ berfirman kepada malaikat

maut (malaikat pencabut nyawa),
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"Engkau salah satu makhluk di antara para makhluk-Ku, aku
menciptakanmu untuk apa yang telah engkau lihat, maka sekarang
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matilah engkau, kemudian engkau tidak lagi hidup." Muhammad
mengatakan sebagaimana yang sampai kepadanya, lalu Allah berfirman
kepadanya,

z
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"Matilah engkau dengan kematian yang tidak lagi hidup
setelahnya selamanya. Maka saat itulah ja berteriak dengan teriakan
vang apabila didengar oleh penduduk langit dan bumi, niscaya mereka
mali karena terkejut."

Al Hafizh Abu Musa Al Madini berkata, “Isma’il bin Rafi’ tidak
di-mutaba’ah pada lafazh ini, dan mayoritas perawi tidak
mengatakannya.”

Menurut saya (Ibnu Katsir): Sebagian mereka mengatakan yang

2r0.

. # A o 23 o - o p ]
semakna dengan ini: V4! 84a) Lodd Y U'ps Cs (Matilah engkau dengan

kematian yang engkau tidak lagi hidup setelahnya selamanya), yakni
setelah ini tidak ada lagi malaikat maut selamanya, karena tidak ada lagi
kematian setelah hari itu, sebagaimana disebutkan di dalam Ash-
Shahif?38:

238 Al Bukhari (6548), dan Muslim (40/2849); (43/285). Dan nanti akan
dikemukakan.
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"Pada hari kiamat, kematian didatangkan dalam bentuk seekor
domba belang, lalu disembelih di antara sufga dan neraka, kemudian
dikatakan, ‘Wahai para penghuni surga, abdilah kalian dan tidak ada lagi
kematian. Dan wahai para penghuni neraka, abadilah kalian dan tidak
ada lagi kematian' "

Jadi malaikat maut itu, walaupun setelah itu ia hidup kembali,
namun ia.tidak lagi menjadi malaikat maut selamanya, wallahu aZam.
Bahkan Allah menciptakannya kembali sebagai makhluk lain selain itu
yang seperti malaikat. Namun berdasarkan perkiraan benarnya lafazh ini
dari Nabi #, maka zhahimya bahwa ia tidak lagi hidup setelah
kematiannya itu, selamanya. Jadi takwil yang dikemukakan itu jauh dari l
kebenaran, wallahu a lam.

Pada Hari Kiamat, Allah Menggenggam Bumi dan
Semua Langit di Tangan Kanan-Nya

Disebutkan di dalam hadits sangkakala:
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"Lalu setelah tidak ada lagi yang tersisa selain Allah semata,
vang Maha Esa, Maha Tunggal lagi tempat bergantungnya segala
sesuatu, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada
seorang pun yang setara dengan Dia, Dialah yang terakhir sebagaimana
Dia juga yang pertama, maka Allah menggulung langit dan bumi
sebagaimana menggulung lembaran-lembaran kertas. Kemudian Allah
menghampirkan keduanya, kemudian menggenggamnya tiga kali seraya
berfirman, ‘Akulah yang Maha Perkasa,’ tiga kali Kemudian berseru,
‘Milik siapakah kekuasaan hari ini?’ tiga kali, namun tidak seorang pun
vang menjawab, kemudian Allah % berfirman menjawab untuk Diri-Nya,
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan'."

Allah & telah berfirman,
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"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan
yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
hari kiamat dan langit digulung a;engan tangan kanan-Nya. Maha Suci
Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. " (Qs.
Az-Zumar [39]: 67)

Allah £ juga berfirman,
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"(Yaity) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung
lembaran-lembaran  kertas. Sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. ltulah suatu
janji vang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kami-lah yang akan
melaksanakannya. (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 104)

Dan Allah § juga berfirman,
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"Supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan
(hari kiamat), (vaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatu
pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah
berfirman), ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?’ Kepunyaan
Allah Yang Maha Esa%agi Maha Mengalahkan." (Qs. Ghaafir [40): &5-
16)

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah?239,
bahwa Rasulullah g bersabda,
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"Allah akan menggenggam bumi dan melipat langit dengan
tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, ‘Akulah sang Raja, Akulah
sang Maha Perkasa, dimana para raja bumi? Di mana orang-orang yang
perkasa? Di mana orang-orang yang menyombongkan diri?"

Di dalam Ash-Shahihair?®0 juga disebutkan dari Ibnu Umar:
Bahwa Rasulullah ¢ bersabda, ‘
2 P B )
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239 Al Bukhari (6519, 7382) dan Muslim {2787). Keduanya dari jalur Az-Zuhri, dari
Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah.

240 Haditsnya dari jalur tersebut hanya terdapat di dalam riwayat Al Bukhari
(7412), sedangkan riwayat Muslim dari Ibnu Umar adalah hadits yang setelahnya.
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"Sesungguhnya pada hari kiamat nanti Allah menggenggam
semua bumi, dan semua langit di tangan kanan-Nya, kemudian

rn

berfirman, ‘Akulah sang Raja’

Disebutkan di dalam Musnad Ahmad dan Shahih Muslim, dari
hadits Ubaidullah bin Migsam, dari Ibnu Umar: “Bahwa pada suatu hari
Rasulullah € membaca ayat ini di atas mimbar:
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"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan
vang semestinya padahal bumni selurubnya dalam genggaman-Nya pada
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci
Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan." (Qs.
Az-Zumar [39]: 67), :

Lalu Rasulullah g bersabda sambil berisyarat dengan tangannya

begini, dan menggerakkannya maju mundur,
£ > 5 A G /f ;/ {/5 @ 2Y¥Y . 2
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- "Rabb mengagungkan diri-Nya, ‘Akulah Yang Maha Perkasa,
¢
Akulah Yang Maha memiliki keagungan, Akulah Sang Maha Raja,
Akulah Yang Maha Kuasa, Akulah Yang Maha Mulia’" '

»
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Lalu mimbar pun bergetar karena Rasulullah &, sampai-sampai
kami bergumam, ‘(Mimbar) itu pasti akan runtuh’.” Ini lafazh Ahmad,
dan kami juga telah menyebutkan hadits-hadits yang terkait dengan hal
ini dalam penafsiran ayat ini di dalam kitab kami At-TafsiP41 beserta
sanad-sanadnya dan lafazh-lafazhnya secara cukup gamblang,
alhamdulillah.

Disebutkan di dalam hadits sangkakala-
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"Dan Allah mengganti bumi dengan bumi lainnya lalu

¥ /)/

menghamparkannya dan membentangkannya seperti pembentangan
kulit ‘Ukkad?" dan seterusnya sebagaimana yang telah dikemukakan.

Allah & berfirman,

sl / RAGr2 o or

u“ Ju’) J\Gu@Y\J«\» £

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit." (Qs. Ibraahiim [14]: 48).

Disebutkan di dalam Shahih Muslim?4? dari Aisyah, ia berkata,

241 Tafsir Ibnu Katsir, (7/103).

242 Myslim (2791, dan itu dengan lafazh: $v—alt & (di atas titian jembatar).
Adapun lafazh ini di dalam riwayat Muslim, 315, dari hadits Tsauban maula Rasulullah
4, dari beliau, dengan redaksi ini.
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"Rasulullah ¢ ditanya, ‘Dimana manusia saat bumi dan semua
langit berganti?’ Beliau bersabda, ‘Mereka di dalam kegelapan sebelum

Jjembatan."

Bisa jadi yang dimaksud adalah penggémtian yang lain selain
yang disebutkan di dalam hadits ini, yaitu penggantian ciri-ciri bumi di
antara masa dua tiupan, yaitu antara tiupan kematian dan tiupan
pembangkitan, yang mana gunung berjalan dan bumi dibentangkan, lalu
semuanya menjadi satu dataran yang rata, tidak ada yang tinggi

padanya, tidak ada gundukan dan tidak ada lembah, sebagaimana yang
difirmankan Allah &,

crzrr PN (Few wo A s A s
B35 @ G5 S5 Ghu Jas u’v\g}—a’)
Lo ohs S . ’:' L rrrs 2L
@ Ll JL-_,&%QS_,JY@ Lﬁqaw\c\a
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka
katakanlah: ‘Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat)
sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung
itu datar sama sekali, tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat
Yang rendah dan yang tinggi-tinggi." (Qs. Thaahaa [20]: 105-107),

_ Yakni tidak ada yang merendah dan tidak ada pula yang
meninggi. Allah £ juga berfirman,
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"Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di
tempainya, padahbal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Qs.
An-Naml [27]: 88)

Allah $ juga berfirman,
e 270 A v A
G S8 JUT s

(dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjaa’l fatamorganalah
ia. (Qs. An-Naba" [78]: 20) :

Allah 8 juga berfirman,

'\J,A.J\MLégJ '\u,<_»_,

"Dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan."
(Al Qaari’ah [101]): 5)

Allah & juga berfirman,

s Arrar s 4 < Ao

55 SRE 3D ST A

"Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan
keduanya sekali bentur." (Qs. Al Haaqqah [69]: 14)

Allah # juga berfirman,
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"Dan (ingatlah) akan hari (yanig ketika itu) Kami perjalankan
gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami

kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun
dari mereka." (Qs. Al Kahfi [18]: 47).

Enam Tanda Sebelum Hari Kiamat

Disebutkan di dalam hadits sangkakala:

’__J@wfff s fssgw‘“;,m JJL’;:
)//} o/)

PV - .p ))S/w
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"Kemudian Allah menurunkan air dari bawah Arsy, lalu langit |
pun menurunkan hujan selama empat puluh hari, hingga air di atas
mereka setinggi dua belas hasta. Kemudian Allah memerintahkan tubuh-

tubuh agar tumbuh seperti ftumbuhnya jamur, atau seperti timun kecil,
alau seperti tanaman sayuran."
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" Telah dikemukakan juga di dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Mushm

/)
&
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"Kemudian diturunkan hujan vang bagaikan gerimis atau
bagaikan naungan, lalu dari situ tumbuhlah jasad-jasad manusia.
Kemudian meniup lagi dengan tiupan lainnya, maka tiba-tiba mereka
berdiri menantikan. Kemudian dikatakan, ‘Wahai manusia, kemarilah
kalian kepada Rabb kalian.” hingga akhir hadits. Telah dikemukakan
- secara panjang lebar dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash.’

Muslim meriwayatkan dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah, dari
Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, lalu ja menyebutkan
haditsnya, kemudian pada ketiga kalinya setelah ia mengatakan, "Aku
tidak pasti," ia berkata, "Kemudian Allah menurunkan air dari langit,
maka mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya sayuran." Beliau
bersabda,

5 ) J;f 2:,.3 ‘u.us g,,;p 3&3 c‘.b-b
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"Dan tidak ada sesuatu pun dari manusia kecuali hancur, selain
satu tulang, vaitu tulang ekor?®3. Dari situlah dibentuknya ciptaan pada

hari kiamat."

Telah dikemukakan haditsnya dari riwayat Al Bukhari dan
Muslim, namun di dalam riwayat Al Bukhari tidak terdapat tambahan
vang kami sebutkan ini, yaitu penyebutan turunnya air dan seterusnya.

Ibnu Abi Ad-Dunya mengatakan di dalam kitab Ahwal/ Yaum Al
Qivamah®**, “Abu Ammar Al Husain bin Huraits Al Marwazi
menceritakan kgpada kami, Al Fadhl bin Musa mengabarkan kepada
kami, dari Al Husain bin Waqid, dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari Abu Al
Aliyah, Ubay bin Ka’b menceritakan kepadaku, ia berkata, ‘Enam tanda
sebelum hari kiamat. Ketika manusia sedang di pasar-pasar mereka,
tiba-tiba cahaya matahari menghilang, lalu ketika mereka sedang
demikian, tiba-tiba gunung-gunung di muka bumi bergerak, bertubrukan
dan bercampur baur, maka jin pun berbaur kepada manusia dan
manusia pun berbaur kepada jin, sementara binatang ternak, burung
dan binatang buas bercampur baur, lalu mereka saling berbaur satu
sama lain.

’/‘} ;))"/

() S S -J\ 3y (Dan apabila binatang-binatang liar
dikumpulkan). (Qs. At-Takwir [81]: 5), yakni bertolak.
@éﬂgﬁ SG \EL; (Dan apabila unta-unta veng bunting

ditinggalkan (tidak dipedulikan) (Qs. At-Takwir [81]: 4), vakni
ditelantarkan pemiliknya.

243 Tylang ekor adalah tulang halur yang di bawah tulang punggung, vaitu pangkal
sulbi. Shahih Muslim bi Syarfy An-Nawawi (18/92).
244 Al Ahwal (23).
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'@ ;}:» 51,.,51 \.> ) (Dan apabila lautan dipanaskan). (Qs. At-

Takwir [81]): 6), vakni mengatakan kepada jin dan manusia, ‘Kami akan
membawakan berita kepada kalian, maka pergilah kalian ke laut.’
. Ternyata di sana ada api yang berkobar-kobar. Ketika mereka sedang
demikian, tiba-tiba bumi terbelah satu kali hingga bumi ke tujuh, dan
hingga langit yang paling tinggi. Lalu ketika mereka sedang demikian,

L2

tiba-tiba datanglah angin lalu mematikan mereka’.

Ibnu Abi Ad-Dunya?%® berkata, “Harun bin Umar Al Qurasyi
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Atha' As-Saksaki, ia berkata, ‘Allah mengirimkan angin
lembut setelah mewafatkan Isa bin Maryam AS dan setelah
mendekatnya kiamat, lalu angin itu mencabut nyawa setiap orang
beriman laki-laki dan perempuan. Lalu tersisalah manusia-manusia jahat
yang melakukan perbuatan-perbuatan keji secara terang-terangan
sebagaimana keledai, atas merekalah terjadinya kiamat. Ketika mereka
sedang demikian, tiba-tiba Allah mengirimkan rasa takut kepada para
penduduk bumi, maka kaki-kaki mereka dan tempat-tempat mereka pun
bergetar, lalu jin dan manusia serta syetan-syetan keluar ke tepi laut.
Lalu mereka tetap demikian selama yang dikehendaki Allah. Kemudian
jin dan para syetan berkata, ‘Mari kita cari jalan keluar.’

Lalu mereka mendatangi ujung barat, lalu mereka mendapatinya
tertutup dan ada para penjaga, kemudian mereka kembali kepada
manusia. Ketika mereka sedang demikian datanglah kiamat kepada
mereka, dan mereka mendengar penyeru berseru, ‘Wahai manusia.
"Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta
agar disegerakan (datang/nya’. (Qs. An-Nahl [16]: 1). Maka wanita tidak
lebih memfokuskan pendengaran daripada anak yang masih di dalam

245 Al Ahwal (26).
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buaian. Kemudian ditiuplah sangkakala, maka matilah semua yang di

langit dan di bumi kecuali, yang dikehendaki Allah’.”

la juga berkata?®, “Harun bin Sufyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Umar mengabarkan kepada kami, Mu’awiyah bin

Shalih menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Jubair bin
Nuafir, dari ayahnya, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Nabi &. [Sanad

lainnya] Dan Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin
Abu Hilal, dari Ibnu Hujairah, dari Ugbah bin Amir, dari Nabi g, beliau

bersabda,

W,Jsg),f;ssg; 4;\;;@; uséum
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"Matahari terbit kepada kalian dari arah barat dalam bentuk
awan hitam seperti perisai. Matahari terus meninggi dan meninggi
hingga memenuhi langit, lalu penyeru berseru, ‘Wahai manusia,
sesungguhnya ketetapan Allah telah tiba.’ Demi Dzat vang jiwaku
berada di tangan-Nya, sesungguhnya ada dua orang yang telah

menyebarkan pakaian namun tidak sampai melipatnya kembali, dan ada

246 A/ Ahwal (25).
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orang vang telah menambal kolamnya namun tidak sampai minum
darinva, dan ada orang yang telah memerah susu dari ternaknya namun

tidak sampai minum sedikit pun darinya.”

Muharib bin Dinar berkata, “Dan sesungguhnya burung pun
pada hari kiamat mengibas-ngibaskan ekornya dan membuang apa yang
telah diperoléhnya karena dahsyatnya apa yang dilihatnya, ia tidak lagi
mempunyai kebutuhan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam
Al Ahwal 247

Ibnu Abi Ad-Dunya?4® berkata, “Al Hasan bin Yahya Al ‘Abdi
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Bahir mengabarkan kepada kami, ‘Aku mendengar
Abdurrahman bin Yazid Ash-Shan’ani, ‘Aku mendengar Abdullah bin
Umar berkata, ‘Rasulullah g bersabda,

(e s LG ’“gss)@ut;;;u,
cuj_)a.a.a\ ;LM.J‘ b\) cujjf M\ 13 :
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"Barangsiapa yang senang untuk melihat kepada hari kiamat
dengan mata kepalanya, maka hendaklah ia membaca: ‘Apabila
matahari digulung.’ (Surah At-Takwiir [81)), ‘Apabila langit terbelah.’
(Surah Al Infithaar (82)) dan ‘Apabila langit terbelah’ (Surah Al |
Insviqaaq [84])’.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dari hadits
Abdullah bin Bahir.249

247 Al Ahwal (39).

248 Al Ahwal (19).

249 Al Musnad (2/27, 36, 37, 100), (4806, 4934, 4941, 5455) dan At-Tirmidzi
(3333). Hadits shahih (Ash-Shahih Sunan At-Tirmidzi (2653).
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Tiupan Pembangkitan

Allah & berfirman,

g }/}/‘/*”}f ./‘/ /f} . /}/}
@ e El 5o W08 a5 el 4 e
"Kemudian ditiup sangkaka/a itu sekali lagi, maka tiba-tiba

mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing." (Qs. Az-Zumar
[39]: 68) hingga akhir surah.

Allah juga berfirman,

- 7% 8% RS e
(AR w37l 1
"Yaitu hari (vang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu

datang berkelompok-kelompok." (Qs. An-Naba® [78]: 18)
Allah £ juga berfirman,

/9// ’ }o//’/

> 7
" Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya
sambil memuji-Nya." (Qs. Al Israa” [17}: 52)
Allah £ juga berfirman,

e Va4 L ”/ s B s
@;ﬁugrﬁ\,b@ BV o}.) 7, Lc
"Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali

tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di
permukaan bumi." (Qs. An-Neazi'aat (79): 13-14)

Allah £ juga berfirman,
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"Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan

segera dari kubumnya (menuju) kepada Tuhan mereka," hingga: \:.K:’

55085 WO, AT A3 fpll  (dan berkatalah kepada
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap
apa yang dahulu mereka usahakan. (Qs. Yaasiin [36}: 51-65).

Disebutkan di dalam hadits sangkakala, setelah tiupan kematian
dan binasanya para makhluk, dan tersisanya Dzat Yang Maha Hidup
lagi Maha Mengurusi semua makhluk-Nya, yang tidak akan pernah mati,
yang sebelum segala sesuatu, dan Dialah yang terakhir setelah segala
sesuatu, dan bahwa Allah telah mengganti langit dan bumi di antara dua
tiupan, kemudian memerintahkan turunnya air ke bumi, yéng dari
situlah diciptakannya jasad-jasad di dalam kuburnya, dan disusun
kembali pada susunannya sebagaimana sebelumnya sewaktu di dunia.

Kemudian Allah memanggil para roh, lalu didatangkan roh-roh
orang-orang yang beriman yang bergelombang sebagai cahaya,
sementara yang lainnya gelap. Lalu diletakkan di dalam sangkakala, lalu
Allah § memerintahkan Israfil agar meniupkan tiupan pembangkitan,
maka keluarlah roh-roh itu bagaikan lebah yang memenuhi apa yang di
antara langit dan bumi, lalu setiap roh masuk ke dalam jasadnya yang
tadinya dihuninya sewaktu di dunia ini. Lalu roh-roh itu berjalan di
dalam tubuh seperti berjalannya bisa di dalam tubuh orang yang
disengat binatang berbisa.
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Kemudian bumi dibukakan dari mereka, sebagaimana dibukakan

dari tanamannya, lalu mereka pun keluar darinya dengan segera menuju

P v /5‘41// -y
Rabb mereka. @_’,’é&\" &5, Kjes gl Jlu&éqj (Mereka

datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, ‘Ini
adalah hari yang berat’ (Qs. Al Qamar [54]: 8), dalam keadaan tidak
beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.

Allah & berfirman, @ Syasy g;:;a cj} (.ﬂ?lé\j.ﬁ g!:\;&’ o 5}-_’,2;;
((Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan

mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia).
(Qs. Al Ma’aarij [70]: 43) hingga akhir surah.

Allah # juga berfirman, @ ” L },Kj on JEN 2 o c’?:;g

(Dan dengarkaniah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari
tempat yang dekat. (Qs. Qaaf [50]: 41) hingga akhir surah.

1, PP Y

Allah £ juga berfirman, @j;ii’iﬂl F;K.;»L:f\ﬁug O

v LS sove /“?‘gn// -
@3‘;‘;‘ ?_’y \3a Gy 3 g £ Jlu}:}/q: (Mereka keluar dari kuburan

seakan-akan mereka belalang yang beterbangan,  mereka datang
dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, ‘Ini adalah
hari vang berat’ (Qs. Al Qamar [54]: 7-8). '

L e N7 AL

Allah £ juga berfirman, f}é—?;g S elliie Byt TL; S \;g

-

)_J}:S_ j_s; &dKﬁ& (Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu

adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi
tidak mudah. (Qs. Al Muddatstsir [74]: 8-10).
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Allah & juga berfirman, Csj'»\ 3 6 (‘Q'J':" ey (Dan

daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain. (Qs.
Thaahaa [20: 55).

Allah & juga berfirman, [;-_: :‘fj:é? @ [’:\: uij.i :y_.,’ ):,_,'\-j‘ :ﬁ_;
@ WA ZnLZ;  (Dan Albh menumbublan kamu dari taneh

dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam
tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan
sebenar-benarmya. (Qs. Nuuh [71]: 17-18). Dan ayat-ayat lainnya yang
menunjukkan pembangkitan kembali.

Ibnu Abi Ad-Dunya?5® berkata, “Hamzah bin Al Abbas
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman menceritakan kepada
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Az-
Za'ra", dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, ‘Sebelum kiamat, Allah
mengiﬁmkan angin yang amat sangat dingin, lalu angin itu tidak
melewatkan seorang beriman pun di muka bumi kecuali dimatikan oleh

angin itu.

Kemudian terjadilah kiamat atas manusia. Lalu berdirilah
seorang malaikat di antara langit: dan bumi dengan membawa
sangkakala, lalu meniupnya, maka tidak ada yang tersisa makhluk di
langit dan di langit kecuali ja mati. Kemudian di antara dua tiupan
terjadilah apa yang dikehendaki Allah untuk tejadi. Lalu Allah
mengirimkan air dari bawah Arsy, lalu menumbuhkan tubuh-tubuh dan
daging-daging mereka dari air itu, sebagaimana bumi menumbuhan

. ' Lo sz
tanaman.’ Kemudian Ibnu Abbas membaca: @ 5;:.:}\ s

-~

250 A/ Ahwal (82).
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(Demikianlah kebangkitan itu. (Qs. Faathir [35]: 9). (la melanjutkan),
‘Kemudian seorang malaikat berdiri di antara langit dan bumi sambil
memegang sangkakala, lalu meniupnya, maka setiap jiwa bertolak
menuju jasadnya lalu memasukinya, lalu mereka berdiri kemudian
datang dan berdiri untuk Rabb semesta alam’.”

Dari Wahb bin Munabbih, ia berkata?l, “Mereka hancur di
dalam kubur, lalu ketika mendengar tiupan, para roh kembali ke dalam
tubuh-tubuhnya, dan persendian kembali saling bersambung. Lalu ketika
mereka mendengar tiupan kedua, manusia pun melompat berdiri di atas
kaki mereka, mereka mengibaskan tanah dari kepala mereka, sementara
orang-orang yang beriman berkata, ‘Maha Suci Engkau, kami tidak

Yy n

menyembah-Mu dengan sebenar-benarmya penyembahan’.

251 Al Ahwal (85).
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Hadits-hadits tentang Hari Kebangkitan

Sufyan Ats-Tsauri?52 mengatakan, dari Salamah bin Kuhail, dari
Abu Az-Za'ra®, dari Abdullah, dia berkata, “Allah mengirimkan angin
yang amat sangat dingin, maka tidak tersisa seorang beriman pun di
muka bumi kecuali dimatikan oleh angin itu, kemudian terjadilah
kiamat.” Lalu dia menyebutkan haditsnya sebagaimana yang telah
dikemukakan pada ulasan sebelumnya.

Ibnu Abi Ad-DunyaZ53 berkata: Abu Khaitsamah menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Atha”, dari Waki bin
Udus, dari pamannya, yaitu Abu Razin, dia berkata:

'y
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' Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana Allah
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati? Dan apa bukti itu
di dalam ciptaan-Nya?”

252 Al Ahwal (85).
253 Al Ahwal (83).
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Beliau bersabda, “Wahai Abu Razin, apakah engkau tidak
pernah melewati lembah keluargamu dalam keadaan gersang, kemudian
engkau melewatinya kembali (di lain waktu) dalam keadaan telah
menghijau?”

~ Aku menjawab, “Tentu.”

Béliau bersabda, “Allah akan menghidupkan kembali orang-
orang vang telah mati, dan itulah buktinya di dalam ciptaan-Nya.”

Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, dari Abdurrahman bin
Mahdi dan Ghundar, keduanya dari Syu'bah, dari Ya'la bin Atha",

dengan ini, menyerupainya atau seperti itu. 254

Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dari jalur lainnya, dia
berkata255: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Mubarak menceritakan kepac!a kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Musa, dari Abu Razin Al
Ugaili, dia berkata: |

ol .~
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254 Al Musnad (3/12) (16241).

255 Al Musnad (4/11) (16239). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad,
dan di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Musa, ia dinilai #sigah oleh lbnu Ma'in
dan Abu Hatim, namun dinilai dha ’foleh yang lainnya.” Majma’ Az-Zawaid (3/54).
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Aku mendatangi Rasulullah &, lalu aku berkata, “Wahai
Rasulullah, bagaimana Allah menghidupkan kembali orang-orang yang
telah mati?”

Beliau bersabda, “Apakah engkau pernah melewati suatu tanah
di antara tanahmu dalam keadaan gersang, kemudian engkau
melewatinya /agi (di lain waktu) dalam keadaan subur?”

Aku menjawab, “Ya, pernah.”
Beliau bersabda, “Demikian juga pembangkitan kembali.”
Dia berkata lebih lanjut:
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu iman?”

Beliau bersabda, “ Engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad
adalah hamba-Nva dan utusan-Nya, dan bahwa Allah dan Rasul-Nya
lebih engkau cintai daripada selain keduanya, dan bahwa engkau dibakar
neraka adalah lebih engkau sukai daripada engkau mempersekutukan
Allah, dan bahwa engkau mencintai orang yang bukan dari nasabmu
yang mana engkau tidak mencintainya kecuali karena Allah &. Jika
engkau telah demikian, maka iman telah masuk ke dalam hati,
sebagaimana masuknya kecintaan air ke dalam hati yang dahaga di hari
vang panas.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku tahu bahwa aku
seorang yang beriman?”

Beliau bersabda, “ 7idak ada dari umatku, atau umat ini, seorang
hamba pun vang melakukan kebaikan, lalu dia mengetahui bahwa itu
kebaikan, dan bahwa Allah & memberinya ganjaran kebaikan, dan
tidaklah dia melakukan suatu keburukan, lalu dia mengetahui bahwa itu
adalah keburukan, dan memohon ampun kepada Allah & dari itu, dan
mengetahui bahwa tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Dia,
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kecuali dia adalah orang yang beriman.” Ahmad meriwayatkannya
secara gharib.

Hadits Abu Razin tentang Hari Kebangkitan

Guru kami, Al Hafizh Abu Al Hajjaj Yusuf bin Abdurrahman Al
Mizzi —semoga Allah menyelimutinya dengan rahmat-Nya- dan lebih
dari seorang syaikh lainnya mengabarkan kepada kami, dengan
dibacakan kepada mereka dan aku mendengarkan, mereka berkata:
Fakhruddin Ali bin Abdul Wahid bin Al Bukhari dan lebih dari satu
orang lainnya mengabarkan kepada kami, mereka berkata: Hanbal bin
Abdullah Al Mukabbir mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim
Hibatullah bin Al Hushain Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami, Abu
Ali Al Hasan bin Ali; [bnu Al Mudzhib At-Tamimi, Abu Bakar Ahmad
bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al Qathi’i mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Al Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah mengabarkan
kepada kami di dalam Musnad ayahnya, dia berkataZ5®: Ibrahim bin
Hamzah bin Muhammad bin Hamzah bin Mush’ab bin Az-Zubair Az-

Zubairi mengirim surat kepadaku:

Aku menuliskan hadits ini kepadamu, dan aku telah
mengajukannya dan mendengarnya sebagaimana yang aku tuliskan

kepadamu, maka ceritakanlah itu dariku.

Dia berkata: Abdurrahman bin Al Mughirah Al Hizami
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdurrahman bin Ayyasy As-
Sama’i Al Anshari Al Quba'i —dari Bani Amr bin Auf~ menceritakan
kepadaku, dari Dalham bin Al Aswad bin Abdullah bin Hajib bin Amir

256 Al Musnad (4/13, 14).
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bin Al Muntafiq Al Uqaili, dari ayahnya, dari pamannya, yaitu Lagith bin
Amir. -Dalham berkata: Dan Abu Al Aswad menceritakannya
kepadaku, dari Ashim bin Laqith—: Bahwa Lagith keluar sebagai utusan
kepada - Rasulullah @, dia disertai oleh seorang sahabatnya yang

bernama Nahik bin Ashim bin Malik bin Al Muntafiq. Laqith
menuturkan,

sty ol B B ol o &5 s

B T Cmv ;.1;3'411; & o &
Ul e S8 0 3 L :«‘MZJ;»J
Ll G G 1 g p GIOEN o e
(o oA EPPRC RS e Ls,s Nt

\jjw cz}ugf‘wkyfc%.awél Yf
ysc(’,,u}wmywd ij/ ;..lfd

Vi e 8L Ja idsi YL O0al el ]
D5 1y nlst S o 2 N o e 1 el

238 | A Bidayak wa rtn-Nikayak




° ° /5/0 (- M - 2 - P of V}}/ s A2 /:‘
v.l.f«QfJJ\.:./an cad| Jj.w)\.g Zcﬂbc'ﬂa.gj o.ﬂj&
':/'E P 2 2/ & },; So P /.,/ O{o

e ol /./ @ oo G ' 5/ @ <, - 17 0”/ ./of
rsliar ¢ J>y ol o 1 aind
- /-/E/ A z o250 /° - o -
TR A P L VAN R T L e
’ /////// : P ® //:) //¢ of
L e W) e 1 JB S U ri s
j},}//. ‘ﬁ/;‘}o/ ﬁ{}/o:/zo} /E
P PN RS RS TIRTIS I P
e /. ,/}o/ /.)‘/://}// : @
Lﬁj%@u&jédﬁ&‘y;wx(ﬁy‘
A . o A /o /}o/ J}//// 4/, T £
N %&“ e-}g (..l.f«_, cdakad Y) v ;./OUQ ]
.11// - g d . - xR
R s 0 . }/o./ . e - o & - ~ 0 0y
d‘r——i‘”‘wg})ﬁﬂ"wdﬂj‘@’
g -, // b -

- Qe ” 0,

B LS

Lalu aku pun keluar bersama sahabatku hingga kami sampai

kepada Rasulullah 4 di akhir bulan Rajab. Lalu kami mendatangi

Rasulullah 4%, lalu kami menjumpai beliau kefika selesai dari shalat

a8\

siang, lalu beliau berdiri di hadapan manusia menyampaikan pidato, lalu
beliau bersabda, “Wahai manusia, ketahuilah, sesungguhnya aku telah
menyembunyikan suaraku dari kalian sejak empat hari, ketahuilah,
niscaya aku akan memperdengarkan kepada kalian. Ketahuilah, adalah

seseorang vang diutus oleh kaumnya, lalu mereka berkata, ‘Beritahukan
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kepada kami apa vang dikatakan O{eh Rasulullah &’ Ketahuilah,
kemudian bisa saja dia disusupi oleh bisikan jiwanya sendiri, atau
perkataan kawannya, atau dilalaikan oleh kesesatan. Ketahuilah,
sesungguhnya aku akan ditanya, ‘Apakab engkau telah menyampaikan?’
Ketahuilah, dengarlah niscaya kallan  hidup. Ketahuilah, dudukiah
kalian. Ketahuilah, duduklah kalian’”

Maka orang-orang pun duduk, sementara aku dan sahabatku
berdiri, hingga ketika konsentrasinya dan pandangannya terfokus
kepada kami, aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau miliki
dari ilmu ghaib?”

Maka demi Allah, beliau tertawa dan menggelengkan kepalanya,
dan beliau pun tahu bahwa aku sedang mengujinya. Lalu beliau
bersabda, “Rabbmu & telah menahan kunci-kunci lima hal dari
keghaiban, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.” Seraya beliau
berisyarat dengan tangannya.

Aku berkata, “Apa itu?”

Beliau bersabda, “/Imu kematian, Allah telah mengetahui kapan
kematian seseorang dari kalian tapi kalian tidak mengetahuinya. llmu
mana ketika berada di dalam rahim, Allah telah mengetahuinya, namun
kalian tidak mengetahuinya. llmu tentang apa vang akan terjadi besok
dan apa vang akan engkau makan besok namun engkau tidak
mengetahuinya. llmu pada hari hujan yang datang kepada kalian saat
kalian dalam keadaan sangat kesulitan dan masa paceklik, seraya
tertawa, Dia telah mengetahui bahwa akan menurunkan hujan kepada
kalian dalam waktu dekat.”

Laqith melanjutkan:
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Aku bergumam, “Kami tidak akan menghilangkan kebaikan
karena tertawanya Rabb.”

Beliau melanjutkan, “Dan ilmu tentang kiamat.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ajarilah kami apa-apa yang
engkau ajarkan kepada manusia dan apa-apa yang engkau ketahui,
karena sesungguhnya kami berasal dari kelompok Mudzhij yang tidak
seorang pun dari mereka yang mempercayai kami karena tempat tinggal
mereka lebih tinggi dari tempat tinggal kami, Khats’am yang telah
'menguasai kami, dan keluarga kami yang kami berasal darinya.” '
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Beliau bersabda, “Kalian tinggal selama kalian tinggal, kemudian
Nabi kalian diwafatkan, kemudian kalian tinggal selama kalian tinggal,
kemudian dibangkitkan teriakan. Maka sungguh, demi Tubanmu,
teriakan itu tidaklah meluputkan sesuatu pun di muka bumi kecuali mati,
dan juga para malaikat yang bersama Rabbmu &,. Lalu Rabbmu &
berkeliling di bumi, sementara seluruh negeri telah kosong. Lalu
Rabbmu & mengirimkan Jangit lalu mencurahkan hujan dari dekat Arsy.
Maka sungguh, demi Tuhanmu, tidaklah melewatkan di muka bumi baik
berupa korban terkapar maupun mayat yang dikubur, kecuali dibukakan
kubur darinya, hingga menghidupkannya dari dekat kepalanya, /alu dia
duduk tegak, lalu Rabbmu berfirman, ‘Ada apa?’ menanyakan tentang
vang dialaminya, dia pun menjawab, Wahai Rabbku, kemarin, bari ini’.
Dia menyebutkan kehidupan yang dikiranya baru dialami oleh orang-
orang.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana Allah
mengimpunkan kami setelah angin, kehancuran dan binatang buas
mencabik-cabik kami?”

Beliau bersabda, “Aku beritahukan kepadamu yang seperti itu di
dalam ketuhanan Allah. Dunia yang engkau muncul ke atasnya adalah
potongan batu yang tidak tumbuh.”

Aku bergumam, “Itu tidak pernah hidup selamanya.”

(beliau melanjutkan), “Kemudian Rabbmu & mengirimkan langit .
ke atasnya, maka tidak tersisa bagimu kecuali beberapa hari hingga
engkau muncul di atasnya, dan itu adalah satu minuman. Sungguh, demi
Tuﬁanmu, sungguh Dia lebih kuasa untuk menghimpunkan kalian dari
air daripada menghimpunkan tanaman-tanaman bumi. Lalu kalian
keluar dari kubur dan dari tempat-tempat tewasnya kalian. Lalu kalian
melihat kepada-Nya, dan Dia melihat kepada kalian.”

Dia melanjutkan:
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Aku berk;ta, “Wahai Rasulullah, bagaimana sement;ra kami

sepenuh bumi sedangkan Allah sendiri melihat kepada kami, dan kami
melihat kepada-Nya”’

Beliau bersabda, “Aku bem‘abukan kepadamu yang seperti itu di
dalam ketuhanan Allah & matahari dan bulan adalah tanda yang kecil
dari-Nya, kalian melihat kea’uan)a dan keduanva melihat kalian (semua)
dalam sesaat, kalian tidak saling berselisih dalam melihat keduanya.

" Sungguh, demi Tuhanku, Dia benar-benar lebih kuasa untuk melihat
kalian dan kalian melihat-Nya daripada keduanya.”
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang akan dilakukan Rabb
kami & apabila kami berjumpa dengan-Nya?”

Beliau bersabda, “Kalian akan dihadapkan kepada-Nya dengan
menampakkan kepadanya catatan-catatan perbuatan kalian. Tidak ada
yang tersembunyi dari kalian bagi-Nya. Lalu Rabbmu & mengambil
seciduk air dengan tangan-Nya, lalu menyviramkannya kepada
sekelompok kalian, maka demi Tuhanmu, tidak akan melewati setetes
pun darinya dari wajah seorang pun dari kalian. Adapun orang yang
beriman, maka wajahnya dibiarkan seperti pakaian yang putih,
sedangkan orang kafir, maka dicap seperti batu yang hitam. Ketahuilah,
kemudian Nabi kalian pergi, dan orang-orang shalih juga pergi
mengikuti jejaknya. Lalu kalian menempuh jembatan di atas neraka, lalu
seseorang kalian menginjak bara api, maka dia berkata, ‘Aduh’. Maka
Rabbmu & berfirman, ‘Tepat’ Lalu kalian muncul ke telaga Rasul
dalam keadaan sangat dahaga, —demi Allah- itu kehausan yang aku
tidak pernah melihatnya. Maka demi Tuhanmu, tidaklah seseorang dari
kalian mengulurkan tangannya kecuali mengenai sebuah cangkir yang
membersibkannya dari kotoran besar, kencing dan kotoran lainnya.
' Sementara matahari dan bulan ditahan, kalian tidak dapat melihat satu
puh dari keduanya.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, lalu bagaimana kami melihat?”

Beliau bersabda, “Dengan yang seperti penglihatanmu sekarang
ini. Demikian itu bersamaan dengan terbitnya matahari pada hari ia
menyinari bumi dan disambut oleh gunung-gunung.”

Dia melanjutkan:
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, lalu dengan apa kami dibalas
dari keburukan-keburukan kami dan kebaikan-kebaikan kami?”

Beliau bersabda, “Satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali
lipatnya, dan satu keburukan dengan yang serupa dengannva kecuali
memaatkan.”

"Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu surga dan apa itu
neraka?”

Beliau bersabda, “Demi Tuhanmu, sesungguhnya neraka
memiliki tujuh pintu, tidak ada jarak dua pintunya’ kecuali sejauh
perjalanan seorang pengendara di antara keduanya selama tujuh puluh
tahun. Dan sesungguhnya surga memiliki delapan pintu, tidak ada jarak
dua pintu darinya kecuali sejauh perjalanan seorang pengendara di
antara keduanya selama tujuh puluh tahun.” '

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, di atas apa kami melongok dari
surga?”

Beliau bersabda, “Di atas sungai-sungai madu yang jernih,
sungai-sungai piala yang tidak menimbulkan pusing dan tidak pula
penyesalan, sungai-sungai susu yang rasanya tidak pernah berubah, air
vang tidak berubah rasa dan aromanya dan buah-buahan. Sungguh,
demi Tuhanmu, kalian tidak mengetahui, ada kebaikan lain bersamanya
vang seperti itu dan istri-istri yang suci.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan mempunyai
istri-istri di dalamnya? Adakah wanita-wanita yang shalihah di antara
mereka?” :

248 | A Bidayak wa rn-ikayak




Beliau bersabda, “Wanita-wanita shalihah untuk laki-laki yang
shalih. Kalian bersenang-senang dengan mereka sebagaimana
bersenang-senangnya kalian sewaktu di dunia, dan mereka juga
bersenang-senang dengan kalian, hanya saja tidak ada kelahiran.”

Lagith melanjutkan:
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Lalu aku berkata, “Apakah (tujuan) paling utama yang kami
capai dan kami sampai kepadanya?’” Namun Nabi g tidak
menjawabnya.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, atas apa aku membaiatmu?”

Lalu Rasulullah @ mengulurkan tangannya dan bersabda,
“Untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, menghilangkan syirik dan
agar engkau tidak mempersekutukan Allah dengan selain-Nya.”

Dia melanjutkan: :
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Aku berkata, “Apakah kami akan memiliki apa yang ada di
antara timur dan barat?”
Maka Nabi @ menggenggamkan tangannya, beliau mengira
bahwa aku mensyaratkan sesuatu vyang beliau tidak akan
memberikannya kepadaku.

Aku berkata, “Kami halalkan sesuatu dannya dan tidaklah
seseorang berbuat jahat kecuali dirinya.”

Lalu beliau mengulurkan tangannya dan bersabda, “/tu untukmu,
engkau menghalalkan sesuai kehendakmu, dan tidak ada yang berbuat
kejahatan terhadapmu kecuali dirimu.”

Lalu kami pun beranjak. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnva
kedua orang ini -sungguh, demi Tuhanmu-, termasuk manusia yang

paling bertakwa di dunia dan akhirat.”

Lalu Ka'b bin Al Khudariyyah, salah seorang dari Bani Bakr bin
Kilab berkata, “Siapa mereka, wahai Rasulullah?”

Beliau bersabda, “Bani Al Muntafig, keluarganya itu." Lalu kami
beranjak, dan aku menghampirinya, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah,

adakah seseorang dari yang telah berlalu, yang lebih baik dari masa
jahilivah mereka?” ‘
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Lalu seorang lelaki dari kalangan umum Quraisy berkata, “Demi
Allah, sesungguhnya bapakmu, Al Muntafig, benar-benar di dalam

neraka.”

Maka seakan-akan terasa panas di antara kulitku, wajahku dan
dagmgku karena buruknya apa yang dikatakannya mengenai ayahku di
hadapan banyak orang, maka ingin rasanya aku berkata, “Dan
bapakmu, wahai Rasulullah?”

Namun termnyata yang lainnya lebih baik, lalu aku berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana keluargamu?”

Beliau bersabda, “Dan keluargaku, demi Allah, tidaklah engkau
mendatangi suatu kuburan seorang Amir atau Quraisy yang musyrik,
kecuali ucapkanlah, ‘Muhammad mengutusku kepadamu, lalu beliau
menyampaikan berita yang buruk bagimu, engkau akan diseret di atas
wajahmu, sementara perutmu di dalam neraka’”

Dia melanjutkan:
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang terjadi pada mereka,
bukankah mereka itu melakukan perbuatan yang tidaklah mereka
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berbuat baik kecuali untuk-Nya, dan mereka mengira bahwa mereka

mengadakan perbaikan?”

Beliau bersabda, “Demikian itu, karena Allah mengutus di akhir
setiap tujuh umat -yakni seorang nabi-. Maka barangs)‘apa vang
mendurhakai nabi-Nya dia termasuk orang-orang yang sesat, dan siapa
vang menaati nabi-Nya maka dia termasuk yang mendapat pefunjuk.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam riwayat Abu Sa’id bin
Al A’rabi, dari Abu Daud, dari Al Hasan bin Ali, dari Ibrahim bin
Hamzah, dengan ini.257 Guru kami berkata?®8, “Kemungkinannya ini
dari tambahan Ibnu Al A’rabi.” '

Al Walid bin Muslim2%® berkata, setelah dia mengumpulkan
hadits-hadits dan atsar-atsar di dalam satu jilid tersendiri yang
menguatkan hadits sangkakala yang terpisah-pisah: Sa’id bin Basyir
mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, mengenai firman Allah:

<, Z % . f}"' f} s 2 Lds
@) o5 o8 o SEILE 15 L5

“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat)
menveru dari tempat yang dekat” (Qs. Qaaf [50]: 41), dia berkata,
“(Maksudnya) malaikat yang berdiri di atas Shakhrah Baitul Maqdis, dia
berseru, ‘Wahai tulang-tulang yang telah hancur luluh dan persendian-
persendian yang telah terputus-putus, sesungguhnya  Allah
memerintahkan kalian agar berkumpul untuk pemberian keputusan’.”

Demikian yang diriwayatkan daﬁ Qatadah, dia juga berkataZ60:
Tidak akan diredakan adzab kubur terhadap ahli kubur kecuali di antara

257 HR. Abu Daud (3266), dari jalur Al Hasan bin Ali darinya, dengan ini.
258 Tuhfat Al Asyraf (8/334).

259 Tafsir Ath-Thabari (26/183) dari jalur Al Walid bin Muslim.

260 A Ahwal (89).

A Bidayah wa riw-Wikayak | 253




tiupan kematian dan tiupan pembangkitan. Karena itulah orang kafir
mengatakan ketika dibangkitkan, : .

7 27T Sl Rl Wt

6.8 5 on Ll e Ly
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari
tempat tidur kami (kubur)?” (Qs. Yaasiin [36]: 52), yakni dari perbedaan

itu, maka orang yang beriman berkata kepadanya,
A Py g LS Wk LA A ./, P
S /Jo“ \/)M)M\ Ay le lion

“Inilah yang djanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan
benarlah Rasul-rasulfNya).” (Qs. Yaasiin [36]: 52).

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya26! berkata: Ali bin Al Husain bin
Abu Maryam menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Al Husain,
Shadagah bin Bakr As-Sa'di menceritakan kepadaku, Ma’di bin
Sulaiman menceritakan kepadaku, dia berkata: Pernah saudara-saudara
Abu Muhallam Al Jasri berkumpul kepadanya, sementara dia adalah
seorang yang bijak, dan bila dia membaca ayat ini:

KN A R vt

“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar
dengan segera dari kubumya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka
berkata, ‘Aduh celakalah kami! Siapakah vang membangkitkan kami

261 A/ Ahwal (88).
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dari tempat tidur kami (kuburP Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul-Nya)’” (Qs. Yaasiin [36): 51-
52), dia menangis, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya kiamat itu
adalah ungkapan-ungkapan kiasan, suatu sifat yang keganjilannya telah
hilang oleh persepsi-persepsi akal. Ketahuilah, demi Allah, jika orang-
orang itu hanya tidur sebagaimana zhahirnya perkataan mereka,
tentulah mereka tidak akan mengungkapkan kekecewaan saat pertama
kali bangun dari pembangkitan mereka, dan mereka tidak akan
diberdirikan di tempat penghadapan dan tidak pula menghadapi
pertanyaan, kecuali setelah mereka menyaksikan kengerian yang besar,
dan kiamat benar-benar terjadi atas mereka dengan segala kedahsyatan
perihalnya. Dan jika mereka telah lama berada di alam barzakh, dan
selama itu mereka menderita dan diadzab di dalam kubur mereka,
tentulah mereka tidak akan mengungkapkan kekecewaan saat
berhentinya dari mereka, kecuali karena mereka dipindahkan kepada
malapetaka yang jauh lebih besar dari itu. Jika perkaranya demikian,
tentulah orang-orang itu tidak akan menganggap kecil apa yang telah
mereka alami sehingga mereka menyebutnya tidur bila dibandingkan
dengan kedahsyatan yang akan mereka hadapi pada Hari Kiamat.
Sebagaimana dikatakan, bahwa sesuatu ini terhadap yang ini adalah
sedang tidur, walaupun pada sesuatu yang pertama terdapat
penderitaan dan kengerian, namun bila dibandingkan dengan sesuatu
yang kedua yang jauh lebih dahsyat dan mengerikan, maka sesuatu yang
pertama itu seakan-akan kondisi tidur. Sesungguhnya di dalam Al
Quran benar-benar terdapat dalil yang menunjukkan itu, yaitu ketika
Allah berfirman,
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‘Maka apabila malapetaka yang sangat besar (Hari Kiamat) telah
datang’" (Qs. An-Naazi'aat {79]: 34). Kemudian dia menangis hingga

membasahi jenggotnya.

Al Walid bin Muslim?2 berkata: Abdullah bin Al Ala®
menceritakan kepadaku, Busr bin Ubaidullah Al Hadhrami menceritakan
kepadaku: Aku mendengar Abu Idris Al Khaulani berkata: Orang-orang
berkerumun kepada seorang pengelana di antara Irak dan Syam di
kalangan kaum jahiliyah, lalu dia berdiri di tengah rmereka lalu berkata,
“Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan mati, kemudian akan
dibangki;[kan kembali untuk diadili dan dihisab.” -

Lalu seorang lelaki berdiri lalu berkata, “Demi Allah, sungguh
telah melihat seorang lelaki yang tidak akan Allah bangkitkan kembali
selamanya. Aku melihatnya terjatuh dari tunggangannya di salah satu
pertempuran bangsa Arab, lalu dia diinjak oleh kaki-kaki unta dan
tunggangan-tunggangan lainnya, juga diinjak oleh para pejalan kaki
hingga benar:benar hancur tak bersisa.”

Maka sang pengelana itu berkata, “Tampaknya engkau dari
kaum yang dangkal pemahamannya, lemah keyakinannya, sedikit
ilmunya. Walaupun anjing hutan menghampiri tubuh haﬂcumya itu di
malam hari lalu memakannya, kemudian rriengeluarkannya dalam
bentuk kotorannya, kemudian kotoran itu dihampiri unta bertaring lalu
memakannya, lalu mengeluarkannya dalam bentuk kotorannya, lalu
kotoran itu didatangi oleh hewan pemakan kotoran, lalu hewan ini
terjatuh ke dalam periuk pemiliknya (hingga menjadi arang dan debu),
lalu dihembus angin sebagai debu yang beterbangan, niscaya kelak pada
Hari Kiamat Allah akan memerintahkan segala sesuatu yang diambil
darinya agar mengembalikannya, lalu Allah mengembalikan itu,

262 Al Ahwal (92).
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kemudian Allah membangkitkannya kembali untuk penghukuman dan
pemberian ganjaran.” ’

Al Walid bin Muslim263 berkata: Abdurrahman bin Yazid bin
Jabir menceritakan kepadaku:
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Bahwa seorang tua dari antara orang-orang tua jahiliyah lagi
keras hati berkata, “Wahai Muhammad, tiga hal yang telah sampai
kepadaku bahwa engkau mengatakannya, yang tidak layak bagi seorang
berakal pun untuk mempercayaimu dalam hal itu. Telah sampai
kepadaku, bahwa engkau mengatakan, bahwa bangsa Arab akan
meninggalkan apa yang biasa mereka dan nenek moyang mereka
sembah, dan bahwa kami akan menguasai -perbendaharaan-
perbendaharaan Kisra dan Qaishar, dan bahwa kami akan dibangkitkan
kembali setelah hancur luluh.”

Maka Rasulullah g bersbabda, “Benar. Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, niscaya bangsa Arab akan meninggalkan apa
vang biasa mereka dan nenek moyang mereka sembah, dan niscaya
mereka akan menguasai perbendarahaan-perbendaharaan Kisra dan
Qaishar, dan sungguh engkau pasti akan mati, kemudian pasti akan
dibangkitkan kembali Kemudian sungguh aku akan menuntun
 tanganmu pada Hari Kiamal nanti lalu aku benar-benar akan

mengingatkanmu akan ucapanmu ini.”

Dia berkata, “Engkau tidak akan kehilanganku di antafa orang-
orang yang telah mati dan tidak lupa akan diriku?”

Beliau menjawab; “Aku tidak akan kehilanganmu di antara

orang-orang vang telah mati, dan tidak akan lupa tentang dirimu.”

Dia berkata: Lalu orang tua itu masih tetap hidup hingga
wafatnya Rasulullah %, dan dia menyaksikan kemenangan kaum
muslimin atas perbendaharaan—perbendaharaan Kisra dan Qaishar,
maka dia pun memeluk Islam dan Islamnya baik. Umar bin Khaththab
RA sering mendengar ratapan dan tangisannya di masjid Rasulullah g,
karena dia menganggap besarmmya apa yang telah dihadapi oleh
Rasulullah €. Umar pun menghampiringa dan  berusaha

menenteramkannya, dia berkata, “Engkau telah memeluk Islam, dan
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Rasulullah g telah menjanjikan kepadamu untuk menuntun tanganmuy,
padahal Rasulullah # tidak akan menuntun tangan seseorang kecuali

dia beruntung dan bahagia, insya Allah.”

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya264 berkata: Fudhail bin Abdul
Wahhab menceritakan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada
kami, dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata,
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Al Ash bin Wail mendatangi Raéulullah & sambil membawa

tulang yang telah rapuh lalu dia meremukkannya dan berkata, “Wahai
Muhammad, apakah Allah akan membangkitkan kembali ini?”

Beliau bersabda, “Ya. Allah akan mematikanmu, kemudian
menghidupkanmu kembali, kemudian memasukkanmu ke  neraka

Jahannam.”

Lalu turunlah ayat:

264 A1 Ahwal (90).
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; dia berkata. ‘Siapakah yang dapat menghidupkan
tulang belulang, vang telah hancur luluh?’ Katakanlah, ‘la akan
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan
Dia Maha Mengetahui fenfang segala makhluk'.” (Qs. Yaasiin [36]: 78-
79).

Adh-Dhahhak?%®> mengatakan tentang firman Allah Ta’ala:

@J Y,hcjj\]‘/: f—:&;ﬁj

“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang
pertama.” (Qs. Al Waagi’ah [56]: 62), dia berkata, “(Yakni) penciptaan
Adam dan penciptaan kalian."

,,}.'/,( ///

o j-»\,.a:

“‘Maka mengapa kamu tidak membenarkan (han berbangkitP”
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 57), maksudnya: o ;9-\_-41 L@é Mengapa kalian

tidak membenarkan?

Dan dari Abu Ja’far, dia berkata, “Sungguh mengherankan,
orang yang mendustakan penciptaan di akhirat, sedangkan dia

265 A] Ahwal (95).
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mengakui  penciptaan yang pertama. Sungguh benar-benar
mengherankan, orang yang mendustakan pembangkitan kembali setelah

mati, padahal dia bangkit kembali setiap hari dan malam.” Diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Ad-Dunya.266

Abu Al Aliyah mengatakan tentang firman Allah Ta’ala,
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“Dan Dialah vang menciptakan (manusia) dari perﬁvu]aan,
kemudian  mengembalikan  (menghidupkaninya  kembali,  dan
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (Qs. Ar-Ruum
(30]: 27), dia berkata, “(Yakni) pengulangannya adalah lebih mudah
bagi-Nya daripada permulaannya. Dan semuanya adalah mudah bagi-
Nya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya.267

Imam Ahmad2® berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada

kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih,
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah g bersabda,
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266 4/ Ahwal (96).

267 Al Ahwal 97).

268 Af Musnad (2/317 (8204). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Hadits shahih.” Lih.
Al Musnad (16/95). :
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“Aflah Ta'ala berfirman, ‘Hamba-Ku mendustakan-Ku padahal
dia tidak berhak melakukan itu, dan dia mencela-Ku padahal dia tidak
berhak melakukan itu. Adapun pendustaannya ferhadap—f(u, dia
berkata, ‘Dia tidak akan mengembalikanku sebagaimana memulai
(penciptaanjku’. Sedangkan celaannya terhadap-Ku, dia berkata, ‘Allah
memiliki anak’. Padahal Aku adalah Maha Esa, tempat bergantungnya
segala sesuatu, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak

» »

ada seorang pun yang setara dengan-INva'.

Hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahihai?®®, dan di
dalamnya?70 terdapat kisah tentang seorang lelaki yang berpesan
kepada anak-anaknya, vyaitu apabila dia mati agar mereka
membakarnya, kemudian menaburkan —~pada hari berhembusnya angin-
setengah abunya di daratan dan setengah lainnya di lautan, dan dia
berkata, “Demi Allah, jika Allah mendapatiku niscaya Dia akan
mengadzabku dengan adzab yang tidak pernah ditimpakan kepada

seorang pun dari seluruh alam.”

Demikian itu karena dia tidak pernah melakukan suatu kebaikan
pun di sisi Allah. Setelah dia mati, maka anak-anaknya melaksanakan
apa vang diperintahkannya itu. Lalu Allah memerintahkan sehingga
daratan pun mengumpulkannya, dan Allah memerintahkan laut

sehingga mengumpulkannya, lalu dia pun menjadi seorang lelaki yang

269 HR. Al Bukhari (4975), dan tidak terdapat di dalam riwayat Muslim. Lih. Tuhfat
Al Asyraf (10/405).

270 HR. Al Bukhari (3452, 3479, 6481), dan Musllm (24, 25/2756, 27/ 2757,
keduanya menyerupai ini.
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berdiri di hadapan Rabbnya, lalu Allah berfirman kepadanya, “Apa vang
mendorongmu melakukan ini?”

Dia berkata, “Karena takut kepada-Mu, dan Engkau lebih
mengetahui (tentang itu).”
Rasulullah g bersabda, “Maka Allah pun mengampuninya.”

Dan dari Shalih Al Murri, dia berkata?’l: Aku memasuki
pekuburan di pertengahan siang, lalu aku melihat ke kuburan seakan-
akan mereka adalah orang-orang yang diam, maka aku berkata, “Maha
Suci Dzat yang akan menghidupkan dan membangkitkan kalian kembali
setelah lama hancur luluh.”

Lalu ada yang berbisik kepadaku dari salah satu lubang itu,

« . . {”/'} ///.:':E '1 ".'1’T’)"//-"’::’ W
Wahai orang shalih. 345 ('{ Les i3 ¢ g ol o2 dle 2N s ol zable o
5 };:‘. e 13 uf_;\ﬁ o+ ‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya

lalah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya. Kemudian apabila
Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu
keluar (dari kubur)’” (Qs. Ar-Ruum [30): 25). Maka, demi Allah, aku
pun langsung pinsan.

Nama-Nama Kiamat

Al Hafizh Abdul Haq Al Isybili mengatakan di dalam kitab A/
‘Agibah, “Hari kiamat, tahukah engkau apa itu Hari Kiamat? Yaitu: #s—

H 2%, LAl s e T .
3131y 3 a4 (hari penyesalan), is6f e Jae 5" doni ¢4 (hari dimana setiap

271 Hilyat Al Auliva® (6/170, dari jalur Hakim bin Ja'far As-Sa’di, dari Shalih Al
Murri, menyerupai ini. :
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orang yang berbuat mendapati perbuatannya di hadapannya), &3 8's
(hari pembinasaan), #3513 (hari gempa), distalt 3’ (hari kematian), §s—
FATAN .(Hari Kiamat), wl:.!\ ¢ (hari berguncangnya alam), L-nr\,l\ ¢y (hari
| penuh ketakutan), iy} #3—i (hari tiupan kedua), WENH p3—i (hari
pembalasan), &% 3% (hari malapetaka), e ,fi; ¢4 (Hari Kiamat), A ps
(Hari Kiamat), i ¢3—i (hari malapetaka), &}t ps— (hari suara yang
memekakkan), u)k-'ﬂ ¢ (hari pertemuan), d‘ﬂ‘ ¢ (hari perpisahan), ay—
il (hari kegelisahan), au_.:",il ¢s—: (hari kasihan), L"-—"?‘ Y- (hari'
pembelengguan), 90&551 ¢4 (hari penuntutan balas), 90\_..‘ e oY ¢s (hari
bukan untuk melepaskan diri), & 3 (hari panggil memanggil), 24341 &'
(hari berdirinya para saksi), st #3— (hari kembali), RGN #s—i (hari
pengintaian), a:t.Ai ¢ (hari permintaan tanggung jawab), P EA] #s (har
pendebatan), :.gl:.«qnh ¢ (hari penghitungan amal perbuatan), v:,ftﬁl ¢ (hari
kembali), «:gl:la’J' #s (hari adzab), glﬁ| #s (hari pemberian pahala), gt_’,éj\ Y
Ad 4’, § (hari melarikan diri bila ada tempat melarikan diri), G} gtﬁil p
S L:g, il & (hari penempatan, bisa di surga dan bisa di neraka), #%
5@1 (hari penentuan), fljé-ji ¢ (hari pembalasan), f\'iﬁ\ ¢+ (hari tangisan),
s 33 (hari bencana), (5 Jisadt ) 155 sU21 533 83 (hati ketika langit
benar-benar berguncang, dan gunung benar-benar berjalan), ,._:odi p—
(hari penghimpunan), J.-:lh #s—i (hari penyebaran), ;__a’di ps—i (hari
pengumpulan), ¢33 a3 (hari pembangkitan kembali), ‘,o,_vdi #3—i (hari
penghadapan), 53! ¢ (hari penimbangan), T ¢4 (hari yaﬁg haq), a9
r'§$J| (hari keputusan), J_.a.d\ ¢ (hari penentuan), e—3i* 35— (hari yang
membinasakan),}:é— #4 (hari kesulitan), }Jw ¢ (hari penderitaan), 33—
La® (hari yang amat sulit), 23 3% (hari pembangkitan), ;_.«uh ¢4 (hari
kembali), 9431 ¢4 (hari pembalasan), u;,AJ\ #4 (hari yang diyakini), 1581 3%
(hari peniupan sangkakala), #wu—al 84— (hari teriakan), i #3—4 (hari
guncangan), &5t 3% (hari kemabukan), #% 44 (hari penuh guncangan),
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;}35! #s (hari terkejut), ;}é‘il ¢ (hari ketakutan), v_Ld\ ¢ (hari kegalauan),
&8 §% (hari pemisahan), &4 §4 (hari keringat), Uyl 3y (hari yang
ditentukan), &8 z %4 3% (hari keluarnya orang-orang yang telah mati),
bf...;& 2§ 3 (hari tampaknya aurat-aurat), é\’i—ﬁjﬂi ¢4 (hari terbelahnya
langlt) )i.L_idl &4 (hari berjatuhannya bintang-bintang), )uw:i\ ¢s—i (hari
terbelahnya langit), )L-u‘il ¢4 (hari tersebarmya para makhluk), )L_a.é)!i i
(hari membutuhkan pertolongan), & @31 &% (hari berdiri), zs 31 3 (hari
keluar dari kubur), ;M—,AS:!! #y—i (hari kerusakan), ;\_Iu,ujil #3— (hari
keterputusan), ,Lu 34 (hari yang telah ditetapkan), 3, 33— (hari yang
dijanjikan), 3423 3y (hari yang disaksikan seluruh makhluk), :’;E‘}:J‘ S
(hari ditampakkannya segala rahasia), ,obid\ BB *abs #5 (hari tampaknya
apa yang di dalam hati), e ‘,aS L el (8 3 Y ¢ (hari dimana seseorang
tidak dapat membela orang lain walau sedikit), ey ,-aJ oS &3S Y 2 (hari
dimana seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain},

S 6‘\ 43 W p4i (hari dipanggil ke neraka), ,'_TM *11 u’“ Y ¢ (hari dimana
tidak ada penjara selain neraka), ,l.afil 'y & ,Ui LA ¢ (hari dimana hati,
dan penglihatan terguncang), - ,!-U! A i pips Fgf)-w Enedtlah 3 MY p

(hari dimana alasan orang-orang zhalim tidak lagi berguna, dan bagi
mereka laknat serta tempat tinggal yang buruk), ,Ul EpY Y-y LI ¢4 (hari

ditelungkupkannya wajah mereka di dalam neraka), 3s 31 83— (hari
kemunculan), 3553 #3 (hari kedatangan), & ,_,_H 3 i s 3 sLalt 37y (hari
kemunculan dari kubur kepada Allah), 045 s &u Yy ¢+ (hari dimana
anak dan harta tidak lagi berguna), 3}9.-5-'Jl Z-__-u Y ¢ (hari dimana alasan
tidak lagi berguna), 3}_3&131 ':!\ ad ¥ ¢4 (hari dimana saat itu tidak ada
lagi yang diharapkan selain ampunan).”

Dia berkata, “Nama yang paling mengerikan ‘dan julukan yang
paling menakutkan adalah » JUNEL ¢ (hari kekekalan). Tahukan anda apa
itu hari kekekalan? Itu adalah hari dimana siksaannya tidak terputus, dan
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tidak dihilangkannya apa yang dialami oleh kafir darinya. Maka kita
berlindung kepada Allah, kemudian berlindung kepada Allah dari
kemurkaan-Nya, dari hukuman-Nya, dan bencana-Nya, dan dari
keburukan ketetapan-Nya, dengan rahmat-Nya, kemuliaan-Nya,
kedermawanan dan kebaikannya. Tidak ada daya dan tidak pula
kekuatan. kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi
Maha Agung.”

Hari Kiamat, Hari Peniupan Sangkakala untuk
Membangkitkan Kembali Jasad-Jasad dari Kuburnya

Berkenaan dengan ini ada sejumlah hadits:

Imam Malik bin Anas?72 mengatakan, dari Yazid bin Abdullah
bin Al Had, dari Muhammad Ibnu Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah g bersabda,

b M&o;” é}fM‘ wg,ﬁx.Uar”“/
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272 Al Muwaththa * (1/108).

266 | A Bidayah wa rtn-Hikayak .




“Sebaik-baik hari yang mana matahari terbit padanya adalah hari
Jum’at. Di hari itu diciptakannya Adam, di hari itu juga dia diturunkan
(dari surga), di hari itu dia diterima taubatnya, di hari itu dia meninggal,
dan di hari itu terjadinya kiamat. Tidak ada satu pun hewan melata
kecuali memperhatikan hari Jum'at dari sejak memasuki pagi hingga
terbitnya matahari, karena mengkhawatirkan terjadinya kiamat, kecuali
jin dan manusia. Di hari itu juga ada satu saat yang tidaklah seorang
muslim bertepatan dengannya dalam keadaan shalat memohon sesuatu
kepada Allah kecuali Allah memberikannya kepadanya.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud —ini adalah lafazhnya- dan At-
Tirmidzi, dari hadits Malik.273 Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari
Qutaibah, dari Bakr bin Mudhar, dari Ibnu Al Had, dengan ini
menyerupai ini,2’4 dan itu lebih lengkap. ‘

Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam A/ Mujam Al Kabir-
nya275, dari jalur Adam bin Ali, dari Ionu Umar secara marfu*

77z O

RUEN ys uus (j.m Y5

“Dan tidak akan terjadi kiamat kecuali di waktu adzan.” Ath-
Thabarani berkata, “Yakni adzan Subuh pada hari Jum’at.”

273 Abu Daud (1046), dan At-Tirmidzi (491). Hadits shahih. Lih. Shahih Sunan Abi
Daud (924).

274 An-Nasa’i di dalam A/ Mujtaba (1429).

275 Dji dalam A/ Majma’ (10/332), Al Haitsami menyandarkannya kepada Ath-
Thabarani, dan dia berkata, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahif selain
Adam bin Ali, ia fsigah.”
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Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengatakan di dalam
Musnad-nya®7®: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,
Musa bin Ubaidah menceritakan kepadaku, Abu Al Azhar Muawiyah bin
Ishaq bin Thalhah menceritakan kepadaku, dari Ubaidullah bin Umar,
bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata: dJibril datang kepada
Nabi & membawakan cermin putih yang di dalamnya terdapat

noktalP’7 .
Lalu Nabi ¢ bertanya, “Apa ini?”

Jibril menjawab, “Ini adalah Jum’at, engkau dan umatmu
diutamakan dengannya, maka manusia adalah pengikut kalian di
dalamnya, yaitu kaum Yahudi dan Nashrani. Di hari itu terdapat saat
dimana tidaklah seorang mukmin bertepatan dengannya berdoa kepada -
Allah memohonkan kebaikan kecuali dikabulkan baginya, dan itu bagi
kami adalah hari penambahan.”

Nabi & berkata, “Wahai Jibril, itu hari penambahan?”

dJibril berkata, “Sésunggu_hnya Rabbmu menciptakan sebuah
lembah yang luas di dalam Surga Firdaus, di dalamnya terdapat bukit
misik. Bila hari Jum’at, Allah menurunkan siapa yang dikehendaki-Nya
dari kalangan para malaikat, dan Allah turun ke atas Kursi-Nya,
sementara di sekeliling diliputi oleh mimbar-mimbar cahaya, di atasnya
tempat-tempat duduk para nabi, dan mimbar-mimbar itu dikelilingi oleh
mimbar-mimbar emas vyang bertahtakan intan dan permata, di atasnya
para syuhada dan para shiddiqun, lalu mereka duduk di belakang
mereka, di atas bukit-bukit itu. Lalu Allah berfirman, ‘Aku Rabb kalian.

276 Musnad Asy-Syafi’i (374). Al ‘Iraqi berkata, “Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di
dalam A/ Musnad, Ath-Tahbarani di dalam A/ Ausath dan Tonu Mardawaih di dalam At
Tafsir dengan sanad-sanad yang dha if di sampmg berbeda-beda.” Lih. Takhrij Ahadits
lhya* ‘Ulum Ad-Din (1/413).

277 %7 adalah bekas pada sesuatu seperti titik yang warnanya berbeda. An-

Nihayah (5/218).
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Kalian telah membenarkan janjiku, maka mintalah kepada-Ku niscaya
Aku beri kalian’.

Maka mereka pun berkata, ‘Wahai RaBb kami, kami memohon
keridhaan-Mu’.

Maka Allah berfirman, ‘Aku telah meridhai kalian, dan atas-Ku
adalah apa yang kalian angankan, dan masih ada tambahan lainnya
pada-Ku'.

Maka mereka menyukai hari Jum’at karena kebaikan yang
diberikan oleh Rabb mereka kepada mereka. Dan hari itu adalah hari
dimana Rabb kalian bersemayam di atas Arsy, hari itu di ciptakannya
Adam, dan hari itu terjadinya kiamat.”

Kemudian Asy-Svafi'i?’® meriwayatkannya, dari Ibrahim bin
Muhammad juga, Abu Imran Ibrahim Ibnu Al Ja’d menceritakan
kepadaku, dari Anas, menyerupai ini. Dia berkata, “Dan di dalamnya dia
menambahkan beberapa hal.” Aku katakan: Hadits ini nanti akan
disebutkan, insya Allah Ta’ala, pada pembahasan tentang sifat surga
diserta syahid-syahid-nya dan sanad-sanadnya. Hanya Allah-lah tempat
memohon pertolongan.

Imam Ahmad27® berkata: Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan
kepada kami, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Abu Al Asy’ats
Ash-Shan’ani, dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi, dia berkata'

Jail L (’,.\;’jwmuuwd 5 JG
”/) cu.ad _/) c(-.ﬂ 0‘1" 4.0 M:u.}d\ é}; F'.i,:\j

278 Musnad Asy-Syafi’i, 375).
279 Al Musnad (4/8 (16207).
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Rasulullah @ bersabda, “Di anfara hari paling utama kalian
adalah hari Jum at. Pada hari itu diciptakannya Adam, pada hari itu dia
diwafatkan, pada hari itu terjadinya tiupan sangkakala (tiupan pengejut),
dan pada hari itu teradinya (tiupan) kematian. Maka perbanyaklah
shalawat untukku pada hari itu, karena sesungguhnya shalawat kalian itu
diperlihatkan kepadaku.”

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana diperlihatkannya
shalawat kami kepadamu sedangkan engkau telah hancur luluh?” yakni
telah wafat.

Beliau bersabda, “Sesungguhnya Aflah &, telah mengharamkan
bumi untuk memakan jasad-jasad para nabi shalawatullaah ‘alaihim.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah,
dari hadits Al Husain bin Ali Al Ju'fi seperti ini.280 Disebutkan di dalam

sebuah riwayat Ibnu Majah dari Syaddad bin Aus, sebagai pengganti Aus
bin Aus. Guru kami berkata?81, “Itu keliru.”

280 HR. Abu Daud (1047), An-Nasa'i (1373 dan Ibnu Majah (1085). Hadits shahih.
Lih. Shahih Sunan Abi Daud, 925).
281 Tuhfat Al Asyraf (2/4).
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Imam Ahmad?82 juga berkata: Abu Amir Abdul Malik bin Amr
menceritakan kepada kami, Zuhair, yakni Ibny Muhammad,
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari
Abdurrahman bin Yazid Al Anshari, dari Abu Lubabah bin Abdul
Mundzir, bahwa Rasulullah g bersabda,

Ww; A A g.;: (\f%z?
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“Tuannya hari adalah hari Jumat dan mempakan vang palmg
agung di sisi-Nya, dan di sisi Allah & adalah lebih agung daripada hari
Fithri d
an hari Adhba. Di hari itu ada lima hal besar; Di hari itu Allah

menciptakan Adam, di hari itu Allah menurunkan Adam ke bumi, di hari
itu Allah mewafatkan Adam, di hari itu ada satu saat dimana tidaklah

282 Al Musnad (3/430 (15587).
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seorang hamba memohon sesuatu pada saat itu kecuali Allah Yang
Maha Suci lagi Maha Tinggi memberikannya kepadanya selama dia
tidak meminta vang haram, dan di hari itu terjadinya kiamat, dimana
tidak ada seorang pun malaikat yang didekatkan, tidak pula yang ada di
langit dan di bumi, tidak pula angin, gunung-gunung dan lautan, kecuali
semuanya -simpati terhadap hari Jum'at.” Diriwayatkan juga oleh ITbnu
Maijah, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Yahya bin Bukair, dari
Zuhair, dengan redaksi ini.283

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Umar secara man‘b';

S e el OB &3 p 8 L )

“Sesungguhnya kiamat itu terjiadi di waktu adzan Subuh pada

hari Jum’at.”

Abu Abdullah Al Qurthubi menyebutkan di dalam Af
Tadzkiral?8*, bahwa terjadinya kiamat pada hari Jum’at di pertengahan
Ramadhan. Ini gharib, perlu didukung oleh dalil.

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya28® berkata: Ahmad bin Katsir
menceritakan kepada kami, Qurth bin Huraits Abu Sahl menceritakan
kepada kami, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Al Hasan, dia
berkata: Al Hasan berkata, “Dua hari dua malam dimana para makhluk
tidak pernah mendengar yang sepérti itu. Satu malam engkau bermalam
bersama para ahli kubur, padahal belum ada satu malam pun
sebelumnya yang mana engkau bermalam seperti itu. Dan satu malam
yang keesokan paginya saat menguning adalah Hari Kiamat. Satu hari

283 [bnu Majah (1084). Hadits hasan. Lih. Shahih Sunan Ibni Majah, (888).
284 At-Tadzkirah (1/374).
285 Al Ahwal (14).
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dimana pembawa berita dari Allah datang kepadamu, baik
membawakan berita surga ataupun neraka. Dan satu hari saat engkau
diberi kitab catatan amalmu, baik dengan tangan kananmu atau dengan

tangan kirimu.”

Demikian juga yang diriwayatkan dari Amir bin Qais, Harim bin
Hayyan dan yang lainnya, bahwa mereka menganggap besarnya malam
yang pagi harinya menguning sebagai Hari Kiamat.280

Ibnu Abi Ad-Dunya287 berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Katsir Al
Abdi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan
kepadaku, Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari Junaid,
dia berkata: Ketika Al Hasan berada di masjid pada suatu hari di bulan
Rajab, yang mana saat itu tangannya memegang guci kecil, dia
mengisap airnya, kemudian memuntahkannya di kerikil, lalu menghela
nafas dengan keras, kemudian dia menangis hingga bahunya bergetar,
kemudian dia berkata, “Seandainya hati mempunyai kehidupan,

seandainya hati memiliki kebaikan, niscaya aku membuat kalian

- menangis karena suatu malam yang pagi harinya adalah Hari Kiamat.”

vaitu malam yang mengantarkan pagi Hari Kiamat. Para makhluk tidak
pernah mendengar suatu hari pun yang di dalamnya lebih banyak aurat
yang tampak, dan tidak pula mata yang menangis, daripada Hari

Kiamat.

286 A/ Ahwal(11).
287 Ar-Riggah wa Al Buka ", (303).
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Orang vang Pertama Kali Dibukakan Tanahnya
pada Hari Kiamat adalah Rasulullah ¢

Muslim bin Al Hajjaj288 berkata: Al Hakam bin Musa Abu Shalih
menceritakan kepadaku, Hiql yakni Ibnu Ziyad menceritakan kepada
kami dari Al Auza’i, Abu Ammar menceritakan kepadaku, Abdullah bin

Farrukh menceritakan kepadaku, Abu Hurairah menceritakan kepadaku,
dia berkata: Rasulullah g bersabda,
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“Aku adalah pemimpin anak Adam pada Hari Kiamat, dan yang
pertama kali dibukakan kuburan darinya, yang pertama kali meminta
syafa ‘at dan yang pertama kali diizinkan memberi syafaat” ‘

Husyaim?8? mengatakan, dari Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah,
dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah g bersabda,

I3 Gy e Ny e g 25T AT A o
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“Aku adalah bemzmpzh anak Adam pada Hari Kiamat dan aku
tidak membanggakan diri, dan aku adalah vang pertama kali dibukakan
kuburan darinya pada Hari Kiamat dan aku tidak membanggakan diri.”

L4

288 Muslim (2278).

289 Tbnu Majah (4308), dengan sanad ini secara panjang lebar. Hadits shahih. Lih.
Shahih Sunan Ibni Majah (3477).
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Ibnu Abi Ad-Dunya berkata: Abu Khaitsamah menceritakan
kepada kami, Hujain bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami,
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah mengabarkan kepada kami,

dari Abdullah bin Al Fadhl Al Hasyimi, dari Abdurrahman Al A'raj, dari
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda,

”
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“Akan ditiup sangkakala, lalu matilah semua vang di langit dan
di bumi selain vang di kehendaki Allah (untuk tidak mati), kemudian
ditiup lagi sangkakala lalu akulah yang pertama kali dibangkitkan, dan
temyata Musa tengah berpegangan dengan Arsy, maka aku tidak tahu

apakah telah dicukupkan dengan kepingsanannya pada hari (dia
pingsan) di Thur, ataukah dia dibangktikan sebelumku?”

Ini juga terdapat di dalam Ash-Shahit?90 yang mendekati redaksi ‘
ini.

Hadits ini juga terdapat di dalam Shahih Muslim?:

290 A| Bukhari (3398).
291 Muslim (2373).
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“Akulah vang pertama kali dibukakan bumi darinya, lalu aku
mendapati Musa tengah berpegangan dengan tiang Arsy, maka aku
tidak tahu apakah dia bangkit sebelumku ataukah sudah dicukupkan
dengan pingsannya di bukit Thur." .

Jadi penyebutan Musa di dalam redaksi ini perlu diberi-catatan,
kemungkinannya dari sebagian perawi, yaitu masuknya suatu hadits ke
dalam hadits lain,‘ karena pengulangannya di sini tidak tampak, apalagi
pada redaksi: ;s idhoa oY o (ataukah sudah dicukupkan dengan
pingsannya di bukit Thur).

Ibnu Abi Ad-Dunya juga mengatakan: Ishaq bin Ismail
menceritakan kepada kami, Sufyan, yaitu Ibnu Uyainah, mengabarkan
kepada kami, dari Amr, yaitu Ibnu Dinar, dari Atha’ dan Ibnu Jud’an,
dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata: Pernah terjadi perselisihan
antara Abu Bakar dan seorang Yahudi, lalu orang Yahudi itu berkata,
“Demi Dzat yang telah memilih Musa atas manusia.”

Maka Abu Bakar menamparnya, laly orang Yahudi itu menemui
Rasulullah £, maka beliau bersabda,
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“Wahai orang Yahudi, akulah vang pertama kali kelak dibukakan
bumi darinya, lalu aku mendapati Musa bergelantungan di Arsy, maka
aku tidak tahu apakah dia sebelum aku ataukah telah dicukupkan

o~
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dengan kepingsanannya.”

Riwayat ini mursal dari jalur ini, haditsnya di dalam Ash-
Shahihair?®? melalui lebih dari satu jalur dengan lafazh yang beragam,
dan pada sebagiannya93 disebutkan bahwa yang menampar orang
Yahudi itu adalah seorang lelaki dari golongan Anshar, bukan Abu
Bakar Ash-Shiddiq. Wallahu a’lam.

Di antara redaksinya yang paling baik:
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“Bila tiba Hari Kiamat, maka semua manusia mati, lalu akulah

vang pertama kali dibangkitkan, lalu aku mendapati Musa berpegangan

292 A] Bukhari (6517, dan Muslim (2373, 2374).
293 Muslim (159/2373).
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di salah satu tiang Arsy, maka aku tidak tahu apakah dia mati lalu
bangkit sebelumku, ataukah telah dicukupkan dengan kematian di bukit
Thur.” Demikian sebagaimana yang penjelasannya nanti akan
dikemukakan. Ini mengindikasikan bahwa kematian itu di dalam
rangkaian kiamat, dan itu merupakan kematian lainnya selain yang
disebutkan di dalam Al Qur'an, dan seakan-akan sebab kematian di
dalam hadits ini adalah penampakan, yakni penampakan Allah & ketika
Dia datang untuk memberikan keputusan, lalu semua manusia mati

sebagaimana pingsannya Musa pada hari di bukit Thur, wallahu alam.

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya?®* berkata: Ishaq bin Ismail

mengabarkan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, dari Atha®
bin As-Saib, dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah §& bersabda,
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“Seakan-akan aku melibat diriku mengibas-ngibaskan kepalaku
dari tanah, lalu aku menoleh, maka aku tidak melihat seorang pun selain
Musa yang tengah bergelantungan di Arsy. Maka aku tidak tahu, apakah
dia termasuk vang dikecualikan Allah tidak terkena dampak tiupan itu,
ataukah dia dibangkitkan sebelumku.”

Ini juga mursal, dan lebih dhaif295

294 Haditsnya dikemukakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam A/ Fath (6/445)
secara ringkas, dan dia mengisyaratkan bahwa hadits ini terdapat di dalam' riwayat-
riwayat mursal Al Hasan di dalam kitab A/ Bafs karya Ibnu Abi Ad-Dunya. Haditsnya
terdapat di dalam Istidrakat Al Ahwal (9), tanpa sanad.

295 Yakni daripada hadits sebelumnya, yaitu hadits lonu Abi Ad-Dunya.

278 | A Bidayak wa sw-Hikayak




Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi??® berkata: Abu Abdullah Al
Hafizh dan Abu Sa’id bin Amr menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami,
Amr bin Muhammad An-Naqidz menceritakan kepada kami, Amr bin
Utsman menceritakan kepada kami, Musa [bnu A’yan menceritakan
kepada kami, dari Ma’mar bin Rasyid, dari Muhammad bin Abdullah bin
Abu Ya’'qub, dari Bisyr‘ Ibnu Syaghaf, dari Abdullah bin Salam, dia
berkata: Rasulullah @ bersabda,
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“Aku adalah pemimpin Bani Adam pada Hari Kiamat dan aku
tidak membanggakan diri. Akulah yang pertama kali dibukakan tanah
darinya, dan akulah yang pertama kali meminta syafaat dan diizinkan
memberi syafa'at, di tanganku bendera pujian, di bawahku Adam dan
yang setelahnya.” Mereka tidak meriwayatkannya, dan tidak ada

masalah pada sanadnya. ,

Ibnu Abi Ad-Dunya?®’ berkata: Abu Salamah Al Makhzumi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi memberitahukan kepada
kami, dari Ashim bin Umar, dari Abu Bakar bin Umar bin
Abdurrahman, dari Salim bin Abdullah. Selain Abu Salamah
mengatakan: Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda,

296 Lih. Syu'ab Al Iman (1/284), setelah Hadits {307).
297 Dikeluarkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam A/ Zal/ Al Mutanahivah, 1527, dari
jalur ‘Abdullah bin Nafi’, menyerupai ini.
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“Akulah yang pertama kali dibukakan tanah darinya, kemudian
Abu Bakar, kemudian Umar. Kemudian Aku pergi kepada para
penghuni Al Baqi', lalu mereka dikumpulkan bersamaku. Kemudian aku
menunggu para penduduk Makkah Ilalu mereka dikumpulkan
bersamaku, lalu aku dikumpulkan di antara dua tanah suci.”

Dia juga berkata298: Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada
kami, Sa’id bin Maslamah mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin
Umayyah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata:
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Rasulullah g masuk ke masjid, sementara Abu Bakar di sebelah
kanannya dan Umar di sebelah kirinya, beliau bertelekan pada

298 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3669), dan Ibnu Majah (99), masing-masing
dengan sanadnya, dari Sa’id bin Maslamah, dengan redaksi ini. Hadis dha’if Lih
(Dha’if Sunan At-Tirmidzi (755).
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keduanya, beliau bersabda, “Begini kita akan dibangkitkan pada Hari
Kiamat.”

Ibnu Abi Ad-Dunya berkata: Muhammad bin Al Husain
menceritakan kepadaku, Qutaibah bin Sa’id mericeritakan kepada kami,
Al-Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari
Sa'd bin Abu Hilal, dari Nubaih bin Wahb: Bahwa Ka'b Al Ahbar
berkata, "Tidak ada satu fajar pun yang terbit kecuali ada tujuh puluh
malaikat yang turun hingga mereka mengitari kuburan, mereka
mengepakkan sayap-sayap mereka dan bershalawat untuk Nabi &,
hingga saat mereka memasuki sore, mereka naik, lalu turun seBanyak
mereka, lalu melakukan seperti yang mereka lakukan. Hingga ketika
dibukakannya bumi, keluarlah beliau & di antara tujuh puluh ribu

malaikat, dan mereka memuliakan beliau €.”

Harun bin Umar Al Qurasyi mengabarkan kepada kami, Al
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Marwan bin Salim

menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Saif, dia berkata:
Rasulullah g bersabda:
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" “Kelak manusia akan dihimpunkan dengan berjalan kaki, dan
ada juga vang dihimpunkan dengan menunggang buraq, sementara Bilal
di depanku, di atas unta merah. Ketika kita sampai di tempat
pengumpulan manusia, Bilal menyerukan adzan, lalu ketika dia
mengucapkan, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah.
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah’, dia dibenarkan
oleh seluruh manusia dari yang perfama sampai yahg terakhir.” Hadits

ini mursal dari jalur ini.

Keadaan Umat Manusia Pada Hari Kebangkitan

Imam Ahmad?99 berkata: Yazid bin Abdi Rabbih menceritakan
kepada kami, Baqgiyydh menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi

menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah,
bahwa Rasulullah @ bersabda,
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“Kelak pada Hari Kiamat nanti manusia akan dibangkitkan

dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.”

Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan
aurat-aurat?”

Beliau bersabda (membacakan ayat),

o)”g i »0 - 0 80 ¥ 2
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299 Al Musnad (6/89, 90) (24632).
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. “Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang
cukup menyibukkannya.” (Qs. ‘Abasa [80]: 37). Al Bukhari dan Muslim
juga meriwayatkannya di dalam AsA-Shahihair?® dari hadits Hatim bin
Abu Shaghirah, dari Abdullah bin Abu Mulalkah dari Al Qa51m dari

Aisyah, menyerupai ini.

Imam Ahmad30! berkata: Affan menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin An-Nu'man,
seorang syaikh dari An-Nakha’, menceritakan kepada kami, dia berkata:
"Aku mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan, dia berkata: Aku
mendengar Ibnu Abbas berkata: Rasulullah @ berdiri di hadapan kami

memberikan wejangan, lalu beliau bersabda,
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300 HR. Al Bukhari (6527, dan Muslim (56,/2859).
301 A/ Musnad (1/253 (2281).
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“Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan dihimpunkan
kepada Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak
berkhitan. ‘Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama
begitulah Kami akan mengulanginya. ltulah suatu janji yang pasti Kami
tepati: sesungguhnya Kami-lah yang akan melaksanakannya'. (Qs. Al
Anbiyaa" [21): 104). Ketahuilah, sesungguhnya makhluk yang pertama
kali dikenakan pakaian kepadanya pada Hari Kiamat nanti adalah
Ibrahim. Dan sesungguhnya akan didatangkan sejumlah manusia dari
umatku, lalu mereka diambil dari sebelah kiri, maka niscaya aku
katakan, f{ltu) para sahabatku’ Lalu niscaya dikatakan kepadaku,
Sesungguhnya engkau tidak tahu apa vang mereka ada-adakan setelah
ketiadaanmu’. Maka niscaya aku katakan sebagaimana yang dikatakan
oleh hamba yang shalih, ‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan
Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba
£Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bjjaksana'. (Qs. Al Maaidah
[5]: 117-118). Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya mereka itu masih tetap
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murtad kembali ke belakang mereka semenjak engkau berpisah dengan

3"

mereka'.

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya di dalam Ash-
Shahihair92 dari hadits Syu’bah. Diriwayatkan juga oleh Ahmad303 dari
Sufyan bin Uyainah. Disebutkan juga di dalam Ash-Shahibair3®* dari
haditsnya, dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,
secara marfu’
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“Sesungguhnya kelak kalian akan dihimpunkan kepada Allah &
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.”

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi3%® dari hadits Hilal bin Khabbab, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi ¢, beliau bersabda,
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“Kalian akan dihimpunkan dalam keadaan tidak beralas kaki,
telanjang dan tidak berkhitan.” 4

”

Lalu istri beliau berkata, “Apakah sebagian kami melihat kepada
aurat sebagian lainnya?”

Beliau bersabda,

302 HR. Al Bukhari (4625, 4740, 6526) dan Muslim ((58/2860).

303 A/ Musnad (1/223, 229) (1950, 2027).

304 HR. Al Bukhari (6524, 6525) dan Muslim (57,/2860).

305 Dj dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/317) As-Suyuthi menyandarkannya kepada Al
Baihaqi di dalam A/ Ba'ts. Dikeluarkan juga oleh Al Hakim di dalam A/ Mustadrak
(2/251, 252) dari jalur Hilal bin Khabbab, dengan redaksi ini.
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, “Wahai Fulanah.” ‘Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya'.” (Qs. ‘Abasa [80]:

37). "

" Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi®%® berkata: Abu Bakar bin
Ahmad bin Al Hasan Al Qadhi dan Abu Sa’id Muhammad bin Musa
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Abbas
Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Al Abbas bin
Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, Malik bin Ismail
menceritakan kepada kami, Abdussalamah bin Harb menceritakan
kepada kami, dari Abu Khalid Ad-Dalani, dari Al Minhal bin Amr, dari
Abdullah bin Al Harits, dari Abu Hurairah, dia berkata: Manusia akan
dihimpunkan dalam keadaan tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak
berkhitan, selama empat puluh tahun, sambil memfokuskan pandangan
mereka ke langit. .

Dia melanjutkan: Lalu keringat meliputi mereka karena sangat
beratnya kesulitan, kemudian dikatakan, “Kenakan pakaian kepada
Ibrahim!” maka dikenakan pakaian kepadanya berupa dua pakaian

Qibth di antara pakaian-pakaian surga.

Dia berkata, “Kemudian diserukan kepada Muhammad &, lalu
dipancarkan telaga untuknya, yaitu di antara Ailah hingga Makkah.”

Dia berkata: Maka beliau pun minum ‘dan mandi, sementara saat

itu leher para makhluk telah terputus-putus karena kehausan. Kemudian
Rasulullah g bersabda,

306 Jonu Hajar di dalam A/ Fath (11/394), menyandarkannya kepada Al Baihadi di
dalam A/ Ba’ts. Lih. Istidrakat Al Ba'ts wa An-Nusyur, (hal. 84, 85).
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“L alu aku mengenakan pakaian dari pakaian-pakaian surga, lalu
aku berdiri di sebelah kanan kursi. Saat itu tidak ada seorang pun
selainku yang mehempatz‘ tempat tersebut, lalu dikatakan, ‘Mintalah,
niscaya engkau diberi, dan mintalah syafa’'at niscaya engkau diizinkan

r”

memberi syafa‘at’.

Lalu seorang lelaki berdiri lalu berkata, “Apakah engkau
mengharapkan sesuatu untuk kedua orang tuamu?”

_ Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya aku pemberi syafa at untuk keduanya, aku diberi

dan ditolak, dan aku tidak mengharapkan sesuatu untuk keduanya.”

Al Baihaqi berkata, “Sebelum ini telah turun larangan
memohonkan ampunan bagi orang-orang musyrik dan menshalatkan
orang-orang munafik.”

Al Qurthubi3%7 berkata: Ibnu Al Mubarak meriwayatkan, dari
Sufyan, dari Amr bin Qais, dari Al Minhal bin Amr, dari Abdullah bin Al

307 At-Tadzkirah (1/404). Khabar ini dikeluarkan juga oleh Tbnu Al Mubarak
sebagaimana dicantumkan di dalam Zawaid Az-Zuhd (364). '
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Harits, dari Ali, dia berkata, “Yang pertama kali dikenakan pakaian
kepadanya adalah Al Khalil dengan dua pakaian Qibth, kemudian
Muhammad €& dengan pakaian kebesaran dari sebelah kanan Arsy.”

Abu Abdullah Al Qurthubi mengatakanb di dalam kitab Af-
Tadzkirah®%8: Abu Nu'aim Al Ashbahani meriwayatkan, dari hadits -Al

Aswad, Algamah dan Abu Wail, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa
Rasulullah ¢ bersabda,
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“Yang pertama kali dikenakan pakaian kepadanya adalah
Ibrahim AS. Allah Ta’ala berfirman, ‘Kenakan pakaian kepada kekasih--
RKu!’ Lalu didatangkan dua pakaian putih, lalu lbrahim mengenakannya.
Kemudian dia duduk menghadap ke arah Arsy, kemudian aku diberi dua
pakaian, lalu aku mengenakannya. Lalu aku berdiri di sebelah kanannya
sambil berdiri, tidak ada seorang pun selainku yang menempatinya,
sehingga semua manusia dari vang pertama sampai yang terakhir iri
kepadaku.”

308 A¢-Tadzkirah (1/405). Hadits ini dikeluarkan juga oleh Abu Nu’aim di dalam A/
Hilyah (4/238, 239).
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Al Qurthubi berkata: Al Halimi mengatakan di dalam MinAaj Ad-
Dinnya3%?: Dan Abbad bin Katsir meriwayatkan, dari Abu Az-Zubair,
dari Jabir, dia berkata, “Sesungguhnya para muadzdzin dan para
pembaca talbiyah (muabbl) akan keluar pada Hari Kiamat dari kubur
mereka dimana muadzdzin mengumandangkan adzan dan mulabbi
mengumandangkan talbiyah. Dan vyang pertama kali dipakaikan
kepadanya pakaian dari pakaian-pakaian surga ‘adalah  Ibrahim,
kemudian Muhammad &, kemudian para nabi, kemudian para

muadzdzin.” Dan seterusnya dia menyebutkan selengkapnya.

Kemudian Al Qurthubi310 mulai menyebutkan kesesuaian
didahulukannya Ibrahim Al Khalil # dalam pemberian pakaian saat itu.
Di antaranya, bahwa beliaulah yang pertama kali mengenakan celana,
untuk lebih menutup aurat, dan bahwa beliau ditelanjangi saat
dilemparkan ke dalam api. Wallahu a’lam.

Al Baihaqi3!l meriwayatkan dari hadits Ismail bin Abu Uwais,
ayahku menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abu Ayyas, dari
Atha" bin Yasar, dari Saudah isteri Nabi &, dia berkata:
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309 A¢-Tadzkirah (1/404, 405). Khabar ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di
dalam A/ Ausath (3582) secara ringkas. Hadits ini sangat dha ‘if Lih (As-Sisilah Adh-
Dhi‘afah, (2276).

310 A¢-Tadzkirah (1/406).

311 [pny Hajar di dalam A/ Fath (11/387) dan As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al
Mantasur (6/317) menyandarkannya kepada Al Baihaqi. Dikeluarkan juga oleh Ath-
Thabarani di dalam A/ Mujam Al Kabir (24/34) (91) dan Al Hakim di dalam A/
Mustadrak (2/514) keduanya dari jalur Isma'il bin Abu Uwais, dengan redaksi ini.
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Nabi 4 bersabda, °

Manusia akan dibangkitkan dalam keadaan
tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan. Mereka dikekang oleh
keringat, lalu keringat itu mencapai ujung telinga

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, betapa buruknya itu, apakah
sebagian kami melihat kepada sebagian lainnya?”

dari

Beliau bersabda, “Saat itu manusia disibukkan. ‘Setiap orang
mereka pada hari

itu mempunyai urusan yang cukup
menyibukkannya'.” (Qs. ‘Abasa [80}: 37). Sanadnya jayvid, namun tidak

terdapat di dalam A/ Musnad dan tidak pula di dalam kitab-kitab lainnya

Ibnu Abi Ad-Dunya®12 berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan

kepada kami dari Abdul Hamid bin Sulaiman, Muhammad bin Abu
Musa menceritakan kepadaku, dari Atha

* bin Yasar
Salamah, dia berkata:

, dari Ummu
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' 312 Al Ahwal (119).
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Aku mendengar Nabi g bersabda, “Manusia akan dikumpulkan

dalam keadaan telanjang sebagaimana mereka memulai (hidup).”

Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah sebagian

kami melihat kepada sebagian yang lain?!”
Beliau bersabda, “Manusia (saat itu) disibukkan.”
Dia berkata, “Apa kesibukan mereka?”

‘ Beliau.bersabda‘, “Dibukakannya lembaran-lembaran yang di
dalamnya terdapat (catatan-catatan segala amal) yang seberat atom
(debu) dan seberat biji sawi.”

Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar313 berkata: Amr bin Syabbah
" menceritakan kepada kami, Al Husain bin Hafhs menceritakan kepada

kami, Sufyan, yakni Ats-Tsauri, menceritakan kepada kami, dari Zubaid,

dari Murrah, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah g bersabda,
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“Sesungguhnya kalian akan dihimpunkan dalam keadaan tidak
beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.” Al Bazzar berkata, “Aku
kira bahwa Umar bin Syabbah keliru di sini, lalu matan sebuah hadits

.

masuk ke dalam sanad hadits. Sebenarmnya hadits ini dari Sufyan Ats-
Tsauri, dari Mughirah bin An-Nu'man, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas.” -

313 Kasyf Al Astar (3427). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan
para perawinya adalah para perawi Ash-Shahib, selain Umar bin Syabbah, dan dia
tsigah.” Lih. Al Majma’(10/332). .
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3

Dia berkata, “Dan Sufyan tidak mempunyai hadits yang musnad
dari Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah bin Mas'ud.” Demikian juga
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya314, dari Umar bin Syabbah
dengan ini, menyerupainya, dengan tambahan:

a// 0 - A o -~ w ‘/
A_dgl.;cv.ubb.__:‘ ML.Q” rng.; )‘j
27 & - ../ ]
(‘MU oM‘
‘Dan yang pertama kali dikenakan pakaian kepadanya pada

Hari Kiamat adalah Ibrahim &.”

Ibnu Abi Ad-Dunya3l® berkata: Abu Ammar Al Husain bin
Huraits menceritakan kepada kami, Al Fadhl Ibnu Musa mengabarkan
kepada kami, dari Aidz bin Syuraih, dari Anas, dia berkata,
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Aisyah bertaniya kepada Rasulullah @&, “Wahai Rasulullah,

bagaimana dihimpunkannya kaum lelaki?”

Beliau menjawab, “Dalam keadaan tidak beralas kaki dan
bertelanjang.”

Kemudian Aisyah menunggu sejenak, lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, bagaimana dihimpunkannya kaum wanita?”

Beliau menjawab, “Begjtu Jjuga, dalam keadaan tidak beralas kaki
dan bertelanjang.”

Aisyah berkata, “Duhai betapa buruknya Hari Kiamat.”

Beliau bersabda, “7Tentang apa yang engkau tanyakan?
Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku, bahwa tidak ada yang
membahayakanmu baik engkau mengenakan pakaian ataupun tidak.”

Aisyah berkata, “Ayat apa, wahai Rasulullah?”

~ Beliau bersabda (membacakan ayat), “Setiap orang dari mereka
. pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” (Qs.
‘Abasa [80]: 37).

Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili?1é berkata: Rauh bin Hatim
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari
Al Kautsar, yaitu Ionu Hakim, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata:

316 Hadits ini tidak terdapat di dalam A/ Musnad Ash-Shaghirnya,
kemungkinannya di dalam A/ Kabirnya, dan ini dicantumkan di dalam A/ Mathalib Al
Aliyah (5118) dari jalur Husyaim, dengan ini, menyerupai ini. Di dalam sanadnya
terdapat Ibnu Muthi’ sebagai pengganti Rauh bin Hatim. '

* L4
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Rasulullah @ bersabda, “Manusia akan dikumpulkan dalam
keadaan sebagaimana ketika mereka dilahirkan oleh ibu mereka, yaitu
tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan.”

Maka Aisyah berkata, “Bagaimana dengan para wanita? ayah

dan ibuku tebusanmu.”
Beliau bersabda, “Demikian juga [wanital.”
| Aisyah berkata, “Betapa buruknya itu!”

Rasulullah g bersabda, “Apa yahg engkau herankan wahai
puteri Abu Bakar?” '

Aisyah berkata, “Aku heran akan ucapanmu. Kaum lelaki dan
kaum wanita dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki,
bertelanjang dan tidak berkhitan, sebagian mereka melihat kepada

~ sebagian lainnya.”

Maka beliau pun menepuk bahunya lalu bersabda, “ Wahai puteri
Abu Qahafah, saat itu manusia disibukkan dengan penantian. Mereka
mengangkat pandangan mereka ke langit sambil berdiri selama empat
puluh tahun tanpa makan dan minum. Di antara mereka ada yang
keringatnya hingga kakinya, ada juga yang hingga betisnya, ada juga
vang hingga perutnya, dan ada juga yang diliputi keringatnya, karena -
Jamanya berdiri. Kemudian setelah itu Allah mengasihi para hamba,
maka Allah pun memerintahkan para malaikat yang didekatkan kepada-
Nya, lalu mereka membawa Arsy dari langit ke bumi hingga diletakkan
di bumi putih vang tidak pernah ditumpahkan darah di dalamnya dan
tidak pernah dilakukan suatu kesalahan pun di dalamnya, seakan-akan
bumi itu adalah perak yang putih. Kemudian para malaikat jtu berdiri
rhengitan’ seputar Arsy. ltulah hari dimana semua mata melihat kepada
Allah Ta'ala. Lalu Allah memerintahkan penyeru berseru, lalu dia pun

berseru dengan suara yang didengar o]eh"jin dan manusia, ‘Mana fulan
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bin fulan? Mana fulan bin fulan?’ Maka manusia pun terfokus kepada
suara tersebut, lalu keluarlah orang vang dipanggil itu dari tempat
berdiri, lalu Allah mengenalkannya kepada manusia, kemudian

dikatakan, ‘Dikeluarkan bersamanya kebaikan-kebaikannya’.

Lalu Allah memberitahukan kebaikan-kebaikan itu kepada sermua
vang ada di tempat berdiri ifu. Lalu ketika dia berdiri di hadapan Rabb
semesta alam, dikatakan, ‘Mana orang-orang vang telah dizhaliminya?’
Lalu mereka pun datang seorang demi seorang, lalu dikatakan (kepada
vang sedang dihisab itu), ‘Engkau telah menzhalimi si fulan demikian
dan demikian?’ Dia pun menjawab, ‘Benar, wahai Rabbku’. Maka itulah
hari dimana lidah, tangan dan kaki mereka bersaksi dengan apa yang
telah mereka perbuat. Lalu diambillah kebaikan-kebaikannya, lalu
diberikan kepada orang yang dizhaliminya, vaitu pada hari yang tidak
ada lagi dinar dan tidak pula dirham, kecuali pengambilan kebaikan-
kebaikan, dan menimpakan keburukan-keburukan.  Para pelaku
kezhaliman terus dituntut dari kebaikan-kebaikannya hingga tidak ada-
lagi kebaikan yang tersisa padanya. Kemudian berdiri orang—orahg vang
belum mengambil sesuatu darinya, lalu mereka berkata, ‘Mengapa

- orang-orang selain kami telah dipenuhi sementara kami tersisa?’ Maka
dikatakan kepada mereka, Janganlah kalian tergesa-gesa’

Lalu diambilkan dari keburukan-keburukan mereka, lalu
ditimpakan kepadanya, hingga tidak ada lagi seorang pun yang
mempunyai tindak kezhalimannya. Lalu Allah mengenalkan kepada
semua yang ada di tempat berdii itu. Setelah selesai dari
penghisabannya, dikatakan, Kembalilah kepada ibumu (tempatmu) Al
Hawiyah, karena sesungguhnya tidak ada kezhaliman bhari ini,
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya' Maka hari itu, tidak ada
seorang pun malaikat, nabi vang diutus, shiddiq, syahid maupun
manusia biasa, kecuali mengira, karena beratnya hisab yang disaksikan
itu, bahwa tidak akan ada selamat kecuali yang dilindungi Allah &.
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Ini hadits gharib dari jalur ini, dan sebagiannya ada syahidnya di
dalam Ash-Shahih, sebagaimana yang sebentar lagi insya Allah Ta’ala
akan dikemukakan.

Ath-Thabarani3!? berkata: Al Husain bin Ishaq At-Tustari
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aban Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Muzani
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Al Marzuban Abu Sa’id, dari
Atha® bin Abu Rabah, dari Al Hasan bin Ali, dia berkata:
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Rasulullah g bersabda, “Pada Hari Kiamat nanti manusia akan
dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki dan bertelanjang.”

Lalu seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana

sebagian kami bisa melihat kepada sebagian lainnya?”

317 Al Mu’jam Al Kabir (3/93). Di dalamnya ada yang hilang dan ada kekacauan
pada sanadnya. Lih. Jami® Al Masanid (3/487). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan
oleh Ath-Thabarani, di dalam sanadnya terdapat Sa’id bin Al Marzuban, dia dha’if tapi
ada juga yang menilainya fsigah.” Lih. Majma’ Az-Zawaid (10/333).
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Beliau bersabda, “Sesungguhnya pandangan pada hari itu
terbelalak.” Seraya beliau mengangkat kepalanya ke langit.

Wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah
agar auratku ditutup.”

Beliau berucap, “Ya Allah, tutupilah auratnya.”

Al Baihaqi3!® berkata: Adapun hadits yang Abu Abdullah Al
Hafizh mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad Abdullah bin Ishaq
Ibnu Al Khurasani Al Mu’addil mengabarkan kepada kami, Muhammad
bin Al Haitsam Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada
kami, dari Ibnu Al Had, dari Muhammad Ibnu Ibrahim, dari Abu
Salamah, dari Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa ketika dia didatangi
kematian, dia meminta diambilkan pakaian-pakaian baru, lalu dia
mengenakannya, kemudian dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ¢

bersabda, .
PR T ¢ . L oes 088 %
L @ ger (I Al B g WLl O
‘Sesungguhnya seorang muslim akan dibangkitkan dengan
pakaiannya yang dia mati dengan mengenakannya.” Maka ini adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab As-SunarP1?,
dari Al Hasan bin Ali, dari Ibnu Abi Maryam.

Kemudian Al Baihaqi®?® menjawab ini; karena menyelisihi
hadits-hadits yang lalu tentang pembangkitan kembali manusia dalam
keadaan tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan, dengan

tiga jawaban:

318 Ibnu Hajar di dalam A/ Fath (11/383) menyandarkannya kepadanya.
319 HR. Abu Daud (3114) dengan lafzh: ... &2 &) (Sesungguhnya mayit ...). Hadits

shahih. Lih. Shahih Sunan Abi Daud (2671)
320 Lih. Fath Al Bari(11/384). Dan lihat juga Syu'ab Al Iman (1/320).
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Pertama: Bahwa pakaian-pakain itu hancur setelah bangkitnya
mereka dari kubur mereka, maka ketika mereka berdiri di tempat
berdiri, mereka dalam keadaan telanjang, kemudian dikenakan kepada

mereka dari pakaian-pakaian surga.

Kedua: Bahwa setelah dikenakan pakaian kepada para nabi,
selanjutnya adalah para shiddiqun, kemudian setelah mereka sesuai
dengan tingkatan mereka. Maka jenis pakaian sefiap orang adalah dari
jenis pakaian yang dia kenakan saat mati. Kemudian setelah mereka
masuk surga, maka dikenakan kepada mereka dari pakaian-pakaian
surga.

Ketiga: Bahwa yang dimaksud dengan pakaian-pakaian di sini
adalah amal perbuatan, yakni dibangkitkan dalam amal perbuatan yang
dia mati di dalamnya, baik ataupun buruk. Allah Ta’ala berfirman

I CAANT ]

v “Pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan.” (Qs. Al A’raaf (7]: 26). Allah juga berfirman,

(O e
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (Qs. Al Muddatstsir [(74): 4).

Qatadah berkata, “(Yakni) perbuatanmu, maka murnikanlah.”

Kemudian Al Baihagi menguatkan jawaban vang terakhir ini

dengan apa yang yang diriwayatkan oleh Muslim321 dari hadits Al
A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir: Rasulullah g3A bersabda,

o// - - P <. or s 4 }. s08
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321 HR. Muslim (83/2878).
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“Setiap hamba akan dibangkitkan dalam keadaan yang dia mati

alasnya.”

Dia berkata: Diriwayatkan juga kepada kami dari Fadhalah bin
Ubaid, dari Rasulullah &, bahwa beliau bersabda,

g,_wu‘JoJ\oMuﬁc\::.;épuuuﬂ
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“Barangsiapa mati di atas suatu martabat dari martabat-martabat
ini, maka dia akan dibangktikan di atasnya kelak pada Hari Kiamat.”322

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya323 berkata: Ahmad bin Ibrahim
bin Katsir mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan
kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, Sa’id bin Hani® mengabarkan
kepadaku, dari Amr Ibnu Al Aswad, dia berkata: Mu’adz mewasiatkan
isterinya kepadaku, lalu dia pergi, kemudian isterinya meninggal, maka
kami pun menguburkannya. Lalu dia datang kepada kami, sementera
kami telah selesai menguburkannya, lalu dia berkata, “Dengan apa
kalian mengafaninya?” '

Kami menjawab, “Dengan pakaiannya.”

Lalu dia pun memerintahkan akan membongkamya kembali, lalu
dia mengafani dengan pakaian baru, dan dia berkata, “Baguskanlah
kafan-kafan orang-orang yang meninggal, di antara kalian karena
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan dengan itu.”

322 Dikeluarkan oleh Ahmad di dalam A/ Musnad (6/9) (23986), dari jalur Haiwah
bin Syuraih, dari Abu Hani® Al Khaulani, dari Amr bin Malik Al Janbi, dari Fadhalah
bin Ubaid.

323 A7 Ahwal (109).
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Dia juga berkata®?4: Muhammad bin Al Husain menceritakan
kepadaku, Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sayyar
bin Nashr mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin Abu Marwan,
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang-orang yang meninggal akan
dihimpunkan dengan kafan-kafan mereka.” Demikian juga yang
diriwayatkan dari Abu Al Aliyah.325

Dari Shalih Al Murri, berkata326: Telah sampai kepadaku,
bahwa mereka keluar dari kubur mereka dengar.l mengenakan kafan-
kafan hitam, tubuh yang hancur, wajah yang telah berubah, kepala
berdebu, tubuh yang lelah, sementara hati mereka melayang dari dada
dan kerongkongan mereka. Orang-orang itu tidak mengetahui
bagaimana nasib mereka kecuali setelah mereka beranjak dari tempat
berdiri. Ada yang tempat kembalinya ke surga, dan ada yang tempat
kembalinya ke neraka, kemudian dia pun berteriak dengan suara tinggi,
“Duhai betapa buruknya tempat kembaliku jika Engkau tidak meliputi
kami dengan rahmat yang luas dari-Mu, karena dada kami telah disesaki
oleh dosa-dosa besar dan kejahatan-kejahatan yang tidak ada yang
dapat mengampuninya selain Engkau.”

324 A1 Ahwal (110).
325 Af Apwal{111).
326 A/ Ahwal (setelah hadits yang tadi).
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Kengerian-Kengerian Hari Kiamat

Allah Ta’ala berfirman,
S 2 "/{ Id ?{‘l/ N /_‘/_. - d sz, /’/{
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“Maka pada hari itu terjadilah Hari Kiamat, dan terbelahlah

langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah.” (Qs. Al Haaqqah [69]:
15-16).

Allah Ta'ala juga berfirman,
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“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat)
menyeru dari tempat yang dekat.” (Qs. Qaaf [50]: 41).

Allah Ta’ala juga berfirman,
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“Karena sesungquhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu
vang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang
menyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih. Pada hari bumni dan
gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu
tumpukan-tumpukan pasir yang berterbangan. Sesungguhnya Kami
telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Makkah) seorang Rasul,
vang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus
(dahulu) seorang Rasul kepada Firaun. Maka Firaun mendurhakai Rasul
itu, lalu Kami siksa Dia dengan siksaan yang berat. Maka Bagaimanakah
kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari
vang menjadikan anak-anak beruban. Langit (pun) menjadi pecah belah
pada hari itu. adalah janji-Nya itu pasti terlaksana. (Qs. Al Muzzammil
[73]: 12-18).

Allah Ta’ala berfirman,

A Roprr A S L s < »-’{, f % JrATT ers
Oj)\aﬂ /L('J\U': Lﬂer»\‘\) QK ry_)
> }/. o7
“Dan (ingatlah) akan hari (vang di wektu itu) Allah
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari ifu) seakan-akan
mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang hari |
(di waktu itu) mereka saling berkenalan. ” (Qs. Yuunus [10}: 45).

Allah Ta’ala juga berfirman,
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“Dan (ingatlah) akan hari (vang ketika itu) Kami perjalankan
gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari
mereka. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan
berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Karmni
menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan
bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu
(memenuhi) perjanjian. Dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa vang (tertulis) di
dalamnya, dan mereka berkata: ‘Aduhai celaka Kami, kitab apakah ini
vang tidak meninggalkan vang kecil dan tidak (pula) yang besar,
melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah

mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang
juapun’. ”(Qs. Al Kahfi [18]: 47-49).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan
vang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha suci
Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. Dan
ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu
sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-
masing). Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan
cahava (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan
perbuatan masing-masing) dan didatangkaniah para nabi dan saksi-saksi
dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak
dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka
 kerjakan. Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya, ‘Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan hepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?’ Mereka
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menjawab, ‘Benar (telah datang)’. tetapi telah pasti berlaku ketetapan
azab terhadap orang-orang vang kafir. Dikatakan (kepada mereka),
Masukilah pintu-pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di
da/a)nnya’. Maka Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi
orang-orang vang -menyombongkan diri. Dan orang-orang yang
bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga berombong-rombongan
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya, Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu!
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya’ Dan
mereka mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi
Jjanji-Nva kepada kami dan telah (memberi) kepada kami z‘empat ini
sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana
saja yang kami kehendaki; Maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi
orang-orang yang beramal’. Dan kamu (Muhammad) akan melihat
malaikat-mmiaikat berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji
Tuhannya; dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil
dan diucapkan, ‘Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam’.” (Qs. Az-
Zumar [39]: 67-75).

Allah Ta'ala juga berfirman, “Apabila sangkakala ditiup maka
tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan
tidak ada pula mereka saling bertanya......Sesungguhnya Aku memberi
balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka;
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang. (Qs. Al
Mu minuun [23): 101-111).

Allah Ta’alé juga berfirman, “Pada hari ketika langit menjadi
seperti luluhan perak ...... Serta mengumpulkan (harta benda) lalu
menyimpannya.” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 8-18).
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Allah Ta’ala juga berfirman, ' “Dan apabila datang suara yang
memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua) hingga akhir surah (Qs.
‘Abasa [80]: 33-42).

Allah Ta’ala juga berfirman, “Maka apabila malapetaka yang
sangat besar (Hari Kiamat) telah datang....” Hingga akhir surah (Qs. An-
Naazi'aat [79]: 34-46).

Allah Ta'ala berfirman, “Jangan (berbuat demikian). Apabila
bumi digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang
malaikat berbaris-baris hingga akhir surah (Qs. Al Fajr [89): 21-30). '

Allah Ta’ala juga berfirman, “Sudah datangkah kepadamu berita
(tentang) hari pembalasan? ...... Dan permadani-permadani yang
terhampar. ”(Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 1-16).

Allah Ta’ala juga berfirman, “Apabila terjadi Hari Kiamat ......
Jtulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan.” (Qs. Al Waaqgi'ah
(56]: 1-56). Di dalamnya Allah $ menyebutkan balasan bagi setiap
golongan dari ketiga golongan ini, sebagaimana juga Allah menyebutkan
apa yang diberitakan kepada mereka saat kematian mereka dan saat ajal
kematian menjemput mereka di akhirnya, hingga seakan-akan

seseorang menyaksikan itu dengan nyata.

Allah & berfirman, “Maka berpalinglah kamu dari mereka.
(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada
sesuatu vang tidak menyenangkan (hari peznba]a.;'an) ...... Sebenarnya
Hari Kiamat itulah hari vang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu
lebih dahsyat dan lebih pahit.” Hingga akhir surah (Qs. Al Qamar [54]:
6-55). ‘ :

Allah Ta’ala berfirman, “Sesunggubnya Allah Maha cepat hisab-
Nya ...... (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar)
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berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa.” (Qs. Ibraahiim [14]: 48-51). '

Allah Ta’ala berfirman, ‘(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya,
Yang mempunyai ‘Arasy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa)
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari
pertemuan (Hari Kiamat), (vaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur):
tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu
Allah berfirman), ‘Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?’
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan ......
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. ’

Dan setelahnya Allah berfirman, “Berilah mereka peringatan
dengan hari yang dekat (Hari Kiamat, vaitu) ketika hati (menyesak)
sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang
yang lalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula)
mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya ......
Dan Allah menghukum dengan ke'aa'ﬂan. " (Qs. Ghaafir [40): 15-20).

Allah Ta’ala berfirman, ‘Demikianlah Kami kisahkan kepadamu
(Muhammad) sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesungguhnya
telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al
Qur'an). Barangsiapa berpaling daripada Al Qur'an maka
sesungguhnya dia akan memikul dosa yang besar di Hari Kiamat,
mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai
beban bagi mereka di Hari Kiamat, (yaitu) di hari (yéng di waktu itu)
ditiup sangkakala dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-
orang vang berdosa dengan muka yang biru muram ...... maka dia tidak
khawatir akan perlakuan yang tidak adlil (terhadapnya) dan tidak (pula)
akan pengurangan haknya.” (Qs. Thaahaa [20]): 99-112).
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Dan Allah Ta’ala juga berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah ’
Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak

ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang blim.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 254).

| Allah Ta’éla berfirman,

“Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempuma terhadap apa yang
telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya
- (dirugikan).” (Qs. Al Bagarah [2]: 281).

Allah Ta’ala juga berfirman,

pwardorcopar dors oo

6920 "J“A) °.)")u".‘:‘.“ £
“Pada hari vang di waktu itu ada muka vang putih Qersezi dan
ada pula muka yang hitam muram.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 106).

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

s G shs,

@\rydp u\,d.uw,

“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang
ity maka pada Hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itu. ”(Qs. Aali ‘Imraan (3]: 161).
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Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya

’///

berkata, Apakah jawabanmu kepada para rasul?’ Maka gelaplah bagi

mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak
saling tanya menanya.” (Qs. Al Qashash [28]: 65-66).

Allah Ta’ala berfirman,
»,, s s 27 > ;/,; s, /’r Ay q-
J’) @ o))w (»-A u.ay Y_} U d}&L—a Y (_y BV

.0’ ’a'
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“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari

itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga mereka
(dapat) minta udzur. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-
orang yang mendustakan.” (Qs. Al Mursalat (77]: 35-37).

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya tidak dapat berbicara dengan
hujjah yang berguna bagi mereka.” Ayat-ayat yang menyebutkan
tentang kengerian-kengerian Hari Kiamat sangat banyak di dalam
kebanyakan surah-surah Al Qur'an. Kami telah menyebutkan di dalam
kitab' kami At-Tafsir apa-apa yang terkait dengan setiap ayat yang
menunjukkan sifat Hari Kiamat, dan juga hadits-hadits dan atsar-atsar

yahg menafsirkannya.

Adapun firman-Nya:

A Bidayak wa s¥n-ikayak | 313




iy

T
-
N
\
\
‘A
\
&a
(R
—
e
3\
(:'—v\
X
\p—
i‘
NS
o
-\
1K)
\
w
2\
LN
t W\
>

“ Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, ‘Demi
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah’” (Qs. Al
An’aam [6]: 23), dan firman-Nya:

520 KA Gan & A 5hws (i o
@ FItjpas ”"s \JI;GZJE"‘

“(ngatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu
mereka bezsumpahvkepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik)
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka menyangka
bahwa sesungguhnya merecka akan memperoleh suatu (manfaat).
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.”
(Qs. Al Mujaadilah [58]:18), maka ini terjadi dalam kondisi lain,
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dalam menjawab suatu
pertanyaan mengenai itu, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Bukhari
darinya. Demikian juga firman-Nya, “Sebagian dari mereka menghadap
kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan. Pengikut-pengikut
mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), * Sesungguhnya
kamulah yang datang kepada kami dari kanan’ ...... Sesungguhnya Nuh
telah menyeru kami, maka sesungguhnya sebaik-baik yang
memperkenankan (adalah kami).” (Qs. Ash-Shaaffaat [37): 27-75).

Dan masih banyak sekali ayat-ayat yang menyebutkan tentang
Hari Kiamat dan kedahsyatannya, seperti ayat-ayat yang terdapat di
akhir surah Huud, “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
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terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab akbhirat.
Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan
untuk (menghadapilnya, dan hari itu adalah suatu hari vang disaksikan
(oleh segala makhluk) ...... sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.”
(Qs. Huud (11]: 103-108), yakni tidak henti-hentinya.

Demikian juga surah An-Naba®, surah At-Takwir, surah Al
Infithaar, surah Al Insyiqaaq, surah Al Muthaffifiin seluruhnya, surah Al
Mursalaat, surah An-Naazi'aat, surah Al Insaan, surah Al Buruuj, surah
Az-Zalzalah, akhir surah Al ‘Aadiyaat dan Al Qaari’ah, serta akhir surah
At-Takaatsur dan Al Humazah.

Imam Ahmad3?7 berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Bahir Ash-Shan’ani Al Qashsh mengabarkan kepada
kami, bahwa Abdurrahman bin Yazid Ash-Shan’ani mengabarkan
kepadanya, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah &
bersabda,

7
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“Barangsiapa vang senang untuk melihat kepada Hari Kiamat
sehingga seakan-akan dia melihat dengan mata kepala, maka
hendaknya membaca, ‘Apabila matahari digulung’. (Surah At-Takwiir),
‘Apabila langit terbelak’. (Surah Al Infithaar), dan ‘Apabila langit
terbelah’ (Surah Al Insyiqaaq).” :

827 Takhn}nya' telah dikemukakan.”
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Dan aku kira beliau juga mengatakan, 3,3 3 —y (dan surah
Huudy.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abbas
Al Anbari, dari Abdurrazzaq dengan ini.328 Diriwayatkan juga oleh
Ahmad, dari Ibrahim bin Khalid, dari Abdullah bin Bahir, dari
Abdurrahman bin Yazid dari penduduk Shan’a, dia merupakan orang
vang paling mengerti tentang halal dan haram, dari Wahb bin
Munabbih, dari Ibnu Umar,329 lalu dia menyebutkan serupa itu. Di
dalam hadits lainnya disebutkan330;

/.{//.// $ 2 "0;4'/:'

‘Surah Huud dan saudari-saudarinya telah ~membuatku
beruban.”

Hadits-Hadits dan Atsar-Atsar yang Menunjukkan
 Kegentingan Hari Kiamat, Peristiwa-Peristiwa
Besar, dan Kesulitan-Kesulitan yang Terjadi-Pada
Hari Itu, Ampunan, Rahmat, Keridhaan Serta
Surga dan Neraka Saat Itu

Imam Ahmad33! berkata: Ahmad bin Abdul Malik menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Ash-Shahba'® menceritakan

328 Takhrifnya telah dikemukakan.

329 Al Musnad (2/37) (4941).”

330 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi di dalam Sunannya, (3297) dari hadits Tonu
Abbas; Ath-Thabarani di dalam A/ Mujam Al Kabir (17/286, 287) (790), dari hadits
Ugbah bin Amir; dan Al Baihaqi di dalam Dalai/ An-Nubuwwah (1/358), dari hadits
Abu Sa’id. Hadits shahih. Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (955). :

331 A/ Musnad (3/266) (13841). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Abu Ya'la. Di dalam sanadnya terdapat ‘Abdurrahman bin Abu Ash-Shahba®
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kepada kami, Nafi Abu Ghalib Al Bahili menceritakan kepada kami,
Anas bin Malik menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah g

bersabda,

el L SLE T By L sy

“Manusia dibangkitkan pada Hari Kiamat, sementara langit
menghujani mereka.” Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan tidak
ada masalah pada sanadnya. Tentang makna sabda beliau g: ,.g.b et

“menghujani mereka”, ada dua kemungkinan.

Pertama: Bahwa itu adalah dari hujan vakni menghujani
Cof “Mereka terkena

LI g

mereka. Sebagaimana ungkapan: ,—\u ot w.b ot

rintikan hujan," yaitu hujan yang kecil (gerimis).

Kedua: Bahwa itu dari keraénya panas, dan ini yang lebih
mendekati, wallahu a Jam. Allah Ta’ala berfirman,

R gt O S S i P
ey bt

“ Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka
akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (vaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” (Qs. Al Muthaffifiin
[83]: 4-6). Disebutkan di dalam Ash-Shahi32: Bahwa mereka berdiri di

Disebutkan juga oleh Ibnu Abi Hatim, dan tidak menyebutkan cela padanya. Adapun
para perawi lainnya fsigah.” Lih. A/ Majma’(10/335).

332 HR. Al Bukhari (6531) dari hadits fonu Umar, lafazhnya: o~} 43} 8 o33514 i
i o zalf (Seseorang dari mereka berdiri di dalam keringatnya hingga pertengahan

telinganya). Demikian juga riwayat Muslim (60/2862). Lafazh yang dikemukakan oleh
pengarang terdapat di dalam Sunan At-Tirmidzi (3335), dari hadits Ibnu Umar juga.
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dalam kubangan keringat yang mencapai pertengahan telinga mereka.
Disebutkan di dalam hadits lainnya: Bahwa mereka berbeda-beda dalam
hal itu sesuai dengan amal perbuatan masing-masing, sebagaimana yang
"telah dikemukakan. Disebutkan di dalam hadits syafa’at, sebagaimana
yang akan dikemukakan, bahwa matahari mendekat kepada para hamba
pada Hari Kiamat, lalu jaraknya dari mereka sejauh satu mil, maka saat

itulah mereka berkeringat sesuai dengan amal perbuatan mereka.

Imam Ahmad333 berkata: Qutaibah menceritakan kepada kami,

" Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari
Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah g bersabda,

. or 0o £,° R PR w” /“o 0 /..//o ﬂ'
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“Sesungguhnya keringat pada Hari Kiamat akan meresap ke
bumi sejauh tujuh puluh depa, dan sesungguhnya itu mencapai hingga
mulut-mulut manusia, atau hingga telinga-telinga mereka.” Tsaur ragu,
mana dari keduanya yang beliau sabdakan.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim334 dari Qutaibah.
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, dari Abdul Aziz bin Abdullah, dari
Sulaiman bin Bilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Salim Abu Al Ghaits, dari
Abu Hurairah, dari Rasulullah g, seperi itu.335

Imam Ahmad336 berkata: Adh-Dhahhak bin Makhlad
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far, ayahku

333 A/ Musnad (2/418) (9416).

334 HR. Muslim (61/2862).

335 HR. Al Bukhari (6532).

336 A/ Musnad (3/90) (11877). Syaikh Syu'aib.berkata, “Sanadnya hasan.” Lih. A/
Musnad (18/365).
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menceritakan kepadaku, dari Sa’id bin Umair Al Anshari, dia berkata:
Aku duduk di hadapan Abdullah bin Umar dan Abu Sa’id, lalu salah

seorang dari keduanya berkata kepada sahabatnya, “Apa yang pernah
engkau dengar dari Rasulullah &, saat beliau -menyebutkan bahwa .

. keringat manusia pada Hari Kiamat, sampai manakah itu?”

Yang ditanya menjawab, “Sampai telinganya.”

Yang lainnya berkata, “Menenggelamkannya.”

Lalu Ibnu Umar membuat garis. Abu Ashim berisyarat dengan
dua jarinya, dari telinganya hingga mulutnya, lalu dia berkata, “Aku tidak
melihat itu, kecuali bahwa itu sama.” Ahmad meriwayatkannya secara -
gharib, dan sanadnya jayyid lagi kuat.

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya337 berkata: Al Hasan bin Isa
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada
kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, Sulaim bin Amir menceritakan
kepadaku, Al Migdad Ibnu Al Aswad menceritakan kepadaku: Aku
mendengar Rasulullah g bersabda,

Sl G Ly gsf a;\;ais PRCEE
o pakas CJ‘A u\.d d)ﬁ) LS"’.

“Pada Hari Kiamat nanti matahari didekatkan kepada para
hamba, hingga berjarak sekitar satu mil atau dua mil”

Sulaim berkata, “Aku tidak tahu dua mil mana yang beliau
maskud; apakah jarak bumi, atau mil yang biasa dlgunakan untuk

mencelak mata?”

Beliau bersabda,

337 Lih. A/ Ahwal (191).
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“l alu mereka dilelehkan matahari, maka mereka berada di
dalam keringat sesuai dengan kadar amal per'buatan mereka. Di antara
mereka ada vang dikenai keringat hingga mata kakinya, ada juga yang
dikenai hingga lututnya, ada juga yang dikenai hingga pinggangnya, dan
ada juga yang benar—benar diliputinya.”

Dia berkata “Lalu aku melihat Rasulullah & berisyarat ke
mulutnya, seraya bersabda, \A\zdl Yo ‘benar-benar diliputinya’”

Demikian juga vang diriwayatkan oleh At-Timmidzi33®, dari
Suwaid bin Nashr, dari Ibnu Al Mubarak, dan dia berkata, “Hadits
tersebut hasan shahih.” Diﬁwayatkan juga oleh Muslim339, dari Al
Hakam bin Musa, dari Yahya bin Hamzah, dari Ibnu Jarir, dengan ini,
menyerupainya.

Tbnu Al Mubarak34® mengatakan, dari Malik bin Mighwal, dari
Ubaidullah bin Al Aizar, dia berkata, “Sesungguhnya kaki-kaki pada Hari
Kiamat seperti panas pada tanduk. Yang bahagia adalah yang
ménd'apatkan tempat untuk menempatkan kakinya, sementara matahari
benar-benar didekatkan ke kepala mereka, sampai-sampai jaraknya dari

338 HR. At-Tirmidzi (2421).
339 HR. Muslim (2864).
340 Djriwayatkan oleh Nu'aim di dalam Zawaid Az-Zuhd (372).
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kepala mereka —ia mengatakan: satu mil, atau: dua mil-, dan panasnya

ditambahkan sembilan puluh sembilan kali lipat.”

Al Walid bin Muslim34! mengatakan, dari Abu Bakar bin Sa'id,
dari Mughits bin Sumay, dia berkata, “Matahari merosot ke atas kepala
mereka sejauh beberapa hasta, sementara pintu-pintu Jahannam dibuka,
lalu menghembuskan anginnya dan hawa panasnya kepada mereka,
baunya juga keluar pula. kepada mereka, hingga mengalirkan sungai-
sungai dari keringat mereka yang lebih busuk daripada bangkai,

sedangkan orang-orang yang berpuasa berada di dalam taman-taman

mereka di bawah naungan Arsy.”

Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar34? berkata: Muhammad bin
Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin
Atha® menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Isa Ar-Raqasyi
menceritakan kepada kami, Muhammad Ibnu Al Munkadir menceritakan
kepada kami, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah # bersabda,
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“Sesungguhnya keringat benar-benar meliputi orang di tempat
berdiri (seluruh umat manusia), sampai-sampai dia berkata, ‘Wahai
Rabb, Engkau mengirimku ke neraka adalah lebih ringan bagiku

341 At Ahwal (190).
342 Kasyf Al Astar (3423). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan

di dalam sanadnya terdapat Al Fadhl bin Isa Ar-Raqasyi, ia sangat dha’if” Lih. Majma’

Az-Zawaid (10/336).
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daripada apa yang aku alami’. Padahal ia tahu betapa kerasnya siksaan
di dalam neraka.”

Disebutkan di dalam Ash-Shahit343 dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah ¢} bersabda,
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“Tujuh golongan vang dinaungi Allah di dalam naungan-Nya
pada hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya —di dalam riwayat
lainnya disebutkan: kecuali naungan Arsy-Nva- (vaifu): Pemimpin yang
adil. Pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah. Lelaki yang
hatinya terpaut dengan masjid, bila dia keluar darinya maka dia segera
kembali kepadanya. Lelaki yang diajak berbuat maksiat oleh wanita yang
- berkedudukan dan cantik, namun dia mengatakan, ‘Sesungguhnya aku

343 HR. Al Bukhari (660,1423, 6806), Muslim (131) dan At-Tirmidzi (2391).
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takut kepada Allah’. Dua lelaki yang saling mencintai karena Allah,
keduanya berkumpul atas hal itu dan berpisah atas hal itu. Lelaki yang
bershadagah dengan suatu shadaqah d'engan cara menyembunyikannya
hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan
kanannya. Dan lelaki yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian
hingga kedua matanya berurai air mata.”

Imam Ahmad3¥ berkata: Hasan dan Yahya bin Ishaq
‘menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Lahi’ah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Abu Imran
menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, dari Aisyah, dari

Rasulullah €%, bahwa beliau bersabda,
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“Tahukah kalian siapa orang-orang vang lebih dulu kepada
naungan Allah & pada Hari Kiamat?”

Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya vyang lebih

mengetahui.”

Beliau bersabda, “Orang-orang yang apabila diberi hak maka
mereka menerimanya, bila dimintai hak maka mereka memberikannya,
dan memberikan keputusan untuk orang lain sebagaimana memberikan
keputusan untuk diri mereka sendiri.” ..

344 Al Musnad (6/67) (24424).
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Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan sanadnya
berdekatan, di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah, mereka

memperbincangkannya, dan gurunya tidak masyhur.

Semua ini dalam kedaan manusia berdiri di tempat kehif:lupan
yang sempit dan sangat sulit, kecuali yang Allah mudahkan baginya. Kita
memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Rabb Arsy Yang Agung,
Yang Maha Hidup lagi senantiasa mengurus para makhluk-Nya, agar
memberikan kemudahan kepada kita di tempat berdiri itu, dan agar
menjadikannya mudah bagi kita, serta sejuk dan keselamatan. Dan kita
berlindung kepada Allah dari kesempitan Hari Kiamat. Ya Allah,
berikanlah kepada kami jalan keluar dari itu. Dan kita memohon kepada
Allah agar merhkgarikan keluasan kepada kita di dunia dan akhirat. Ya
Allah, jadikanlaH kami bersama orang-orang vang Engkau berikan
kenikmatan kepada mereka, yang tidak dimurkai dan tidak pula sesat.

Aamiin. .

Imam Ahmad345 berkata: Yazid menceritakan kepada kami, Al
Ashbagh, yaitu Ibnu Zaid, fnengabarkan kepada kami, dari Tsaur Jbnu
Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, Rabi’ah, yaitu Ibnu Amr Al Jurasyi Asy-
Syami, menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada
Aisyah, . aku berkata, “Apa yang biasa diucapkan oleh Rasulullah g

apabila beliau bangun di malam hari? Dan dengan apa beliau membuka
shalat?”

Aisyah berkata, “Beliau bertakbir sepuluh kali, bertahmid
sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, berisitighfar sepuluh kali, dan
mengucapkan

345 4/ Musnad (6/143) (25145). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath, dan para perawinya fsigah.” Lih. Ma/ma Az
Zawaid (2/263).
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’Ya' Allah, ampunilah aku, tunjukilah aku, dan berilah aku
rezeki, sepuluh kali, dan beliau juga mengucapkan:
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‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari |
kesempitan pada hari perhitungan’, sepuluh kali.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam A/
Yaum wa Al-Lailah, dari Abu Daud Al Harrani, dari Yazid bin Harun,
dengan sanadnya, seperti ini.346 Dan di dalam riwayatnya dicantumkan:

70 7

Bl o plaad) G o
“Dari sempitnya tempat berdiri pada Hari Kiamat.”347
Ibnu Abi Ad-Dunya34® berkata: Muhammad bin Qudamah

menceritakan kepadaku, Ya'qub bin Salamah Al Ahmar menceritakan
kepadaku: Aku mendengar Ibnu As-Sammak berkata: Aku mendengar
Abu Wa'idz Az-Zahid berkata, “Mereka akan keluar dari kuburan
mereka dalam keadaan kebingungan di dalam kegelapan selama seribu
tahun, sementara saat itu bumi adalah aﬁi semuanya. Dan
sesungguhnya manusia paling bahagia saat itu adalah yang mendapat
tempat untuk kakinya.”

346 HR. An-Nasa'i di dalam A/ Kubra (2/10706).
347 Yang dicantumkan di dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Rabi'ah dari Aisyah: 2
f—sé UL...’J\ g g (dari sempitnya hari perhitungan) sepuluh kali. Lafazh yang

dnsyaratkan pengarang adalah riwayat Syariq Al Hauzani dari Aisyah, A/ Kubra,
(10707), kemungkian dia salah melihat.
348 A] Ahwal (114).
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Dia juga berkata34?: Harun bin Sufyan menceritakan kepadaku,
Ibnu Nufail mengabarkan kepadaku, dari An-Nadhr bin Arabi, dia
berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa apabila manusia keluar dari
kuburan mereka, maka syi’ar mereka adalah, Laa ilaaha illallaah’. Dan
kalimat pertama yang diucapkan oleh yang baik dan yang jahat mereka
adalah, ‘Wahai Rabb kami, kasihanilah kami’.”

Dan Hamzah bi Al Abbas menceritakan kepadaku359: Abdullah
bin Utsman mengabarkan kepada kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman, dari
Abu Shalih, dia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa manusia
dihimpunkan begini,” seraya dia menundukkan kepalanya, dan

menempatkan tangan kanannya di atas sikut tangan kirinya.

Dan Ishmah bin Al Fadhl menceritakan kepadaku3®!, Yahya bin
Yahya menceritakan kepadaku, dari Al Mu’tamir bin Sulaiman, dari
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Sayyar Asy-Syami berkata,
“Mereka keluar dari kuburan mereka dalam keadaan semuanya takut.
Lalu penyeru berseru kepada mereka,
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‘Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu péda
hari ini dan tidak pz'lla kamu bersedih hati’ (Qs. Az-Zukhruf [43): 68)).

Maka para manusia pun mengharapkan itu, lalu disusul dengan seruan:

349 A/ Ahwal (103).
350 4/ Ahwal (104).
351 A/ Ahwal (105).
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(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri’. (Qs. Az-Zukhruf
[43): 69), maka berputus asalah semua manusia selain para pemeluk
Islam dari hal itu.”

Dia juga meriwayatkan352 dari hadits Abdurrahman bin Yazid
bin Aslam, dari ayahnya, dari Tonu Umar, dia berkata: Rasulullah &

bersabda, .
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“Tidak ada ketakutan terhadap para ahli ‘laa ilaaha illallaah
(Tauhid)’ di dalam kubur mereka, tidak pula pada hari pembangkitan
mereka, dan seakan-akan aku melihat para ahli laa ilaaha illallaah’
mengibaskan tanah dari kepala mereka seraya mengucapkan, ‘Segala

puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. (Qs.
Faathir [35]: 34).”

~ Aku katakan: Ini ada svahidnya dari Al Quran yang agung.
Allah Ta’ala berfirman, “Bahwa orang-orang vang telah ada untuk
mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu djauhkan dari
neraka ...... Jtulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya

352 A/ Ahwal (107) dan Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath (9474) menyerupai ini.
Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath, dan di
dalam sanadnya terdapat Yahya Al Hammani, dia dha’if” Lih. Majma’ Az-Zawaid
-(10/83).

A Bidayak wartn-Mihagak' | 327




Kami-lah vang akan melaksanakannya. (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 101-
104).

Ibnu Abi Ad-Dunya353 berkata: Abu Hafsh Ash-Shaffar
meﬁgabarkan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Isa Al Yasykuri menceritakan kepada kami, dia
berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa orang mukmin itu apabila
dibangkitkan dari kuburnya maka dia ditemui dua malaikat, salah
satunya membawa sutera yang berisi salju dan misik, sementara yang
lainnya membawa cangkir dari cangkir-cangkir surga yang di dalamnya
terdapat minuman. Lalu setelah dia keluar dari kuburnya, malaikat itu
mencampurkan salju dan misik, lalu memercikkan kepadanya,
sementara vang lainnya menuangkan minuman untuknya lalu
memberikannya kepadanya, lalu dia meminumnya, maka setelah itu dia
tidak akan pernah lagi merasa haus selamanya hingga dia masuk surga.”

Adapun orang-orang yang menderita (sengsara) —kita berlindung
kepada Allah dari menjadi demikian-, Allah Ta’ala berfirman,
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353 A] Ahwal (108).
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“ Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha
Pemurah (Al Quran), Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan)
maka syetan itulah yang menjacﬁ teman yang selalu menyertainya. Dan
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka dari
Jjalan vang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat
petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang
kepada Kami (di Hari Kiamat) dia berkata, ‘Aduhai, semoga (jarak)
antaraku dan kamu seperti jarak antara Timur dan Barat, maka syetan
itu adalah sejahatjahat teman (vang menyertai manusia)’ (Harapanmu
ity) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu karena
kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu
dalam adzab itu.” (Qs. Az-Zukhruf [43): 36-39).

Kami telah menyebutkan di dalam Af-Tafir®>%, bahwa orang
kafir itu apabila bangkit dari kubumya, syetannya memegang tangannya
dan terus menyertainya tanpa memisahkan diri darinya, hingga
keduanya dilemparkan ke dalam neraka. Demikian juga setiap orang

yang jahat, fasik dan lalai dari mengingat Allah serta menyia-nyiakan
perintah-Nya. Allah £ berfirman,
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“Dan a’az‘anglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi.” (Qs. Qaat [50]:
21), yakni malaikat yang menggiringnya ke padang mahsyar, dan
malaikat lainnya bersaksi atasnya mengenai amal perbuatan. Ini berlaku
umum bagi semua yang baik dan yang jahat, dan masing-masing sesuai

dengan hasil perbuatannya.

354 At Tafsir(7/215).
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Redaksi: 1—h 5 Z.Lar— o i “Sesungguhnya kamu berada

dalam keadaan lalai dari (hal) ini" yekni: wahai manusia yang lalai

mengenai untuk apa dia diciptakan.

Redaksi: @fb.); ;;Jf;lf,;; A e GG ‘Maka Kami
singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) matamu, maka
penglibatanmu pada hari itu amat tajam.” (Qs. Qaaf [50}: 22), yakni
dapat menembus, kuat lagi tajam.

Redaksi: @'f\é :s/j\:\:x‘;,i:_jj\;j “Dan yang menyertai dia
berkata, ‘Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada sisiku.” (Qs. Qaaf

[50): 23), vakni: Apa yang aku bawakan ini adalah apa vang telah
ditugaskan kepadaku. Lalu pada saat itulah Allah Ta’ala berfirman

kepada malaikat penggiring dan malaikat penyaksi, ' glié ,:f’(:j;- 3 l’_‘f\

N 2 Zer ezt yOE o
Gap ome A ,@'La @ Ac “Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam

neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat

~enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu.” (Qs.
Qaa;lf [50): 24-25), vakni vang tidak ada kebaikan padanya dan
menghalangi orang lain dari kebaikan, dan di samping itu dia juga &4,
yakni dalam keraguan. Kemudian beralih kepada orang yang melakukan
kejahatan yang lebih besar itu, yang mana pada hamba ini telah
berhimpun pula keempat sifat tercela lagi buruk ini yang merupakan
sifat paling buruk, paling besar, dan -paling jelek, vyaitu
mempersekutukan Allah, maka Allah berfirman, “Yang menyembah
sembahan vang lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke dalam
siksaan yang sangat ...... (Dan ingatlah akan) hari (vang pada hari itu)
Kami bertanya kepada Jahannam, ‘Apakah kamu sudah penuh?’ Dia
menjawab, ‘Masih adakah tambahan?’.” (Qs. Qaaf [50): 26-30).
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Imam Ahmad®55 berkata: Yahya, yaitu Ibnu Sa’id Al Qaththan,
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Amr bin Syu’aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi g, beliau bersabda, '
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“Orang-orang yang menyombongkan diri akan dihimpunkan
pada Hari Kiamat dalam keadaan bagaikan benih dalam bentuk
manusia, di atas mereka segala sesuatu vang kecil, hingga mereka
memasuki penjara di dalam Jahannam vang disebut Bulas. Lalu apinya
para apP56. di atas mereka, lalu mereka diberi minum dari thinatul
khabaP57, vaitu saripati para penghuni neraka.” Diriwayatkan juga oleh
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, semuanya dari Suwaid bin Nashr, dari

355 A) Musnad (2/179) (6677). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.”

356 Disebutkan di dalam Tuhfat Al Ahwadzi (3/315), “Dibentuknya jamak — {api)
menjadi 3%, kendati pun dari kata ber-wawu, adalah agar tidak tertukar dengan bentuk
jamnak 38 (cahaya). Al Qadhi berkata, “Di-idhafah-kannya @1 kepadanya adalah untuk
mubalaghah (menunjukkan hiperbola), seakan-akan api ini, karena sangat kuat daya
bakarnya dan karena sangat panasnya ia membakar dengan seluruh kekuatan api yang
tidak dapat dilakukan oleh api lainnya.”

357 Asal makna Jusdi adalah kerusakan, yaitu pada perbuatan, tubuh dan akal. Lih.

An-Nihayah (2/8).
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Abdullah bin Al Mubarak, dari Muhammad bin Ajlan, dengan redaksi
ini,3°8 dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut hasan.”

Abu Bakar Al Bazzar3%? berkata: Muhammad bin Utsman Al
Ugaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan

kepada kami, dari Muhammad bin Umar, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah g bersabda, :

L 5 0 Sy 2 U)r@‘
“Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan a’alam bentuk-

bentuk benih pada Hari Kiamat nanti” Kemudian dia berkata,

“Muhammad bin Utsman meriwayatkannya sendirian dari gurunya.”

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya mengatakan di dalam Ahwal/ A/
Qivamal?0: Abdullah Ibnu Umar Al Jusyami menceritakan kepada
kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Hisyam, Qatadah
memberitahukan kepada kami, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain:
Bahwa Rasulullah & sedang di salah satu perjalanannya, sementara

para sahabatnya agar berjauhan jaraknya, maka beliau pun meninggikan

suaranya membacakan kedua ayat ini: .
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358 At-Tirmidzi (2492) dan An-Nasa’i pada pembahasan tentang kelembutan hati.
Hadits ini tidak terdapat di dalam A/ Kubra. Al Mizzi di dalam Tuhfat Al Asyraf(6/337,
menyandarkannya kepadanya. Hadits hasan. Lih. Shahih Sunan At-Tirmidzi (2025).

359 Kasuf Al Astar (6/337). Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar, di
dalam sanadnya terdapat perawi yang aku tidak mengetahuinya.” Lih. Majma’ Az-
Zawaid (10/334).

360 A/ Ahwal (22).
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“Lfai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya
keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat keguncangan itu,
lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya
dan gugurlah kandungan segala wanila yang hamil, dan kamu lihat
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarmnya mereka tidak
mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras.” (Qs. Al Hajj [22): 1-2).
Tatkala para sahabatnya mendengar itu, mereka pun mempercepat
jalan, dan mereka tahu bahwa ada ucapan yang akan disampaikan
beliau. Setelah mereka berkumpul di sekitar beliau, beliau bersabda,
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“Tahukah kalian, hari apa itu? Itu adalah hari dimana Adam
diseru oleh Tuhannya. Allah berfirman, ‘Wahai Adam, kirimkan jatah
neraka’ la berkata, ‘Wahai Rabbku, apa itu jatah neraka?’ Allah
berfirman, ‘Dari setiap seribu sebanyak sembilan ratus sembilan puluh
sembilan ke neraka dan satu ke surga’” Maka para sahabat beliau
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termenung hening hingga enggan tertawa. Tatkala beliau melihat
demikian, beliau bersabda, ‘
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“Ketahuilah, dan bergembiralah kalian. Demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya kalian dibandingkan
seluruh manusia dan jin, tidaklah berupa sesuatu karena sangat
banyaknya mereka; Yajuj dan Majuj, beserta mereka yang binasa dari
Bani Adam dan Bani Iblis.”

Maka mereka pun gembira“ kemudian beliau bersabda,
\.:o 9./1.;&;9:,4 U'“‘Q" Lg.ﬂ\j& (.UJM.:T} djll."p\
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“Ketahuilah, dan bergembiralah kalian, demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah kalian di tengah manusia
kecuali bagaikan tahi lalat di pinggang sapi, atau bagaikan noda setitik di
lengan hewan tunggangan.” Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan An-
Nasa'i, semuanya dari Muhammad bin Basysyar, Bundar, dari Yahya bin
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Sa’'id Al Qaththan, dengan redaksi ini.?¢1 Dan At-Tirmidzi berkata,
“Hasan shahih.” : '

Ketika manusia bangkit dari kubur, mereka mendapati bumi
berbeda dengan sifat bumi yang dahulu. mereka tempati dan mereka
tinggalkan; gunung-gunungnya telah rata, bukit-bukitnya telah hilang,
dan kondisinya berubah. Sungai-sungainya telah terputus, pepohonan,
tempat-tempat tinggal, kota-kota dan negeri-negerinya meredup, laut-
lautnya telah mendidih, celah-celah dan jurang-jurangnya telah rata,
kota-kota dan desa-desanya telah hancur, istana-istana; rumah-rumah
dan pasar-pasamya telah sima. Bumi itu telah diguncang dengan
guncangan yang sangat hebat, dan mengeluarkan segala isi perutnya.
Manusia berkata, “Mengapa bumi menjadi begini?” Pada hari itu bumi
menceritakan  beritanya, bahwa sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan vang demikian itu kepadanya. Demikian juga mereka
mendapati langit telah diganti, bintang-bintangnya telah berjatuhan dan
berserakan, sisi-sisinya telah terbelah, ujung-ujungnya telah pecah,
sementara para malaikat berada di penjuru-penjurunya menatap tajam.
Matahari dan bulannya saling menghalangi, bahkan keduanya
berkumpul, keduanya berada di satu tempat yang sama, kemudian
setelah itu keduanya beredar, kemudian dimasukkan ke neraka (untuk
mengadzab para penghuninya dengannya), sebagaimana di dalam hadits
yang akan kami kemukakan pada pembahasan tentang neraka, seakan-
akan keduanya adalah pendendam yang tak kenal belas kasihan.

Abu Bakar bin Ayyasy berkata: lbnu Abbas berkata, “Mereka
keluar dari kubur mereka, lalu melihat bumi berbeda dengan bumi yang
mereka kenal, dan melihat manusia berbeda dengan manusia yang dulu
mereka kenali’.” Dia berkata, “Kemudian Ibnu Abbas bersenandung,

361 HR. At-Tirmidzi (3169) dan An-Nasa’i di dalam A/ Kubra (2/11340). Hadits
shahih. Lih. Shahih Sunan At-Tirmidzi (2534).
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Y
‘Maka manusianya bukanlah manusia yang permah mereka

kenali,

dan juga tempatnya bukanlah tempat vang pernah engkau

ER il

kenali’

~ Allah Ta’ala berfirman,

A rrr g // 20 AZ0 p

)4& \_)_)J_:_) u“ _)Up.) \ J\‘;Uo.)Y\ JJ"" (2

© S

‘(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang Mabhsyar)
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa.” (Qs. Ibraahiim [14]: 48).

Allah Ta’ala juga berfirman,

/ > AL s
O 02 Jeadizes Hidifgatee
“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, dan gunung
benar'-beqar berjalan. " (Qs. Ath-Thuur [52]: 9-10).

“Allah Ta’ala juga berfirman,
L ror 27 e v, P
@ ou.ﬂ 23)9 uKs L:.EJ\ g.,ii'd 150s -

“Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar seperti
(kilapan) minyak.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 37).
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Allah Ta'ala juga berfirman,

Ao

DA YR 15,5 5% 3G NS

“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan
keduanva sekali bentur. Maka pada hari itu terjadilah Hari Kiamat.” (Qs.
Al Haaggah [69]: 14-15).

| Dan Allah Ta’ala berfirman,
RO ES<I<I N ORI
O i

“Apabila matahari- digulung, dan apabila bintang-binfang
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan.” (Qs. At-Takwiir
[81): 1-3). '

Disebutan di dalam Ash-ShahihairP®2 dari hadits Abu Hazim,
dari Sahl bin Sa’d, dari Nabi &, bahwa beliau bersabda,

0 - A }/o}

. E D o . - T ¢ Y ”/ g /o./
Y dRe b (e (D K0S sl a0

“Dada Hari Kiamat nanti manusia akan dikumpulkan di atas
bumi vang putih kemerahan seperti lembaran roti putih, tidak ada suatu

tanda pun vang dikenali seseorang.”

362 HR. Al Bukhari (6521) dan Muslim (2790).
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Muhammad bin Qais dan Sa’id bin Jubair®®3 berkata, “Bumi
diganti menjadi roti putih, darinya orang mukmin makan dari bawah

kakinya.”

Al A’'masy mengatakan, dari Khaitsamah, dari Ibnu Mas’ud, dia
berkata?, “Bumi pada Hari Kiamat seluruhnya adalah api, dan surga
di belakangnya yang tampak para gadis montoknya dan gelas-gelasnya,
sementara keringat meliputi mereka dan benar-benar menenggelamkan
mereka, dan saat itu mereka belum sampai penghisaban.” Demikian
juga vang diriwayatkan oleh Al A’'masy dari Al Minhal, dari Qais bin As-
Sakan, dari Ibnu Mas’ud, lalu dia menyebutkannya.365

Israil dan Syu’bah36® mengatakan, dari Abu Ishaq, dari Amr bin
Maimun, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman-Nya:
RE AP ’1 2 )1/}- s
gg_)y\.J}D y_)Y\J.a\'.J (9
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain.”
(Qs. Ibraahiim [14]: 48), dia berkata, “Bumi putih seperti perak yang
putih. Bumi itu bersih, tidak pemah ditumpahkan darah di dalamnya,
dan tidak pemnah dilakukan suatu kesalahan pun di dalamnya. Mereka
dapat dilihat oleh pandangan, dan penyeru dapat memperdengarkan
kepada mereka. Mereka dalam keadaan telanjang sebagaimana saat

mereka diciptakan.” Dan menurutku dia berkata, “Dalam keadaan
berdiri, hingga mereka diluputi oleh keringat.”

Imam Ahmad367 berkata: Affan menceritakan kepada kami, Al
Qasim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan

363 Tafsir Ath-Thabari (13/251, 252).

364 Tafsir Ath-Thabari (13/251).

365 Tafsir Ath-Thabari (13/251).

366 Tafsir Ath-Thabari (13/249, 250).
- 367 Al Musnad (6/101) (24741).
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berkata: Aisyah berkata, “Wahai Rasululah, -bagaimana menurutmu
H R %02 REA oy

tentang firman Allah Ta’ala: 2 )S(\ el Jia e (Yaitu) pada hari

(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit'
(Qs. Ibraahiim [14): 48), dimanakah manusia saat itu?”

Beliau bersabda,
B X 2 or e ¢
A BPR & R AR
el Je L (il

“Sesungquhnya ini sesuatu yang sebelum engkau tidak pernah

ditanyakan kepadaku oleh seorang pun dari umatku; Manusia saat itu di
atas titian jembatan.” Ahmad meriwayatkannya secara gharib.

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ad-Dunya368: Ali bin Al Ja'd
mengabarkan kepada kami, Al Qasim bin Al Fadhl mengabarkan
kepada kami: Aku mendengar Al Hasan, dia berkata, “Aisyah berkata,”
lalu dia menyebutkannya. Dia juga meriwayatkannya dari Qatadah, dari

Hassan bin Bilal Al Muzani, dari Aisyah, sama persis seperti ini.369

Ibnu Abi Ad-Dunya370 berkata: Ubaidullah bin Jarir Al Ataki
memberitaht:kan kepada kami, Muhammad bin Bakkar Ash-Shairafi
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ma'ruf Al Qutha’i
memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Harb mengabarkan kepada
kami, dari Abu Sa’id, dari Aisyah, dia berkata:

368 Al Ahwal (69).
369 Tafsir Ath-Thabari (13/253).
370 Al Ahwal (72)..
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Ketika Nabi g sedang menempatkan kepalanya di pangkuanku,
aku menangis, maka beliau mengangkat kepalanya, lalu bertanya, “Apa
Yang membuatmu menangis?”

Aku berkata, “Ayah dan ibuku tebusanmu, aku teringat firman
Allah, ‘(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit’ (Qs. lbraahiim [14): 48), dimana manusia saat
itu?” | .
Beliau bersabda, “Pada hari itu manusia di atas Jjembatan
Jahannam, sementara para malaikat berdiri sambil mengucapkan,
‘Wahai Rébb, selamatkanlah, selamatkanlah’ Maka ada lelaki vang
tergelincir dan wanita yang tergelinci’.” Ini hadits gharib dari jalur ini.
Ahmad tidak meriwayatkannya, dan tidak seorang pun dari para
penyusun kitab-kitab As-Sunnah.
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Imam Ahmad3’! berkata: Muhammad bin Abu Adi
menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq,
dari Aisyah, bahwa dia berkata: Aku orang pertama yang menanyakan
kepada Rasulullah € mengenai ayat ini,

1

. A
u’)\” J“’ u@ J-«\—-' 2

“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain
dan (demikian pula) langit” (Qs. Ibraahiim [14): 48). Aku berkata,
“Dimana manusia saat itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, &

1%l “Dj atas titian jembatan.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari
hadits Daud bin Abu Hind372, dan At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan
shahih.” Diriwag}atkan juga oleh Ahmad373, dari Affan, dari Wuhaib,
dari Daud, dari Asy-Sya'bi, darinya, tanpa menyebutkan Masrugq.

Diriwayatkan juga oleh Ahmad374 dari hadits Habib bin Abu
Amrah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Aisyah, bahwa dia
menanyakan kepada Rasulullah @& tentang ayat ini, kemudian dia
berkata, “Dimana manusia saat itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda,

’ B o

e u—ﬁ g\-‘ ‘.a “Mereka di atas punggung Jahannam.”

Muslim37® meriwayatkan dari hadits Abu Sallam, dari Abu
Asma’ Ar-Rahabi, dari Tsauban: Bahwa seorang rahib dari golongan

371 Al Musnad (6/35) (24115).

372 HR. Muslim (29/2791), At-Tirmidzi (3121), dan lbnu Ma)ah 4279).

373 Al Musnad (6/134) (25067).

374 Al Musnad (6/116) (24900) secara panjang lebar, dan di dalamnya disebutkan,

o B3 s AZ e

bahwa ayat yang ditanyakannya adalah firman Allah Ta'ala: 3 DG BNT

s &8 B0 2000 35l “Padahal bumi seluruhnya dalem genggaman-Nya pada
Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 67).
375 HR. Muslim (34,/315) secara panjang lebar.
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Yahudi menanyakan tentang ayat ini kepada Rasulullah ; “Dimana

212 st A I ALA e

manusia 2)31 e g25¥ 1 JAd Y ‘pada hari (ketika) bumi diganti

dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langif . (Qs. Ibraahiim [14]:
48)?”

o - 0d s
Maka Rasulullah g bersabda, ywdt 03 &alblt 3 Ga “Mereka di
dalam kegelapan sebelum jembatan.”

Ibnu Jarir37¢ berkata: Ibnu Auf menceritakan kepadaku, Abu Al
Mughirah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan
kepada kami, Sa’id bin Tsauban Al Kala'i menceritakan kepada kami,
dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata: Seorang rahib dari golongan
Yahudi mendatangi Nabi g, lalu dia berkata, “Bagaimana menurutmu

0 s A /\j” ALor ur

ketika Allah berfirman di dalam kitab-Nya, ¢3§\ Je oV Jas e

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit’. (Qs. Ibraahiim [14]: 48) dimana para makhluk
saat itu?” :

s

Beliau bersabda, 4l G R eay b i 3G “Para tamu Allah,

mereka tidak akan dilemahkan oleh apa yang dihadapannya.” Demikian
juga vang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim377, dari hadits Abu Bakar
bin Abu Maryam.

Penggantian ini bisa terjadi setelah penghimpunan, dan ini
merupakan penggantian yang kedua dengan sifat yang berbeda dari
yang pertama dan yang setelahnya, wallahu & a’lam, sebagaimana yang
dikatakan oleh Tonu Abi Ad-Dunya®78: Yusuf Ibnu Musa mengabarkan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami, dari Al Mughirah bin Malik, dari seorang lelaki dari Bani

376 Tafsir Ath-Thabari (13/253, 254).
377 Tafsir Ibni Abi Hatim (7/2253).
378 Al Ahwal (68).
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Mujasyi’ yang biasa disebut Abdul Karim, atau dijuluki Abu Abdul Karim,
dia37? berkata: Aku diberdirikan di hadapan seorang lelaki di Khurasan, -
lalu dia berkata: Orang ini telah menceritakan kepadaku, bahwa dia
mendengar Ali bin Abu Thalib RA mengatakan (tentang firman Allah),

[ ;. 20 A/ oy

2 )S?\ AL P JY\ Jis £ “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan

bumi yang lain dan (demikian pula) langit” (Qs. Ibraahiim [14]: 48), dia
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa bumi diganti menjadi perak,
dan langit menjadi emas.” Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Anas bin Malik, Mujahid bin Jabr dan lain-lain38, walahu &

a’lam.

Panjangnya Hari Kiamat, dan Riwayat-
Riwayat yang Menyebutkan tentang Kadarnya

Allah & berfirman,

[l d srArA s

\)l; :::\23 :ti\\ g_n.ls‘- J_} u\.\a.“: )méj
@u_)a}/ p ’(k:\:_; :\.«9 C_;/

v ‘Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan,
padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya
sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut

379 Yakni Al Mughirah bin Malik.
380 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsimya (13/251) dengan sanadnya dari
Ibnu Abbas (13/250, 251) dari Anas, dan (13/250, 254) dari Mujahid.
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perhitunganmu.” (Qs. Al Hajj [22]: 47). Sebagian mufassir berkata38l,
“Itu adalah Hari Kiamat.”

Allah Ta’ala berfirman, “Seseorang peminta telah meminta
kedatangan adzab yang bakal teradi ...... Maka bersabarlah kamu
dengan sabar yang baik. (Qs. Al Ma’aarij [70): 1-5).

" Di dalam A#fTafsi®2 telah kami sebutkan perbedaan
pandangan ulama salaf . dan khalaf mengenai makna ayat ini.
(Pendapat pertama): Laits bin Abu Sulaim dan yang lainnya
meriwayatkan, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Itu
adalah kadar jarak antara Arys hingga bumi yang ketujuh.”

Ibnu Abbas mengatakan tentang firman-Nya:

. e ~ 'A}u 75
>

r- ‘;a:,’.fj ufjv.\ Jdb c;\:.E.ﬁ JAY A

ey 5 SR 55, oK

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu

[
\Go

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarmya (lamanya) adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu.” (Qs. As-Sajdah [32]: 5), dia berkata,
“Maksudnya adalah turunnya perkara dari langit ke bumi dan dari bumi
ke langit; karena jarak antara langit dan bumi adalah sejauh perjalanan
lima ratus tahun.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.383

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir3® dari Mujahid juga, dan
demikian juga pendapatnya Al Farra'385, serta demikian juga yang

381 Ad-Durr Al Mantsur (4/365).

382 At-Tafsir (8/248) dan yang setelahnya.

383 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/264) menyandarkannya kepada
Ibnu Abi Hatim.

384 Tafsir Ath-Thabari (21/91).

385 Ma'ani Al Qur-an (3/184). Lih. Syu'ab Al Iman (1/325).
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dikatakan oleh Abdullah Al Halimi, sebagaimana yang dituturkan darinya
oleh Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi di dalam kitab A/ Ba'ts wa An-
Nusyur3®6. Al Halimi berkata, “Jadi malaikat menempuh jarak ini dalam
waktu sebagian hari. Jika itu merupakan jarak yang bisa ditempuh oleh
manusia, maka tidak seorang pun tidak akan dapat menempuhnya
kecuali dalam kurun waktu lima puluh ribu tahun.”

Dia berkata, “Ini bukan jalan untuk mengukur kadar Hari
Kiamat, tapi ini adalah kadar jarak antara Arsy ke bumi yang ketujuh.”

Al Halimi me-rajifrkan pendapat ini berdasarkan firman-Nya:

2 Ao 4 ;;’. z» .
@)b 25 () Sl @ AT

e
»

-
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“(Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat-tempat
naik. Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menglzaa’ap} kepada Tuhan.”
(Qs. Al Ma'aarij [70}: 3-4). Redaksi g st 3 maksudnya, yang
mempunyai ketinggian dan keagungan, sebagaimana yang difirmankan
Allah Ta’ala, Ja}—ﬁ\ ;5 @y a8y “Dialah Yang Maha Tinggi derajat-
Nya, Yang memiliki Arsy.” (Qs. Fhaafir? (40]: 15). Kemudian dia

4 Sog

menafsirkan itu dengan firman-Nya, ¢ et (D 4 A—J‘ ) 4 Iy ) o
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap} kepada Tuhan dalam

sehari,” yakni dalam menempuh jarak yang kadamya lima puluh ribu
tahun, yakni jauhnya dan luasnya masa ini.

Berdasarkan pendapat ini, maka yang dimaksud adalah: jarak
tempat. Demikian satu pendapat. Al Baihagi telah berusaha
menyingkronkan ayat ini dengan firman-Nya: ey &"J “Dialah Yang

386 ih. Syu'ab Al Iman (1/325, 326).
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Maha Tinggi derajat-Nya.” (Qs. Fhaafir [40]: 15), bahwa malaikat
menempuh jarak ini di dunia dalam waktu seribu tahun. dJika Hari
Kiamat tidak dapat ditempuh kecuali dalam waktu lima puluh ribu téhun,
tentu mereka tidak akan menyaksikan kedahsyatan hari tersebut,
keagungannya dan kemurkaan Rabb &, wallahu a lam.

Pendapat kedua: Bahwa yang dimaksud dengan itu adalah

masa umur dunia. -

Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim mengatakan di
dalam Tafsirnya387: Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Zaidah menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman-Nya: o

(23

3w (Al tpwiss 8V “Vang kadamya lima puluh ribu tahun”, dia berkata,

L

“Dunia ini umumya lima puluh ribu tahun; Itulah umumya saat Allah

2 Dop

Ta'ala menyebutnya sehari, p4— - 4._,!\ ‘C )‘)\} 3135&«3\ . Malaikat-
malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari , yakni

hari dunia.”

Abdurrazzaq38® berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami,
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan dari Al Hakam bin Aban, dari
Ikrimah, mengenai firman-Nya:

R B - SR
}L.ud‘s’g)\.»\.dg NPT

“Dalam satu hari vang kadamnya (lamanya) adalah seribu tahun.”
(Qs. As-Sajdah [32): 5), keduanya berkata, “Dunia dari awalnya hingga
akhimya adalah lima puluh ribu tahun. Tidak seorang pun mengetahui

387 Disebutkan oleh pengarang di dalam AtTafsir, (9, ‘249) dan ia
menyandarkannya kepada Ibnu Abi Hatim.
388 Tafsir Abdirrazzaq (2/316).
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berapa lama yang telah berlalu, dan berapa lama yang tersisa, kecuali

Allah &.”

Disebutkan qua oleh Al Baihaqi dari jalur Muhammad bin Tsaur,
dari Ma'mar, dengan redaksi ini. Pendapat ini sangat gharib, tidak
terdapat di dalam kitab-kitab yang masyhur, wallahu a lam.

Pendapat ketiga: Bahwa yang dimaksud dengan itu adalah
pemisah antara dunia dan Hari Kiamat. Ini adalah masa tinggal di alam
barzakh. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim38%, dari
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi. Pendapat ini juga ghaﬁb.

Pendapat keempat: Bahwa yang dimaksud dengan itu adalah
kadar pemisah antara para hamba pada Hari Kiamat. Ibnu Abi Hatim390
berkata: Ahmad bin Sinan Al Wasithi menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Israil, dari

Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: :), ;;;é

o ::o“ ,y “Dalam satu hari vang kadarnya (lamanya) adalah
senbu tahun.” (Qs. As-Sajdah [32): 5), dia berkata, “Hari Kiamat.”
Sanadnya shahih. Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri3?! dari Simak, dari

lkrimah dari perkataannya. Demikian juga yang dikatakan oleh Al
Hasan, Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid.392

Ibnu Abi Ad-Dunya39® berkata: Muhammad bin Idris
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Rafi menceritakan kepada
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Syaudzab, dari Yazid

389 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/264), menyandarkannya kepada
Tbnu Abi Hatim.

390 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/264), menyandarkannya kepada
Ibnu Abi Hatim.

391 Dikeluarkén oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari di dalam Tafsimya (29/71) dari jalur -
Ats-Tsauri, dengan redaksi ini.

392 Tafsir Ath-Thabari (29/71).

393 Al Ahwal (172).
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Ar-Risyk, dia berkata, “Pada Hari Kiamat manusia berdiri selama empat
puluh ribu tahun, dan diberi keputusan di antara mereka dalam kadar

sepuluh ribu tahun.”

Ali bin Abu Thalhah mengatakan, dari Tbnu Abbas, dia
berkata394, “Hari Kiamat dijadikan Allah atas orang-orang kafir selama
kurun lita puluh ribu tehun.” Al Kalbi mengatakan di dalam
Tafsimya395, dia meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Tonu Abbas, dia
berkata, “Seandainya selain Allah Ta’ala yang menangani penghisaban
para hamba, maka tidak akan selesai dalam lima puluh ribu tahun.”

Al Baihaqi berkata: Sebagaimana yang disebutkan Hammad bin
Zaid, dari Ayyub, dia berkata: Al Hasan berkata, “Bagaimana dugaanmu
tentang suatu hari dimana para hamba berdiri saat itu di atas kaki
. mereka selama lima puluh ribu tahun, yang mana mereka tidak makan
walau sesuap dan tidak minum walau seteguk, hingga leher-leher
mereka berputusan karena kehausan, dan perut mereka terbakar karena
kelaparan. Kemudian mereka dibawakan ke neraka, lalu mereka diberi
minum dari air yang sangat panas, yang panasnya telah mencapai
puncaknya, dan telah mencapai puncak kematangannya.” Mengenai ini
terdapat juga banyak hadits, wallahu a lam.

Imam Ahmad3% berkata: Al Hasan bin Musa menceritakan
kepada kami, Ibonu Lahi’ah menceritakan kepada kami, Darraj
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id, dia
berkata: Dikatakan kepada Rasulullah &, “Hari yang kadarnya lima

puluh ribu tahun itu, betapa panjang hari tersebut!”
Maka Rasulullah ¢ bersabda, |

394 Dikeluarkan oleh Tbnu Jarir di dalam Tafsirnya (29/71) dari jalur Ibnu Abi
Thalhah, dengan redaksi ini.

395 Tanwir Al Migbas (him. 367). Lih. Syu'ab Al Iman (1/325).

396 A/ Musnad (3/75) (11735).
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya itu
benar-benar diringankan bagi orang yang beriman, hingga menjadi lebih
ringan baginya daripada shalat fardhu vang dilakukannya sewaktu di
dunia.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsimya3?7, dari
Yunus bin Abdul A’la, dari Tbnu Wahb, dari Amr bin Al Harits, dari
Darraj, dengan redaksi ini. Darraj Abu As-Samh dan gurunya, Abu Al
Haitsam Suiaiman bin Amr Al Utwari, sama-sama dha’if, karena Al
Baihaqi3?® meriwayatkannya dengan lafazh lainnya, dan dia
mengatakan: Abu Bakar Ahmad bin Al Hasan Al Qadhi dan Abu Sa'’id
bin Abu Amr mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al
Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Muhammad
Ibnu Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Abu Salamah Al

-Khuza'i menceritakan kepada kami, Khallad bin Sulaiman Al Khadhrami
—dia termasuk salah seorang yang penakut- menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Darraj Abu As-Samh mengabarkan dari
orang yang menceritakan kepadanya dari Abu Sa’id Al Khudri: Bahwa
dia mendatangi Rasulullah g, lalu berkata, “Beritahulah aku, siapa yang

/1;)_//,/

kuat berdiri pada Hari Kiamat yang dikatakan Allah Ta’ala: J::EJ\ (R 18

397 Tafsir Ath-Thabari (29/72). '
398 Al Khathib At-Tabrizi di dalam Misykat Al Mashabih, (5563), menyandarkannya
kepada Al Baihaqi di dalam A/ Ba’ts wa An-Nusyur.
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@ :;};\.‘;ﬁ ._'; (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan
semesta alam’, (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 6)?”

Beliau pun bersabda,
Y o i L. & o 8% ‘. 3 .a,/.}
QMK dj._gi s Cj‘fj‘“ﬂ LSL" AR
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“Itu diringankan bagi orang yeng beriman hingga hanya seperti
shalat fardhu.”

Abdulla}.l bin Amr bin Al Ash berkata, “Sesungguhnya pada Hari
Kiamat nanti orang-orang yang beriman mempunyai kursi dari cahaya,
mereka duduk di atasnya, dan mereka dinaungi oleh awan. Dan Hari
Kiamat itu bagi mereka hanya seperti sesaat dari siang hari, atau seperti
satu kedipan matanya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam
Al Ahwal 3%°

Imam Ahmad®%® berkata: Abu Kamil menceritakan kepada -
kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata: Rasulullah g bersabda,

7’
Y, 2

W SRS el b

e
rd

- PRI s G - 7 . ot o 2 . /./ 2307
\.g.g/gs cwgb@%ﬂcﬁWoﬁ

- s or }b /) o - @ )}o/./ 2, - P -
cggLr.f‘ et a3 v_{.xg. e cojg.b} (Apor 9 (Ageor

399 Al Ahwal (174).
400 A/ Musnad (2/262) (7553). Syaikh Syu’aib berkata, “Sanadnya shahih.” Lih. Al
Musnad (13/9).
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“Tidak ada seorang pun dari para pemilik harta simpanan yang
tidak menunaikan haknva (zakatnya) kecuali harta simpanannnya itu
djiadikan lempengan-lempengan yang dipanaskan di dalam Neraka
Jahannam, lalu dia diseterika dengannya pada dahinya, pinggangnya
dan punggungnya, hingga Allah memberikan keputusan di antara para
hamba-Nva, pada hari yang kadamya selama lima puluh ribu tahun
menurut perhitungan kalian. Kemudian dia melihat jalannya, apakah itu
ke surga, ataukah ke neraka....” lalu dia menyebutkan kelanjutan
hadftsnya mengenai orang yang tidak mengeluarkan zakat kambing dan
unta, bahwa dia ditempatkan di tempat yang datar, lalu diinjak-injak oleh
hewan-hewan terak berkuku, dan ditanduki oleh hewan-hewan ternak
yang bertanduk, setiap selesai yang terakhir dikembalikan kepada yang
pertamanya, hingga Allah memberikan keputusan di antara para hamba,
pada hari yang kadamya selama lima puluh ribu tahun berdasarkan
perhitungan kalian. Kemudian dia melihat jalannya, apakah itu ke surga,
“ataukah ke neraka. - :

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi
di dalam Musnadnya?®!, “Wuhaib bin Khalid, dia seorang yang fsigah,
mengabarkan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih menceritakan kepada
kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi#,” lalu dia
menyebutkan menyerupai itu. Dikeluarkan juga oleh Muslim#02 dari
hadits Rauh bifi Al Qasim dan Abdul Aziz bin Al Mukhtar, keduanya dari
Suhail, dengan ini, seperti itu.

40): Mysnad Ath-Thayalisi (2440).
402 HR. Muslim (26,/987).
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Diriwayatkan juga oleh Muslim?3 dari hadits Zaid bin Aslam,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, secara marfu’ mengenai emas,

perak, unta, sapi dan kambing.

Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dari hadits
Syu’bah, serta An-Nasa'i dari hadits Sa’id bin Abu Arubah?0?, keduanya
dari Qatadah, dari Abu Umar Al Ghudani, dari Abu Hurairah: Aku
mendengar Rasulullah & bersabda,
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403 Myslim (25/987).

404 A/ Musnad (2/490), Abu Daud (1660), dan An-Nasa'i (2441). Syaikh Syu'aib
berkata, “Hadits shahifi, dan ini sanad yang dha’if karena tidak diketahuinya Abu
Umar ~dikatakan juga: Amr~ Al Ghudani.” Lih. Al Musnad (16/233, 231).
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“Barangsiapa memiliki unta vang tidak diberikan  haknya
(zakatnya) baik dalam kesempitan maupun kelapangannya, maka
sesungguhnya kelak unta-unta itu akan datang pada Hari Kiamat dalam
ukuran maksimalnya, paling besamva, paling gemuknya dan paling
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gesitnya, hingga ditempatkan di tempat yang datar, lalu diinjak-injak
dengan kuku-kukunya Bila semuanya telah selesai melewatinya maka
dikembalikan kepada yang pertamanya, pada hari yang kadarnya selama
lima puluh ribu tahun, hingga diputuskan di antara manusia, lalu dia
melihat jalannya. Dan bila dia memiliki sapi yang tidak diberikan haknya
(zakatnya),” baik dalam kesempitan maupun kelapangannya, maka sapi-
sapi itu akan datang pada Hari Kiamat dalam ukuran maksimalnya,
paling besamya, paling gemuknya dan paling gesitnya, kemudian
ditempatkan di tempat yang datar, lalu dia diinjak-injak oleh setiap yang
berkukunva, dan ditanduki oleh setiap yang bertanduknya, tidak ada
vang tanduknya bengkok dan tidak ada yang tanduknya pecah. Bila
telah semuanya melewatinya maka dikembalikan kepadanya yang
pertamanya, pada hari yang kadarmya lima puluh ribu tahun, hingga
diberikan keputusan di antara manusia, lalu dia melihat jalannya. Dan
bila dia memiltki kambing vang- tidak diberikan haknya (zakatnya) baik
dalam kesempitaz; maupun kelapangannya, maka kambing-kambing itu
akan datang pada Hari Kiamat dalam ukuran maksimalnya, paling
besarnya, paling gemuknya dan paling gesitnya, kemudian ditempatkan
di tempat vang datar, lalu dia diinjak-injak oleh setiap yang berkukunya,
dan ditanduki oleh setiap yang bertanduknya, tidak ada yang tanduknya
bengkok dan tidak ada yang tanduknya pecah. Bila telah semuanya
melewatinva maka dikembalikan kepadanya yang pertamanya, pada hari
vang kadarnya lima puluh ribu tahun, hingga dlbenkan keputusan di

antara manusia, lalu dia melihat jalannya.”

Al Baihaqgi berkata, “Ini tidak memungkinkan kecuali dengan
mengartikan hari tersebut lima puluh ribu tahun berdasarkan
perhitungan hari biasa, wallahu alam. Kemudian itu tidak menjadi
demikian kecuali bagi yang tidak mendapat ampunan, adapun yang

diampuni dosanya dari golongan orang-orang yang beriman, maka Abu
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Abdullah Al Hafizh#0% telah mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin
Muhammad bin Halim menceritakan kepada kami, Abu Muwaijjih, yaitu
Ibnu Al Mubarak, mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar dari
Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Hari
Kiamat bagi orang-orang yang beriman bagaikan kadar antara Zhuhur
dan Ashar.” Kemudian dia berkata, “Ini yang terpelihara, dan telah
diriwayatkan juga secara marfu, yang mana Abu Abdullah Al Hafizh406
mengabarkannya kepada kami, Abdullah bin Umar bin Ali Al Jauhari
menceritakan kepadaku di Marwa, Yahya bin Sasuwaih bin Abdul Karim
menceritakan kepada kami, Suwaid bin Nashr menceritakan kepada
‘kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami,” lalu dia

menyebutkannya dengan sanadnya secara marfu’.

Ya’qub bin Sufyan®®? berkata: Harmalah - bin Yahya
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Maisarah menceritakan kepadaku, dari Abu Hani",

dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bm Amr, dia berkata:
‘Rasulullah & membacakan ayat ini:

' PR AP R W »
) il oy 015 25
“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta
alar?." (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 6), beliau bersabda,

405 A/ Mustadrak (1/ 84)

406 A/ Mustadrak (1/84). Al Hakim berkata, Hadlts ini sanadnya shahih menurut
syarat Asy-Syaikhani.” Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

407 Dikeluarkan oleh Al Hakim di dalam A/ Mustadrak (4/572) dari jalur fbnu
Wahb, dengan ini. Dan As-Suyuthi- di dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/324)
menyandarkannya kepada Al Baihaqi di dalam A/ Ba'ts wa An-Nusyur, dan kepada
vang lainnya.

A Bidayak wa sn-Tikayak | 355




‘_59‘_}::5\}” Llf‘\mv_iva\v_{:wf
(S\Jsj);;y sw‘uug}\

“Bagaimana kalian  ketika ~Allah mengumpulkan  kalian
sebagaimana dikumpulkannya anak panah di dalam tabung anak panah
selama lima puluh ribu tahun, Dia tidak memandang kepada kalian?’

Tonu Abi Ad-Dunya?®® berkata: Hamzah bin Al Abbas
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman menceritakan kepada
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Maisarah, dari Al Minhal bin Amr, dari
Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Tidak akan
mencapai tengah hari pada Hari Kiamat hingga beristirahat 51angnya
mereka dan mereka.” Kemudian dia membacakan: ‘,J\—i r‘q-\-.—e-ﬁ oy p—-"

p-es’.-“ “ Sesungguhnya istirahat mereka benar-benar ke Neraka Jahim.”

lbnu Al Mubarak berkata, “Demikian di dalam gira’ah-nya Ibnu
Mas’ud.”402

Kemudian dia berkata?10 Ishaq bin Ismail menceritakan kepada
kami, Waki menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
“kami, dari Maisarah An-Nahdi, dari Al Minhal bin Amr, dari Abu
Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud mengenai firman-Nya:

) /}/,////,}})9/. //u,/.
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408 Djkeluarkan oleh Al Hakim di dalam A/ Mustadrak (2/402) dari jalur Sufyan,
dengan ini.

409 | ih. Fath Al Qadir (4/398). Lih. ayat 68 dari surah Ash-Shaaffaat.

410 As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/67) menyandarkannya kepada Abd
bin Humaid, Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya.

356 | A Bidayak wa Au-Hikayak




“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.” (Qs. Al Furqaan [25]:
24), dia berkata, “Tidak akan mencapai tengah siang pada Hari Kiamat

hingga beristirahatnya mereka dan mereka.”

Kedudukan Terpuji yang Dikhususkan bagi
Rasulullah € di Antara Semua Nabi s

H

Di antaranya adalah syafa’at ‘uzhma bagi semua yang ada di
tempat berdiri, yaitu agar datangnya Rabb &, lalu memberikan
keputusan di antara mereka, dan menenteramkan orang-orang yang
beriman dari kondisi itu kepada kesudahan yang baik.

Allah Ta’ala, berfirman,

A At - > £ ool
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“Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai

suatu iﬁadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat

kamu ke tempat yang terpuji.” (Qs. Al Israa” [17]: 79).

Al Bukhari®!! berkata: Ali bin Ayyasy menceritakan kepada
kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Al Munkadir, ‘dari Jabir bin Abdullah, bahwa
Rasulullah @ bersabda,

411 HR. Al Bukhari (614, 4719).
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“Barangsiapa yang ketika (selesail ~mendengar adzan
mengucapkan (yang artinya), ‘Ya Allah, pemilik seruan yang sempurma
ini, dan shalat yang akan didirikan, berikanlah kepada Muhammad
wasilah dan keutamaan, dan berikanlah kepadanya kedudukan yang
terpuji vang telah Engkau janjikan kepadanya’, maka halal baginya
svafa'atku pada Hari Kiamat” Dia meriwayatkannya secara -gharib,
tanpa Muslim. '

Imam Ahmad*? berkata: Waki menceritakan kepada kami,
Daud, yaitu Ibnu Yazid bin Abudurrahman Az-Za’afiri, menceritakan
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi & (mengenai
firman-Nya):

B F\Lr b srrer %
/ ¢ A b L) g‘/\i.a.—» u‘ 3..9
“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji” (Qs. Al Israa’ [17]: 79), beliau bersabda, Bt “/Yaitu)
syafa al).” Sanadnya hasan.

412 A} Musnad (2/444) (9733). As-Syaikh berkata, “Hasan lighairihi, dan ini sanad
vang dha'if” Lih. Al Musnad, (15/458).
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Disebutkan di dalam Ash-Shahihain dan vang lainnya, dari hadits
Jabir dan yang lainnya®13, dari Rasulullah € bahwa beliau bersabda,
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‘Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi
pun sebelumku: Aku ditolong dengan rasa takut pada musuh dalam
Jjarak sebulan perjalanan; Dihalalkan harta rampasan perang bagiku dan
tidak pemmah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku; Tanah djadikan
sebagai tempat sujud dan alat bersuci bagiku, maka siapa pun dari
umatku yang mendapati waktu shalat maka hendaknya dia shalat: Aku
diberi syafaat; Dan seorang Nabi diutus khusus bagi umatnya sedangkan
aku diutus untuk seluruh manusia.”

Sabda beliau: Bush tobily “Dan aku diberi svafa at’, maksudnya

adalah syafa’at yang dimintakan kepada Adam, lalu dia berkata, “Aku
tidak berhak atas hal itu. Pergilah kalian kepada Nuh.” Namun dia juga

413 HR. Al Bukhari (335, 438), Muslim (3/521), An-Nasa’i (430) dari hadits Jabir;
Al Musnad (1/250, 301) (2256, 2742) dari hadits Ibnu Abbas; A/ Musnad (4/416)
(19750) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari; A/ Musnad (5/145, 147) (21337, 21352)
dari hadits Abu Dzar.
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mengatakan demikian kepada mereka dan menyarankan mereka agar
menemui Ibrahim, lalu dia menyarankan mereka kepada Musa, lalu
Musa menyarankan mereka kepada Isa, lalu Isa menyarankan kepada
kepada Muhammad &, lalu beliau bersabda, g usf g “Aku vang

berhak untuk itu. Aku vang berhak untuk itu.”

Nanti akan dipaparkan secara gamblang pada ' pembahasan
tentang hadits-hadits syafa’at dan pengeluaran orang-orang Yyang
durhaka dari neraka. Kami juga menyebutkan itu secara panjang lebar

dari sejumlah sahabat dalam menafsirkan ayat ini.

Discbutkan di dalam Shahih Mushimf1% dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah & bersabda,

52 e Oy G0 £ 15105 e
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“Aku adalah pemimpin anak Adam pada Hari Kiamat. Aku
yang pertama kali dibukakan kubur darinya, yang pertama kali meminta
syafa‘at dan yang pertama kali memberi syafaat”

| Muslim?15 juga meriwayatkan, dari Ubay bin Ka'b, di dalam
hadits tentang bacaan Al Qur'an dengan tujuh huruf, Rasulullah &
bersabda,

414 Muslim (3/2278).
415 Muslim (273/820). Sebagaimana juga dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam
Al Musnad (5/127) (21209), dan ini adalah lafazhnya.
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“Lalu aku berkata, ‘Ya Allah, ampunilah umatku. Ya Allah,
ampunilah umatku’. Dan aku tunda yang ketiga untuk hari dimana

S

manusia mengharapkanku termasuk Ibrahim.”

Imam Ahmad®1® berkata: Abu Amlr Al Azdi menceritakan
kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari
Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Ath-Thufail bin Ubay bin Ka'b,
dari ayahnya, dari Nabi &, beliau bersabda,

LT ALy s g ol
P b s Lol g

“Dada Hari Kiamat nanti, akulah pemimpinnya para Nabi dan -
khathib mereka, serta pemilik syafa'at mereka, tanpa membanggakan
diri.”

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari hadits
Abdullah bin Muhammad bin Aqil.4!7 Dan At-Tirmidzi mengatakan,
“Hasan shahih.”

Imam Ahmad418 berkata: Yazid bin Abdi Rabbih menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepadaku, Az-Zubaidi

416 A Musnad (5/137) (21183). :
417 HR. At-Tirmidzi (3613) dan Ibnu Majah (4314). Hadits hasan. Lih. Shahih
Sunan At-Tirmidzi 2858).
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menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin
Abdullahi bin Ka’b bin Malik, dari Ka’b bin Malik, bahwa Rasulullah £

bersabda,
5/ * g7 PIYa, Ty
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) “Manusia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat, lalu aku dan
umatku berada di atas sebuah bukit. Rabbku & memakaikan pakaian

hjau kepadaku, kemudian diizinkan kepadaku, maka aku pun
mengucapkan apa yang dikehendaki Allah untuk aku ucapkan. Maka
itulah kedudukan yang terpuji itu.”

" Imam Ahmad?1? berkata: Hasan menceritakan kepada kami,
Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib

menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Abu
Darda, dia berkata:

35 g;}upmuumd 5 J6
05 e O Uy ’°’>,>M5b ARRYY W
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I d

418 A Musnad (3/456) (15821).
419 A/ Musnad (5/199) (21785).
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Rasulullah @ bersabda, “Akulah yang pertama kali diizinkan

bersujud pada Hari Kiamat, dan akulah yang pertama kali diizinkan
mengangkat kepala, lalu aku melihat ke hadapanku, maka aku pun
mengenali umatku diantara para umat, dan ke belakangku juga
demikian, ke sebelah kananku juga demikian, dan ke sebelah kiriku juga
demikian.” )

Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku
mengenali umatmu di antara para umat dari sejak Nuh  hingga
umatmu?” '

Beliau bersabda, “Mereka tampak putih berkilau karena bekas
wudhu, tidak ada seorang pun yang seperti itu selain mereka. Dan aku
mengenali mereka bahwa mereka diberi kitab catatan amal mereka
dengan tangan kanan mereka, dan aku mengenali mereka bahwa anak
keturunan mereka mengitari mereka.”
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Imam Ahmad?20 berkata: Yunus bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Harb bin Maimun Abu Al Khaththab Al Anshari
menceritakan kepada kami, dari An-Nadhr bin Anas, dari Anas, dia
berkata: Nabiyyullah §& menceritakan kepadaku, beliau bersabda,
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420 Al Musnad (3/178) (12847). Syaikh Syu’aib berkata, “Para perawinya adalah
para perawi Ash-Shahih, dan di dalam mafan hadits ini ada yang gharib.” Lih. A/
Musnad (20/209).
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“Sesungguhnya aku benar-benar berdiri menanti umatku hingga
menyeberangi titian jembatan. Tiba-tiba Ia bin Maryam AS
mendatangiku lalu berkata, Ini ada para Nabi telah datang kepadamu,
wahai Muhammad, mereka memintamu -atau beliau mengatakan:
berkumpul kepadamu- untuk berdoa kepada Allah &, agar Allah
memisahkan di antara umat-umat itu sekehendak Allah. Demikian itu
karena kesulitan yang mereka alami, karena manusia saat itu diselubungi
keringat. Adapun orang yang beriman, maka kesulitan itu baginya
bagaikan flu, sedangkan bagi orang kafir, maka dia diliputi oleh
kematian'.”

Beliau pun berkata, “Tunggu sampai aku kembali kepadamu.”
Selanjutnya Nabiyullah @ pergi, lalu berdiri di bawah Arsy, lalu
mengalami apa yang tidak pernah dialami oleh seorang malaikat terpilih
pun, dan tidak pula oleh seorang Nabi pun yang diutus. Lalu
diwahyukan kepada Jibril, “Pergilah kepada Muhammad, dan katakan
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kepadanya, ‘Angkatlah kepalamu, dan mintalah niscava engkau diberi,

s »

dan mohonlah syafa‘at niscaya engkau diizinkan memberi syafa at’,

Beliau & bersabda, “Lalu aku memberi syafa'at bagi umatku.
Lalu Allah berfirman, Keluarkanlah dari setiap sembilan puluh sembilan
sebanyak satu bfang’. Aku masih terus berbolak-balik kepada Rabbku
‘Azza wa Jalla untuk meminta tambahan, dan tidaklah aku berdiri
dengan sekali- berdiri kecuali aku meminta syafaat, hingga Allah &
memberiku itu, yaitu Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad, masukkanlah
dari para hamba Allah dari umatmu, orang yang bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan selain Allah, walaupun hanya sehari, secara tulus
ikhlas, dan dia mati dalam keadaan demikian’..”

Imam Ahmad42! meriwayatkan dari hadits Ali bin Al Hakam Al
Bunani, dari Utsman, dari Ibrahim, dari Alqgamah dan Al Aswad, dari

Ibnu Mas’ud, lalu dia menyebutkan hadits yang panjang, di dalamnya
disebutkan, bahwa Rasulullah g bersabda,

E\;@‘ N /).:;.;.“ (\.ﬂ.«.ﬂ (}981

“Sesungguhnya aku benar-benar akan berdiri pada kedudukan
' yangq terpuji pada Hari Kiamat.”

Lalu seorang lelaki dari golongan Anshar berkata, “Wahai
Rasulullah, apa itu kedudukan yang terpuji?”

Beliau bersabda,

421 A/ Musnad (17398, 399) (3787). Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya dha’if,
karena dhaifnya Utsman, yaitu Ibnu Umair Al Bajali Abu Al Yaqzhan. Adapun para
perawi lainnya adalah para perawi Ash-Shahih selain Sa’id bin Zaid, yaitu Ibnu Dirham
Al Azdi saudara Hammad bin Zaid, ia diperselisihkan.” Lih. A/ Musnad (6/330).
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“Yaitu ketika kalian didatangkan dalam keadaan tidak beralas
kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan. Lalu yang pertama kali dikenakan
pakaian kepadanya adalah Ibrahim. Allah & berfirman, ‘Kenakan
pakaian kepada kekasih-Ku!’ Lalu dibawakan dua pakaian putih, lalu dia
pun mengenakannya, kemudian dia duduk menghadap Arsy. Kemudian
dibawakan dua pakaian kepadaku, lalu aku mengenakannya, lalu aku
berdiri di sebelah kanannya, vaitu sebuah tempat yang tidak ditempati
oleh seorang pun, maka semua manusia dari yang pertama sampai yang
terakhir iri kepadaku.” |
Beliau bersabda,

,°” M rt :0 fo - A / P
“Dan dibukakan sungai dari Al Kautsar ke telaga.” Lalu dia

menyebutkan lanjutan haditsnya mengenai sifat telaga itu sebagaimana
yang sebentar lagi akan dikemukakan.
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Kami juga telah menyebutkan di dalam A/ Musnad Al Kabir, dari
Haidah sang sahabat, dari Rasulullah €&, beliau bersabda,
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‘Kalian akan dihimpunkan pada Hari Kiamat dalam keadaan
tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan, dan vang pertama
kali dikenakan pakaian kepadanya adalah Ibrahim Al Khalil. Allah Ta’ala
berfirman, Kenakan pakaian kepéda kekasih-Ku'. Agar manusia
mengetahui keutamaannya, kemudian manusia diberi pakaian sesuai
kadar amal perbuatan mereka.”

Imam Ahmad42? berkata: Affan menceritakan képada kami,

Hammad bin Salamah menceritakan kepada karhi, Tsabit menceritakan
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah € bersabda,
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422 | jh. Al Musnad (3/247, 248) (13615).
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. “Hari Kiamat dialami sangat lama oleh manusia, maka sebagian
mereka berkata kepada .sebagz'a_n lainnya, ‘Mari kita menemui Adam,
bapaknya manusia, agar dia memintakan syafa’at untuk kita kepada
Rabb kita, agar Dia memberikan keputusan di antara kita’.

Maka mereka pun mendatangi Adam lalu berkata, ‘Wahai

Adam, engkaulah yang telah Allah ciptakan dengan tangan-Nya, dan

. menempatkanmu di surga-Nya, maka mintakanlah syafa’at untuk kami
kepada Rabbmu, agar Dia memberikan keputusan di antara kami’.

Adam berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak berhak atas hal itu,
akan tetapi, datangilah Nuh, pemuka para nabi’, Maka mereka pun
mendatanginya, lalu berkata, ‘Wahai Nuh, mintakanlah syafa'at untuk
kami kepada Rabbmu, agar Dia memberikan keputusan di antara kami’,

Nuh berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak berhak atas hal itu, akan
tetapi, datangilah Ibrahim  Khalilullah’ Maka mereka pun
mendatanginya, lalu berkata, ‘Wahai Ibrahim, mintakanlah syafa’at
untuk kami kepada Rabbmu, agaf Dia memberikan keputusan di antara
kami’,

Ibrahim berkata, 3&9unggﬁhn}@ aku tidak berhak atas hal itu,
akan tetapi datangilah Musa yang telah dipilih Allah dengan risalah-Nya
dan kalam-Nya’. Maka mereka pun mendatangi Musa lalu berkata,
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‘Wahai Musa, mintakanlah syafa’at untuk kami kepada Rabbmu, agar
Dia memberikan keputusan di antara kami’.

Musa berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak berhak atas hal itu, akan
tetapi, datangilah Isa, Ruhullah dan kalimat-Nya’. Maka mereka pun
mendatangi Isa, lalu berkata, ‘Wahai Isa;. mintakanlah syafaat untuk
kami kepada Rabbmu, agar Dia memberikan keputusan di antara kami’

Jsa berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak berhak atas hal itu, akan
tetapi datangilah Muhammad, karena dialah penutup para nabi, dan
sesungguhnya hari ini telah datang sementara dosanya telah diampuni
baik yang terdahulu maupun yang kemudian’. Ilsa juga berkata,
‘Bagaimana menurut kalian, seandainya ada barang di dalam sebuah
bejana vang ditutup, apakah sesuatu yang di dalam bejana itu bisa
diambil sebelum dibukanya penutup itu?’

Mereka berkata, ‘Tidak’.
[sa berkata, ‘Maka sesungguhnya Muhammad adalah penutup

para nabi’”

Rasulullah @ melanjutkan,
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‘Maka mereka pun mendatangiku lalu berkata, ‘Wahai
Muhammad, mintakanlah syafaat untuk kami, agar Dia memberikan
keputusan di antara kami’.

Maka aku berkata, ‘Ya'.

Lalu aku mendatangi pintu surga, lalu aku memegang lingkaran
pegangan pintunya, lalu aku meminta agar a'Jbukakan lalu d katakan »
Siapa engkau?’ . ‘

. Aku berkata, ‘Muhammad'.
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Maka dibukakanlah untukku, lalu aku menyungkur sujud, lalu
memuji Rabbku & dengan pujian-pujian yang tidak pemah dipujikan
kepada-Nya oleh seorang pun sebelumku, dan tidak ada seorang pun
yang memuji-Nya dengan itu setelahku. Lalu Allah berfirman, ‘Angkatlah
kepalamu, ucapkanlah niscaya engkau didengar, dan mintalah niscaya
. engkau diberi’.

Aku berkata, ‘Wahai Rabbku, umatku, umatku’.

Allah berfirman, ~‘Keluarkanlah siapa yang di dalam hatinya
terdapat keimanan seberat rambut’. Maka aku pun mengelurkan
mereka, kemudian aku menyungkur sujud —lalu beliau menyebutkan
seperti tadi-, lalu dikatakan, ‘Keluarkanlah siapa yang di dalam hatinya
terdapat keimanan seberat gandum’. '

Maka aku pun mengeluarkan mereka, kemudian aku
menyungkur sujud —lalu  beliau ményebutkan seperti - tadi-, lalu
dikatakan, ‘Keluarkanlah siapa yang di dalam hatinya terdapat keimanan
sepérﬁ debu’. Maka aku pun mengeluarkan mereka.”

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim, dari hadits Sa’id

* Ibnu Abi Arubah, dari Qatadah, dari Anas, menyerupainya.423

Riwayat Abu Hurairah #: Imam Ahmad??4 berkata: Yahya
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Hayyan menceritakan kepada
kami, Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir menceritakan kepada kami, dari
Abu Hurairah, dia berkata: Dibawakan daging kepada Rasulullah &, lalu
beliau mengangkat lengan (daging itu), dan beliau memang menyukai
itu, lalu menggigitnya satu kali gigitan, kemudian bersabda,

423 HR. Al Bukhari (4476) dan Muslim (323/193).
424 A/ Musnad (2/435) (9621).
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“Aku adalah pemimpin manusia pada Hari Kiamat. Tahukah
kalian mengapa demikian? Allah menghimpunkan seluruh manusia dari
yang pertama sampai yang terakhir di satu pelataran, dimana penyeru
bisa memperdengarkan kepada mereka semua, dan penglihatan bisa
mengenai mereka semua. Sementara matahari didekatkan hingga
manusia mengalami kedukaan dan kesedihan yang tiada terkira dan
tidak mampu mereka emban. Lalu sebagian manusia mengatakan
kepada sebagian lainnya, ‘Tidakkah kalian lihat apa yang tengah kalian
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alami? Tidakkah kalian lihat apa yang telah menimpa kalian? Apakah
kalian punya pendapat tentang siapa orang yang dapat memintakan
syafa at untuk kalian kepada Rabb kalian?”

Sebagian manusia mengatakan kepadé sebagian lainnya, ‘Bapak
kalian, Adam’. Lalu mereka pun mendatangi Adam, lalu be(kaz‘a, ‘Wahai
Adam, engkaulah bapaknya manusia. Allah ménczptakanmu dengan
tangan-Nya, meniupkan kepadamu dari ruh-Nya, dan memerintahkan
malaikat sehingga mereka bersujud kepadamu, maka mintakaniah
syafa‘at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau lihat apa yang
tengah kami alami? Tidakkah engkau lihat apa yang tengah menimpa
kami?’

Adam berkala, ’Swungguhnya aku telah durhaka kepada
Rabbku. Dia sedang murka hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak
pemnah murka seperti itu sebelumnya, dan tidak akan murka seperti itu
setelahnya. Dan sesungguhnya Dia telah melarangku mendekati pohon
itu, namun aku melanggar, kasihan diriku, kasihan diriku, kasihan diriku.
Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian kepada Nubh'.

Maka mereka pun menemui Nuh, lalu berkata, ‘Wahai Nubh,
engkaulah Rasul pertama kepada penduduk bumi, dan Allah
menyebutmu sebagai hamba yang bersyukur, maka mintakanlah syafa at
untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa yang tengah
kami alami? Tidakkah engkau lihat apa yang tengah menimpa kami?’

Nuh berkata, ‘Sesunggubnya Rabbku tengah murka hari ini
dengan kemurkaan vang Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya,
dan tidak akan murka seperti itu setelahnya. Sesungguhnya aku telah
mendoakan keburukan atas kaumku, kasiban diriku, kasihan diriku, -
kasihan diriku. Pergilah kalian kepada selainku, pergilah kalian kepada
lbrahim’. ‘ o
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Laly mereka pun mendatangi lbrahim, lalu berkata, ‘Wahai
[brahim, engkau Nabiyyullah dan Khali-Nya dari penduduk bumi,
mintakanlah syafa‘at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau
melihat apa vang tengah kami alami? Tidakkah engkau lihat apa yang
tengah menimpa kami?’ | ' '

Jbrahim berkata, ‘Sesungguhnya Rabbku tengah murka hari ini
dengan kemurkaan yang Dia tidak pemah murka seperti ifu sebelumnya,
dan tidak akan murka seperti itu setelahnya. —lalu dia menyebutkan
kebohongan-kebohongannya-, kasihan diriku, kasihan diriku, kasihan
diriku. Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian kepada Musa’.

Lalu mereka pun mendatangi Musa, lalu berkata, ‘Wahai Musa,
engkau utusan Allah, Allah telah memilihmu dengan risalah- -Nya dan
berbicara-Nya secara /angsung di antara para manusia, mintakanlah
syafa at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa
vang tengah kami alami? Tidakkah engkau lihat apa yang tengah
menimpa karmni?’

Musa berkata, ‘Sesungguhnya Rabbku tengah murka hari ini
dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya,
dan tidak akan murka seperti itu setelahnya. Sesungguhnya aku telah
membunuh  suatu jiwa yang aku tidak  diperintabkan  untuk
membunubnya. Kasihan diriku, kasihan diriku, kasihan diriku. Pergilah
kepada selainku. Pergilah kepada Isa’. Lalu mereka mendatangi Isa, lalu
berkata, ‘Wahai Isa, engkau utusan Allah, (vang diciptakan dengan)

 kalimat-Nya vang disampaikan kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh
dari-Nya -Beliau berkata: Demikian beliau-, dan engkau telah berbicara
kepada manusia sewaktu masih di dalam buaian, maka mintakanlah
syafa‘at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa
vang tengah kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang tengah

menimpa kami?’
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[sa berkata, ‘Sesungguhnya Rabbku tengah murka hari ini
dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya,
dan tidak akan murka seperti itu setelahnya. —ia tidak menyebutkan
suatu dosa pun— Pergilah kepada selainku. Pergilah kepada
Muhammad'.

“lalu mereka pun mendatangiku, lalu berkata, ‘Wahai
Muhammad, engkau utusan Allah dan penutup para nabi. Allah telah
mengampuni dosamu yeng telah lalu dan yang akan datang, maka
" mintakanlah syafa’at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah® engkau
melihat apa yang tengah kami alami? Tidakkah engkau lihat apa yang
tengah menimpa kami?’ Maka aku pun berdiri lali' mendatangi ke
bawah Arsy, lalu aku menyungkur sujud kepada Rabbku &, kemudian
Allah membukakan untukku dan mengilhamiku dari pujian-pujian-Nya
dan sanjungan-sanjungan kepada-Nya yang tidak pernah dibukakan
kepada seorang pun sebelumku. Lalu dikatakan, ‘Wahai Muhammad,
angkatlah kepalamu, mintalah niscaya engkau diberi, dan mintalah
svafa ‘at niscaya engkau diizinkan memberi syafa‘at’.

Aku berkata, ‘Wahai Rabbku, umatku, umatku. Wahai Rabbku,
umatku, umatku. Wahai Rabbku, umatku, umatku’. Lalu dikatakan,
‘Wahai Mubhammad, masukkan dari umatmu orang yang tidak dihisab,
dari pintu kanan dari antara pintu-pintu surga’. Dan mereka itu bersama
manusia-manusia lain di pintu-pintu lainnya. "Kemudian beliau bersabda,
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“Demi Dzat yvang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
sungguh jarak antara dua pintunya dari daun-daun pintu surga adalah
sebagaimana (jarak) antara Makkah dan Hajai*?®, atau sebagaimana
(jarak) antara Makkah dan Bushra.”

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya di dalam Ash-
Shahihain, dari hadits Abu Hayyan Yahya bin Sa’id bin Hayyan, dengan
inj. 426

Ibnu Abi Ad-Dunya mengatakan di dalam A/ Ahwal*27, dari Abu
Khaitsamah, dari Jarir, dari Umarah bin Al Qa’qa’, dari Abu Zur’ah, dari
Abu Hurairah, dari Nabi &, lalu dia menyebutkannya secara panjang
lebar, dan dia menambahkan di dalam redaksinya:

S A B g o of Dt pe
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“Dan sesungquhnya aku khawatir akan melemparkanku ke
dalam neraka. Bertolaklah kalian kepada selainku!” yaitu pada kisah
Adam, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa. Ini adalah tambahan yang sangat
gharib, tidak terdapat di dalam Ash-Shahihain, dan tidak pula pada salah
satunya, bahkan tidak pula di dalam kitab-kitab As-Sunan, dan ini sangat
munkar. Wallahu a lam. o

425 Hajar adalah sebuah kota besar dari wilayah negeri Bahrain. An-Nawawi
berkata, “Hajag ini bukan Hajar yang disebutkan di dalam hadits: ‘x» J)\q ‘,..h s 3i |3!
(Bila air mencapai dua qullah menurut ukuran qullah Hajar). Hajar tersebut adalah
sebuah desa di antara desa-desa kota Madinah yang qullahnya dibuat di sana.” Lih.
Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi (3/69).

426 HR. Al Bukhari (4712) dan Muslim (327/194).

427 Al Ahwal (197).
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Imam ‘Ahmad?28 berkata: Affan menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari"Ali bin Zaid, dari
Abu Nadhrah Al Mundzir bin Malik bin Qith’ah, dia berkata: Ionu Abbas
menyampaikan khutbah kepada kami di Bashrah, lalu dia berkata:
Rasulullah g bersabda,
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428 Al Musnad (1/281, 282) (2546). Syaikh Syu’aib berkata, “Hasan lighairihi,
tanpa ucapan Isa AS: ’hl 095 Lt \_‘11 N | Jl (sesungguhnya aku djjadikan tuhan selain
Allah), karena redaksi ini menyelisihi apa yang terdapat di dalam Ash-Shahih, bahwa
Isa tidak menyebutkan dosa. Kemudian dari itu, bahwa ini tidak dianggap sebagai
dosanya. Sanad hadits ini dha’if karena dha’ifnya Ali bin Zaid, yaitu Ibnu Jud'an.”
Lih. A/ Musnad (4/332).
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“Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun kecuali dia
memj;unyai sebuah doa yang telah digunakannya sewaktu di dunia, dan
sesungguhnya aku menyimpan doaku sebagai syafa’at untuk umatku.
Aku adalah pemimpin anak Adam pada Hari Kiamat, dan aku tidak
membanggakan diri. Aku yang pertama kali akan dibukakan bumi
darinya, dan aku tidak membanggakan diri. Di tanganku bendera pujian;
dan aku tidak membanggakan diri. Adam dan yang setelahnya berada di
bawah benderaku, dan aku tidak membanggakan diri. Hari kiamat
dialami sangat lama oleh manusia, maka sebagian mereka mengatakan
kepada sebagian lainnya, ‘Mari kita pergi menemui bapak kita, agar dia
memintakan syafaat untuk kita kepada Rabb kita, supaya Dia
memberikan keputusan di antara kita'.

Lalu mereka pun mendatangi Adam, dan berkata, ‘Wahai Adam,
engkaulah vang Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya,
menempatkanfnu di surga-Nya dan memerintahkan para malaikat
bersujud kepadamu. Mintakanlah syafa’at untuk kami kepada Rabb

kami, agar Dija memberikan keputusan di antara kami’

Adam berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak berhak atas hal itu. 4
Sesungguhnya aku telah dikeluarkan dari surga, dan sesungguhnya hari
tidak ada vang aku pentingkan selain diriku. Akan tetapi, datanglah
kalian kepada Nuh, pemuka para nabi’” lalu dia menyebutkan

menyerupai hadits yang lalu, hingga:
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“Lalu mereka mendatangiku, lalu berkata, ‘Wahai Muhammad,
mintakanlah syafa'at unfuk kami kepada Rabb kami, agar Dia
memberikan keputusan di antara kami. Maka aku berkata, ‘Aku yang
berhak atas hal itu’ Hingga Allah mengizinkan bagi siapa yang
dikehendaki dan diridhai-Nya. Dan ketika Allah menghendaki
memisabkan di antara para makhiuk-Nva, berserulah penveru, ‘Mana
Ahmad dan umatnya?’ Maka kita adalah yang terakhir namun yang
pertama, yaitu umat yang terakhir namun yang pertama dihisab. Lalu
umat-imat pun memberikan jalan kepada kita, lalu kita berjalan dalam
keadaan bersinar karena bekas wudhu, maka umat-umat berkata,
Hampir saja umat ini menjadi para nabi semuanya’ Lalu aku
mendatangi pinfu surga.” lalu dia menyebutkan haditsnya tentang
syafa’at bagi orang-orang yang durhaka dari umat ini.
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Hadits ini juga dikemukakan demikian dari sejumlah shahabat,
termasuk di antaranya Abu Bakar Ash-Shiddiq %, dari riwayat
Hudzaifah bin Al Yaman darinya, dan nanti akan dikemukakan di dalam
hadits-hadits syafa’at. Yang sangat mengherankan, bahwa para imam
mengemukakan hadits ini di kebanyakan jalur-jalur periwayatannya,
tanpa menyebutkan perkara syafa’at yang pertama, vaitu kedatangan
Rabb untuk memberikan keputusan, sebagaimana yang dikemukakan di
dalam hadits sangkakala, yaitu sebagaimana yang telah dikemukakan,
padahal itulah yang dimaksud pada kedudukan ini.

Inti redaksi hadits pertama, bahwa manusia meminta syafa’at
kepada Adam dan para nabi setelahnya agar Allah memberikan
keputusan di antara manusia, agar mereka terlepas dari tempat berdiri
itu, sebagaimana yang ditunjukkan oleh redaksi-redaksinya dari semua
jalur periwayatan. Namun ketika para imam sampai kepada intinya,
mereka hanya menyebutkan syafa’at untuk kaum durhaka dari umat ini
dan pengeluaran mereka dari neraka. Seakan-akan maksud para salaf
membatasi hanya sampai kadar ini dari haditsnya adalah untuk
menyanggah golongan Khawarij dan para pengikut mereka dari
kalangan Mu’tazilah, yang mengingkari keluamya seorang pun dari
neraka setelah memasukinya. Karena itu mereka menyebutkan kadar ini
dari haditsnya yang merupakan nash yang jelas sebagai sanggahan
terhadap pandangan mereka yang bid’ah lagi menyelisihi hadits-hadits.
Disebutkan juga secara jelas tentang hal itu di dalam hadits sangkakala,
sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa manusia pergi menemui
Adam, kemudian kepada Nuh, kemudian kepada Ibrahim, kemudian
kepada Musa, kemudian kepada Isa, kemudian mereka mendatangi
Rasulullah 4, lalu beliau pergi, lalu bersujud kepada Allah, di bawah
Arsy, di suatu tempat yang disebut: Al Fahsh, hingga: of s ::j );..9

,,S—--' @aﬁb P,S,.T “\Lalu Allah berfirman, ‘Aku mengabulkan syafa atmu.
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Aku akan datang lalu memberikan keputusan di antara mereka’.” Beliau

melanjutkan, u»\_3\ — il e B “Maka aku pun kembali, lalu berdiri
bersama manusia,” hingga beliau mengatakan, o oS g.-'.::'- M; & ’éa-b
4 )‘ “I alu Allah meletakkan kursi-Nya di tempat yang di ikehendaki-Nya

di bumi-Nya,” lalu disebutkan haditsnya sebagaimana vyang telah
dikemukakan.

Abdurrazzaq®?® berkata: Ma’mar memberitahukan kepada kami,
dari Az-Zuhri, dari Ali bin Al Husain Zainul Abidin, dia berkata:
Rasulullah & bersabda,
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“Pada Hari Kiamat nanti, Allah membentangkan bumi seperti
membentangkan kulit,hingga manusia tidak memiliki tempat kecuali
tempat untuk kedua kakinya.”

Rasulullah € bersabda,
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429 Tafsir Abdirrazzaq(1/2, h. 387).
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“Lalu akulah vang pertama kali dipanggil, sementara Jibril di
sebelah kanan Tuhan Yang Maha Pemurah &,. Demi Allah, aku tidak
permah melihat-Nya sebelumnya. Lalu aku berkata, “Wahai Rabbku,
sesungguhnya (Jibri]) ini telah memberitahuku, .bahwab Engkau
mengutusnya kepadaku’. Allah berfirman, Ta benar’. Kemudian aku
meminta syafa’at, aku berkata, ‘Wahai Rabbku, para hamba-Mu yang
menyembah-Mu, berada di ujung-ujung bumi’. Itulah kedudukan yang
terpuji itu.”

Hadits ini mursal dari jalur ini. Menurutku, bahwa makna:

A R A B RO P W S

“Para hamba-Mu, yang menyembahmu berada di ujung-ujung

bumi,” yakni berdiri di ujung-ujung bumi, maksudnya manusia

" berkumpul di satu dataran, baik mukmin dan kafimya. Lalu beliau

' meminta syafa’at di sisi Allah agar Allah datang untuk memberikan

keputusan di antara para hamba-Nya, serta membedakan yang mukmin

dari yang kafimya di tempat mereka berdiri, serta menuju ke tempat

tinggalnya. Karena itu Ibnu Jarir berkata; Mayoritas ahli takwil
mengatakan tentang firman Allah Ta’ala:

A ///’/
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“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji.” (Qs. Al Israa® [17]: 79), adalah tempat yang Rasulullah &
berdiri di atasnya pada Hari Kiamat untuk m_efﬁBéﬁkah syafa’at bagi

e
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manusia, untuk melepaskan mereka dari‘ beratnya derita yang mereka
alami di sana karena beratnya petaka hari itu.

Al Bukhari?30 berkata: Ismail bin Aban menceritakan kepada
kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Adam bin Ali,
dia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya
manusia berjalan dengan berlutut pada Hari Kiamat, setiap umat
mengikuti nabinya. Mereka berkata, ‘Wahai fulan, berilah kami syafa’at.
Wahai fulan, berilah kami syafa’at’. Hingga permintaan syafa’at itu
sampai kepada Nabi @, maka itulah hari dimana beliau ditempatkan
Allah di tempat yang terpuiji.” |

Dia berkata?3!, “Diriwayatkan juga oleh Hamzah bin Abdullah,
dari ayahnya, dari Nabi .”

Dia telah menvandarkan apa yang dikemukakannya secara
mu’allag di sini, di tempat lainnya di dalam AsA-Shahih, yang mana dia
mengatakan pada pembahasan tentang zakat?32: Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, dari
Ubaidullah bin Abu Ja’far: Aku mendengar Hamzah bin Abdullah bin

Umar, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar, dia berkata:
Rasulullah g bersabda,
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“Seorang hamba masih terus meminta kepada manusia hingga '

datangnya kiamat dalam keadaan wajahnya tidak lagi berdaging walau
secuil.” ' ‘

430 HR. Al Bukhari (4718).
431 Yakni Al Bukhari (setelah hadits 4719).
432 HR. Al Bukhari (1475).
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Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya matahari didekatkan pada Hari Kiamat hingga
keringat mencapai pertengahan telinga. Lalu ketika mereka dalam
keadaan demikian, tiba-tiba mereka meminta pertolongan kepada
 Adam, kemudian kepada Musa, kemudian kepada Muhammad &.”

Abdullah bin Shalih menambahkan: Al-Laits menceritakan kepadaku,
dari Ibnu Ja'far:
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“Lalu beliau memintakan syafa’at agar Allah memberikan
keputusan di antara para makhluk, lalu beliau berjalan hingga
memegang pegangan pintu (surga) Maka pada hari itu Allah
menempatkan beliau pada tempat yang terpuji, yang dipuji oleh seluruh
mereka.”
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Demikian juga vyang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari
- Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, dari Syu’aib bin Al-Laits,
dari ayahnya, dengan ini, menyerupainya.433

433 Tafsir Ath-Thabari (15/146).
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Riwayat-Riwayat tentang
Telaga Nabi Muhammad #

Semoga Allah memberi kita kesempatan untuk minum dari
telaga tersebut pada Hari Kiamat. Riwayat-riwayat tersebut berupa
hadits-hadits mutawatir dari banyak jalur periwayatan.

Hadits-hadits tentang telaga ini diriwayatkan oleh sejumlah
sahabat, di antaranya: Ubay bin Ka'b, Anas bin Malik, Buraidah bin Al
Khushaib, Tsauban maula Rasulullah ¢, Jabir bin Samurah, Jabir bin
Abdullah, Jundab bin Abdullah Al Bajali, Haritsah bin Wahb, Hudzaifah
bin Asid, Hudzaifah bin Al Yaman, Al Hasan bin Ali, Hamzah bin Abdul
Muththalib, Zaid bin Argam, Salman Al Farisi, Samurah bin Jundub,
Sahl bin Sa’id, Suwaid bin Jabalah, Abdullah Ash-Shunabihi, Abdullah
bin Zaid bin Ashim, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, Abdullah
bin Amr bin Al Ash, Abdullah bin Mas'ud, Utbah bin Abd As-Sulami,
Utsman bin Mazh’un, Al Mustaurid, Ugbah bin Amir Al Juhani, An-
Nawwas bin Sim’ah, Abu Umamah Al Bahili, Abu Barzah Al Aslami,
Abu Bakrah, Abu Dzar Al Ghifari, Abu Sa’id Al Khudri, Abu Hurairah
Ad-Dausi, Khaulah binti Qais, Asma" binti Abu Bakar, Aisyah dan
Ummu Salamah, semoga Allah meridhai mereka semua.

Riwayat Ubay bin Ka'b Al Anshari #: Abu Al Qasim
Ath-Thabarani?®3* berkata: Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi menceritakan
kepada kami dari Zirr bin Hubaisy, dari Ubay bin Ka'b, bahwa

434 by Katsir di dalam Jamii’ Al Masanid wa As-Sunan (1/71), ményandarkannya
kepada Abu Ya'la dari jalur Abdul Ghaffar bin Al Qasim, dengan sanad ini, dengan
redaksi menyerupai ini.
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Rasulullah @ menyebutkan tentang telaga, maka mereka (para sahabat)
berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu telaga?”

Beliau pun bersabda,
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“Aimya lebih putih daripada susu, lebih dingin daripada es, lebih
manis daripada madu, dan aromanya lebih wangi daripada misik.
Barangsiapa minum darinya maka tidak akan haus selamanya, dan siapa
vang a’lpa/mgkan darinva, maka ia tidak akan pemnah kenyang air
selamanya.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Abu Ashim dalam kitab
As-Sunnal*35: Uqgbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yunus
bin Bukair menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar bin Al Qasim
menceritakan kepada kami, lalu ia menyebutkannya dengan sanadnya,
redaksinya sebagaimana berikut: “Nabi @ pernah ditanya, ‘Wahai
Rasulullah, apa itu telaga?’ Maka beliau bersabda,

435 As-Sunnah(717).

Al Albani berkata, “Sanadnya maudhu’ (palsu), pényakitnya adalah Abdul Ghaffar
bin Al Qasim, yaitu Abu Maryam Al Anshari ... hanya saja hadits ini shahih ... kecuali
kalimat terakhirmya: ... 7i Y (dan tidaklah dipalingkan ...).
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‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya air
minumnya lebih putih daripada susu, lebih manis daripada madu, lebih
dingin daripada es, dan lebih wangi aromanya daripada misik. Bejana-
bejananya sebanyak bilangan bintang-bintang. Tidaklah seseorang
minum darinya kecuali tidak akan dahaga selamanya, dan tidaklah
seseorang dipalingkan darinya maka ia tidak akan kenyang air
selamanya’”

Tidak seorang pun dari penyusun kitab-kitab yang
meriwayatkannya, dan tidak pula Imam Ahmad.

Riwayat Anas bin Malik Al Anshari, pelayan Nabi #&:
Al Bukhari436 berkata: Sa’id bin Ufair menceritakan kepada kami, Ibnu
Wahb menceritakan kepada kami dari Yunus, Ibnu Syihab berkata: Anas
bin Malik #% menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah # bersabda,

436 Al Bukhari (6580).
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“Sesungguhnya ukuran telagaku seperti jarak antara Ailah dan
Shan’a dari Yaman. Sesungguhnya di dalam telaga itu terdapat guci-guci
sebanyak bilangan bintang di langit.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Harmalah,
dari Ibnu Wahb, dengan redaksi ini.437

Jalur periwayatan lainnya dari Anas bin Malik #&: Al
Bukhari?38 berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

Wuhaib menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan kepada
kami dari Anas dari Nabi &, beliau bersabda,
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, “ Niscaya o}ang-orang dari kalangan para sahabatku akan
mendatangi telagaku, hingga ketika aku telah mengenali mereka,
mereka ditaril®39 dariku, maka aku berkata, ‘Para sahabatku'. Lalu ia
berkata, ‘Engkau tidak tahu apa yang mereka ada-adakan setelahmu’.”

437 Muslim (39/2303).
438 Al Bukhari (6582).

439 ) 2u%: yakni ditarik, disambar dan dijauhkan. Lih. An-Nihayah (2/59).
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Diriwayatkan juga oleh Muslim dari Muhammad bin Hatim, dari
Affan, dari Wuhaib bin Khalid, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dengan
redaksi ini.440

‘Jalur periwayatan lainnya dari Anas #: Imam Ahmad#!
berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al
Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin Malik, ia berkata,
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440 Muslim (40/2304).
441 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/102 (12015).
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“Rasulullah @ terpejam sejenak, kemudian mengangkat
kepalanyé sambil tersenyum, lalu beliau mengatakan kepada mereka,
atau mereka yang mengatakan kepada beliau, ‘Mengapa engkau
tersenyum?’ Maka Rasulullah @ bersabda, ‘Sesungguhnya tadi
diturunkan sebuah surah kepadaku'. Lalu beliau membacakan, ‘Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak’.
(Qs. Al Kautsar [108]: 1) hingga akhir surah. Kemudian beliau bersabda,
‘Tahukah kalian apa itu Al Kautsar?’ Mereka berkata, ‘Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui’. Beliau bersabda, ftu adalah sebuah sungai
vang Rabbku & memberikannya kepadaku di surga. Banyak kebaikan
padanyva. Sungai itu didatangi oleh umatku pada Hari Kiamat. Bejana-
bejananya sebanvak bilangan bintang-bintang. Ada hamba yang ditarik
dari mereka, maka aku berkata, ‘Wahai Rabbku, swungguimya fa dari
umatku . Lalu dikatakan, Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa
vang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu'.”

Ini adalah sanad fsulatsi (berisi tiga perawi saja).

Diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i, dari
hadits Ibnu Fudhail dan Ali bin Mushir, keduanya berasal dari Al
Mukhtar bin Fulful, dari Anas, dengan redaksi ini.#42

Redaksi yang disebutkan oleh Muslim sebagaimana berikut:

442 Muslim (400), Abu Daud (4747) dan An-Nasa'i di dalam A/ Kubra (11702).
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“ Karena sesungguhnya itu adalah sungai yang dijanjikan Rabbku
& kepadaku, ada banyak kebaikan padanya. Itu adalah sebuah telaga,

yang mana umatku akan mendatanginya pada Hari Kiamat. ”

\ Sedangkan redaksi lainnya seperti itu. Maknanya, bahwa dari Al
Kautsar di sitrga mengalir dua aliran air ke telaga, sedangkan telaga itu
berada di tempat berdiri pada Hari Kiamat, sebelum titian jembatan.
Karena ada orang-orang vang ditarik darinya dan dicegah, akibat
mereka kembali kepada kebiasaan mereka sebelumnya. Orang-orang
yang seperti mereka ‘tidak dapat ‘melewati titian jembatan itu,
sebagaimana yang nanti akan kami kemukakan dari jalumya yang
beragam, dan akan dikemukakan secara jelas bahwa itu di tempat
penghadapan, sebagaimana yang akan Anda lihat sebentar lagi insya
Allah. Al Kautsar adalah sebuah sungai di surga.

Jalur periwayat lainnya dari Anas #: Imam Ahmad¥43
berkata: Abu Amir dan Azhar bin Al Qasim menceritakan kepada kami,

Hisyam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa
Rasulullah ¢ bersabda,

Id
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443 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/133, 12385).
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“ Perumpamaan apa yang di antara kedua sisi telagaku adalah
seperti apa yang di antara Madinah dan Shan a, atau seperti apa yang di
antara Madinah dan Amman.”

Selain Muslim?#4 meriwayatkannya dari Harun Al Hammal, dari
Abdushshamad, Muslim juga meriwayatkannya dari Ashim bin An-Nadhr
Al Ahwal, dari Al Mu’tamir bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Qatadah,
dari Anas, dengan redaksi yang sama.445

Jalur periwayatan lainnya dari Anas #: Imam Ahmad?46

berkata: Yunus dan Hasan bin Musa menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami.

Diriwayatkan juga oleh Ahmad447 dari Affan, dari Hammad bin
Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Al Hasan, dari Anas, bahwa beberapa
orang menyebutkan tentang telaga di hadapan Ubaidullah bin Ziyad, lalu
ia mengingkarinya, dan ia berkata, “Apa itu telaga?” Ketika hal itu
sampai kepada Anas bin Malik, maka ia pun berkata, “Pasti, aku akan
melakukannya.” Kemudian Anas mendatanginya, lalu berkata, “Apakah
kalian menyebutkan tentang telaga?” Ubaidullah berkata, “Apakah
engkau permnah mendengar Rasulullah § menyebutkannya?” Anas
berkata “Ya, lebih dari sekian dan sekian kali beliau mengatakan,
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444 Myslim (42/2303).
445 Muslim (41/2303).
446 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/230, 13429).
447 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/230, 13430).
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‘Sesungquhnya (jarak) di antara kedua tepinya adalah
sebagaimana antara Ailah hingga Makkah, atau antara Shan‘a hingga
Makkah, dan sesungguhnya bejana-bejananya lebih banyak dari bilangan
bintang di langit.” '

" Ahmad menwayatkannya secara ghanb

Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Muhammad bin Sha’ 1d dari
. Sawwar bin Abdullah Al Qadhi Al Anbari, dari Mu'adz bin Mu'adz Al
Anbari, dari Asy'ats bin Abdul Malik Al Humrani, dari Al Hasan, dari
Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah g bersabda,

1/ ,M c[w/\ Gb-f c;\;j«ﬂ (j.;.; e
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“ Telagaku antara anu hingga anu, di dalamnya terdapat bejana-
bejana sebanyak bilangan bintang-bintang di langit. (Airnya) lebih manis
daripada madd, lebih dingin daripada es dan lebih putih daripada susu.
Siapa yang minum darinya tidak akan dahaga selamanya, dan siapa
vang tidak minum darinya maka ia tidak akan kenyang air selamanya.”

Jalur periwayatan lainnya: Abu Ya'la¥8 berkata:
Abdurrahman, yaitu Ibnu Sallam, menceritakan kepada kami, Hammad

]

448 Musnad Abi Ya'la (3355).
Pentahqigqnya berkata, “Sanadnya shahih hingga Anas, dan ini mauqu{ padanya.”
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bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, bahwa
Ubaidullah bin Ziyar berkata, “‘Wahai Abu Hamzah, apakah engkau
pemnah mendengar Rasulullah & menyebutkan tentang telaga?” la pun
berkata, “Sungguh aku mengetahui wanita-wanita tua di Madinah yang

permah memohon kepada Allah agar mendatangkan mereka ke telaga
Muhammad .”

Jalur periwayatan lainnya: Abu Ya'la¥49 berkata: Abu
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Umar bin Yunus Al Hanafi
menceritakan kepada kami, lkrimah, yaitu Ibnu Ammar, menceritakan
kepada kami dari Yazid Ar-Raqasyi, ia berkata: Aku berkata, “Wahai
Abu Hamzah, sesungguhnya ada orang-orang yang bersaksi bahwa kami
kufur dan syirik.” Anas berkata, “Mereka adalah seburuk-buruknya
makhluk dan manusia.” Aku berkata, “Mereka juga mendustakan
telaga.” Anas berkata, “Aku mendengar Rasulullah §} bersabda,
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‘Sesungguhnya aku mempunyai telaga yang lebamya
sebagaimana antara Ailah hingga Makkah —atau beliau berkata:

M99 Ausnad Abi Ya'la (4099).
Pentahqiqnya berkata, “Sanadnya dha’if karena dha’ifnya Yazid bin Aban Ar-

Raqqasyi.”




Shan’a—, (airmya) lebih putih daripada Susu, dan lebih manis daripada
madu. Di dalamnya terdapat bejana-bejana sebanyak bilangan bintang di
langit. Telaga itu dialii dua aliran dari surga. Siapa yang
mendustakannya, maka ia tidak akan mendapatkan minum darinya.”

Jalur periwayatan lainnya: Al Hafizh Abu Bakar Ahmad bin
Abdul Khaliq Al Bazzar berkata di dalam Musnadnya?>?: Muhammad
bin Ma'mar menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan

kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit,
dari Anas, ia berkata: Rasulullah @ bersabda,
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“Telagaku dari sini hingga sini, di dalamnya terdapat bejana-
bejana sebanyak bilangan bintang-bintang. (Airnya) lebih wangi daripada
misik, lebih manis daripada madu, lebih dingin daripada es dan lebih
putih daripada susu. Siapa yang minum darinya seteguk maka tidak

450 | ih. Kasyf Al Astar (3484).

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam A/
Ausath. Di dalam sanadnya terdapat Al Musteurid, yang dinilai fsigah namun
hafalannya kacau. Adapun para perawi lainnya adalah para perawi Ash-Shahih,” Lih.
Majma’ Az-Zawa "id (10/361). '
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akan dahaga selamanya, dan siapa yang tidak minum darinya mana

tidak akan kenyang air selamanya.”

Kemudian ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan
dengan lafazh ini kecuali dari Anas dengan sanad ini. Adi bin Tsabit
tidak meriwayatkan dari Anas selain ini, dan tidak ada yang
meriwayatkannya darinya selain Al Masfudi. "

Ini adalah sanad yang jaywid, namun tidak seorang pun dari para
penyusun kitab-kitab yang meriwayatkar_mya, dan tidak pula Ahmad bin
Hambal.

~ Jalur periwayatan lainnya: Ibnu Abi Ad-Dunya?! berkata:
Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepadaku, Makki bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Musa bin Ubadaih menceritakan kepada
kami dari Abu Bakar bin Ubaidullah bin Anas, dari kakeknya, yaitu Anas
bin Malik, bahwa Rasulullah g bersabda,
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“Diperlihatkan kepadaku telagaku, temyata di tepiannya

terdapat bejana-bejana seperti (bilangan) bintang-bintang di langit, lalu
aku memasukkan tanganku, temyala sangat wangi).”

451 Dj dalam Kanz Al Ummal (39157), disandarkan kepada Ibnu An—Najjar.
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Riwayat Buraidah bin Al Khushaib Al Aslami: Abu
- Ya'la%? berkata: Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Yahya
bin Yaman menceritakan kepada kami dari Aidz bin Nusair Al [jli, dari
Algamah bin Martsad, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya ja berkata:
Rasulullah g bersabda,
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“ Telagaku bagaikan antara Amman hingga Yaman, di dalamnya
terdapat bejana-bejana sebanyak bilangan bintang di langit. Siapa yang
minum darinya seteguk saja maka setelahnya tidak akan dahaga
selamanya’.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Sha’id4°3 dan Ibnu
Abi Ad-Dunya, dari Abdullah bin Al Wadhdhah Al Azdi Al-Lu’ lu" ai, dari
Yahya bin Yaman dengan ini. Redaksinya sebagaimana berikut:
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452 Az Zubaidi di dalam Takhrj Abadits Ihva' Ulum Ad-Din {4135),
menyandarkannya kepadanya, dan ia berkata, “Aidz dinilai dha if oleh mereka.”

453 Disebutkan oleh Al Kalala'i di dalam Syarh As-Sunnah dari jalur Tbnu Sha'id
dengan redaksi ini, sebagaimana di dalam Takhrij Ahadits Ihya * Ulum Ad-Din (4135).
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“Telagaku sejauh antara Amman dan Yaman, di dalamnya
terdapat bejana-bejana sebanyak bilangan bintang di langit, lebih manis
daripada madu, lebih putih daripada susu, dan lebih lembut daripada
keju. Szapa vang minum darinya maka setelalmya tm’ak akan dahaga

selamanya.”

Riwayat Tsauban: Imam Ahmad%% berkata: Affan
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami,
Qatadah menceritakan kepada ‘kami dari Salim, dari Ma’'dan, dan
Tsauban, bahwa Rasulullah g& bersabda,
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“Aku berada di tempat minum di tehgaku. pada Hari Kiamat.
. Aku menghalau manusia darinya untuk penduduk Yaman, dan aku
memukul mereka dengan tongkatku hingga telaga itu terhindarkan dari
mereka.”

Ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, seberapa luasnya?” Beliau
bersabda,

[
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“Dari tempat berdiriku hingga Amman. Di dalamnya mengalir
.dua saluran yang mengalirinya.”

Diriwayatkan juga oleh Ahmad?®> dari Abdushshamad, dari
Hisyam, dari Qatadah. Diriwayatkan juga dari Abdul Wahhab?%6é, dari

454 Ahmad (Musnad Ahmad, 5/280, 22462).
455 Ahmad (Musnad Ahmad, 5/281, 22479).
456 Ahmad (Musnad Ahmad, 5/283, 22500).
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Sa’id bin Abu Arubah, dari Qatadah; serta diriwayatkan juga dari
Abdurrazzaq??, dari Ma'mar, dari Qatadah dengan redaksi ini. Lalu

wr o

Rasulullah g ditanya tentang lebamya, maka beliau bersabda, AN
ol LQ\ “Dari tempat berdiriku hingga Amman.”

sr0 X oo /

Abdurrazzaq mengatakan (dengan lafazh): J‘ Ry y S par g b
i_ﬁ} LM "1 s “(Sejauh) apa yang di antara Bushra dan Shan‘a, atau
apa yang di antara Ailah dan Makkah”, atau beliau mengatakan, —

e

RIS 6“ 13 (s#\& “Dari tempat berdiriku ini hingga Amman”.

Beliau juga ditanya tentang air minumnya, maka beliau
bersabda,

O )M,J”\ L;}chuﬂdt.pt; 2

/

zZ
5

S

(.g_,.__;b.) B \..Q.A.L;-\ d..a;“ ol 4.:‘.&..«.: u.)ujw w

B35 e Y
“ [ ebih putih daripada susu, dan lebih manis daripada madu. Di
dalamnya memancar dua saluran, yang dialirkan dari surga. Salah

© satunya dari emas dan yang lainnya dari perak.”

Abu Ya'la?58 berkata: Abu Bakar —vaitu Ibnu Abi Sya1bah—
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr Al Abdi menceritakan

457 Kami tidak menemukan jalur ini di dalam A/ Musnad versi cetak. Hadits ini

disebutkan oleh Tbnu Hajar di dalam Athraf Al Musnad (1/659), dan Al Mushannaf
{2853), menyerupai ini.

: 458 Kami tidak menemukannya di dalam riwayat Abu Ya'la. HR. Tonu Abi Syaibah

di dalam A/ Mushannaf (11/443, 11718), dari Muhammad bin Bisyr, dengan redaks

ini.
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kepada kami, Sa’id bin Abu Arubah menceritakan kepada. kami dari
Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Ma'dan bin Thalhah, dari
Tsauban, bahwa Nabi &> bersabda,
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“Aku berada di tempat minum di telagaku menghalau manusia

darinva untuk penduduk Yaman, sesungguhnya aku memukul mereka
- dengan tongkatku hingga terhindar.”

" Ia berkata, “Rasulullah @ ditanya tentang luas telaga itu, beliau
pun bersabda,

) 43%.:» W’”’ G Ols ) 1 ‘é,&; s
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‘Seperti tempat berdiriku ini hingga Amman. Jarak antara
keduanya satu bulan (perjalanan) atau sekitar itu’.

Lalu Rasulullah @ ditanya tentang air minumnya, maka beliau
pun bersabda,
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“Lebih putih daripada susu dan Jebih manis daripada madu. Di
dalamnya memancar dua aliran, yang sumbemya asalnya dari surga.
Salah satunya perak dan yang lainnya emas.”

Demikian juga yangA diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu
Ghassan Malik bin Isma'il, Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar, ketiganya dari Mu'adz bin Hisyam, dari
ayahnya, dari Qatadah dengan redaksi yang sama. 459

4

Jalur periwayatan lainnya dari Tsauban: Ahmad*®?
berkata: Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Muhajir, dari
Al Abbas bin Salim Al-Lakhmi, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz
mengirim utusan kepada Abu Sallam Al Habasyi, kemudian dibaWakan
kepadanya melalui kurir, untuk menanyakan kepadanya tentang telaga,
lalu ia didatangkan kepadanya, maka Umar bertanya kepadanya, lantas
ja pun berkata: Aku mendengar Tsauban berkata,
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459 Muslim (37/2301).
460 Ahmad (Musnad Ahmad, 5/275, 22421). Lih. As-Sisilah Ash-Shahihah
(1082).

A Bidayak wa rbu-Nikagak | 407




S )G UJFLM ;s,umb})juﬂ 3 J

o & o ~ Ror

01 0y L5 G b et 0 () s

Y i LG S ‘L:,g, AU REPATE
S0E LT R N (oA 0 A8

“Aku mendengar Rasulullah ¢ bersabda, ‘Sesungguhnya
telagaku dari Eden ke Amman Al Balga . Aimya lebih putih daripada
susu dan lebih manis daripada madu. Gelas-gelasnya sebanyak bilangan
bintang. Siapa yang minum darinya walau seteguk maka setelahnya
tidak akan dahaga selamanya. Orang-orang vang pertama Kkali
mendatanginya adalah golongan miskin kaum muhajirin’. Lalu Umar bin
Khaththab 4 berkata, ‘Siapa mereka, - wahai Rasulullah?’ Beliau
bersabda, ‘Mereka adalah orang-orang yang kepalanya berdebu,
pakaiannya lusub, vang tidak menikahi para wanita yang bahagia®1 dan
tidak dibukakan untuk mereka pintu-pintu yang tertutup?62’.”

Umar bin Abdul Aziz berkata, “Aku telah menikahi wanita-
wanita, dan telah dibukakan pintu-pintu yang tertutup bagiku, kecuali
bila Allah merahmatiku. Demi Allah, aku tidak akan lagi meminyaki
rambutku hingga berdebu, dan tidak akan mencuci pakaianku yang
bersentuhan dengan tubuhku hingga kotor.”

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi%€3 di dalam Az-Zuhd, dari
Muhammad bin Ismail, dari Yahya bin Shalih.

461 Yakni bila melamar wanita maka tidak diterima.
462 Yakni bila mengetuk pintu rumah maka tidak dibukakan dan tidak diizinkan.
463 At-Tirmdizi (2444).
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dengan redaksi ini, dari-
Mahmud bin Khalid Ad-Dimasyqi, dari Marwan bin Muhammad Ath-
Thathari, keduanya dari Muhammad bin Al Muhajir, dari Al Abbas bin
Salim, dari Abu Sallam, dengan redaksi ini.464

Guru kami, Al Mizzi, mengatakan di dalam Athrafnya?65,
“Diriwayatkan juga oleh Al Walid bin Muslim, dari Yahya bin Al Harits,
Syaibah bin Al Ahnaf dan lainnya, dari Abu Sallam.” ‘

Abu Bakar bin Abu Ashim?®® berkata: Hisyam bin Ammar
menceritakan kepada kami, Shadaqah menceritakan kepada kami, Zaid
bin Waqgid menceritakan kepada kami, Busr bin Ubaidullah

menceritakan kepadaku, Abu Sallam Al Aswad menceritakan kepada
kami dari Tsauban, ia berkata,

P ‘u;’,g;mguam J,;;:Jé
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Syaikh Al Albani (Shahih Sunan At-Tirmidzi, 1989) berkata, “Yang marfu*nya
shahih.”

464 [bnu Majah (4303).

465 Tuhfat Al Asyraf (2/142).

466 As-Sunnah (706).

Syaikh Al Albani berkata, “Sanadnya sauai dengan syarat Al Bukhari, dengan
kelemahan pada gurunya, Hisyam bin Ammar dan Abu Sallam Al Aswad. la tidak
meriwayatkannya kecuali di dalam A/ Adab Al Mufrad. la seorang yang fsigah,
termasuk para perawi Muslim. Namanya Mamthur, dan ia di-mutaba ah oleh lebih dari

satu orang.”
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“Rasulullah @ bersabda, ‘Telagaku sebagaimana antara Eden
hingga Amman, lebih putih daripada susu, lebih manis danpada madu
dan lebih wangi aromanya daripada misik. Gelas-gelasnya seperti
(bilangan) bintang-bintang di langit. Siapa yang minum darinya walau
setequk maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya. Mayoritas orang
yéng mendatangiku adalah golongan fakir kaum Muhajirin': Kami
berkata, ‘Siapa mereka, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Yang
kepalanya berdebu, pakaiannya lusuh, vang tidak menikahi para wanita
bahagia dan tidak dibukakan pintu-pinfu yang tertutup, yang
memberikan apa yang menjadi kewajiban atas mereka dan tidak diberi
apa yang menjadi hak mereka'.”

Ini adalah jalur periwayatan yang jayid juga.

Riwayat Jabir bin Samurah #&: Abu Ya'la Al Mushili%67
berkata: Abu Hammam Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Ziyad bin Khaitsamah mencéritakan

467 Musnad Abi Ya'la (13/465, 7478).
Pentahqgiqnya mengatakan, “Sanadnya hasan.”
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kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dari
Rasulullah %, beliau bersabda, '
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“Sesungguhnya aku mendahului  kalian ke telaga, dan

2

sesungguhnya jarak antara kedua ujungnya sebagaimana antara Shan‘a
dan Ailah. Seakan-akan guci-guci di dalamnya adalah bintang-bintang.”

Demikian juga vyang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu
Hammam, dengan ini, %8 dan ia menyebutkan (dengan lafazh): b ) o

'pﬁ “ Aku Jebih dulu daripada kalian”, sedangkan sisanya seperti d1 atas.

~ Jalur periwayatan lainnya dari Jabir bin Samurah #:
Muslim?69 berkata: Qutaibah bin Sa’id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hatim bin Ismail
menceritakan kepada kami dari Al Muhajir bin Mismar, dari Amir bin
Sa’d bin Abu Waqgash, ia berkata: Aku pernah mengirim surat kepada
Jabir bin Samurah yang dibawakan oleh budakku, Nafi’: “Beritahukan
kepadaku tentang sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah.” Maka ia
pun mengirim surat kepadaku: “Sesungguhnya aku mendengar beliau
bersabda,

468 Myslim (44/2305).
469 Muslim (45/2305).
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‘Aku yang lebih dulu ke telaga’.”

Riwayat Jabir bin Abdullah #: Imam Ahmad*’? berkata:

Rauh menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishaq menceritakan

kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, bahwa ia
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah g bersabda,

j;“;;;,uupﬁnépu

“Aku sedang di telaga sambil menunggu siapa yang akan
mendatangiku.”

Beliau juga bersabda,
2 Aer p J _ e ’/
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“Lalu orang-orang ditarik dari belakangku, maka aku berkata,
‘Wahai Rabb, (mereka) dari (golongan}ku dan dari umatkd.”

Beliau bersabda,

JJ_AJ‘).’-JJ QJ:\.NW‘)L«PL"JJJJJL/“}
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470 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/384, 15161).
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“Maka dikatakan, ‘Apa yang membuatmu tahu tentang apa yang
mereka perbuat setelah ketiadaanmu? Tidak lama setelah ketiadaanmu
mereka kembali ke belakang mereka’”

Jablr berkata,. “Rasulullah g bersabda,
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 ‘Telaga itu sejauh perjalanan satu bulan, dan sisi-sisinya sama —
vakni lebamya seperti panjangnya—, dan cangkir-cangkimya seperti
(bilangan) bintang-bintang di langit. la lebih wangi aromanya daripada
misik dan lebih putih daripada susu. Siapa yang minum darinya, maka
setelahnya tidak akan dahaga selamanya’.”

Ini adalah sanad yang shahih menurut syarat Muslim, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. la juga meriwayatkan dari
jalur Zakariya, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, sebanyak enam hadits,
namun ini tidak termasuk di antaranya.471

Jalur periwayatan lainnya dari Jabir #&: Abu Bakar Al
Bazzar?72 berkata: Muhammad bin Umar bin Hayyaj menceritakan
kepada kami, Yahya bin Abdurrahman Al Arjahi menceritakan kepada

471 Lih. Tuhfat Al Asyraf (2/2917, 298).
472 Lih, Kasyf Al Astar (3482).
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kami, Ubaidah bin Al Aswad menceritakan kepada kami dari Mujalid,
dari Amir —yaitu Asy-Sya’bi—, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah
& bersabda,

R
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“Sesungquhnya aku mendahului kalian ke telaga, dan
sesungguhnya aku membanggakan kalian di hadapan umat-umat lain.
Karena itu, janganlah kalian kembali menjadi kafir dan saling membunuh
antar sesama kalian.” »

Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana
lebarmya?”

Beliau bersabda,
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“(Sebagaimana) apa vang di antara Ailah —aku kira beliau
mengatakan— hingga Makkah. Di dalamnya terdapat bejana-bejana
vang lebih banyak daripada bilangan bintang. Tidaklah seorang mukmin
mendapatkan darinya satu lalu meletakkannya dari tangannya hmgga
memberikannya kepada yang lainnya.”

Kemudian Al Bazzar berkata, “Hadits dari Jabir ini hanya
diriwayatkan dari jalur ini.”
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ad-Dunya, dari Abu
Abdurrahman Al Qurasyi, dari Ubaidah bin-Al Aswad, dengan redaksi

ni.

Riwayat Jundab bin Abdullah Al Bajali : Al Bukhari*’3
berkata: Abdan menceritakan kepada kami, Eiyahku mengabarkan
kepadaku dari Syu'bah, dari Abdul Malik, aku mendengar Jundab, aku
mendengar Nabi &, .

° P 22 - z
o2l e r.(b Jr Hi
“ Aku mendahului kalian ke telaga.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Syu'bah, Zaidah dan
Mis’ar, ketiganya dari Abdul Malik bin Umair, dengan redaksi ini.474

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, dari hadits mereka, darinya?7®,
dan dari Sufyan bin Uyainah, darinya.47¢ Kemudian Sufyan berkata,
“b i adalah yang mendahului.”

Riwayat Haritsah bin Wahb Al Khuza’i: Al Bukharit’?
berkata: Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Harami bin
Umarah menceritakan kepada kami,  Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Ma’bad- bin Khalid, bahwa ia mendengar Haritsah bin Wahb

473 Al Bukhari (6589).

474 Muslim (2289).

475 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/313, no. 18830 dan 18831), dari hadits Mis'ar
dan Zaidah.

Adapun hadits Syu’bah dari Abdul Malik bin Umair tidak tercantum dalam versi
cetak Af Musnad. Lih. Athraf Ahmad (Musnad Ahmad, 2/209) dan Jami’ Al Masanid
(3/143).

476 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/313, 18833).

477 Al Bukhari (6591).




berkata: Aku mendengar Nabi @ menyebutkan tentang telaga, lalu

beliau bersabda,
laipy il :).J LS

“Sebagaimana éntata Maa'inah dan Shan’a.”

Ibnu Abi Adi478 menambahkan, dari Syu'bah, dari Ma'bad bin
Khalid, dari Haritsah bin Wahb, ia mendengar Nabi g bersabda,

/0//)} (-
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“ Telaganya apa yang di antara Shan’a dan Madinah.”

Lalu Al ‘Mustaurid berkata kepadanya, “Tidakkah  engkau
mendengar beliau mengatakan tentang bejana-bejana?”

Ia menjawab, “Tidak.”

Al Mustaurid berkata, , “Di dalamnya tampak bejana-bejana
seperti bintang-bintang.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim479, dari Ibrahim bin Muhammad
“bin Ar‘arah, dari Harami bin Umarah, dari Syu’bah —sebagaimana yang
dikemukakan oleh Al Bukhari— la juga meriwayatkannya dari
Muhammad bin Abdullah bin Bazigh, dari Muhammad bin Abdullah —

yaitu Ibnu Abi Adi—, dari Syu’bah, sama persis sebagalmana yang
disebutkan oleh Al Bukhari.

Al Mustaurid ini. adalah Ibnu Syaddad bin Amr Al Fihri480,
seorang sahabat yang mulia. Al Bukhari mengeluarkan riwayatnya

478 A Bukhari (6592).
479 Muslim (33/2298).
480 Lih. Al Ishabah (6/90) dan Usud Al Ghabah (5/154).
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secara mu'allag dan Muslim menyandarkannya, para penyusun kitab-
kitab Sunan mengeluarkan riwayatnya, ia mempunyai banyak hadits.

Riwayat Hudzaifah bin Asid Abu Sarihah Al Ghifari:
dari Al Hafizh Adh-Dhivya® Muhammad bin Abdul Wahid Al Maqdisi
memberitahukan kepada kami, bahwa ia mengatakan di dalam juz yang
dihimpunkannya mengenai hadits-hadits telaga: Muhammad bin Ahmad
bin Nashr Al Ashbani mengabarkannya kepada kami, bahwa Al Hasan
bin Ahmad Al Haddad mengabarkan kepada mereka dengan cara
membacakan kepadanya dan ia hadir, Ahmad bin Abdullah —yakni Abu
Nu’aim Al Ashbahani— memberitahukan kepada kami, Abdullah bin
Ja'far mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Abdullah Sammuwaih
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Ma'ruf bin Kharrabudz menceritakan kepada kami, Abu Ath-
Thufail menceritakan kepada kami dari Hudzaifah bin Asid #&, i
berkata:

Setelah Rasulullah @ selesai dari haji wada’, beliau bersabda,
Sy o o 165 G
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“Wahai manusia, sesungguhnya aku mendahului kalian ke
telaga, dan sesungguhnya kalian akan mendatangi telaga yang lebar
(seperti) apa yang di antara Bushra dan Shana, di dalamnya terdapat
bejana-bejana sebanyak bilangan bintang.”
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Tidak seorang pun dari para penyusun kitab-kitab yang
meriwayatkannya, tidak pula Ahmad. ‘

Riwayat Hudzaifah bin Al Yaman #: Imam Ahmad?®l
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan
kepada kami, Ibnu Hubairah menceritakan kepada kami, bahwa ia
mendengar Abu- Tamim Al Jaisyahi berkata: Sa'id mengabarkan
kepadaku, bahwa ia mendengar Hudzaifah berkata:

Pada suatu hari Rasulullah g tidak muncul kepada kami, beliau
tidak keluar kepada kami, sampai-sampai kami menduga bahwa beliau
tidak akan keluar. Setelah keluar, beliau sujud lama sampai-sampai kami
menduga bahwa nyawanya telah dicabut, lalu beliau mengangkat
kepalanya, dan beliau bersabda,
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481 Ahmad (Musnad Ahmad, 5/393, 23384).
Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 10/68 dan 69) berkata, “Diriwayatkan oleh
Ahmad dan sanadnya hasan.”
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“Sesungquhnya Rabbku Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi
meminta pendapétku mengenai umatku, ‘Apa yang akan Aku lakukan
terhadap mereka?’ Maka aku berkata, ‘Terserah Engkau, wahai Rabbku,
mereka adalah para makhluk-Mu dan para hamba-Mu’. Lalu untuk
kedua kalinya Rabbku meminta pendapatku, maka aku pun mengatakan
demikian, lalu Dia berfirman, ‘Aku tidak akan membuatmu bersedih

terkait dengan umatmu, wahai Muhammad’. Dan memberiku kabar
gembira, bahwa yang perfama kali masuk surga dari umatku sebanyak
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tujuh puluh ribu orahg, bersama masing-masingnya sebanyak tujuh

puluh ribu orang, mereka tidak dihisab. Kemudian mengirim utusan

kepadaku, lalu berfirman, Berdoalah niscaya engkau dikabulkan, dan

mintalah niscaya engkau diberi’. Maka aku berkata kepada utusan-Nya, '
‘Benarkah Rabbku akan memberikan permintaanku?’ la berkata, Dia

tidak mengutusku kepadamu kecuali untuk memberimu’. Sungguh

Rabbku & telah memberiku dan aku tidak membanggakan diri. Dan Dia

telah mengampuni dosaku yang telah lalu dan yang kemudian ketika aku
masih hidup dan dapat berjalan 3engan sehat. Dia juga memberiku

bahwa umatku tidak akan kelaparan, dan tidak akan dikalahkan. Dia
juga memberikan Al Kautsar, jauh sebuah sungai di surga, yang

mengalir ke telagaku. Dia juga memberiku kemuliaan, pertolongan dan

rasa takut (pada musuh) dalam menghadapi umatku dalam jarak satu

bulan (perjalanan). Dia juga memberiku bahwa aku adalah nabi pertama

vang masuk surga, menghalalkan harta rampasan perang bagiku dan

bagi umatku, serta menghalalkan bagi kita banyak hal yang dilarang bagi

umat-umat yang sebelum kita, dan tidak menjadikan kesempitan kepada

kita)'.”

Hadits ini sanad dan matannya hasan.

Jalur periwayatan lainnya darinya: Diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani®®2 dari hadits Mubarak bin Fadhalah, dari Khalid bin Abu
Ash-Shalt, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib'i, dari Hudzaifah, secara
marfu’* '

482 Al Mujam Al Kabir (3/185, 3019).

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 5/248) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir dan A/ Ausath. Salah satu sanad Al
Bazzar, para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.”
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“Sesunggubnya kelak akan ada para pemimpin yang berdusta
dan berbuat zhalim. Siapa yang membenarkan kedustaan mereka dan
membantu kezhaliman mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku
bukan dari golongannva. la pun tidak akan mendatangi telagaku.
Barangsiapa yang tidak membenarkan kedustaan mereka dan tidak
membantu kezhaliman mereka, maka ia dari golonganku dan aku dari

golongannya, dan ia akan mendatangiku di telaga esok, insya Allah.”

Jalur periwayatan lainnya: Abu Al Qasim Al Baghawi®?
berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ali bin
Mushir menceritakan kepada kami dari Sa’'d bin Thariq, dari Rib’i bin
Hirasy, dari Hudzaifah, ia berkata,

483 Kami tidak menemukannya di dalam riwayat Al Baghawi. HR. Ibnu Majah
{4302), dari jalur Utsman, dengan redaksi ini.
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“Rasulullah @ bersabda, ‘Sesungguhnya telagaku benar-benar
lebih jauh daripada Ailah dan Eden. Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, bejana-bejananya benar-benar lebih banyak daripada
bilangan bintang, dan (aimya) lebih putih daripada susu dan lebih manis
daripada madu. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sesungguhnya aku benar-benar menghalau orang darinya sebagaimana
penggembala menghalau unta liar dari kolamnya'. Kemudian ada yang
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau mengenali kami saat itu?’ Beliau
bersabda, ‘Ya, kalian mendatangiku dalam keadaan putih berkilau
karena bekas wudhu, dan tidak ada seorang pun (vang demikian) selain

kalian'.
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Diriwayatkan juga oleh Muslim?84 dari Utsman bin Abu Syaibah
menyerupai ini. Al Bukhari*8® mengemukakannya secara mu ‘allag, yang

mana ia berkata, “Hushain mengatakan dari Abu Wail, dari Hudzaifah,
dari Nabi ¢&.”

Hadits Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib #: Ath-
Thabarani®® berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal dan
Abdurrahman bin Salm Ar-Razi menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abbad bin Ya'qub Al Asadi menceritakan kepada kami, Ali bin
Abis menceritakan kepada kami dari Badr bin Al Khalil Abu Al Khalil,
dari Abu Katsir, ia berkata:

Aku pemah duduk di hadapan Al Hasan bin Ali, lalu seorang
lelaki mendatanginya, lalu berkata, “Seorang lelaki yang bemama
Mu’awiyah bin Hudaij telah mencela Ali di hadapan Mu’awiyah dengan
celaan yang buruk.”

Al Hasan berkata, “Engkau mengenalnya?”

la menjawab, “Ya.” |

Al Hasan berkata, “Bila engkau melihatnya, maka bawakan dia
kepadaku.”

Setelah itu lelaki itu melihatnya di tempat Amr bin Huraits, lalu
ia menunjukkannya kepada Al Hasan, ia berkata, “Engkaukah -
Mu'awiyah bin Hudaij?”

484 Muslim (248).

485 Al Bukhari (setelah hadits 6576).

Sanadnya disambungkan oleh Al Hafizh di dalam Taghliq At-Ta liq (5/185).

486 A/ Mu’jam Al Kabir (3/82, 2727).

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 9/131) berkata, “meayatkan oleh Ath-
Thabarani dengan dua sanad, yang pada salah satunya terdapat Ali bin Abu Thalhah
maula bani Umayyah, saya tidak mengetahuinya. Adapun para perawi lainnya fsigah,
dan yang lainnya dha’if”
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Orang itu terdiam, tidak menjawabnya, hingga tiga kali,
kemudian Al Hasan berkata, “Engkaukah pencela Ali di hadapan
anaknya si pemakan para hati? Ketahuilah, sesungguhnya jika engkau
mendatanginya di telaga —dan menurutku engkau tidak akan
mendatanginya—, niscaya engkau akan mendapatinya dalam keadaan
menyingsingkan kedua lengannya menghalau orang-orang ‘kafir dan
orang-orang munafik dari telaga Rasulullah g, sebagaimana dihalaunya
unta liar dari kawanan miliknya. Itu sabda orang yang jujuf lagi
terpercaya, Abu Al Qasim #.”

la juga meriwayatkannya dari jalur lainnya?®? dari Ali bin Abu
Thalhah, dari Al Hasan secara marfu’.

Hadits Abu Umarah bin Abdul Muththalib @: Ath-
Thabarani?38 berkata: Yahya bin Ayyub Al Allaf Al Mishri menceritakan
kepada kami, Sa’'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ja’far bin Abu Katsir menceritakan kepada kami,
Haram bin Utsman mengabarkan kepadaku dari Abdurrahman Al A'raj,
dari Usamah bin Zaid, bahwa pada suatu Rasulullah @ mendatangi
Hamzah bin Abdul Muththalib, namun beliau tidak menemukannya, lalu
menanyakannya kepada istrinya —ia berasal dari bani An-Najjar—, maka
istrinya berkata, “Ayah d\an jbuku tebusanmu, ia tadi keluar untuk
menuju kepadamu, maka aku kira ia berselisih jalan di salah satu gang
Bani An-Najjar. Tidakkah engkau masuk, wahai Rasulullah?”.

487 Al Mujam Al Kabir(3/94, 2758).

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 9/131) berkata, “Diriwayatkan oleli Ath-
Thabarani dengan dua sanad, yang pada salah satunya terdapat Ali bin Abu Thalhah
maufa bani Umayyah, saya tidak mengetahuinya. Adapun para perawi lainnya fsigah,
dan yang lainnya dha’if”

488 Al Mujam Al Kabir (3/166, 2959). -

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 10/363) berkata, “Di dalam sanadnya terdapat
Haram bin Utsman, ia matruk (riwayatnya ditinggatkan).”
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Beliau pun masuk, kemudian ia menyuguhkan bubur hais
kepada beliau, dan beliau pun makan darinya, lalu istrinya Hamzah
berkata, “Wahai Rasulullah, selamat menikmati makanannya. Sungguh
engkau telah datang, tadinga aku ingin mendatangimu dan
menyampaikan selamat kepadamu, Abu Umarah membéritahuka_n
kepadaku, bahwa engkau telah dianugerahi sebuah sungai di surga yang
bernama Al Kautsar.”

Beliau bersabda,
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“Benar, tanahnya berupa ruby, marjan, zamrud dan mutiara.”

———\

la berkata lagi, “Aku ingin engkau menceritakan telagamu
dengan suatu sifat hingga aku mendengamya darimu.”

Beliau bersabda,
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“Jtu seperti apa yang di antara Ailah dan Shan'a, di dalamnya
terdapat quci-guci seperti bilangan bintang, dan yang paling aku sukai
para pendatangnya kepadaku adalah kaurnmu, wahai Bintu Qahd Al
Anshari” | |

Ini adalah hadits sangat aziz, dari riwayat Hamzah bin Abdul
Muththalib, paman Rasulullah &, kemudian dari riwayat istrinya ini,

serta riwayat Abdurrahman bin Hurmuz Al A’raj, dari Usamah bin Zaid
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sece.xra terpisah. Abu Bakar Asy-Syafi'i menyebutkan di dalam Fawaid
nya, bahwa di antara keduanya terdapat Al Miswar Ibnu Makhramah.

Riwayat Zaid bin Argam #&: Imam Ahmad?®® berkata:
Affan menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
ja berkata: Amr bin Murrah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku
mendengar Abu Hamzah, bahwa ia mendengar Zaid Ibnu ‘Argam
berkata:

Ketika kami sedang bersama Rasulullah @ di dalam suatu
perjalanan, tiba-tiba beliau berhenti di suatu pemberhentian, lalu aku
mendengarmya bersabda,
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 “Kalian sampai merupakan satu bagian dari seratus ribu bagian
dari antara mereka yang mendatangiku di telaga dari umatku.”
Kami lalu berkata kepada Zaid, “Berapa banyak kalian saat itu?”
Ia menjawab, “Tujuh ratus atau delapan ratus.”

Demikian juga vang diriwayatkannya4?? dari Hasyim, dari
Syu’bah. Diriwayatkan juga ocleh Abu Daud Ath-Thayalisi*!, dari

489 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/371, 19328).

Al Albani (Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, 123) berkata, “Ini sanad yang shahih,
para perawinya adalah para perawi Asy-Syaikhani selain Abu Hamzah, namanya
Thalhah bin Yazd, ia termasuk para perawi Al Bunkhan Ia dinilai ISanh oleh bnu
Hibban dan An-Nasa'i.”

490 Ahmad (Musnad Abmad, 4/369, 19310).

491 Musnad Ath-Thayalisi(677).

426 | A Bidayak wa rin-Hikayak




Syu’bah. Diriwayatkan juga oleh Ahmad#92, dari Abu Mu'awiyah, dari
Al A’'masy, keduanya dari Amr bin Murrah, dengan redaksi ini.
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud??3, dari Hafsh bin Umar, dari
Syu’bah.

Saya katakan: Abu Hamzah adalah Thalhah bin Yazid Al

Anshari Al Kufi maula Qarazhah bin Ka'b, wallahu alam.

Riwayat lainnya dar Zaid bin Arqgam ,: Imam Ahmad?9*
berkata: Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abu
Hayyan At-Taimi menceritakan kepada kami, sanad lainnya,”

: Al Hafizh Al Baihaqi?® berkata: Abu Abdullah Al Hafizh
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ya'qub Al Adl
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Aun memberitahukan kepada
kami, Abu Hayyan Yahya bin Sa’id At-Tamimi,Taim Ar-Rabab,
memberitahukan kepada kami, Yazid bin hayyan At-Taimi menceritakan
kepada kami, ia berkata: Aku menyaksikan Zaid bin Arqam, ketika
diutusnya Ubaidullah bin Ziyad kepadanya, ia berkata: Hadits-hadits
yang telah sampai kepadaku darimu yang engkau menceritakannya dari
Rasulullah @? Engkau menyatakan bahwa beliau memiliki telaga di

surga?”
la berkata, “Itu diceritakan Rasulullah @ kepada kami dan

menjanjikannya kepada kami.”

492 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/367, 19287).

493 Abu Daud (4746).

Hadits ini shahih (Shahih Sunan Abi Daud, 3972).
494 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/367, 19285).

495 A] Ba'ts wa An-Nusyur( him. 170).
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Ia berkata, “Engkau dusta, akan tetapi engkau seorang syaikh
yang telah merubah-rubah.”

la berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya aku mendengarnya
dengan kedua telingaku dari Rasulullah ¢, dan aku mendengarnya .

bersabda,

}///2/// ////) 67, o "0 .
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‘ Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka
hendaklah bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka’.

Sungguh aku tidak berdusta atas nama Rasulullah g&.”

Nanti akan dikemukakan riwayatnya dari saudaranya.

Riwayat Salman Al Farisi @: Imam Abu Bakar bin
Khuzaimah?9¢ meriwayatkan dari hadits Ali bin Zaid bin Jud’an, dari
Sa’id bin Al Musayyab, dari Salman &, ia berkata: Rasululah &
menyampaikan khutbah kepada kami di akhir hari bulan Sya'ban, lalu

beliau bersabda,
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“Wahai manusia, kalian telah dinaungi suatu bulan yang agung
lagi diberkabhi ..

Setelah itu ia menyebutkan haditsnya yang pan]ang tentang
keutamaan bulan Ramadhan, hingga beliau mengatakan,

496 Shahih Jbni Khuzamah (1887). Pentahqgiqnya mengatakan, “Sanadnya dha’if”
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“Dan barangsiapa yang memberi kenyang kepada orang yang
berpuasa di dalamnya, maka Allah akan memberinya minum dari
telagaku dengan minuman yang ia tidak akan dahaga hingga memasuki
surga.” '

Riwayat Samurah bin Jundub Al Fazari #: Abu Bakar
bin Abu Ashim%7 berkata: Ibrahim bin Al Mustamir menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Bakkar bin Bilal menceritakan kepada
kami, Sa'id —yaitu Ibnu Basyir— menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundub, dari Nabi #, beliau
bersabda, '
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“Sesungguhnya setiap nabi mempun;zf telaga, mereka saling
membanggakan siapa di antara mereka yang paling banyak didatangi.

Dan sesungguhnya aku benar-benar berharap menjadi yang paling
banyak didatangi.”

497 As-Sunnah (734).
Syaik Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.”
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Demikian juga vang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi%%® dari
Ahmad bin Muhammad bin Naizak, dari Muhammad bin Bakkar bin
Bilal, dari Sa’id bin Basyir, dan ia mengatakan, “Ini hadits gharib.”

la juga berkata, “Diriwayatkan juga oleh Asy’ats bin Abdul Malik
dari Al Hasan secara mursal, dan itu lebih shahih.”

Riwayat Sahl bin Sa’d Al Anshari As-Sa’idi #&: Al
Bukhari9? berkata: Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Muthamif menceritakan kepada kami, Abu Hazim
menceritakan kepada kami dari Sahl bin Sa’d, ia berkata: Rasulullah &

bersabda,
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- “Sesungguhnya aku mendahului kalian ke telaga. Siapa yang
- melewatiku maka fa akan minum, dan siapa yang minum maka tidak
akan dahaga selamanya. Niscaya akan datang kepadaku orang-orang

vang aku mengenali mereka dan mereka mengenaliku, kemudian
dihalangi antara aku dan mereka.”

Abu Hazin berkata: Lalu An-Nu'man bin Abu Ayyasy
mendengarku, maka ia berkata, “Begitu yang engkau mendengamya

498 At-Tirmidzi (2443).
Hadits ini shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi, 1988).
499 Al Bukhari (6583 dan 6584).
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dari Sahl?” Aku berkata, “Ya.” la berkata, “Aku bersaksi kepada Abu
Sa’id Al Khudri, sungguh aku mendengarmya menambahkan padanya:
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"[alu aku berkata, ‘Sesungguhnya mereka dari golonganku'.
Maka dikatakan, ‘Sesungqubnya engkau tidak mengetahui apa yang
mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu’. Aku berkata, ‘Jauh, jauh, bagi

”m

yang merubah setelah ketiadaanku’

Ibnu Abbas berkata, “Kata ix— artinya adalah 14— (jauh).
bikatékan G artinga d—ai (jauh). dir S artinya sa—aif
(menjauhkannya).” |

[a meriwayatkannya secara ghaﬁb dari jalur ini.

Adapun riwayat Suwaid bin Jabalah5% disebutkan oleh Al Qadhi

Iyadh, demikian juga riwayat Abdullah Ash-Shunabihi®®! disebutkan oleh
lyadh juga.

Riwayat Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini #&:
Disebutkan di dalam Ash-Shahihair?®2 darinya, bahwa ketika Rasulullah
g membagikan hasil rampasan perang Hunain, beliau memberi kepada
para tokoh Quraisy dan bangsa Arab lainnya, lalu sebagian Anshar

kesal. Maka beliau berbicara kepada mereka, di antaranya beliau
bersabda kepada mereka,

500 Asy-Syifa * (1/279) dan Mujam Ash-Shahabah (1/296).
501 Asy-Syifa * (1/279) dan Mujam Ash-Shahabah (2/74).
502 Al Bukhari (4330 dan 7245) dan Muslim (139/ 1061).
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“Sesungguhnya kelak kalian akan menemukan egoisme setelah
ketiadaanku, maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku
di telaga.” '

Riwayat Abdullah bin Abbas #: Abu Bakar Al Bazzar>%3
berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan
kepada kami, Laits —yaitu Ibnu Abi Sulaim— menceritakan kepada kami
dari Abdul Malik bin Sa’id bin Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas,
bahwa aku mendengar Rasulullah @ bersabda,
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503 | ih. Kasyf Al Astar (3480), dari jalur Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas,
menyerupainya.

Al Bazzar (Kasyf Al Astar, 4/176) berkata, “Kami tidak mengetahuinya
diriwayatkan dengan lafazh ini kecuali dari Tonu Abbas. Mereka berbeda pandangan
tentang Laits, yang mana lebih dari satu perawi meriwayatkannya dari Laits, dari Abdul
Malik Tbnu Sa’id bin Jubair, dari ayahnya, dari Tonu Abbas. Diriwayatkan juga
menyerupainya dari jalur lainnya. Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan kecuali dari
jalur ini.”

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa ‘id, 10/364) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir dan Al Ausath menyerupainya ... serta Al Bazzar.
Di dalam sanad mereka terdapat Laits biin Abu Salim, yang dinilai mudallis, sedangkan

para perawi lainnya adalah para perawi fsigah.”
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“Sesungguhnya aku menarik pinggang kalian. Aku berkata,
‘Hendaklah kalian ~menghindari = Jahanam. Hendaklah  kalian
mewaspadai batas-batas. Hendaklah kalian menghindari Jahanam,
hendaklah kalian mewaspadai batas-batas’. —tiga kali— Setelah aku
mati, aku meninggalkan kalian di atas yang putih, dan aku mendahului
kalian ke telaga. Siapa yang mendatangi(nya) maka beruntunglah dia.
Kemudian didatangkan orang-orang, lalu mereka diambil (ditarik) dari
sebelah kiri, maka aku berkata, ‘Wahai Rabbku —aku kira beliau
mengatakan para sahabatku .— Maka dikatakan, Setelah ketiadaanmu
mereka kembali mundur ke belakang mereka’.”

emudién ja berkata, “Laits meriwayatkannya secara gharib,
dari Abdul Malik bin Sa’id bin Jubair.”

Al Bukhari mengatakan pada bab telaga di dalam kitab Ash-
Shahitt™, bahwa Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Husyaim menceritakan kepada kari, Abu Bisyr dan Atha" bin As-Saib
" menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia
berkata: A/ Kautsar artinya kebaikan yang banyak, yang Allah berikan
kepada beliau. '

504 Al Bukhari (6578).
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Bisyr berkata: Aku katakan kepada Sa’id bin Jubair,
“Sesungguhnya orang-orang menyatakan bahwa itu adalah sebuah
sungai di surga.”

Sa’id pun berkata, “Sungai yang berada di surga termasuk
kebaikan yang Allah berikan kepada beliau.” .

Saya katakan: Sebelumnya telah dikemukakan, bahwa dialirkan:
dari Al Kautsar yang di surga ke telaga yang berada di maugqif (tempat
berdirinya para makhluk) dua aliran dari emas dan perak.

Jalur periwayatan lainnya dari Ibnu Abbas #: Ath-
Thabarani®05 berkata: Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab Al Harits menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ubaid bin Umair menceritakan kepada kami
dari Ibnu Abi Mula:kah dari Tbnu Abbas ia berkata: Rasuhillah #
bersabda, '
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505 Ath-Thabarani (11/125, 11249).

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa id, 10/366) berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani, dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Muhammad
Ibrnu Abdil Wahhab Al Haritsi, dan ia dinilai tsigah.”
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“ Telagaku sejauh perjalanan satu bulan, sisi-sisinya sama, gelas-
gelasnya sebanyak bilangan bintang-bintang di langit, airya lebih putih
daripada salju, lebih manis daripada madu dan lebih wangi —vakni
aromanya— daripada misik. Siapa yang minum darinya maka setelahnya
tidak akan dahaga selamanya.”

dJalur periwayatan lainnya dari Ibnu Abbas @: Ibnu Abi
Ad-Dunya berkata: Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Husain bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami,
Mihshan bin Ugbah Al Yamani menceritakan kepada kami dari Az-
Zubair bin Syabib, dari Utsman bin Hadhir, dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Rasulullah 4§ ditanya mengenai berdiri di hadapan Rabb
semesta alam, apakah di sana ada air? Beliau bersabda,

5 0 ol 4 O] oy (ool ) ]
g_,a..__ﬁ UW*"’ Am g,.;:;} c;LuSH u.a\..o- d)bJJ 4).)‘

U._GJL&.“ UJJ)JQ Jbu,ou.\,a&r.@.:/" Q;J.La
;L.,&i Sl

“Tentu, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sesungguhnya di sana benar-benar ada air. Sesungguhnya para wali
Allah benar-benar akan mendatangi telaga-telaga para nabi, dan Allah
mengutus tujuh puluh ribu malaikat yang membawa tongkat-tongkat api
untuk menghalau orang-orang kafir dari telaga-telaga para nabi itu.”

A Bidayak wa rtn-Nikayak | 435




Riwayat Abdullah bin Umar @: Al Bukhari®% berkata:
Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada

kami dari Ubaidullah, Nafi’ menceritakan kepadaku dari [bnu Umar, dari
Nabi £, beliau bersabda,
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“Di depan kalian ada telaga, vaitu di antara Jarba $%7 dan
Adzrufr98.”

Diriwayatkan juga oleh Ahmad®0?, dari Yahya Al Qaththan.
Diriwayatkan juga oleh Muslim®10, dari hadits Ubaidullah, Ayyub, Musa
bin Ugbah dan lain-lain, dari Nafi’. '

Disebutkan pada sebagian riwayat5!1:
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“Di depan kalian ada telaga sebagaimana di antara Jarba ' dan
Adzruh —keduanya di dekat Syam—, di dalamnya terdapat guci-guci

506 Al Bukhari (6577).

507 Jarba® adalah sebuah tempat dari wilayah Amman di Al Balga® dari kawasan
Syam di dekat pegunungan As-Sarrah dari arah Hijaz. Lih. Mu jam Al Buldan (2/46).
: 508 Adzruh adalah sebuah negeri di tepian Syam yang termasuk kawasan Asy-

Syarrah, kemudian dari tepian Al Balga® dan Amman, berdampingan dengan negeri

Hijaz. Lih. Mu’jam Al Buldan (1/174).

509 Ahmad (Musnad Ahmad, 2/21, 4723).

510 Muslim (2299).

511 Muslim (35/2299), menyerupainya.
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sebanyak bilangan bintang-bintang di langit. Siapa yang mendatanginya
lalu minum darinya, maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya.”

Jalur periwayatan lainnya dari Abdullah bin Umar:
Imam Ahmad®12 berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami,
Umar bin Amr Abu Utsman Al Uhmusi menceritakan kepada kami, Al
Mukhariq bin Abu Al Mukhariq menceritakan kepadaku dari Abdullah
bin Umar, bahwa ia mendengarnya berkata,
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512 Ahmad (Musnad Ahmad, 2/132, 6162).
Syaikh Syu’aib berkata, “Shahih lighairihi, dan ini sanad yang dhaif.” Lih. Musnad
Ahmad (20/303).
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“Sesungguhnya Rasulullah @ bersabda, ‘ Telagaku sebagaimana
antara Eden dan Amman. (Aimya) lebih dingin daripada es, lebih manis
daripada madu dan lebih wangi aromanya daripada misik. Gelas-
gelasnya seperti bilangan bintang di langit. Siapa yang minum darinya
walau setequk maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya. Orang-
orang yang pertah?a kali mendatanginya adalah golongan rendahan
kaum Muhajiriri. Seseorang berkata, ‘Siapa mereka, wahai Rasulullah?’
Beliau bersabda, ‘ Yang rambut kepala mereka berdebu, wajah mereka
kusut, pakaian‘ ‘mereka lusuh, tidak dibukakan untuk mereka pintu-pintu
vang tertutup, tidak dinikahkan dengan wanita-wanita yang bahagia,
mereka itu memberikan segala yang menjadi tanggungan mereka, dan
mereka tidak diberi apa yang menjadi hak mereka'.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib.

_ Jalur periwayatan lainnya dari Abdullah bin Umar: Abu
Daud Ath-Thayalisi5!3 berkata: Abu Awanah menceritakan kepada
kami, Atha' bin As-Saib menceritakan kepada kami, ia berkata:
Mubharib bin Ditsar mengatakan kepadaku, “Apa yang pernah dikatakan
oleh Sa’id bin Jubair mengenai A/ Kautsar?” Aku berkata, “Sa’id pernah
menceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Itu adalah kebaikan yang

selove S s X e

banyak’.” la berkata, “Ketika diturunkannya ayat: 3 )QT\ s 1ok ﬁl

513 Musnad Abi Daud Ath-Thayalisi (1933).
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‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak’, (Qs. Al Kautsar [108]: 1), Rasulullah & bersabda kepada kami,
o~ -7 e J/?/ ”ﬁzo . R oS
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‘ltu adalah sebuah sungai di surga, kedua tepinya dari emas, ia
mengalir di atas intan dan permata, tanahnya lebih wangi daripada
misik, rasanya lebih manis daripada madu, dan aimya lebih putih
daripada salju.” ’

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari hadits Hammad bin Zaid,
dari Atha® bin As-Saib dengan redaksi yang s‘ama'.s14 Diriwayatkan juga
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari jalur Muhammad bin Fudhail, dari
Atha" bin As-Saib, dengan redaksi ini.51%

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini Aasan
shahih.” '

Riwayat Abdullah bin Amr Al Ash @&: Al Bukhari516
berkata: Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Nafi’ bin

514 A/ Ba'ts wa An-Nusyur (140).

515 At-Tirmidzi (3361) dan Ibnu Majah (4334).
Hadits ini shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi, 2677).
516 Al Bukhari (6579).

A Bidayak wa rbe-Tikayak | 439




Umar menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata:
Abdullah bin Amr berkata: Nabi & bersabda,
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:  “Telagaku sejauh perjalanan satu bulan. Aimya lebih putih
dahbada susu, aromanya’ lebih wangi daripada misik, dan cangkir-
cangkimya sebanyak bilangan bintang di langit. Siapa yang minum
dannya maka tidak akan dahaga selamanya.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Daud bin Amr, dari Nafi’
bin Umar, dengan redaksi ini.517

Jalur periwayatan lainnya dari Abdullah bin Amr Al
Ash: Imam Ahmad5!® berkata: Yahya menceritakan kepada kami,
Husain Al Mu’allim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Buraidah
menceritakan kepada kami dari Abu Sabrah —mamanya Salim bin
Sabrah—, ia berkata: Ubaidullah bin Ziyad menanyakan tentang telaga,
telaga Muhammad @, ia mendustakannya setelah bertanya kepada Abu
Barzah, Al Bara® bin Azib, Aidz bin Amr dan seorang lelaki lainnya,
namun ia tetap mendustakannya. Lalu Abu Sabrah berkata:"

517 Muslim (27/2292).

518 Ahmad (Musnad Abmad, 2/162, 6514). »

Syaikh Syu'aib berkata, “Shahih lighairihi, dan ini sanad yang dha'if karena Abu
Sabrah, yang dinilai majhul (tidak diketahui perihalnya).” Lih. Musnad Ahmad (11/64).
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Aku akan menceritakan kepadathu tentang suatu hadits yang
mencukupi ini. Sesungguhnya ayahmu diutus bersamaku membawakan
harta kepada Mu’awiyah, lalu aku berjumpa dengan Abdullah bin Amr,
lalu ia menceritakan kepadaku apa yang didengarnya dari Rasulullah &
dan ia mendiktekannya kepadaku, maka aku pun menulisnya dengan
tanganku. Aku tidak menambahinya walau satu huruf dan tidak juga

menguranginya walau satu huruf. la menceritakan kepadaku, bahwa
Rasulullah g bersabda,

cu.-o-LnJ‘ u,aa:: ST/ c;}..;.a.’\ >y /Y :m
u“"““ﬂj

“Sesungquhnya Allah tidak menyukai kekejian, atau membenci
pelaku kekejian dan yang berkata keji.”

‘-
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Beliau juga bersabda,
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“Dan tidak akan terjadi kiamat hingga tampak kekejian,
perkataan keji, pemutusan silaturahim, dan buruknya bertetangga,
hingga dipercayanya orang yang khianat dan dianggap khianatnya orang
vang amanah.”

Beliau bersabda,
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.“Ketabuilah, sesungguhnya tempat pertemuan kalian adalah
telagaku. Lebar dan panjangnya sama, yaitu sebagaimana di antara
Ailah dan Makkah, vaitu (sejaub) perjalanan satu bulan. Di dalamnya
terdapat guci-guci seperti (bilangan) bintang. Air minumnya lebih putih

f

Jaf e

daripada perak. Siapa yang minum darinya walau seteguk maka
setelahnya tidak akan dahaga selamanya.” -

Ubaidullah berkata, “Aku tidak pemah mendengar suatu hadits
pun tentang telaga yang lebih valid daripada ini.”

Setelah itu ia pun mempercayainya, kemudian ia mengambil
lembar catatan itu, lalu menyimpannya di tempatnya.

. Jalur periwayatan lainnya dari Abdullah bin Amr Al
Ash: Abu Bakar Al Bazzar mengatakan di dalam Musnadnya®!?,
Mahmud bin Bakr bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Isa bin Al Mukhtar menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Abu Laila, dari Abdullah bin Ubaidullah bin

519 A/ Bahr Az-Zakhkhar (2462), dari Amr bin Ali, dari Yusuf bin Kamil Al Aththar,
dari Nafi' bin Umar Al Jumahi, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Arr,
menyerupainya.
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Abu Mulaikah, dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Abdullah bin Amr,
bahwa aku mendengar Rasulullah € hersabda,
R, Ao / 24 .
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“Sesdngguhnya aku memiliki vtdaga di surga sejauh perjalanan
satu bulan dan sisi-sisinya sama. Aromanya lebih wangi daripada misik,
airmya bagaikan perak, dan cangkir-cangkimya bagaikan bintang-bintang

di langit. Siapa yang minum darinya maka setelahnya tidak akan dahaga
selamanya.”

Kemudian ia berkata, “Kami tidak mengetahui Ubaid bin Umari
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr selain hadits ini.”

Jalur periwayatan lain Abdullah bin Amr Al Ash:
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Muslim bin Ri'b, dari
Abullah bin Amr.520

Riwayat Abdullah bin Mas’ud Al Hudzali @: Al
Bukhari®?! berkata: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami,

520 Kami tidak menemukannya di dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur ini. la
meriwayatkannya di dalam A/ Ausath (5020), dari hadits Adi bin Tsabit, dari Anas bin
Malik, menyerupai ini.

521 Al Bukhari (6575).
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Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Syaqiq, dari
Abdullah, dari Nabi g, beliau bersabda,

° Ve P P P
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“A_ku mendahului kalian ke telqga. "

Al Bukhari®?2 berkata: Amr bin Ali juga menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, Aku mendengar Abu Wail,
dari Abdullah, dari Nabi ¢, beliau bersabda,
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“Aku mendahului kalian ke telaga, dan sungguh akan diangkat
orang-orang dari kalian, kemudian benar-benar ditarik dari belakangku,
maka aku berkata, ‘Wahai Rabb, (itu) para sahabatku’. Lalu dikatakan,
‘Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan
setelah ketiadaanmu’.” :

Ashim meriwayatkan hadits mufaba‘ahnya dari Abu Wail, dan
Hushain mengatakan, “Dari Abu Wail, dari Hudzaifah, dari Nabi ¢.”

Riwayat lainnya dari Ibnu Mas’'ud mengenai telaga
dan lainnya: Imam Ahmad523 berkata: Arim bin Al Fadhl

522 Al Bukhari (6576).
523 Ahmad (Musnad Ahmad, 1/398, 399, 3787).
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menceritakan kepada kami, Sa'id bin bin Zaid menceritakan kepada
kami, Ali bin Al Hakam Al Bunani menceritakan kepada kami dari
Utsman, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al Aswad, dari Tbnu Mas’ud, ia
berkata,
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Syaikh Syu'aib berkata, “Sanadnya dha'if karena dha’ifnya Utsman, yaitu Tbnu
Umair Al Bajali Abu Al Yaqzhan. Adapun para perawi lainnya fsigah, para perawi Ash-
Shahih selain Sa’id bin Zaid, ia diperselisihkan.” Lih. Musnad Ahmad (6/330).
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“Dua anak Mulaikah datang kepada Nabi &, lalu keduanya
berkata, ‘Sesungguhnya ibu kami telah meninggal, dan ia menghormati
suami dan menyayangi anak —dan menyebutkan tentang tamu—, hanya
saja ia pernah mengubur hidup-hidup anak perempuan di masa
jahiliyah’. Beliau bersabda, ‘/bu kalian berdua di neraka’. Kemudian
keduanya pulang dan tampak kemurungan di wajah mereka, lalu beliau
memerintahkan agar keduanya dipanggil kembali. Keduanya pun
kembali dan tampak kegembiraan pada wajah mereka, karena
mengharapkan ada hal baru mengenai itu. Lalu beliau bersabda, ‘/buku
bersama ibu kalian berdua’. Maka salah seorang munafik berkata,
‘Orang ini tidak dapat mencukupi sedikit pun bagi ibunya, sementara
kita menempuh jalannya!’

Setelah itu seorang lelaki dari golongan Anshar —dan aku tidak
pemah melihat seorang pun vang lebih banyak bertanya daripadanya—
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berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah Rabbmu menjanjikan kepadamu
mengenai mereka berdua?’ Lalu beliau mengira bahwa itu dari sesuatu
yang pemah didengamya, maka beliau bersabda, ‘Aku tidak
memintanya kepada Rabbku, dan tidak pernah membuatku antusias
dalam hal itu, dan sesungguhnya aku benar-benar akan berdiri di tempat
vang terpu)'i pada Hari Kiamat. Orang Anshar itu berkata, Apa itu
tempat yang terpuiji?’ Beliau bersabda, ‘ Yaitu ketika kalian didatangkan
dalam keadaan tidak beralas kaki, bertelanjang dan tidak berkhitan, lalu
vang pertama kali dikenakan pakaian kepadanya adalah fbrahim. (Allah)
berfirman, “Kenakan pakaian kepada kekasih-Ku.” Setelah itu
dibawakan dua pakaian putih, lalu ia mengenakannya, kemudian ia
duduk mengbadap A:sy Kemudian dibawakan pakaianku, lalu -
mengenakannya, lalu aku berdiri di sebelah kanannya, vaitu suatu
tempat vang tidak ditempati oleh seorang pun, dimana serua manusia
dari yang pertama sampai yang terakhir iri kepadaku karenanya'. Beliau
bersabda, ‘Dan dibukakan sungai dari Al Kautsar ke telaga it .

Orang munafik itu berkata, ‘Sesungguhnya tidak pernah ada air
mengalir kecuali di atas tanah hitam atau kerikil-kerikil kecil’. Maka
orang Anshar itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada tanah
hitamnya atau kerikil-kerikil kecil?’ Beliau bersabda, ‘7Tanah hitamnya
adalah misik dan kerikilnya adalah mutiara’. Orang munafik itu berkata,
Aku tidak pernah mendengar seperti hari ini. Jarang sekali air mengalir
di atas tanah hitam atau kerikil kecuali memiliki tanaman’. Maka orang
Anshar itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada tanamannya?’ Beliau
bersabda, ‘Ya, batang-batang emas’ Orang munafik itu berkata, ‘Aku
tidak pernah mendengar seperti hari ini. Karena jarang sekali tumbuh
batang kecuali ada daun-daunnya, jika tidak maka ada buahnya’.

Maka orang Anshar itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada
buahnya?’ Beliau bersabda, ‘ Ya, berbagai macam permata. Aimya lebih
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putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Siapa yang minum
darinya walau sekali maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya, dan
siapa vang tidak mendapatkannya maka tidak akan pemah kenvang
minum setelahnya’.”

Ahmad meriwayatkannya secara gharib, dan ini sangat gharib.

Riwayat Utbah bin Abd As-Sulami : Ath-Thabarani®24

berkata: Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada kami, Abu
" Taubah Ar-Rabi’ bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin
Salam menceritakan kepada kami dari Zaid bin Salam, bahwa ia
mendengar Abu Salam berkata: Amir bin Zaid Al Bikali menceritakan
kepadaku, bahwa ia mendengar Utbah bin Abd As-Sulami berkata:
Seorang badui datang kepada Rasulullah g lalu berkata, “Bagaimana
telagamu yang engkau ceritakan itu?”

Beliau bersabda,
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“Seperti di antara Al Baidha 5% hingga Bushra. Allah
menambahkan untukku di dalamnva dengan (suguhan) kaki depan, tidak

seorang pun mengetahui dari siapa Allah menciptakannya dimana kedua
tepinya.” '

524 A/ Mujam Al Kabir(17/126, 127,312).  *
525 Al Baidha® adalah jalan bukit Tan'im di Makkah. Lih. Mujam Al Budan
(1/792). : :
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Abdullah Al Qurthubi®?6 berkata: At-Tirmidzi Al Hakim
meriwayatkan di dalam Nawadir Al Ushul, dari hadits Utsman bin
Mazh’un, dari Nabi g, bahwa beliau bersabda, ' ‘
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“Wahai Utsman, janganlah engkau membenci sunnahku, karena
sesungguhnya siapa yang membenci sunnahku, kemudian ia mati
sebelum bertaubat, maka malaikat akan memukul wajahnya dari
' telagaku pada Hari Kiamat.”

Riwayat Ugbah bin Amir Al Juhani @: Al Bukhari527
berkata: Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, Al-Laits
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Abu Al Khair, dari Ugbah
bin Amir, bahwa pada suatu hari Rasulullah @ keluar, lalu menyalatkan
para korban perang Uhud dengan cara shalat méyat. Kemudian beliau
kembali ke mimbar, lalu bersabda,

,\.e__w \...ﬁ} cy'po,._zj/ | uJL ° .b;fs @‘

526 At-Tadzkirah (1/592).
527 Al Bukhari (6590).
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“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian ke telaga, dan aku
adalah saksi bagi kalian. Dan sesungguhnya aku, demi Allah, aku benar-
benar melihat kepada telagaku sekarang, dan sesungguhnya aku diberi
kunci-kunci perbendaharaan bumi —atau kunci-kunci bumi—, dan
sesungguhya aku, demi Allah, aku tidak niengkhawaﬁrkan kalian akan

kembali musyrik setelah ketiadaanku, akan tetapi aku mengkhawatirkan
kalian akan saling berfomba dalam hal itu (keduniaan).”

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Qutabah, dari Al-Laits,
dengan redaksi ini.528 Diriwayatkan pula dari hadits Yahya bin Ayyub,
dari Yazid bin Abu Habib, dengan redaksi ini.>2? Di dalam riwayatnya .
disebutkan:
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528 Muyslim (30/2296).
529 Muslim (31/2296).
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“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian ke telaga.
Sesungguhnya lebarnya sebagaifhana antara Ailah hingga Juhfah.
Sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian akan kembali berbuat
sirik setelah ketiadaanku, akan tetapi aku mengkhawatirkan keduniaan
atas kalian dimana kalian saling berlomba dalam hal itu dan saling
membunuh sehingga kalian binasa sebagaimana binasanya orang-orang
vang sebelum kalian.”.

Ugbah berkata, “Itulah kah terakhir aku melihat Rasulullah

berpidato di atas mimbar.”

Riwayat Umar bin Khaththab @ mengenai hal ini: Al
Baihaqi®30 menisbatkannya dari jalur Al bin Al Madini, bahwa Affan
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Ali Ibnu Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: Aku mendengar Umar bin Khaththab & berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah @ pemah merajam, Abu Bakar pernah
merajam, dan aku juga telah merajam. Kelak akan ada kaum yang
mendustakan rajam, déjjal, telaga, syafa’at dan adzab kubur, dan orang-
orang yang keluar dari neraka.”

Adapun riwayat Al Mustaurid disebutkan oleh Al Qadhi lyadh.

530 A/ Ba’ts wa An-Nusyur (176).
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Riwayat An-Nawwas bin Sam’an Al Kalabi #: Umar
bin Muhammad bin Bujair Al Bujairi berkata: Sulaiman bin Salamah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim
menceritakan kepada kami; Ibnu Juréij menceritakan kepada kami dari
Mujahid, dari An-Nawwas bin Sam’an, aku mendengar Rasulullah &
bersabda, |
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“Sesungguhnya telagaku itu lebamya dan panjang sebagairmana
antara Ailah hingga Amman, di dalamnya terdapat cangkir-cangkir
bagallran bintang-bintang di langit. QOrang yang pertama kali
mendatanginya dari umatku adalah orang yang memberi minum setiap
orang yang kehausan.” ‘ o
_ Diriwayatkan juga oleh Adh-Dhiya* dari jalur ini, kemudian ia
berkata, “Menurutku, hadits ini termasuk riwayat shahih Al Bujairi,
wallahu a lam.”

Riwayat Abu Umamah Al Bahili #: Abu Bakar bin Abu
Ashim531 berkata: Duhaim menceritakan kepada kami, Al Walid bin
Muslim menceritakan kepada kami, Shafwan menceritakan kepada kami

531 As-Sunnah (729).

Al Albani berkata, “Sanadnya kacau, dan para- perawinya fsigah selain Abu Al
Yaman Al Hauzani, namanya Amir fbnu Abdullah bin Lubay Al Himshi, ia tidak dinilai
tsigah kecuali oleh Ibnu Hibban.”
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dari Sulaim bin Amir, dari Abu Al Yaman Al Hauzani, dari Abu
Umamah:
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“Bahwa Yazid bin Al Ahnas berkata, ‘Wahai Rasulullah, seperti
apa luasnya telagamu?’ Beliau bersabda, ‘Sebagaimana antara Eden
hingga Amman, bahkan lebih luas lagi dan lebih luas lagi —seraya
berisyarat dengan tangannya—. Di dalamnya terdapat dua saluran air
dari emas dan perak. la berkata, ‘Lalu bagaimana tentang air
telagamu?’ Beliau bersabda, ‘Lebih putih daripada susu, lebih manis
daripada madu dan lebih wangi aromanya daripada misik. Siapa yang
minum darinya maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya, dan

3

wajahnya tidak akan menghitam selamanya'.

dJalur periwayatan lainnya dari Abu Umamah: Ibnu Abi
Ad-Dunya berkata: Muhammad bin Yusuf bin Ash-Shabbah
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menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada
kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Yahya, dari Abu Umamah Al
Bahili, ia berkata, o
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“Nabi & permnah ditanya, ‘Wahai Rasulullah, seberapa luasnya
telagamu?’ Beliau bersabda, ‘(Seperti) antara Eden dan Amman—seraya
berisyarat dengan tangannya—, dan lebih luas lagi, dan lebih luas lagi. Di
dalamnya ada dua saluran air dari emas dan perak . Beliau ditanya lagi,
‘Wahai Rasulullah, bagaimana air minumnya?’ Beliau bersabda, ‘Lebif
putih daripada susu, lebih manis rasanya daripada madu, dan lebih
wangi aromanya daripada misik. Siapa yang minum darinya walau
setequk maka setelah tidak akan pemab dahaga, dan setelahnya wajah
tidak akan pernah menghitam selamanya’.”
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Riwayat Abu Barza Al Aslami @: Abu Daud532 berkata:
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Abu
Hazim Abu Thalut menceritakan kepada kami, ‘ia berkata: Aku
menyaksikan Abu Barzah masuk ke tempat Ubaidullah bin Ziyad, lalu
Fulan —ia ményebutkan Muslim— menceritakan kepadaku, ia di As-
Simath. Tatkala Ubaidullah melihatnya ia berkata, “Sesungguhnya orang
Muhammad kalian ini benar-benar pendek lagi gemuk. Maka Syaikh pun
memahaminya, lalu ia berkata, ‘Sungguh aku tidak mengira bahwa aku
hidup di tengah kaum yang mencelaku karena aku telah menyertai
Muhammad #’. Maka Ubaidullah berkata, ‘Sesungguhnya menyertai
Muha'mmad.‘;itu bagimu adalah hiasan, bukan celaan’. Kemudian ia
berkata, ‘Sesungguhnya aku diutus kepadamu untuk menanyakan
kepadamu tentang telaga, apakah engkau mendengar sesuatu dari
Rasulullah # menyebutkan tentang itu?” Abu Barzah berkata, ‘Ya,
bukan hanya sekali, atau dua kali, atau tiga kali, atau empat kali, atau
lima kali. Maka barangsiapa yang mendustakan itu, maka Allah tidak
akan memberinya minum darinya’. Kemudian ia keluar dalam keadaan
marah’.” ‘

‘ Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya berkata: Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Mihzam Al Abdi mengabarkan kepada kami dari
Abu Thalur Al Abdi, aku mendengar Abu Barzah berkata: Aku
mendengar Rasulullah g bersabda mengenai telaga, “Maka barangsiapa

mendustakan itu, maka Allah tidak akan memberinya minum darinya.”

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya dari
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari
Qurrah bin Khalid, dari Abu Hamzah Thalhah bin Yazid maufa Al

532 Abu Daud (4749).
Hadits ini shahih (Shahih Sunan Abi Daud, 3975).
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Anshar, dari Abu Barzah, mengenai kedatangannya ke tempat
Ubaidullah bin Ziyad, menyerupai apa yang tadi dikemukakan.533

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Barzah: Abu Bakar
bin Ashim®34 berkata: Abdah bin Abdurrahim menceritakan kepada
kami, An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, Syaddad bin
Sa'id menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Al Wazi', yaitu
Jabir bin Amr, ia mendengar Abu Barzah Al Aslami berkata: Aku
- mendengar Rasulullah & bersabda,
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“Apa vang di antara kedua tepi telagaku sebagaimana apa yang
di antara Ailah bmgga Shan’a, sejauh perjalanan satu bulan, lebarnya
seperti panjangnya. Di dalamnya terdapat dua aliran air dari emas dan
perak yang memancarkan air dari surga, yang lebih putih daripada susu
dan lebih manis daripada madu. Di dalamnya terdapat guci-guci
sebanyak bilangan bintang di langit.” '

533 A/ Ba'ts wa An-Nusyur (171).

534 Kitab As-Sunnah (722).

Syaikh Al Albani berkata, “Sanadnya jayyid, dan para perawinya tsigah, para
perawi Muslim, dengan dha #fnya hafalan Jabir bin Amr Abu Al Wazza’.”

A Bidayak wa ru-Tihagak | 457




Jalur periwayatan lainnya dari Abu Barzah: Ibnu Abi
Ashim®3® berkata: Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami,
Muhammad Ibnu Musa Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari
Shalih, dari Syyar bin Salamah Ar-Rayahi, dari ayahnya, dari Abu
Barzah, aku mendengar Rasulullah g bersabda,
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“Sesungguhnya aku mempunyai telaga pada Hari Kiamat,
lebarnya (sebagaimana) antara Ailah hingga Shana. Aimya lebih putih
daripada susu dan lebih manis daripada madu. Di dalamnya terdapat
guci-guci sebanyak bilangan bintang di langit. Siapa yang minum darinya
walau seteguk maka setelahnya tidak akan dahaga selamanya.”

Siapa yang mendustakan ini, maka Allah tidak akan memberinya
minum. Yakni darinya. '

Riwayat Abu Bakrah Ats-Tsaqafi #: Abu Bakar bin Abu
Ad-Dunya berkata di dalam A/ Ahwat Ahmad bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Al Hasan, dari Abu
Bakrah, bahwa Rasulullah @& bersabda,

535 Kitab As-Sunnah (720).
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“Aku akan mendahului kalian ke telaga.”

—,
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Riwayat Abu Dzar Al Ghifari #&: Muslim bin Al Hajjaj
berkata di dalam kitab AshA-Shahifr536 Abu Bakar bin Abu Syaibah,
_Ishaq bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar Al Makki menceritakan kepada
kami —ini adalah lafazh Abu Bakar bin Abu Syaibah—. Ishaq
mengatakan (dengan lafazh): Abdul Aziz bin Abdushshamad
mengabarkan kepada kami, sementara dua lainnya mengatakan (dengan
lafazh): Abdul Aziz bin Abdushshamad menceritakan kepada kami dari
Abu’Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia |
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana bejana-bejana telaga itu?” Beliau
‘ b;tsabda,
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536 Muslim (2300).
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“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
bejana-bejananya lebih banyak daripada bilangan bintang di langit dan
planet-planetnya. Ingatlah, pada malam nan gelap yang tenang, bejana
surga itu siapa yang minum darinya maka tidak akan dahaga sampai
akhir. Di telaga itu mengalir dua saluran dari surga, siapa yang minum
darinya maka tidak akan dahaga. Lebamya seperti panjangnya
sebagaimana antara Ammah hingga Ailah. Almya lebih putih daripada
susu dan lebih manis daripada madu.”

Ini adalah lafaznya berikut sanad dan matannya.

Riwayat Abu Sa’id Al Khudri #: Ibnu Abi Ashim537
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Zakariya
menceritakan kepada kami dari Athiyyah Al Aufi, dari Abu Sa'id Al
Khudri, dari Nabi ¢#, beliau bersabda,
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“Sesungqguhnya telagaku panjangnya (seperti) antara Ka'bah
hingga Baitul Maqdis, putih seperti susu, bejana-bejananya sebanyak
bilangan bintang, dan sesungguhnya aku merupakan nabi yang paling
banyak pengz’kumya pada Hari Kiamat.” |

537 As-Sunnah (123).
Syaikh Al Albani berkata, “Hadits ini shahih. Di dalam sanadnya adalah kelemahan
karena Athiyyah Al Aufi, karena ia dha'iflagi mudallis.”
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah®38, dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah.

Ibnu Abi Ad-Dunya®? berkata: Muhammad bin Sulaiman Al
Asadi menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada
kami dari Zakariya, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah &
bersabda,
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“Sesungquhnya aku-mempunyai telaga yang panjangnya dari
Ka’bah hingga Baitul Maqdis. (Aimya) lebih putih daripada susu, bejana-
bejananya sebanyak bilangan bintang. Setiap nabi memanggil umatnya,
dan setiap nabi mempunyai telaga. Di antara mereka ada yang didatangi
kelompok besar, ada juga yang didatangi kelompok kecil, ada juga yang
didatangi beberapa orang saja, ada juga yang didatangi dua orang dan

538 Ibnu Majah (4301).
539 Ibnu Hajar di dalam A/ Fath (11/467), menyandarkannya kepadanya
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satu orang saja, dan ada juga nabi yang tidak didatangi seorang pun.
Lalu dikatakan, ‘Apakah engkau telah menyampaikan’. Sungguh, aku
adalah nabi yang paling banvak pengikutnya pada Hari Kiamat.”

Al Baihaqi®*? meriwayatkan dari jalur Rauh bin Ubadah, dari -
Malik, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu
Hurairah -dan Abu Sa’id, bahwa Rasulullah g bersabda,
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“Apa vang di antara rumahku dan mimbarku adalah sebuah
taman di antara taman-taman surga.”

Kemudian ia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dari
jalur lainnya, dari Malik. Keduanya juga meriwayatkannya dari hadits
Ubaidullah bin Umar, dari Khubaib, tanpa menyebutkan Abu Sa’id.
Wallahu a lam.”

Riwayat Abu Hurairah Ad-Dausi #&: Al Bukhari®4!
berkata: Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Anas bin
Iyadh menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Khubaib, dari
Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ¢ bersabda,
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“Apa yang di antara rumahku dan mimbarku adalah sebuah
taman di antara téman-taman surga, dan mimbarku di atas telagaku.”

540 A/ Ba’ts wa An-Nusyur(177).
541 Al Bukhari (6588).
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Selain diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari bebérapa
jalur, dari Ubaidullah bin Umar, Al Bukhari meriwayatkannya juga dari

hadits Malik, keduanya dari Khubaib bin Abdurrahman dengan redaksi
ini.542

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah #: Al
Bukhari®*3 berkata: Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, ayahku
" menceritakan kepada kami, Hilal menceritakan kepadaku dari Atha® bin
Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi g, beliau bersabda,
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542 Al Bukhari (1196, 1888 dan 7335, dari jalur Malik, dari Khubaib bin
Abdurrahman) dan Muslim (1391), dari jalur Ubaidullah bin Umar, dan Khubaxb bin
Abdurrahman, dengan redaksi ini.

543 Al Bukhari (6587).
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“Ketika aku sedang berdiri di atas telaga, tiba-tiba ada
rombongah mbnusia, hingga setelah aku mengenali mereka, keluarlah
seorang lelaki di antara aku dan mereka, lalu berkata, Kemarilah'. Aku
berkata, ‘Kemana?’ Ia berkata, ‘Ke neraka, demi Allah’. Aku berkata,
‘Ada apa dengan mereka?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya mereka telah
murtad setelah ketiadaanmu, mereka mundur kembali ke belakang'.
Kemudian ada lagi rombongan lainnya, hingga setelah aku mengenali
mereka, keluarlah seorang lelaki di antara aku dan mereka, lalu berkata,
‘Kemarilah’. Aku berkata, Kemana?' Ila berkata, Ke neraka, demi
Allah’  Aku berkata, ‘Ada apa dengan mereka?’ la berkata,
Sesungguhnya mereka telah murtad setelah ketiadaanmu, mereka
mundur kembali ke belakang’. Maka aku lihat tidak ada yang selamna dari
mereka kecuali hanya sedikiP®.”

Al Bukhari meriwayatkannya secara gharib.

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah: Muslim54
berkata: Abdurrahman bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada kami,

Ar-Rabi’ —vyakni Ibnu Muslim— menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi g bersabda,

544 fii_h ,}u dari :j—‘-"-"!, yakni unta yang tersesat. Artinya bahwa yang selamat dari
mereka hanya sedikit karena sedikitnya tunggangan akibat tersesat. Lih. An-Nihayah
(5/274).

545 Muslim (2302).
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“Niscaya aku akan menghalau sejumlah orang dari telagaku
sebagaimana dihalaunya unta liar dari kawanan unta.”

" Ubaidullah bin Mu’adz juga menceritakannya kepadaku, ayahku
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ziyad, ia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah
4 bersabda, seperti redaksi tadi.

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah &:
Muslim546 berkata: Suwaid bin Sa’id dan Ibnu Abi Umar menceritakan
kepada kami, semuanya dari Marwan Al Fazari. Ibnu Abi Umar berkata:
Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al Asyja’i
Sa'd bin Thariq, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
g bersabda, '
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546 Muystim (36,/247).
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“Sesungguhnya telagaku lebih jauh daripada Ailah dari Eden.
(Aimya) benar-benar lebih putih daripada salju dan lebih manis daripada
madu dengan susu. Bejana-bejana benar-benar lebih banyak daripada
bilangan bintang, dan sungguh aku benar-benar menghalangi manusia
darinya, sebagaimana seseorang menghalangi unta orang lain dari

kolamnya.”

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau mengenali
kami saat itu?”

Beliau bersabda,
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“ Ya, kallan memiliki ciri yang tidak dimiliki oleh umat-umat Jain.
Kalian mendatangiku dalam keadaan putih cemerlang karena bekas
wudhu.”

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah #:

Muslim meriwayatkan dari hadits Isma’il bin Ja’far, dari Al Ala", dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dengan redaksi ini.>47 ’

dJalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah &: Al
Hafizh Adh-Dhiya® meriwayatkan dari hadits Yahya bin Shalih, bahwa
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Asid
menceritakan kepada kami dari kakeknya, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah # bersabda,

547 Muslim (39/249).
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“Bila aku mati, maka aku akan mena’abu/ui kalian ke telaga.”

Lalu beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, telaga apa itu?” |
Beliau bersabda,
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“Lebamnya seperti apa yang di antara kalian dengan Jarba * dan
Adzruh, putihnya seputih susu, dan lebih manis daripada madu dan
gula. Bejana-bejananya seperti bintang-bintang di langit. Siapa yang
mendatangiku maka ia akan minum, dan siapa vang minum darinya
maka tidak akan dahaga selamanya. Waspadalah kalian akan orang-
orang vang aku mengenali mereka dan mereka mengenaliku, kemudian
dihalangi di antara aku dan mereka, lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya
mereka dari umatku’. Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu
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apa vang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu’. Maka aku berkata,

9

‘Jauh, jauh, bagi yang mengganti setelah ketiadaanku’

Kemudian Al Hafizh Adh-Dhiya® berkata, “Aku tidak
mengetahui bahwa aku mendengar lafazh Al (gula) dari Nabi &

kecuali di dalam hadits ini.”

Saya katakan: Tentu, kata #&L disebutkan juga di dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi pada bab walimah dan pita-pita
(hiasan-hiasan pesta), bahwa Rasulullah @ menghadiri suatu akad,
kemudian disuguhkan piring-piring berisi kelapa ‘dan gula lalu
disebarkan. Setelah itu beliau mempersilakan mereka dan mereka pun
mempersilakan beliau.>*® Ini sangat gharib.

Jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah &: Al
Bukhari®¥® berkata: Ahmad bin Syabib bin Sa’id Al Habathi berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari

Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa ia menceritakan
bahwa Rasulullah ¢ bersabda,
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548 As-Sunan Al Kubra (7/288).

Setelah meriwayatkannya Al Baihagi berkata, “Di dalam sanadnya terdapat para
perawi yang tidak dikenal dan terputus.”

Kemudian ia berkata, “Tidak ada satu pun yang valid dalam hal ini. Wallahu
a’lbm.”

549 Al Bukhari (6885), secara mu’allag tanpa menyebutkan awal sanadnya.
Sanadnya disambungkan oleh Ibnu Hajar di dalam Taghlig At-Ta liq (6/187).
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“ Pada Hari Kiamat nanti akan datang kepada sejumlah orang

-~

dari para sahabatku, lalu mereka dihalangi dan dicegah dari telaga,
maka aku berkata, ‘Wahai ’Rabbku, para sahabatku’. Rabb berfirman,
‘Sesungquhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan
setelah ketiadaanmu. Sesungguhnya mereka kembali mundur ke
belakang .”

la berkata, “Syu’aib mengatakan dari Az-Zuhri®0, Abu Hurairah
menceritakan dari Nabi @ (dengan lafazh):- Oy—Jo% (lalu mereka

dijauhkan). Sementara Uqail mengatakan (dengan lafazh): o _,_:\;.5 (lalu
mereka dicegah dan dihalangi).”

Az-Zubair berkata: Dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Ali, dari
Ubaidullah bin Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, dari Nabi 8.

Semua ini muallag, dan saya tidak melihat seorang pun
menyandarkannya dalam sesuatu pun dari jalur-jalur ini dari Abu
Hurairah, hanya saja Al Bukhari5®! setelah ini berkata: Ahmad bin
Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada
kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al
Musayyab, bahwa ia menceritakan dari para sahabat Nabi ¢, bahwa
Nabi @ bersabda,

550 fath Al Bari(11/465, setelah hadits 6586).

Sanadnya disambungkan oleh Al Hafizh Tbnu Hajar di dalam Taghliq At-Ta'liq
(5/187 dan 188). ‘

551 Al Bukhari (6586).
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“Ada sejumlah orang dari para sahabatku yang mendatangiku di
telaga, lalu mereka dicegah dan dihalangi darinya, maka aku berkata,
‘Wahai Rabbku, para sahabatku' Rabb berfirnan, ‘Sesungguhnya
engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan setelah
ketiadaanmu. Sesungguhnya mereka kembali mundur ke belakang’”

Ibnu Abi Ad-Dunya berkata: Ya'qub bin Ubaid dan lainnya
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin
Zaid, dari Kultsum —Imam-masjid bani Basyir—, dari Al Fadhl bin Isa,
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Seakan-akan aku bersama kalian mendatangi telaga itu, dimana
seseorang berjumpa dengan yang lainnya lalu berkata, ‘Apakah engkau
sudah minum?’ Lalu ia menjawab, ‘Ya'. Setelah itu seseorang lainnya
bertemu dengan yang lainnya, lalu berkata, ‘Apakah engkau sudah
minum?’ Ja menjawab, ‘Belum. Aduh, betapa hausnya’!”

Riwayat Asma® binti Abu Bakar Ash-Shiddiq @: Al
Bukhari®2 berkata: Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami
dari Nafi’ bin Umar, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah menceritakan
kepadaku dari Asma" binti Abu Bakar 4, ia berkata: Nabi @ bersabda,

552 Al Bukhari (6593).
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“Sesungguhnya aku di atas telaga hingga melihat siapa di antara
kalian vang mendatangiku. Dan akan ditarik beberapa orang di
belakangku, maka aku berkata, ‘Wahai Rabbku, (mereka) dari
golonganku dan dari umatku’. Lalu dikatakan, ‘Apakah engkau tahu apa

vang mereka perbuat setelah ketiadaanmu? Demi Allah, tidak lama
(setelah itu) mereka kembali mundur ke belakang’.” '

Lalu Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ya Allah, sesungguhnya kami
berlindung kepada-Mu dari kembali mundur ke belakang kami, atau
terfitnah di dalam agama kami.”

Diriwayatkan juga oleh Muslim®3 dari Daud bin Amr, dari Nafi’
bin Umar, dari Ibnu Mulaikah, dari Asma", seperti itu.

Riwayat Ummul Mukminin Aisyah @&: Al Baihaqi®®*
berkata: Abu Abdullah Al Hafizh mengabarkan kepada kami,
Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi memberitahukan kepada kamni,
Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Adam menceritakan

kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu lhsaq, dari Abu '
Ubaidah, ia berkata: Aku tanyakan kepada Aisyah Ummul Mukminin

553 Muslim (2293).
554 A/ Ba'ts wa An-Nusyur (136).
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tentang A/ Kautsar, maka ia pun berkata, “Itu adalah sebuah sungai
yang diberikan kepada Nabi kalian € di surga, kedua tepinya adalah
mutiara yang berlobang, di atasnya terdapat bejana-bejana sebanyak

jumlah binatang.”

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari®® dari Khalid bin Yazid Al
Kahili, dari Israil, dan dikuatkan oleh riwayat Mutharrif.

I\‘/‘Iuslim*r’56 berkata: Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami
dari Ibnu Khutsaim, dari Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Mulaikah,‘
bahwa ia mendengar Aisyah berkata: Aku mendengar Rasulullah &

bersabda, saat itu beliau di hadapan para sahabatnya,
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“Sesungguhnya aku di atas telaga menunggu orang-orang yang
mendatangiku dari kalian. Maka demi Allah, niscaya akan ditarik
sejumlah orang dari belakangku, maka sungguh aku mengatakan,
‘Wahai Rabbku, (mereka) dari golongankd dan dari umatku'. Rabb
berﬁ:mah, ‘Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka '
lakukan setelah ketiadaanmu. Mereka terus kembali ke belakang

r

\ N

\

mereka’.

Muslim meriwayatkannya secara gharib.

555 Al Bukhari (4965).
556 Muslim (28,/2294).
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Riwayat Ummul Mukminin Ummu Salamah @&:
Muslim®57 berkata: Yunus Tbnu Abdul A'la Ash-Shadai menceritakan
kepadaku, Abdullah bin Wahb mengabarkan kepada kami, Amr, yaitu
Ibnu Al Harits, mengabarkan kepadaku, bahwa Bukair menceritakan
kepadanya dari Al Qasim bin Abbas Al Hasyimi, dari Abdullah bin Rafi’
maula Ummu Salamah, dari Ummu Salamah istri Nabi &, bahwa ia
berkata: Aku pernah mendengar orang-orang menyebutkan tentang
telaga, namun hal itu belum pernah aku dengar dari Rasulullah . Lalu
sehari setelah itu, ketika seorang budak perempuan menyisir rambutku,
aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Wahai manusia. ” Maka aku
berkata kepada budak tersebut, “Mundurlah dariku.” la berkata,
“Sebenarnya beliau menyeru kaum lelaki dan tidak menyeru kaum

wanita.” Aku berkata, “Aku termasuk manusia.”

Lalu Rasulullah & bersabda,
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“Sesungquhnya aku akan mendahului kalian ke telaga, lalu
kepadakulah datangnya seseorang dari kalian, lalu ia dicegah dariku
sebagaimana dicegahnya unta yang tersesat, maka aku berkata,
‘Mengapa ini?’ Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu apa
yang mereka ada-adakan setelah ketiadaan’. Maka aku berkata, Jauh'”

557 Muslim (29/2295).
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Kemudian Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadits
Aflah bin Sa’id, dari Abdullah bin Rafi’ darinya.?58

Riwayat saudaranya Zaid bin Arqgam &: Imam Ahmad®>5?
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan
kepada kami dari Mathar, dari Abdullah bin Buraidah, ia berkata:
Ubaidullah bin Ziyad merasa ragu mengenai telaga, maka ia mengirim
utusan kepada Zaid bin Argam, lalu menanyakan kepadanya mengenai
telaga. la lantas menceritakan kepadanya sebuah hadits yang sangat
indah hingga membuatnya takjub, lalu ia berkata, “Apa engkau
mendengar ini dari Rasulullah @?” la menjawab, “Tidak, akan tetapi

saudaraku menceritakannya kepadaku.”

Dari kumpulan hadits-hadits yang mutawatir ini dapat
disimpulkan sifat telaga besar itu, yang merupakan tempat kedatangan
yang mulia yang dialiri dari air minum surga dari sungai Al Kautsar,
airnya lebih putih daripada susu, lebih dingin daripada es, lebih manis
daripada madu dan lebih wangi aromanya daripada misik. Telaga itu
sangat luas, lebar dan panjang sama, setiap sisinya sejauh perjalanan
satu bulan.

Pada sebagian hadits yang lalu disebutkan, bahwa semuanya
bertambah dan meluas, dan bahwa telaga itu ada tumbuhannya —yakni
pada tanahnya— yang berupa misik, dan bahwa kerikinya adalah
mutiara, dan bahwa di sisi-sisinya tumbuh batang-batang emas, dan
buah-buahnya berupa berbagai macam intan. Maka Maha Suci Allah
Sang Maha Pencipta, yang tidak dilemahkan oleh sesuatu pun, dan aku

558 Muslim (2295) dan An-Nasa"i di dalam A/ Kubra (11460).

559 Ahmad (Musnad Ahmad, 4/374, 19359). .

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 10/361) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad,
dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.”
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bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, dan bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.

Setiap Nabi Mempunyai Telaga dan Telaga Nabi
Muhammad ¢ Adalah yang Paling Besar, Paling

Agung dan Paling Banyak Didatangi

Al Hafizh Abu Bakar bin Abu Ad;Dunya berkata di dalam kitab
Al Abwat Muhammad bin Sulaiman Al Asadi menceritakan kepada
kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari
Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah g bersabda,
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“Sesungguhnya aku mempunyai sebuah telaga yang panjangnya
apa yang di antara Ka'bah hingga Baitul Maqdis, (airmya) lebih putih
daripada susu, bejana-bejananya sebanyak bilangan bintang. Setiap nabi
memanggil umatnya, dan setiap nabi mempunyai telaga. Di antara
mereka ada vang didatangi oleh rombongan besar, ada juga vang
didatangi oleh rombongan kecil, ada juga yang didatangi beberapa orang
saja, ada juga yang didatangi dua orang dan satu orang saja, dan ada
juga nabi vang tidak didatangi seorang pun, lalu dikakatan, ‘Apakah
engkau telah menyampaikan?’ Dan sesungguhnya aku adalah nabi yang
paling banyak peng17{ub7ya pada Hari Kiamat” ’

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah, dari Muhammad bin Bisyr, dari Zakariya bin Abi Zaidah, dari
Athigyah bin Sa'id Al Aufi, dari Abu Sa'id, dari Nabi @, dengan redaksi
yang sama. 560 |

Hadits lainnya: Ibnu Abi Ad-Dunya berkata: Al Abbas bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad Al
Marwazi menceritakan kepada kami, Mihshan bin Ugbah Al Yamami
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Syabib, dari Utsman bin
Hadhir, dari Tbnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & ditanya mengenai
berdiri di hadapan Rabb semesta alam, “Apakah di sana ada air?” Beliau
bersabda,
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560 [bnu Majah (4301).
Hadits ini shahih (Shahih Sunan Ibni Majah, 3470).
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“Tentu, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, di sana
benar-benar ada air. Sesungguhnya para wali Allah akan mendatangi
telaga-telaga para nabi, dan Allah mengutus tujuh puluh ribu malaikat
vang membawa tongkat api, mereka menghalau orang-orang kafir dari
telaga-telaga para nabi itu.”

_ Ini hadits gharib dari jalur ini, dan tidak terdapat di dalam kitab-
kitab As-Sunnah. )

Telah dikemukakan apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,
Ath-Thabarani®6! dan lainnya, dari hadits Sa'id bin Bisyir, dari Qatadah,
dari Al Hasan, dari Samurah, bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Sesungguhnya setiap nabi ~mempunyai  telaga, dan

sesungguhnya mereka saling membanggakan siapa di antara mereka

vang paling banyak didatangi. Dan sesungqguhnya aku berharap bahwa
akulah yang paling banyak didatangi.”

Kemudian At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits gharib, diriwayatkan

juga oleh Asy’ats bin Abdul Malik, dari Al Hasan secara mursal, dan ity
lebih shahih.”

561 Riwayat At-Tirmidzi dan lonu Abi Ashim telah dikemukakan. HR. Ath-
Thabarani di dalam A/ Mujam Al Kabir(7/256, 257, 6881).
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Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani®®2 dari hadits Hubaib bin
Sulaiman dari Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Sesungguhnya para nabi saling membanggakan, siapa di antara
mereka yang paling banyak sahabatnya, dan sesungguhnya aku benar-
benar berharap menjadi yang paling banyak didatangi pada hari itu.
Sesungguhnya pada hari itu setiap orang dari mereka berdiri di atas
telaga yang penuh, ia membawa tongkat sambil memanggil siapa yang
dikenalinya dari umatnya, dan setiap umat memiliki ciri yang dikenali
oleh nabi mereka.”

Ibnu Abi Ad-Dunya563 berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan

kepada kami, Harm bin Abu Harm menceritakan kepada kami, aku
mendengar Al Hasan Al Bashri berkata: Rasulullah @ bersabda,

562 A Mujam Al Kabir(7/312, 7053).
563 Al Hafizh (Fath Al Bari, 11/467) menyandarkannya kepada Ibnu Abi Ad-
Dunya, dan menilai sanadnya shahih. Lih. As-Silsilah Ash-Shahihah (4/119 dan 120).
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“ Jika kalian kehilangan aku maka aku telah mendahu]ui kalian
ke telaga. Sesungguhnya setiap nabi mempunyai telaga, tangannya
memegang tongkat, ia mengajak‘ setiap orang yang dikenalnya dari
umatnya. Ingatlah, sesungguhnya mereka saling membanggakan diri
siapa di antara mereka yang paling banyak pengikutnya. Demi Dzat
vang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku berharap bahwa akulah
yang paling banyak pengikutnya.”

la pun menyebutkan kelengkapan haditsnya. Ini riwayat mursal
dari Al Hasan. Ini adalah hadits Aasan, dan dinilai shahih oleh Yahya bin
Sa'id Al Qaththan dan lainnya. Guru kami Al Hafizh Al Mizzi
memfatwakan ke-shahih-annya dengan jalur ini.

Pasal

Jika ada yang mengatakan, “Apakah telaga itu sebelum melintasi
titian jembatan atau setelahnya?” Jawabnya, bahwa zhahimya apa yang
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telah dikemukakan dari hadits-hadits tadi mengindikasikan bahwa telaga
itu sebelum titian jembatan, karena banyak orang yang dicegah darinya,
dan tentang mereka dikatakan, “Sesungguhnya mereka kembali mundur

ke belakang mereka semenjak engkau meninggalkan mereka.”

Jika mereka itu orang-orang kafir, maka orang kafir tidak dapat
melewati " titian jembatan, bahkan ditelungkupkan pada wajahnya di
dalam neraka sebelum melewatinya. Ada juga yang mengatakan, bahwa
tiian jembatan adalah jalan dan jembatan ke surga. [tu berarti
dipancangkan untuk orang-orang yang beriman, orang-orang yang
durhaka, orang-orang fasik dan orang-orang zhalim. Mereka dihalangi »'
oleh kait-kait, sehingga di antara mereka yang tercabik-cabik namun
selamat, ada juga yang dikait oleh kait itu lalu jatuh ke dalam neraka
dengan wajahnya. Jika yang diisyaratkan kembali ke belakang itu
golongan durhaka kaum muslimin, maka adalah jauh pencegahan ‘
mereka dari telaga, apalagi mereka memiliki tanda wudhu. Rasulullah
telah bersabda,
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“Aku mengenali kalian karena putih cemerlang dari bekas
wudhu.”

Kemudian orang yang melewati jembatan hanyalah orang yang
selamat lagi muslim, - maka orang yang seperti ini tidak mungkin
dihalangi dari telaga. Ini yang lebih tepat. Hanya Allah yang lebih
mengetahui, apakah telaga itu sebelum titian jembatan. .
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Adapun hadits yang dikatakan oleh Imam Ahmad:%%* Yunus
menceritakan kepada kami, Harb bin Maimun menceritakan kepada
kami dari An-Nadhr bin Anas, dari Anas, ia berkata,
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“Aku meminta kepada Rasulullah @ agar memberiku syafa’at
pada Hari Kiamat, beliau pun bersabda, ‘Akan aku lakukar?. la berkata,
‘Lalu dimana aku mencarimu pada Hari Kiamat, wahai Nabiyyullah?’
Beliau bersabda, ‘Carilah aku ketika pertama kali engkau mencariku di
atas titian jembatari. Aku berkata, ‘Jika aku tidak menemukanmu di
atas titian jembatan?’ Beliau bersabda, ‘Maka aku di dekat timbangan'.
Aku berkata, ‘Jika aku tidak menemukanmu di dekat timbangan?’ Beliau

564 Ahmad (Musnad Ahmad, 3/178, 12848).
Syaikh Syu’'aib, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih, namun matarr
nya gharib.” Ahmad (Musnad Ahmad, 20/210).
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bersabda, ‘Maka aku di dekat telaga. Aku tidak akan meleset dan ketiga

tempat ini pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi%® dari hadits Badal bin Al
Muhabbar, dan oleh Ibnu Majah ‘di dalam Tafsinya6® dari hadits
Abdushshamad, keduanya dari Harb bin Maimun Abu Al Khaththab Al
Anshari Al Bashri, termasuk para perawi Muslim dan dinilai #sigah oleh
Ali bin Al Madini, serta Amr bin Ali Al Fallas®7, yang mana keduanya
membedakannya dari Harb bin Maimun Abu Abdurrahman Al Abdi Al
Bashri, pengrajin atap, dan keduanya men-dha fkan ini.

Al Bukhari®®8 menjadikannya keduanya menjadi satu, dan ia
menuturkan dari Sulaiman bin Harb, bahwa ia berkata, “Ini manusia
yang paling dusta.”

Sementara itu Ad-Daraquthni®® mengingkari Al Bukhari dan
Muslim karena menyatukan keduanya ini.

Guru kami, Al Hafizh Al Mizzi570 berkata, “Lebih dari satu orang
yang menyatukannya, dan lebih dari satu orang yang memisahkannya,
dan itu shahib, insya Al

Saya katakan: Saya telah mengulas ini di dalam AtTakmil
secara cukup gamblang.

At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.”

565 At-Tirmidzi (2432).

Hadits ini shahih (Shahih Sunan At-Tirmidzi, 1981).

566 Al Mizzi menyebutkannya di dalam 7ahdzib Al Kamal (5/537 dan 538), dan
menyandarkannya kepada Ibnu Majah di dalam Af-Tafsir.

567 Tahdzib Al Kamal (5/532 dan 533).

568 At-Tarikh Al Kabir (3/65). Lih. Tahdzib Al Kamal (5/534).

569 Tahdzib Al Kamal (5/536).

570 Tahdzib Al Kamal (5/536):

(482 4t Butayak wa rte-Tihagat




Maksudnya, bahwa zhahimya hadits ini menunjukkan bahwa
telaga itu setelah titian jembatan, demikian juga timbangan. Namun ini
tidak ada seorang pun yang mengatakannya, ya Allah, kecuali bila yang '
dimaksud adalah telaga lainnya, setelah terputusnya titian jembatan itu,
sebagaimana disebutkan di sebagian hadits, dan itu merupakan telaga
kedua yang tidak seorang pun dihalau darinya, wallahu alam.

Pasal

Jika zhahimya itu sebelum titian jembatan, apakah sebelum itu
ada peletakkan Kursi untuk memberikan keputusan atau setelah itu? Ini
termasuk yang mengandung dua kemungkinan, dan saya belum pemah
melihat keterangan tentang itu, wallahu afam, mana yang terjadi kelak.

Al Qurthubi berkata di dalam At-Tadzkirah®'t, “Ada perbedaan
pendapat mengenai timbangan dan telaga, mana di antara keduanya
yang lebih dulu sebelum yang lainnya? Suaty pendapat menyébutkan:
timbangan lebih dulu. Pendapat lainnya menyebutkan, telaga. Abu Al
Hasan Al Qabisi berkata, ‘Yang benar, bahwa jembatan lebih dulu’.”

Al Qurthubi berkata, “Maknanya mengindikasikan itu, karena
manusia keluar dari kuburan dalam keadaan dahaga —sebagaimana
vang telah dikemukakan—, maka telaga itu lebih dulu daripada
timbangan dan titian jembatan.” '

Abu Hamid Al Ghazali berkata di dalam kitab Kasyf llm Al
AkhiratP72, “Sebagian salaf dari kalangan pengarang menuturkan,
bahwa telaga itu didatangi setelah titian jembatan. Ini kekeliruan dari
yang mengatakannya.”

571 At-Tadzkirah (1/582).
572 At-Tadzkirah (1/582).
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Al Qurhtubi berkata, “ltu memang sebagaimana yang
dikatakannya.”

Kemudian ia mengemukakan hadits tentang dicegahnya orang-
orang yang murtad, kembali ke belakang mereka, dari telaga, lantas ia
berkata, “Hadits ini selain shahih, adalah paling menunjukkan bahwa
telaga itu di tempat berdiri, sebelum titian jembatan. Karena titian
jembatan itu, siapa yang berhasil melewatinyga maka ia selamat,
sebagaimana yang nanti akan dikemukakan.”

Saya katakan: Pandangan ini juga telah kami kemukakan,

 alhamdulillah.

Al Qurthubi®’3 berkata,- “Sebagian orang mengira, bahwa
pembatasan telaga vang terkadang dengan Jarba® dan Adzruh,
terkadang antara Makkah dan ‘anu, dan terkadang dengan selain itu,
tampak simpang siur.”

Al Qurthubi berkata, “Sebenamya tidak demikian. Karena Nabi
@ menceritakan kepada para sahabat beberapa kali, lalu setiap orang
diajak bicara dengan nama-nama tempat yang mereka ketahui. Di dalam
hadits shahih disebutkan pembatasannya sejauh perjalanan satu bulan.”

Al Qurthubi berkata, “Tidak terbayang olehmu bahwa itu ada di
bumi, tapi di bumi pengganti, yaitu bumi putih yang bagaikan perak,
yang tidak pernah ditumpahkan darah di dalamnya, dan tidak pemah
dilakukan suatu kezhaliman pun di permukaannya. Bumi itu suci untuk
turunnya Rabb Yang Maha Perkasa, untuk memberikan keputusan.”

Al Qurthubi berkata574, “Telah diriwayatkan, bahwa di setiap
sudut dari sudut-sudut telaga ada satu orang dari khalifah yang empat,

573 At-Tadzkirah (1/586).
574 At-Tadzkirah (1/586 dan 586).
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yaitu di sudut pertama Abu Bakar, di sisi kedua Umar, di sisi ketiga
Utsman, dan di sisi keempat Ali, semoga Allah meridhai mereka.”

Saya katakan: Iltu diriWayatkan kepada kami vdi dalam A/
Ghailaniyyat, dan sanadnya tidak shahih, karena dhaifnya sebagian
perawinya. Wallahu a’lam.

Datangnya Allah & sebagaimana Kehendak-Nya,

pada Hari Kiamat untuk Memberikan Keputusan dl
Antara Para Hamba-Nya

Disebutkan di dalam hadits sangkakala yang telah dikemukakan,
bahwa setelah Rasulullah & pergi lalu meminta syafa’at kepada Allah &
agar memberikan keputusan di antara para hamba, Rabb berfirman,
“Aku akan mendatangi kalian lalu memberikan keputusan di antara
kalian.” ‘

Kemudian Rasulullah & kembali lalu berdiri bersama manusia
lainnya di tempat sebelumnya. Saat itulah langit terbelah dengan awan
cahaya, kemudian para malaikat turun berrombongan, lalu para
penduduk langit dunia turun. Jumlah mereka sebanyak penduduk bumi
- dari kalanga.m jin dan manusia. Setelah itu mereka mengelilingi mereka
dalam bentuk lingkaran. Kemudian langit kedua terbelah, lalu turunlah
para malaikatnya, yang jumlahnya sebanyak jin dan manusia serta para
malaikat dari langit dunia. Mereka mengelilingi para malaikat, jin dan
. manusia yang ada di sana dalam bentuk lingkaran. Kemudian demikian
juga para penghuni langit ketiga, keempat, kemudian kelima, kemudian
keenam, kemudian ketujuh, maka penduduk setiap langit mengitari yang
sebelumnya dalam bentuk lingkaran. Kemudian turunlah para malaikat
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yang didekatkan dan para pemangku Arsy, serta para malaikat lainnya
vang didekatkan. Mereka bersuara dengan tasbih, taqdis dan ta’zhim,

mereka mengucapkan:
. /' P ) 2 A pod o/ @ o . /, s o}
(53 Ol ¢yl 95ll (63 Olerns
A J// .ay/O//o) ,//oz °}°
A2 }////‘//ol A .ﬂz./o,

“Maha Suci Dzat yang memiliki keagungan dan keperkasaan.
Maha Suci Dzat yang memiliki kerajaan dan kekuasaan. Maha Suci Dzat
Yang Maha Hidup lagi tidak akan pernah mati. Maha Suci Dzat yang
mematikan para makhluk sedan_ékan Dia tidak akan pernah mati.”

Selanjutnya Allah datang untuk memberikan keputusan.

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya berkata di dalam A/ AhwaP75:
Hamzah bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada
kami, Auf mengabarkan kepada kami dari Abu Al Minhal Sayyar bin
Salamah Ar—Rayahi, Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami,
Ibnu ‘Abbas menceritakan kepadakuy, ia berkata:

“Pada Hari Kiamat nanti bumi dibentangkan seperti
dibentangkannya kulit, dan luasnya ditambahkan sekian dan sekian, lalu
para makhluk dikumpulkan pada satu dataran; jin dan manusianya.
Setelah demikian, terbelahlah langit dunia yang menampakkan para
penghuninya, lalu mereka berhamburan ke muka bumi. Penduduk langit
dunia saja lebih banyak daripada penduduk bumi; jin dan manusianya,

575 Al Ahwal (215).
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beberapa kali lipat. Tatkala penduduk bumi melihat mereka, mereka
pun menghampiri para penduduk langit dunia itu lalu berkata, ‘Apakah
di antara kalian ada Rabb kami?’ Mereka pun kaget dari ucapan
penduduk bumi, lalu berkata, ‘Maha Suci Rabb kami! Dia tidak ada di
antara kami, Dia akan datang’. .

Setelah itu terbelahlah langit kedua, dan penduduk kedua ini
lebih banyak daripada penduduk langit bumi, dan lebih banyak beberapa
kali lipat dari penduduk langit dunia beserta penduduk bumi. Setelah
mereka bertebaran di muka bumi, penduduk bumi menghampiri mereka
lalu berkata, ‘Apakah di antara kalian ada Rabb kami?’ Mereka pun
kaget dari ucapan penduduk bumi, lalu berkata, ‘Maha Suci Rabb kami!
Dia tidak ada di antara kami, Dia akan datang’.

Kemudian terbelahlah langit demi langit, setiap kali terbelah
suatu langit, maka penduduknya lebih banyak beberapa kali lipat dari
penduduk langit yang di bawahnya dan dari seluruh penduduk bumi, jin
dan manusianya. Setiap kali mereka tersebar di muka bumi, maka
penduduk bumi menghampiri mereka dan mengatakan seperti itu, dan
mereka pun menjawab dengan jawaban yang sama, hingga terbelahnya
langit ketujuh. Penduduk langit ketujuh saja lebih banyak beberapa kali
lipat daripada penduduk keenam langit lainnya beserta penduduk bumi.
[alu Allah datang di tengah mereka, sementara umat-umat berlutut
sambil berbaris.

Selanjutnya penyeru berseru, ‘Hari ini kalian akan mengetahui
siapa yang akan memiliki kemuliaan. Hendaklah berdiri orang-orang
yang biasa memuji Allah setiap saat’. Maka mereka pun berdiri, lalu
digiringkan ke surga. Kemudian berseru lagi kedua kalinya, ‘Hari ini
kalian akan mengetahui siapa yang akan memiliki kemuliaan. Hendaklah
berdiri orang-orang vang ‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,
sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap,
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dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka’. (Qs. As-Sajdah [32]: 16)

Maka mereka pun berdiri lalu digiringkan ke surga. Kemudian
berseru lagi ketiga kalinya, ‘Hari ini kalian akan mengetahui siapa yang
akan memiliki kemuliaan. Hendaklah berdiri orang-orang yang ‘tidak
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat
Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari} membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi guncang’. (Qs. An-Nuur [24]: 37) Maka mereka pun berdiri lalu
digiringkan ke surga.

Setelah tidak ada lagi sedrang pun dari ketiga golongan itu,
muncullah leher neraka, lalu menampakkan diri kepada para makhluk.
Neraka itu memiliki dua mata yang dapat melihat dan lisan yang fasih,
lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku ditugask'c_in (mengadzab) tiga golongan;
Aku ditugaskan (mengadzab) setiap yang sombong lagi keras kepala’.
Kemudian ia menyarﬁbar dari barisan-barisan itu seperti bﬁmng
menyambar biji wijen, lalu ' memasukkan mereka ke dalam Jahannam.
Kemudian muncul lagi untuk kedua kalinya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya
aku ditugaskan (mengadzab) yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya’.
Setelah itu ia menyambar dari barisan-barisan itu, seperti burung
menyambar biji wijen, lalu memasukkan mereka ke dalam Jahannam.
Kemudian muncul lagi untuk ketiga kalinya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya
aku ditugaskan (mendgadzab) para pembuat gambar’. Setelah itu ia
menyambar dari barisan-barisan itu, seperti burung menyambar biji
wijen, lalu memasukkan mereka ke dalam Jahannam. Setelah
mengambil dari mereka vang tiga dan dari mereka yang tiga,
dibukakanlah lembaran-lembaran catatan amal perbuatan, dan
diletakkan timbangan-timbangan, lalu dipanggillah para makhluk untuk
dihisab’.”
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Allah & berfirman,
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24 27 s, /9/C//// . {, P 1.{
Y‘ j&.\,ﬁ A9 ,4,4 .\...oy GLSL-_) @\.Lp\.a:a

@d;a )}/ u

“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan
berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.
Dan pada hari itu diperfihatkan neraka Jahanam; dan pada hari itu
ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya.”
(Qs. Al Fajr [89]: 21-23)

Allah & juga berfirman,
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' “Tiada yang mereka nantz—nanﬁkan melainkan datangnya Allah
dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan
diputuskaniah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala
urusan.” (Qs. Al Bagarah [2]: 210)

Allah & juga berfirman,
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“Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan
cahaya (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi
dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak
dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa vang
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka
kerjakan.” (Qs. Az-Zumar {39): 69-70)

Allah & juga berfirman,
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“Dan (ingatlah) hari ﬂfetﬂra) langit pecab belah mengeluarkan .
kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang.
Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha

Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari yang penuh kesukaran bagi
orang-orang kafir.” (Qs. Al Furqaan [25]: 25-26)

Disebutkan di dalam hadits sangkakala: £ &> s 'Jf Y ’éa;!
- )f P “lalu Allah meletakkan kursi-Nya di tempat yang dikehendaki-
Nva dari buminya”, yang dimaksud dengan itu adalah kursi penetapan
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keputusan, bukan kursi yang disebutkan di dalam ayat kursi, dan bukan
juga yang tersebut di dalam Shahih /bni HibbarP76:
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“ Tidaklah semua langit yang tujuh dan semua bumi yang tujuh
beserla segala yang ada di kursi itu kecuali hanya seperti lingkaran yang
berada di tanah lapang. Dan tidaklah kursi itu di Arsy kecuali bagaikan
lingkaran di tanah lapang itu. Sedangkan Arsy itu tidak ada yang
mengetahui kadarmya kecuali Allah &.”

Kursi ini juga diartikan sebagai sebutan Arsy, karena ada riwayat
mengenai itu di sebagian hadits, sebagaimana di dalam Ash-
ShahihairP?? dari hadits Abu Hurairah-‘

Jlaus j)‘;e)— Lss&ﬁr.g.umw
w%}yg w'E

576 Kami tidak menemukannya di dalam Shahih /bni Hibban. Disebutkan juga oleh
Muhammad bin Abu Syaibah di dalam A/ Arsy (58), dan Al Baihaqi di dalam A/ Asma
wa Ash-Shifat (him. 404 dan 405). Lih. As-Sisilah Ash-Shahihah (109)

577 Al Bukhari (660) dan Muslim (1031).
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“ Tujuh golongan vang dinaungi Allah di dalam naungan-Nya —di
dalam riwayat lainnya disebutkan®’8: df dalam naungan Alsy-Nya— pada
hari yang tidak ada naungan selian naungan-Nya.”

Disebutkan di dalam Shahih Al BukharP?? dari hadits Az-ZQhri,
dari Abu Salamah dan Abdurrahman} Al A'raj, dari Abu Hurairah